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ABSTRAK

SYAMSU ALAM, Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sektor
Informal Di Sulawesi Selatan : Kasus di Kota Makassar, Parepare dan
Watampone (di bimbingan oleh : H.M.S. Idrus, H. Djabir Hamzah dan
H.M. Idris Arief.)

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui : (1) Seberapa besar
pengaruh aspek keuangan terhadap kinerja usaha seklor informal di
Sulawesi Selatan; (2) Pengaruh aspek lingkungan terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan; (3) Seberapa besar peran aspek
pemasaran dapat berpengaruh terhadap kinerja usaha sektor informal di
Sulawesi Selatan; (4) Pengaruh aspek sumber daya manusia terhadap
keinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan; (5) Besarnya pengaruh
aspek kewirausahaan terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi
Selatan; dan (6) Variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja usaha
sektor informdl di Sulawesi Selatan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unit usaha sektor
informal yang ada di Kota Makassar, Kota Parepare, dan Watampone.
Fenentuan sampel berdasarkan jenis usaha yang keglatannya meliputi
penjual makanan, birang bekas, barang campuran, dan jasa, dengan jumlah
sampel sebesar 504 unit uéaha Pengambilan sampel pada setiap jenis unit
usaha dilakukdn secara acdk sederhana (Simble Random Sampling). Metode
Analisis yang digunakan adalah: Analisis Deskriprif, Andlisis Faktor, dan
Analisis Regresi Linier Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Secara simultan variabel
bebas yang terdiri aspek keuangan, aspek lingkungan, aspek pemasaran,
aspek sumber daya madnusia, dan aspek kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan térhadap variabel aspek kinerja; (2) Besamnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan peringkat dari yang
paling besar sdmpai yang paling kecil berturut-turut adalah aspek
kewirausahaan, aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek lingkungan, dan
aspek sumber daya manusia; (3) Aspek kewirausahaan mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap terhadap kinerja usaha sektor informal di
Sulawesi Selatan

Kala Kunci : aspek keuangan, lingkungan, pemasaran, sumber daya
manusia, kewirausahaan, dan kinera usaha sektor informal



ABSTRACT

SYAMSU ALAM. Facfors Affecting Informal Sector Performances in South
Sulawesi : The Case of Makassar, FParepare and Walampone Regency.
(Supervised by HMS Idrus, as Promotor, and H.Djabir Hamzah and HM Idris
Arief, as Co-promoters).

The purposes of this research are to determine: (1) How likely the financial
aspect affects the informal sector performances; (2) How likely the environment
affects the informal sector performances, (3) How likely the roles of marketing
activities affects the informal sector performances; (4) How likely the human
resource affects the informal sector performances;, (5) How likely the
entrepreneurship activities affect the informal sector performances; and (6) Which
of those variables would be dominantly affected the informal sector performances
in South Sulawesi.

The population includes all the informal business that are operating in
Makassar, Parepare and Watampone. The sample is chosen based on the variety
types of businesses such as fast food, used goods, mixture products and
services. There were 504 respondents participated in the survey. The
respondents are chosen using simple random sampling from the list of informal
sector members. The methods of analyses used in this research are descriptive
analysis, factor analysis and multiple regression.

The results ihdicate the following: (1) Simultaneous, the independent
variable of financial, environment, marketing, human resources and
entrepreneurship affect positively and significantly to the informal sector
performances; (2) The effects show that the indépendent variables could be
ranked from the mbst to the less significantie; entrepren&urship, marketing,
financial, environmént and human resources; (3) The entrepreneur aspect is the
most dominant affecting the informal sector performances in South Sulawesi.

Key words: financial aspect: environment: marketing; human resources,
enfrepreneurship, and informal sector performances.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sektor informal dalam penelitian ini dianggap sebagai akibat dari
situasi pertumbuhan kesempatan kerja negara sedang berkembang;
mereka yang memasuki kegiatan berskala kecil ini khususnya di kota,
terutama bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan menciptakan
pendapatan. Mereka yang teriibat dalam sektor ini pada umumnya
miskin, berpendidikan sangat rendah, tidak terampil, dan kebanyakan
para migran. Mereka bukanlah kapitalis yang mengadakan investasi
yang menguntungkan dan juga bukan pengusaha seperti dikenal pada
umumnya. Cakrawala mereka nampaknya terbatas pada penyediéan
kesempatan kerja dan penciptaan pendapatan yang langsung bagi
dirinya sendiri. Bagaimanapun juga, harus diakui bahwa banyak di
antara mereka berusaha dan bahkan berhasil mengatasi hambatan-
hambatan yang ada dan secara periahan-lahan masuk ke dalam
perusahaan berskala kecil dengan jumiah modal yang lebih besar.
Dengan kata lain, sektor informal di kota harus dipandang sebagai unit-
unit usaha berskala kecil yang terlibat dalam produksi dan distribusi
barang-barang dan jasa yang masih dalam suatu proses evolusi untuk

menjelma sebagai sekelompok perusahaan berskala kecil dengan



masukan-masukan modal (capital) dan pengelolaan (managerial) yang
lebih besar (Sethuraman, 1981).

Modernisasi dan industrialisasi kota-kota dan di Indonesia telah
membawa dampak terhadap pesatnya migrasi dari desa ke kota, selain
sebagai dampak dari perkembangan kota, perpindahan penduduk dari
desa ke kota juga dapat dipandang sebagai indikator keterbatasan
kesempatan kerja, standar upah rendah, dan kemandekan ekonomi di
pedesaan. Kebijakan pemerintah dalam membangun berbagai unit
.pmduksi dan fasilitas pelayanan yang lebih mementingkan perkotaan
turut pula menarik penduduk desa untuk melakukan mobilitas penduduk
sirkuler (Todaro & Stillkind, 1991).

Akumulasi penduduk di kota-kota besar seperti halnya di
Indonesia tersebut sering tidak diikuti dengan penyediaan kesempatan
kerja formal yang luas. Hal ini memposisikan penduduk ydng tiddk
mampu I:lerknmpé"clsi diséktor formal, ééparti penduduk dengan tingkat
pencjjdikén Han Ketardmpilan yang rendah, cenderung masuk ke sektor
informal. Mémkd bekerja seadénya, pada lapangan usaha apa saja,
tentunya jenis pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan dan
pendidikan tinggi (Sethuraman, 1981;Mazumdar, 1984: Adams, 1995).
Selanjutnya McGee (1971) lebih jauh menjelaskan bahwa tingginya
jumiah penduduk yang bekerja di sektor informal, terutama di kota-kota

besar dan menengah, merupakan akibat dari urbanisasi semy (pseudo



urbanization), yakni urbanisasi yang tidak diikuti dengan
perkembangan ekonomi (industrialization) dan kesempatan kerja.
Masalah yang muncul dari fenomena tersebut adalah penganggur
terbuka, setengah penganggur, dan tenaga kerja yang tidak
dimanfaatkan secara penuh. Hal ini tentu saja akan diikuti dengan
meluasnya berbagai kegiatan usaha di sektor informal. setidak-
tidaknya sebagai kegiatan usaha alternatif agar di kota mereka tetap
dapat bertahan untuk hidup.

Menurut Mittlstaedt (2003) bahwa tingkat kemampuan usaha
bisa menembus pasar ekspor ditentukan oleh produktivitas, tenaga
kerja, modal, dan karakteristik barang/produk. Sedangkan Rustinsyah
(2002) yang meneliti kemampuan usaha kecil dalam melakukan
penyesuaian di era krisis ekonomi, uttuk kasus Sidodrjo Jawa Timur,
menemukan bidhwa metode yéng: digunakan usaha kecil urtuk bisa
suwiﬁé térlHT:-ri. dtas 6 Iangir.ah sebadgai berikut: (1) memirijam dairi
teman, pelanggan, mitra, dan drganisasi koperasi, hanya sedikit
tertarik meminjam di bank, (2) méncan pasar baru, (3) menggunakan
bahan baku yang harganya lebih murah, tetapi masih berkualitas, (4)
mencantumkan merek pada produksinya (5) mengurangi biaya, dan
(&) berdoa.

Dari pendapat tersebut perlu dikemukakan pula tentang kinerja

usaha kecil seperti yang digunakan oleh Sadler-Smith dkk. (2003)



bahwa usaha kecil di Kerajaan Inggris ditandai dengan terdapatnya
hubungan antara prilaku manajerial (berdasarkan model kompetensi),
gaya golongan pengusaha (berdasarkan teori Cavin dan Stevin) dan
jenis perusahaan (dalam bentuk kinerja pertumbuhan penjualan).
begitu pula yang dikemukakan oleh Heru (2002) vyang
mengembangkan kapasitas manajemen dan kewirausahaan pada
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pertanian bahwa aspek personal
bersama-sama dengan fisik, ekonomi dan lingkungan insitusi
berpengaruh  terhadap  kewirausahaan petani. Studi  ini
menggambarkan bahwa dampak kewirausahaan para petani dalam
proses pengambilan keputusan secara konsekwen menentukan hasil
yang efisien.

Aktivitas ekonomi berskala kecil seperti sektor informal
metupakan kegiatdn usaha yang Adaptif terhadap kondisi ekonomi
yan’{b buruk. Usaha dl': 'sm;zlctor iﬁ%nirmal dapat bertahan karena biasanya
menggunakan teknologi sedéitidana, bahan baku lokal, dan modal
relatif kecil, Walaupun demikian, diskursus kedudukan sektor informal
di dalam suatu sistem ekonomi sampai saat ini agaknya masih terus
berkepanjangan. Pada satu sisi, sektor informal diakui sebagai sektor
yang menjadi bagian dari sistem ekonomi rakyat (lumpen proletariat
economical system), atau dengan kata lain ekonomi yang janggal

karena mampu menjadi sektor penyangga (buffer Zone) yang mampu



menyerap jumiah tenaga kerja ketika kondisi ekonomi sulitkrisis
(Maldonado, 1995 dalam Agus (1999). Begitu pula halnya dengan
argumentasi yang dikemukakan oleh paham developmentalist, sektor
informal memiliki kemampuan berkembang yang sama dengan sektor
formal, bahkan mempunyai prospek yang baik sehingga dapat
meningkatkan pendapatan (Sethuraman, 1977; Hosier, 1987: Portes
etal, 1988). Dalam hal ini sektor informal tidak hanya berfungsi
sebagai penyangga kelimpahan tenaga kerja yang tidak diserap di
sektor formal, tetapi juga mempunyai peran yang tinggi dalam
peningkatan ekonomi {S';::ruza & Tokman, 1976).

Berbeda halnya dengan pendapat yang diungkapkan oleh
paham kaum marginalist . Menurut mereka, sektor informal merupakan
sektor yang bukan saja menghambat pembangunan ekonomi nasional,
tetapi juda tidak dapat berkembang. Prospek sektor informal yang
réndah ditandai dengan sifat usaHanya yang tidak terdrdanisasi, lokdsi
usaha tid:ak teratur dan bahkdn mengganggu kenyamanan kota
(Benefield, 1975). Lebih lanjut diungkapkan bahwa beberapa
karakteristk yang marjinal tersebut tidak akan dapat dihilangkan,
sehingga sektor ini tidak mungkin berkembang pada masa yang akan
datang.

Selain perdebatan di kalangan akademisi dan praktisi,

pandangan tentang prospek sektor informal pada tingkat nasional juga



bersifat dualistik. Perdebatan seputar prospek dan perHaTﬂgannya
pada sistern ekonomi nasional dan bagaimana seharusnya pame?;tah
melakukan intervensi sering memunculkan argumentasi yang
bervariasi terutama pada masa Orde Baru (Effendi, 1993). Sektor
informal pada Orde Baru seperti pedagang kaki lima, merupakan
sektor yang cenderung tersisih (termarginalisasi) dari pembangunan
yang lebih difokuskan pada unit-unit produksi berskala besar. Konsep
fricle down effect yang dikembangkan pada sistem kapitalis
mengkondisikan pedagang kaki lima secara politis tidak mempunyai
kexuatan (power). Akibatnya sektor informal berada pada kondisi
bargaining position yang lemah dan kedudukannya sering diabaikan
oleh pemerintah dan bahkan digusur. Pada sisi lain, secara éhunumi
pedagang kaki lima mempunyai peran yang penting dalam
masyarakdt. Sefidak-tidaknya terddfiat dua keuntungan yang
dibbrikari, Pertama, komoditi yang diusahakan adaldh barang-barang
kel:}utunﬂh y&hg relatif sangat dibututikan masyarakat menengah dan
bawah yang rne-rupakan mayoritas masyarakat. Kedua, teknologi yang
digunakan relatif sederhana sehingga barang yang ditawarkan
harganya lebih murah dibandingkan dengan barang-barang yang
disediakan oleh toko-toko besar dan supermarket. Terlebih dalam

masa krisis, masyarakat akan cenderung lebih berpikir pragmatis.



Dalam hal ini belanja pada pedagang kaki lima merupakan alternatif
utama agar mereka tetap survive (Effendy, 1993).

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan
tahun 1997 lalu, yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS yang merupakan krisis moneter ini telah mengakibatkan
perekonomian Indonesia mengalami resesi. Krisis ini sangat
berpengaruh negatif terhadap hampir semua lapisan/golongan
masyarakat dan hampir semua kegiatan ekonomi di dalam negeri,
namun demikian usaha sektor informal dalam situasi tersebut malahan
menjamur. Hal ini merupakan indikator bahwa masyarakat
membutuhkan keberadaan sektor ini. .

Secara struktural suatu gejala ekonomi mempengaruhi usaha
melalui sisi permintaan (pasar output) dan/atau sisi pehawaran (pasar
input). Besdrnya efek iersléshut bervariasi ménurut jenis kegiatan atdu
sektnrfsubséktur, sJI-'.aJa: ugéhd,dan wilayah usaha {r-::siceisi perusahfan
dan lokasi pasﬁrj y&ng Hé}bedﬂ'. F‘Erbedéa:n ini karend brientasi :dein
struktur pasar output dan input, pola proses produksi, ﬁén jenis s;arté
intensitas pemakaian onput/bahan baku berbeda menurut kegiatan
ekonomi yang berbeda. Oleh karenanya dampak dari suatu gejolak
ekonomi terhadap usaha kecil dan menengah perlu dianalisis dari dua

sisi, yakni sisi penawaran dan sisi permintaan (Tambunan,2002).



Sisi Penawaran, efek negatif dari suatu gejolak berasal dari
dua sumber, perfama seperti yang dialami Indonesia pada saat krisis
yang mencapai klimaksnya (tahun 1998). Salah satu respons langsung
dari pemerintah terhadap krisis yang terjadi adalah suku bunga
menjadi ekstra tinggi, pada waktu itu yang diakibatkan oleh sektor
perbankan mengalami masalah utang macet sebagai akibat langsung
dari krisis tersebut, akses ke bank menjadi sulit. Sulitnya pengusaha
mendapatkan kredit dari bank, banyak usaha baik UKM maupun usaha
besar mengalami stagnasi atau terpaksa gulung tikar karena tidak ada
dana tersedia baik untuk kebutuhan modal kerja maupun investasi.
Kedua, harga-harga dari bahan baku serta material produksi lainnya
juga mengalami p&ninglkatan yang tajam, khsususnya bahan baku
impor. Namun demikian, dari sisi produksi krisis ekonomi seperti yang
dialami Indonesia juga mémbetikan dérangan positif badi pertumbuhan
jumidh ushha sektor informal. Juhlah pekerja di sekior formal yang
teldh di PHK-kdn. uhtuk m_&miﬁétﬁnankan hidup, sebadian besar dari
mereka terpaksd meldkukan kegiatan ekonomi apa saja yang
gampang/dapat dikerjakan dengan modal yang relatif kecil mereka
membuka usaha skala kecil sendiri atau bekerja di usaha kecil milik
orang lain yang masih dapat beroperasi.

Dorongan positif lainnya dari sisi penawaran adalah munculnya

keinginan usaha besar untuk melakukan mitra usaha dengna UKM



karena kondisi yang memaksa. Akibat biaya overhead dan biaya
produksi meningkat yang disebabkan oleh depresiasi nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS sehingga harga-harga barang impor dalam rupiah
menjadi sangat tinggi, memaksa usaha besar untuk merevisi kembali
strateginya dengan UKM misalnya melalui sistemn subkontrak Untuk
Jelasnya dapat dilihat gambar gejolak ekonomi mempengaruhi setiap

jenis usaha bernkut:

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Teoritis Mengenai Dampak Dari Suatu
Gejolak Ekonomi Terhadap Kinerja UKM

FPasar

Mﬂﬂal Ear&ng
inferior

Pasar
Input

Lainnya

L
— Kinera
UKM

Pasar barang

Keélérkaitan modal dan
Produksi perantara

Sumber: Tambunan, 2000
Sisi Permintaan, salah satu dampak negatif dari krisis ekonomi di

Indonesia yang sangat nyata adalah tingkat pendapatan riil masyarakat
per kapita mengalami suatu kemerosotan vyang tajam. Penurunan

pendapatan itu berarti juga penurunan permintaan agregat, baik terhadap
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produk-produk buatan dalam negeri maupun barang impor, yang
selanjutnya akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan output di
sektor-sekior ekonomi dalam negeri.

Permintaan terhadap produk-produk buatan UKM berasal dari 3
sumber utama, yaitu: (1) masyarakat: (2} perusahaan; dan (3) pemerintah,
Sumber pertama adalah permintaan akhir {final demand) yang terdiri
permintaan dalam negeri dan luar negeri. Sumber kedua adalah
permintaan antara (infermediate demand) dari usaha besar dan dar
sektor-sekior lainnya untuk barang-barang modal, alat produksi dan
komponen-komponen atau spare part melalui keterkaitan-keterkaitan
bisnis seperti subkontrak dengan UKM (Usaha Kecil dan Menengah).
Sumber ketiga adalah permintaan dari pemerintah misalnya seragam
pegawai negern dan alat-alat perkantoran.

Ee_rrkajtan dengan permintaan akhir dari 'mas-,rarakatl, di dalam
literatur merigdnai UKM di negdra-negdrd sedang berkembang, sering
dikatakan Bahwa pérubahan ﬂnékébpendapatan riil masydrakat pér
kepala merupakan salah satu faktor penentu yang sangat penting
terhadap perubahan dari pola permintaan terhadap produk-produk buatan
UKM termasuk sektor informal. Sesuai hukum Engels, apabila
pendapatan rill seseorang meningkat, maka permintaan atau pangsa
pasar untuk pengeluaran konsumsinya akan bergeser dari makanan ke

non-makanan, misalnya perabot rumah tangga, elektronik hingga mobil.
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Atau dapat diformulasikan sebagai berikut, apabila pan&ahatan riilnya
meningkat (menurun), maka permintaannya terhadap barang-barang
inferior berkurang (bertambah) yang kebanyakan dibuat terutama -::-leh
usaha kecil/sektor informal.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat diperkirakan
bahwa meningkatnya kemiskinan di Indonesia semasa krisis akan
berdampak posistif terhadap perumbuhan output dari UKM/sektor
informal, paling tidak usaha-usaha yang menghasilkan produk-produk
murah, dengan asumsi bahwa penambahan jumlah orang miskin tersebut
sebelumnya berasal dari kelompok berpendapatan menengah ke atas.
Akan tetapi perkiraan teoritis ini sangat tergantung pada asumsi bdhwa
faktor-faktor non-harga seperti kualitas barang, pelayanan,promosi,
desain dan lgdin-lain mendukung keundgulan dari produk-produk tersebut,
karena zdman sekarang ini, harga bukan lagi satu-satunya faktor yang
manentu_kan tindkat daya éaihg gﬁﬁél dari sudtu barang.

Berdasrkan Hasil ddtd sehdus pénduduk, memang S8cara rélatif
pada periode 1980-1995 tai.;.lh tEfJ&dr penurunan tenaga kerja di Eé:'j{lﬂl'
informal, yaitu 68,8 persen pada tahun 1980 turun 62,9 persen tahun
1995, namun angka ini tidak diikuti dengan penurunan jumlah absolut
tenaga kerja yang terserap di dalamnya, terbukti dengan adanya
penambahan sekitar 15,5 juta orang angkatan kerja yang terserap di

sektor informal dari tahun 1980 sampai tahun 1995, Ini berarti bahwa



12

setiap tahun rata-rata terdapat satu juta penambahan tenaga kerja yang
masuk ke sektor informal (Agus Joko P, 1999). Dengan demikian sektor
ini merupakan sektor ekonomi rakyat karena melibatkan partipasi rakyat
banyak serta pemilikan dan atau pemilikannya oleh rakyat banyak (Pokok-
Pokok Pembinaan Pengusaha Kecil, 1993). Menurut Effendi (1988},
mereka memasuki sektor ini dengan berbagai alasan antara lain' cara
pendinan yang mudah, tidak memerlukan modal yang besar, tidak
membutuhkan pendidikan formal yang tinggi, organisasi yang sederhana,
pendapatan dianggap memadai, kemandirian, tidak ada pilihan lain,
pengaruh teman/famili. De Soto mengatakan ( 1989), béhwa ketika para
migran tiba di kota, mereka menemukan tidak ada pekerjaan buat mergka,
dalam situasi demikian mereka bersama keluarga memasuki usaha sektor
informal.

Sektor informal merupakan bidang yang banyak ::iitei-cuni aleh
uraﬁg yang bérdsal dari Eeméiéai tinQHat péndidikan, mulai tleltn' tidak
tam&t $Ei sampai yang berpendidikén perguruan t'rngﬁ'r {Eémri. 1992)
Sampai sejauh mana hubungan tihgkat pendidikan dengan pekerjaan
pada sektor ini, merupakan hal penting untuk diteliti. Dikatakan demikian
karena menurut Standing (1981), untuk mengukur tingkat pemanfaatan
angkatan kerja, salah satu faktor yang harus diperhatikan ialah
kesesuaian antara tingkat pendidikan seseorang dengan lapangan kerja

yang ditekuninya. Kalau tidak sesuai akan  menimbulkan
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Underempioyment yaitu orang yang bekerja dibawah kemampuan yang
dimilikinya, selanjutnya hal tersebut akan mempengaruhi tingkat
produktivitas dan pendapatan. Keadaan ini tidak terlepas semakin
kompleks penciptaan lapangan kerja di Sulawesi Selatan terutama di Kota
Makassar, Parepare dan Kabupaten Bone.

Penduduk Kota Makassar (Kantor Statistik Kota Makassar, 2001)
dari tahun 1997 sampai tahun 2001 mengalami pertumbuhan rata-rata
1,55 persen. Pada tahun 1957 penduduk kota Makakssar 1.050.337 Jiwa
dan pada tahun 2001 tercatat sebanyak 1.116.834 jiwa. Pada tahun
2002 pencari kerja yang tercatat sebanyak 29.315 orang yang terdin dan
laki-laki sebanyak 13.676 jiwa dan perempuan 15.639 orang dari jumiah
tersebut dapat dillihat bahwa pencari kerja menurut tingkat pendidikan
terlihat bahwa tingkat pendidikan sarjana yang menempati peringkat
pertama.yﬂitu saekitar 47,22 persen disusul tingkat péndidikan SMU sekitdr
39,24 persen. Selama tahun 1999-2002 terlihat bahwa pentari kerja di
Koté Mékasﬁﬂr cenderung meningkﬁt, dimana tahun 1999 pencari kerja
tercatat sebanyak 17.889 orang, tahun 2000 sebanyak 22 235 orang dan
tahun 2001 sebanyak 23.294 orang. Sedang tshun 2002 meningkat
menjadi 29.315 orang atau naik sekitar 25 85 persen.

Penduduk Kota Parepare (Kantor Statistik Kota Parepare, 2001)
dari tahun 1997 sampai tahun 2001 mengalami pertumbuhana rata-rata

0,63 persen. Pada tahun 1897 penduduk kota Parepare sebanyak
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106.231 Jiwa , dan pada tahun 2001 tercatat sebanyak 108.917 jiwa,
yang tersebar di 3 kecamatan dan 21 kelurahan, dengan jumlah penduduk
terbanyak yaitu Kecamatan Bacukiki dengan 41.847 jiwa. Menurut data
dari Dispenda Kota Parepare tahun 2004 usaha sektor informal yang
terdaftar sebanyak 1.235 unit usaha yang tersebar di 3 Kecamatan. yakni
Kecatamatan Bacukiki, Kecamatan Ujung, dan Kecamatan Soreang.

Pada tahun 2001 pencari kerja yang tercatat sebanyak 582 orang
yang terdiri dan laki-laki sebanyak 281 jiwa dan perempuan 301 orang
dari jumiah tersebut dapat dillihat bahwa pencari kerja menurut tingkat
pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan SMU yéng manempati
peringkat pertama yaitu sekitar 28 persen disusul tingkat pendidikan SLTP
umum sekitar 0,22 persen.

Penduduk Kabupaten Bone (Kantor Statistik Kabupaten Bone,
2001) r:_lan' tahun 1997 sampai tahun 2001 méngdalami pértumbuhana
rata-rdta 0,58 peréen. Pdda tahun 1997 pénduduk Kabupaten Bone
sebanyak #36.784 Jiwa 3 dén ﬁéﬂa tahun 2001 tercatat sébanyak
651.746 jiwa, yang tersebar di 27 Kécamatan , dengan jumlah penduduk
tebanyak yaitu Kecamatan Taneté Riattang dengan jumilah penduduk
sebanyak 40.072 jiwa. Pada tahun 2001 pencari kerja yang tercatat
sebanyak 18,195 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 6.228 jiwa dan

perempuan 11.967 jiwa
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Menurut data dari Dispenda Kabupaten Bone tahun 2004 usaha
sektor informal yang terdaftar sebanyak 925 unit usaha yang tersebar di 3
Kecamatan, yakni Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tantete
Riattang Timur, dan KecamatanTanete Riattang Barat, dan yang dominan.

Angka-angka tersebut memberikan gambaran tentang masalah-
masalah yang dihadapi Kota Makassar, Kota Parepare dan Kabupaten
Bone dalam hal penyediaan fasilitas warganya, seperti dalam penyediaan
kesempatan kerja khsususnya di sektor formal. Angkatan kerja yang tidak
tertampung pada sektor formal, berpaling untuk bekerja pada sektor
informal yang dharapkan menyangga kehidupannya.

Berdasarkan data dari Perusahaan Daerah (PD) Pasar Kota
Makassar padd tahun 2002 tercatat usaha sektor informal 3.327 unit
usaha yang terdiri atds bagian Utara Makassar 1.080 unit usaha, bagian
Timur sébénr‘iyﬂ;k 1.200 unit usaha, bagidn Selatan 900 unit usaha dan
bagian Barat 147 unit usaha dan rata-rata perkembangdnnya 5-8% per

tahun uhtuk I8bih jeldsnya dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 1.1 Perkembangan Usaha Sektor Informal di Kota Makassar

(Tahun 1997-2002)
Sektor/Daerah | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002
| Utara_ 1 728 | 791 862 | 929 | 1.000 [1.080
Timur 826 | B99 960 [1.040 | 1.100 [1.200
Selatan 615 66 721 | B80S 850 500
Barat 97 101 110 | 120 126 147
Jumiah 2266 | 2460 | 2.661 |2.897 | 3.076 |3.327

Sumber : PD. Pasar Kota Makassar, 2003

Kel

- Sekior Ltara meliputi; Makassar Mall Galangan Kapal, Kalimbu, A Rahman

Hakim, Panampu, Karebosi
- Sekior Timur meliputi; Perumnas Tamalate, Antang,Urip Sumoharjo, Tello, Pettarani,
Sultan Alauddin, dan Pasar Daya
- Sekior Selatan meliputi; Metro Losari, Cenderawasih, Bajiminasa, Parang

Tambung, Rajawali

- Sektor Barat meliputi; Somba Opu, Pelabuhan

Dari tabel di atas, nampak adanya perkembangan dari tahun 1997

sampai dengan 2002 rata-rata 7-8 persen per tahun, dimana sektor Timur

meliputi; Perumnas Tamaldte, Antang, Urip Sumoharjo, Téllo, Pettarani,

Sultan Alauddin, dan Pasar Daya yang merupakan paling terbanyak

diantara sektor lain. Data yang diperoleh ini berasal dari PD yang

merupakan lembaga yang mencatat perkembangan jumlah pedagang

secltor informal. Adapun perkembangan usaha sektor informal pada 14

(empat belas) Kecamatan di Kota Makassar nampak terlihat pada tabel

berikut.
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Tabel 1.2 Perkembangan Usaha Sektor Informal Per Kecamatan di Kota

Makassar (Tahun 1997-2002)

No. | KECAMATAN TAHUN
1697 1908 1889 2000 2001 2002
1 maisn 72 78 a5 92 98 106
2 Mamajang 313 30 aro 402 430 464
3 Tamalata 33 36 30 42 45 45
4  |[Rappocini 157 171 185 | 202 216 233
5 [Makassar 35 38 41 45 48 52
§ |Ujung Pandang 209 277 247 | 268 287 310
7 Wajo 300 327 344 | 378 408 441
8 |[Bontoala 48 53 57 B2 87 78
9 |Ujung Tanah 42 45 50 4 58 63
10 [Tailo 390 422 457 | 494 507 547
11 [Panakkukang 378 413 452 494 531 576
12 Manggala 141 153 186 | 180 193 208
13 [Biringkanaya 69 77 85 24 102 112
14 [Tamalanrea 58 B0 62 54 66 58
Jumiah 2 266 2.460 2.661 2.897 3.076 3.327

Sumber : PD. Pasar Kota Makassar, 2003

Bari tabel 1.2 di dtas, nampdk bahwa setidp tahun tértis mengaisrhi

perketbangan juinlah usaha sekiot ifformal dan piarmﬂnﬂuhéhﬂyﬂ stkitar

7-8 petdén phr tdhun Kecamatdh ‘,ising paling I:ranjrdi( usdhé déktor

informal yakni di Kecamatan Panakukang .

Dari data fersebut dapat dikatakan bahwa pertumbuhan sekior

informal semakin bertambah, sehingga akan menyerap banyak tenaga

kerja. Apalagi jika dihubungkan dengan kondisi objektif di lapangan bahwa
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banyak usaha sektor informal belum terdaftar pada PD Pasar, Kota
Makassar.

Di beberapa negara yang sedang berkembang (developing
countries) sektor usaha kecil umumnya menyerap banyak tenaga kerja,
pertumbuhan sektor informal yang pesat seiring dengan pertambahan
penduduk di perkotaan menyebabkan tanah, perumahan, dan fasilitas
lainnya semakin mahal. Kelompok masyarakat berpendapatan rendah
yang umumnya terdiri dari pekerja sektor informal yang kebanyakan terdiri
dari para urbanit, mencari daerah-daerah yang terjangkau oleh keadaan
ekonominya, Akhimya mereka berkonsentrasi pada daerah-daerah
tertentu yang selanjutnya “daerah kumuh® . (Arief, 1994).

Perkembangan sektor informal yang berlangsung secéra
berkesinarmbungan memerlukan pengkajian empiri& terutama dalam
mengandlisis mengapd sektor ini banyak melahirkan ussha yang tangguh
dan bahkan eksis di maba Krisis, Péendikatan mandgendl, stud
ingkUngdn, kewirauddhaan dan Kdfian méndialam tefiteing kunci suksed
penfusdhd sektor informal dap&E méniberikan kontribusi nyatd dAlarn
pembinaan sektor ini.

Polemik tentang prospek sekfor informal yang terus berlangsung
disertai pesatnya penambahan jumlah tenaga kerja yang masuk ke sektor
tersebut, mengindikasikan perlunya suatu studi yang secara mendalam

menelaah perkembangan, prospek dan 'faktc:r—fakmr yang mempengaruhi
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kinerja sektor informal, terlebih dengan adanya krisis moneter yang terjadi
sejak pertengahan tahun 1997, perkembangan, prospek, dan kemampuan
untuk bertahan sektor Informal sampai sekarang menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah mengkaji
persepsi pengusaha sektor informal mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerjanya dari tinjauan pendekatan finansil, pemasaran,

lingkungan, sumber daya manusia, dan kewirausahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah penelitian yang

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah aspek keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan?

2. Apakah aspek lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kmérjﬁ uaha sekior Iﬂf{HTT‘IEII di Sulawesi Séiatan?

3. ﬁtp&l{éh adpek pethasaran Heméngafuh positif dan slgniﬁkan terhadap
kindria usaha dbktor informal di Sulawksi Selatan?

4. Apakah aspek sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan?

9. Apakah aspek kemampuan kewirausahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis aspek keuangan yang berpengaruh terhadap
kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan

Untuk menelaah dan menganalisis terhadap aspek lingkungan yang
mempengaruhi kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan
Untuk mengetahui seberapa besar peran aspesk pemasaran yang
dapat berpengaruh terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi
Selatan

Untuk menganalisis dspek sumber daya manusia yang berpengaruh

terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan

. Untuk mengetahui seberapa besar pengér‘un kewirausahaan terhadap

kinerjd usaha sektor informal di Sulawesi Selatan

1.4 ﬂegupﬂiﬂe Pehalitidh

1

Sebabdl blihan asukin bddi persiinidn Khususryd pemerintdh di
Suldwedi Selatin délam membuat pold kebijakan untuk pembinaén
dan pengembangan usaha sektor informal.

Dapat dipakai sebagai bahan informasi bagi para pengusaha sektor
informal, dalam rangka meningkatkan kinerja usahanya, mengingat

permasalahan sektor informal sangat luas dan kompleks
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3. Sebagai bahan kajian dan menetapkan pentingnya analisis keuangan,
lingkungan, pemasaran, sumberdaya manusia, dan kewirausahaan
dalam menilai kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan

4. Sebagai bahan kajian dalam menetapkan pengelolaan keuangan

saesuai kebutuhan usaha sektor informal di Sulawesi Selatan.






BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Sektor Informal

Konsep sektor informal pertama kali dikemukakan oleh Hart tahun
1971 (Bremen, 1985), yang mengadakan penelitian di Ghana. Kemudian
penelitian pada sektor ini dilanjutkan dan dipopulerkan oleh ILO, yang
mengadakan penelitian di Kenya tahun 1973 (Suwarno, 1981). Hart
menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan sektor informal mencakup kegiatan
dimana mereka aktif di bidang ini bekerja sendiri (self employed).

Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian tersebut di atas lebih
diperluas, tidak terbatas pada mereka yang bekerja sendiri, tapi juga
mereka yang menggunakan tendga kerja dari keluarga dan dari luar
keluarga, olehnya itu jenis usaha ini jugd memerlukdn modal. Modal ini
bersumber dari tabuidan Sendiri, pinjamian dari temandeman atau dari
rentenir (Efendi, 1986).

Ménurut Evers (1991) dikatakan bahwa sektor informal merupakan
kegiatan dari ekonomi bayangan yang beroperasi dalam unit-unit kecil
dengan orientasi pada pasar barang dan jasa, yang menawarkan efisiensi
pelayanan dimana sektor ini berada dalam subsisten (subsistence

production). Yang dimaksud oleh Ewvers, ekonomi bayangan adalah
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seluruh kegiatan ekonomi yang tak terlihat oleh statistik resmi pemerintah,

dan karenanya tidak terjangkau oleh aturan dan pajak negara.

Menurut Hidayat (1985), munculnya sektor informal di perkotaan di
Indonesia, pada garis besarnya disebabkan oleh dua kekuatan:

1. Demografis, dalam hal ini pertumbuhan penduduk yang selanjutnya
dilkuti dengan pertambahan angkatan kerja, dimana angkatan kerja ini
hanya sebagian yang tertampung pada sektor formal.

2. Strategi pembangunan yang berorientasi pada skala besar, Akibatnya
kegiatan ekonomi yang berskala kecil termasuk sektor informal tidak
memperoleh perhatian seperti yang dirasakan oleh unit usaha yang
berskala besar. Walaupun terjadi pertumbuhan ekonomi yang cukup
pesat yang ditandai dengan kenaikan GNP yang cukup tinggi sering
tidak diimbangi dengan pertambahan kesempatan kerja yang
memadai,

Keberaddan dan perkembangan sekior informal yang
berdampingan dengan sektor formal khususnya di perkotaan
menimbulkan terjadinya dualisme dalam perekonomian. Disatu pihak
sektor formal mendapat perhatian yang lebih besar untuk berkembang,
sedang dipihak lain dalam hal ini sektor informal dilecehkan. Hal ini
searah dengan yang dikemukakan oleh Prebisch (Meier, G.M dan Baldwin

R.E, 1957), bahwa pada satu sektor menjadi pulau pembangunan, sedang



24

pada sektor lainnya mengalami kemajuan kecil, bahkan kemandekan
dengan demikian timbullah dual economics.

Berhubungan dengan hal fersebut di atas, maka oleh Higgins
dalam Sukirno (1978) dikatakan bahwa dengan timbulnya dualisme
ekonomi menyebabkan pula timbulnya dualisme teknologi. Yang
dimaksud dengan dualisme teknologi adalah suatu keadaan dimana di
dalam suatu bidang kegiatan ekonomi tertentu digunakan teknik produksi
organisasi yang maju, sedangkan pada kegiatan ekonomi yang lain hanya
mempergunakan teknologi dan organisasi ekonomi yang sederhana,
Selanjutnya dengan dualisme ekonomi ditandai pula dengan dualisme
finansil ialah disatu pihak keberadaan pasar uang yang memiliki
-:::r"ganf'sasi yang sempurna misainya bank komersial, sedang disisi lain
keberadaan pasar uang yang tidak terorganisasi, misalnya pelepas usang
atau rentenir.

Strategi industrialisasi yang banyak mengandalkan akumulasi
modal, froteksi dan teknologi tinggi telah menimbulkan polarisasi dan
dualisme dalam proses pembangunan. Fakta menunjukkan sektor
manufaktur yang modern hidup berdampingan dengan sektor pertanian
yang tradisional dan kurang produktif Dua macam sektor ekonomi yang
sangat berbeda karakteristiknya saling berhadapan satu sama lain. Sektor

pertama berupa struktur ekonomi modern yang secara komersial
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cenderung bersifat canggih, yang banyak bersentuhan dengan lalu lintas
perdagangan internasional, dibimbing oleh motif-motif memperaleh
keuntungan yang maksimal. Di dalam konteks masyarakat sekarang ini
sektor tersebut dikuasai oleh orang-orang bermodal besar (konglomerat)
yang terutama berasal dari daerah metropolitan (kota-kota besar), dimana
pusat kekuasaan pemerintahan dan kegiatan ekonomi berada
berhadapan dan terpisah dari sektor pertama, dijumpai sekior yang
kedua berupa struktur ekonomi pedesaan yang bersifat tradisional yang
menurut teori ekonomi modern merupdkan struktur ekonomi berorientasi
kepada sikap-sikap konservatif kurang menanggapi rangsangan-
rangsangan internasional dari kekuatan internasional, serta kurang
mampu mengusahakan pertumbuhan pefdagangan secara dinamis.
Sebagian besar warga negara Indonesia hidup di dalam sekior yang
kedua ini (Masikun, 1989),

Bokke (1930) me:-r:,rétakan bahwa dualisme ekonomi timbul akibat
adany# sebuah sektor dalam kegiatan ekonomi kolonial yang mamberikan
perlawanan dan perembesan politik kolonial. Di dalam dualisme ekonomi,
masing-masing sektor memperlihatkan kejelasan karakteristiknya sendiri.
Di satu pihak, terdapat sektor yang berfungsi atas dasar prinsip-prinsip

kapitalisme dengan hadirnya perusahaan dagang dan pabrik besar



Sedangkan di lain pihak, terdapat sektor yang dikuasai petani kecil dan
para pengrajin dengan cirinya memiliki “mentalitas oriental” (Evers, 1991).

Dewasa ini dualisme ekonomi timbul dari adanya urbanisasi.
Adapun urbanisasi adalah perpindahan penduduk desa yang menuju kota
sehingga mengakibatkan semakin besarnya proporsi penduduk yang
tinggal di perkotaan. Dengan demikian, tingkat urbanisasi pada suatu
wilayah dapat dinyatakan sebagian besar proporsi penduduk pada
wilayah tersebut (BPS, 1997. bab IV). Tingkat urbanisasi di Indonesia
cenderung terus meningkat dari waktu ke wakiu. Pada tahun 1981
penduduk perkotaan baru 15 persen, pada tahun 1970 meningkat sedikit
menjadi 17,4 persen, 1980 menjadi 22,27 persen, dan tingkat urbanisasi
semakin cepat hingga 1990 mencapai 90,9 persen dan tahun 1995
menjadi 35,9 persen.

Adapun alasan melakukah migrasi, menurut Survey Penduduk
Antar Sensus (SUPAS) 1985, adalah (1) perubahan status perkawinan
dan saudara kandungffamili lain sebesar 41,35 persen : (2) karend
pekerjaan sebesar 39,65 persen; (3) karena pendidikan sebesar 14,96
persen; dan (4) karena perumahan hanya 2,57 persen dan lain-lain 1,47
persen (BPS, 1997: 36, tabel 4.5).

Perkembangan kota yang lebih cepat mengakibatkan terjadinya

urbanisasi yang bersifat prematur. Artinya, urbanisasi desa-kota terjadi
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sebelum industri di kota mampu berdiri sendiri. Migrasi dari desa_ ke kota
ini diyakini merupakan faktor yang utama penyumbang pertumbuhan kota.

Pendatang baru di kota karena tidak memperoleh pekerjaan
mencoba mengadu nasibnya dengan berpartisipasi dalam kegiatan
ekonomi kota sebagai self employment yang dikenal dengan sektor
informal.

Sektor informal menurut Weeks, bukanlah merupakan sektor yang
memiliki sifat-sifat seperti sektor tradisional sepenuhnya yaitu sifat statis,
melainkan memiliki sifat dinamis, walupun begitu sektor informal bisa
diakatakan sebagai bagian dari sektor tradisional yang mempunyai
pemahaman lebih luas (Hidayat, 1978).

Sektor informal, menurut Dipak Mazumbar (Bank Dunia), adalah
unit-unit usaha yang tidak atau sedikit sekali menerima t::rﬂ"tehsi secara
resmi dari pemerintah. Jadi untuk mbrigkategﬂrikdh suatu unit usaha ke
dalam sektor informal perlu dipérhatikan suatu kritetla bahwa selama
bantuan/fasilitas yang disediakan oleh pemerintah adalah yang digunakan
sebagai ukuran, unit-unit usaha yang tidak dapat mempergunakan fasilitas
itu dikelompokkan ke dalam sektor informal. Jadi kriteria accesibility
terhadap suatu fasilitas yang disediakan oleh pemerintah adalah yang
digunakan sebagai ukuran. Dengan kafa lain, bukanlah tersedianya

fasilitas yang penting, melainkan penggunaan fasilitas tersebut. Juga
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diartikan bahwa sektor informal ialah suatu unit usaha yang telah

memperoleh bantuan ekonomi pemerintah, tetapi karena sesuatu hal unit

usaha itu belum bisa berkembang (Hidayat, 1978).

Sementara itu oleh ILO (Intemational Labor Organization)
menyatakan bahwa sektor informal terdini dari unit usaha berskala kecil
yang memproduksi serta mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan
pokok untuk menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi dirinya
masing-masing dan dalam usahanya itu sangat dibatasi oleh kapital, baik
fisik, maupun manusia dan keterampilan (Sethuraman, 1981).

Sektor informal adalah bagian dari sistem ekonomi kota dan desa
yang belum mendapatkan bantuan ekonomi dari pemerintah atau belum
mampu menggunakan bantudn yang telah disediakan atau telah
menerima bantudn tetapi belum sanggup berdikari (Hidayat, 1983).

Sektor inforrdl di Indénesla mehurut Hidayat (1978), umumnya
mempunyéi ciri-ciri sébagai berikut:

(1) F"legiatan usaha tidak terorganisasikan secara baik karena
timbulnya unit-unit usaha tidak mempergunakan
fasilitas/kelembagaan yang tersedia di sektor formal.

(2)  Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin usaha.

(3) Pola kegiatan usaha tidak teratur baik dalam arti lokasi maupun

jam kenja.



(4)

(5)

(6)
(7)

(8)

(9)

(10)
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Pada umumnya kebijakan pemerintah untuk membantu golongan
ekonomi lemah tidak sampai ke sektor ini.

Unit usaha mudah keluar masuk dari satu sub-sektor ke lain sub-
sektor.
Teknologi yang digunakan bersifat primitif.

Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasi
juga relatif kecil,

Untuk menjalankan usaha tidak diperiukan pendidikan formal
karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari pengalaman
sambil bekerja.

Pada umumnya unit usaha termdsuk golongan one-man-
enterprises dan kalau mempekerjakan buruh berasal dari keluarga.
Sumber dana modal usaha pada umumnya berasal dari tabungsn
séindiri atau dari lembaga kéuangan yarig tidak resmi.

Hasil prbduh;&i atau jasé terutama diitbnﬂumsikan oleh golongan
mésyarakat kotdfdesa ying berpenghasilan rendah, tetapi kadang-
kadang yang berpenghasilan menengah.

Sektor informal sangat perlu dikembangkan lebih lanjut dan dibina

dengan baik, adapun alasan-alasan perlu dikembangkannya sektor

informal, menurut Todaro (1994), adalah sebagai berikut:



(1)

(@)

(3)

(4)

(5)
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Sektor informal menghasilkan surplus, meskipun I;u;ra{fa....déram
suatu lingkungan kebijaksanaan yang memusuhir;{.r;::m :.r_a_ng
menolaknya untuk mendapatkan kemudahan terhadap
keuntungan-keuntungan yang ditawarkan kepada sektor informal,
Sebagal akibat dari rendahnya intensitas penggunaan kapital,
hanya sebagian kecil saja dari kapital yang diperlukan di sektor
formal diperlukan untuk mempekerjakan seseorang di sektor
informal.

Menyediakan kesempatan kera untuk mendapatkan latihan dan
magang dengan biaya yang jauh lebih rendah daripada yang
disediakan oleh lembaga-lembaga formal dan sektor formal,

Sektor informal membutuhkan tenaga yang ftidak memiliki
keterampilan atau cukup hanya setengah terampil saja yang
penawarannya semakin meningkat dan penawidran tersebut
mhs'.'té_hu dkan diserap oleh séktor formal yang sifat permintaannya
1Bbih Eart_yﬁk membutuhkan tfr‘:-gkdt' yarg héfketeram:pilan.

Sektor informal mungkin akan ﬂépat mangﬁunak&n teknologi tepat
guna dan memanfaatkan sumber daya setempat yang tersedia
yang memungkinkan alokasi sumber daya dapat dilaksanakan

secara lebih efisien.
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kondisi; sektor ini umumnya ditekuni golongan masyarakat bawah, baik

sebagai produsen maupun sebagai konsumen.

Selanjutnya menurut Arif (1996), keberadaan sektor informal

ditengah-tengah masyarakat dapat dilihat dari dua segi yaitu seqi positif

dan segi negatif. Dari segi positif, maka sektor informal mempunyai

dampak:

1.

2.

Daya kemampuan yang tinggi untuk menyerap tenaga kerja

Mampu memciptakan lapangan kerja baru

Dapat memperlancar pemasaran produksi setempat, khususnya
hasil prnduhsi industri rumah tangga.

Umumnya sektor informal menjual barang-barang dan jasa-jasa yang
merupakan kebutuhan pokok masyarakat setempat dengan harga
yang terjangkau oleh masyarakat tersebut.

Betsifat flexible, értinré rudah bérpindah kegiatan dari satu jenis
uﬁéha ke jeﬁ':é uﬂ:éﬁa? Iéja:'lnya.

Mampu tetap bertahan dan Eérkémhang fanpa mendapatkan
bantuan atau fasilitas.

Dapat menjadi salah satu sektor sumber pendapatan pemeriintah

daerah dalam bentuk retribusi.
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8. Dapat mensubsidi sektor formal dalam bentuk antara lain
penyediaan tenaga kerja yang murah, tempat latihan dan magang
angkatan kerja yang selanjutnya akan diserap oleh sektor fomal.

9. Sektor informal dapat menggunakan teknologi tepat guna dengan
menggunakan sumber daya setempat dengan efisien.

10. Sektor ini memegang peranan penting dalam mendaur ulang barang-
barang buangan (sampah).

11.Dengan pembangunan sektor ini akan menjamin peningkatan
pemeratdan manfaat pembangunan kepada simiskin, karena
umumnya mereka berkosentrasi di sektor ini.

12. Secara makro, sektor ini dapat meredam gejolak inflasi,

Sedangkan dampak negatif sektor informal adalah:

1 k&dang—k.adang mengganggu  kebersihan, keindahan, dan

pelaksanaan rencana tata rudng kdta.

2 ﬁﬁp‘at merupakan sumber gangduan lalulintas, keamanan, dan

ketertiban.

3. Salah satu penyebab daerah kumuh

2.3 Prospektif Sektor Informal

Secara mikro prosepek sektor informal dapat dianalisis melalui
peranannya terhadap ekonomi rumah tangga dan secara makro dilihat

melalui penyebaran dan perkembangannya pada unit wilayah. Pada




level rumah tangga, unit usaha di sektor informal akandirasakan

bermanfaat apabila mampu memberikan dukungan terhadap ekonomi

rumah tangga, misalnya melalui penghasilan yang diperoleh, merupakan
satu-satunya sumber pendapatan utama rumah tangga atau berfungsi
sebagai sumber pendapatan tambahan. Unit usaha di sektor informal
dirasakan prospektif pada level rumah tangga apabila betul-betul
diyakini sebagai tumpuan pendapatan rumah tangga. Pada unit wilayah
prospek tersebut dilihat melalui pertumbuhan unit usahanya dari waktu-
waktu. Pertambahan jumlah unit usaha secara pesat péda suatu wilayah
dalam wWaktu tertentu diasumsikan sebagai indikator bahwa sekior
informal mempunyai prospek yang baik.

Perkembangan sektor informal pada unit wilayah tentu saja tidak
berjalan secara otomatis, usaha di sektor ini tidak depat terlepas dari
ﬂeksl'!ﬂil'ifl;as daefrah, ui'lit-unjf di éekiizir, konséntrasi pemukiman, pusdt
pelayahan dan péndl'dikan, disamping Kebijakéh dari pemérintah daerah
yang bersangkutan. Dalam upaya menjelaskan prospek sektor informal
melalui perkembangan usaha secara regional, analisis tentang
pertumbuhan dan keterkaitannya antar sektor lain menjadi bagian yang
penting.

Pertumbuhan sektor informal secara pesat telah terjadi di

berbagai negara, baik di negara maju maupun negara sedang
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berkembang (Portes et al, 1989). Secara teoritis pertumbuhan sektor
informal tersebut dapat ditelaah dari berbagai pendekatan (Berger &
Buvinic, 1989) yaitu;, Theory of excess labor supply, neo-marxist
approach, underground approach, and neo-iberal approach.
Pendekatan pertama, memandang sektor informal sebagai reaksi
terhadap keterbatasan sektor formal di dalam menyerap tenaga kerja.
Hal ini tejadi sebagai akibat pasar tenaga kerja yang tidak sempurna
(Imperfect labor market) di sektor formal. Sektor I;ﬂrmai cenderung
menggunakan tenaga kerja terampil dengan persyaratan keahlian
tertentu, padahal tenaga kerja yang ada tidak semuanya memenuhi
persyaratan tersebut. Sebagai akibatnya tenaga kerja yang tidak
terserap pada sektor formal sudah tentu akan mencari usaha alternatif
lgin yang lebih mudah. Pendekatan kedua, memandang bahwa
tumbuhriya sektor informal mérupakan akibat dari pahdin kapitalisme
'farlﬂl dike‘mhangican di negara-nedara mdju. Paham ini menyebabkan
adanya dua sistemn ekonomi yang berkembang, yaitu sistem ekonomi inti
(core) dan sistem ekonomi pingg:iran (peripheral). Sistem ekonomi yang
telah maju biasanya meiakukan eksploitasi terhadap kegiatan-kegiatan
ekonomi yang masih terbelakang. Mekanisme tersebut. muncul sistem
ekonomi kapitalis yang berkedudukan sebagai sektor formal dan sistem

ekonomi tradisional sebagai sektor informal. Pendekatan ketiga,
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menurut pendekatan ini, sektor informal tumbuh sebagai akibat
kompetisi internasional di anatara industri-industri besar dunia. Industri
berskala besar tersebut selanjutnya dikenal sebagai sektor formal.
Persaingan ini akan memaksa industri-industdi besar melakukan
berbagai kegiatan informal agar tetap survive. Pada tahap berikutnya
akan muncul banyak aktivitas informal, baik institusi maupun industri
berskala menengah, yang mendukung industri besar dalam kompetisi
ekonomi dunia, FEﬂdE#EfﬂJ;I keempat , menurut pendekatan ini sektor
informal muncul sebagai akibat berbagai persyaratan birokratis dan
administrasi yang harus dipenuhi untuk menjadi sektor formal
(Maldonado,1995). Akibatnya, banyak unit produksi skala menengah
dan kecil yang tidak dapat memenuhi persyaratan birokrasi dan
adminstrasi yang ditentukan. Ketidakmampuan unit produksi di dalam
memenuhi berbagai persyaratan dan aturan-aturan untuk menjadi sektor
formal, maka dar itu disehuﬂaﬁ éahtw baru yang menggunakan
mekanisme usaha sendiri ini sebégai $ektor informal,

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Berger & Buvinic
(1989), Castells & Portes (1989) menjelaskan lima sebab munculnya
sektor imformal (the genesis of informal economy). Pertama, sektor
informal merupakan kegiatan ekonomi individu yang muncul sebagai

reaksi dari kegiatan ekonomi skala besar dan terorganisasi. Kedua,
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sektor informal merupakan usaha ekonomi bebas sebagai reaksi dari
kegiatan pemerintah yang sangat birokratis, misalnya perizinan, pajak
dan lain-lain. Ketiga, sektor informal merupakan usaha lokal yang tidak
mampu berkompetisi secara nasional sebagai reaksi dari adanya
intervensi ekonomi skala internasional. Unit-unit produksi dalam suatu
negara yang mempunyai tingkat kompetisi rendah akan melakukan
usaha sendin tanpa menggunakan cara-cara atau mekanisme usaha
yvang dilakukan oleh sektor formal. Keempat, sektor informal
merupakan unit usaha bayangan (shadow of production) sebagai reaksi
dari modernisasi dan industrialisasi. Mereka adalah unit-unit ekonomi
kecil yang tidak termasuk dalam industri-industri yang telah terorganisir.
Kelima, sektor informal merupakan kegiatan ekonomi alternatif yang
berskala kecil, manajemen individu dan tidak terorganisasi sebagai
redksi -:iéirf addnya krisis ekohomi. Krisis ekonomi menyababkan unit-
uriit ekonofi yang tidak dapdt bétahan pecah mehjhdi bagian-bagian
kecil yarg bersifat informal.

Apabila dikaji menurut kéterkaitan antar sektor, keterkaitan
antara sektor informal dengan sektor formal merupakan aspek yang
tidak dapat dipungkiri dalam suatu sistem ekonomi. Keberadaan sektor
formal di kota, misalnya perkantoran atau idnustri, tidak urung akan

diikuti dengan maraknya berbagai sektor informal, seperti pedagang kaki
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lima dan pelayanan jasa—jasa kecil . Beberapa analis menunjukkan
bahwa keterkaitan sektor informal itu mempunyai hirarchis, biasanya
sektor informal berada pada posisi subordinat (Gerry, 1978:Protes &
Witon, 1981, Portes et.al, 1988). Seklor informal sering dipandang
sebagai sistem ekonomi bayangan, yang mempunyai posisi tawar-
menawar yang rendah (Nugroho, 1987). Schmitz (1982) menjelaskan
bahwa subordinasi sektor informal merupakan akibat dari kelemahan
sektor informal sendir, baik secara intemal maupun eksternal. Secara
internal, sektor informal mempunyai kelemahan kualitds sumber daya
manusia pekerja, manajemen, ulsaha. dan koordinasi. Secara eksternal,
sektor informal berhadapan dengan hambatan struktural, baik dalam
berntuk persaingan Inleh E@ekibr formdl/sektor pemerintah maupun
penildian dari bétbdgsi institusi yang cendérung menyubordinasikan
posisi dektor infsrmal.

Kompleksitdas keterkaitan aftdr sektor di daldil sektor informal
dikategorikan oleh EI Shaks (1 EBJ} ménjadi dua tipologi, yaitu pertama,
sektor informal yang aktivitas ekonominya memberikan layanan penting
kepada masyarakat kota, berfungsi melengkapi (subsitusi) sektor formal
seperti pengusaha transportasi, pedagang makanan, warung kaki lima,
jasa kecil-kecilan, dan sebagainya. Kedua, tipologi sektor informal

dengan kegiatan ekonomi yang bersifat marjinal, ilegal, dan cenderung
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,

bersifat personal. Aktivitas ekonomi dari tipologi ini biasanya tanpa

modal dan lebih menekankan pada kekuatan fisik, seperti pembantu
rumah tangga, pengamen, pengemis, pemulung dan sebagainya. Selain
dua tipologi yang dikembangkan EL Shaks (1984), keterkaitan antar
sektor pada sektor informal dapat dijelaskan dengan menggunakan
paradigma harmoni (normative order) dan paradigma konflik (Cuff &
Payne, 1979; Bottomore & Nisbet, 1978).

Inti dari paradigma harmoni adalah keseimbangan sosial dari
dua sistem nilainya berbeda. Model ini juga sering disebut dualistik
sosial, bahwa didalam masyarakat transisi akan terbentuk dua sistem
sosial yang bersifat i}aradnka. Sistem sosial pertama menggambarkan
kondisi lceterbelal-:andan atau tradisional, sedangkan sistem sosial yang
kiedua merupakan sistem yang télah maju. Mekanisme dualistik antdra
sifat tradisiondl dan modern tersebut selalu tennanisféstasi daldm
trérbé&ai aspek keﬁidup&n masyarakat, baik dalam hal ekonomi,
tekndlogi, sosial, maupun politk. Kesemuanya berada dalam suaty
hubungan simbiosis mutualisme, saling menunjang dan keduanya saling
memberikan keuntungan baik secara sosial maupun ekonomi (Booth &
McCawley, 1982).

Paradigma konflik menjelaskan keberadaan sektor informal

melalui model dependensian, artinya sektor informal merupakan sekior
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yang selalu tergantung pada sektor formal. Dalam hal ini kadang-kadang
terjadi eksploitasi yang dilakukan oleh sektor formal terhadap sektor
infarmal. Pada perkembangan berikutnya adanya mekanisme subsitusi
dan fleksibilitas yang diperankan oleh sektor informal, menjadikan sektor
ini mempunyai tingkat bertahan hidup yang finggi dan dapat menjadi
sektor penyangga bagi tenaga kerja yang tidak dapat memasuki sektor
formal (Porters & Walton, 1981; Swasono, 1986: Hermanto, 1995).
Kenyataan membuktikan bahwa sampai saat ini sektor informal
dipandang mempunyai tingkat fleksibilitas dan kemampuan bertahan
(survive) yang lebih tinggi (Portés et al, 1989; Julien, 1888) Namun
banyak juga pembuat kebijakan yang masih pesimis. Adanya asumsi
pesimis ini sebenamya berakar dari kendala internal dan eksternal yang
masih melingkupi sektor informal. hebarapa studi empiris menunjukkan
bahwa kdraktbtistik iterral dari tenaga kerja yarg kurang berkualitds
rnerui:rakeln faktor yang turit mﬁnghamhét perkembangan - sektor
informal (Hart, 1973: Moir & Soefjipto, 1977, Mazumdar, 1981).
Keterbatasan sumber daya tersebut mengharuskan mereka melakukan
aktivitas apa saja, seperti tukang becak, penjual keliling, pedagang kaki
fima, pengemis, pemulung,dan lain-lain. Kondisi ini secara eksternal

merugikan mereka karena pihak pemerintah maupun insitusi tingkat




local cenderung memandangnya sebagai sektor
pembangunan dan tidak mempunyai posisi tawar menawar yang kuat.
Pada diskursus selanjutnya melihat adanya mekanisme
subsitusi dan fleksibilitas usaha disektor informal, akan sangat
memungkinkan sektor ini dapat berkembang walaupun dalam kondisi
krisis moneter seperti saat ini, bahkan sektor informal dapat dijadikan
sebagai sisterm ekonomi alternatif terhadap unit-unit produksi yang gagal
di sektor formal (Sethuraman, 1977; Wallerstein 1979, Robert, 1990)
adalah sangat mungkin apabila sektor informal mempunyai kemampuan
berkembang yang sama dengan sektor formal (Souza & Tokman 1978).
Suatu model prediksi krossnational terhadap kesukesan usaha
yang dilakukan studi Lussier (1995) model ramalan dikembangkan data
dari AS diuji penggunaannya perusahaan dari Eropa Timur, dan faktor
yanh sama ditemukan peramal suﬁaes di AS (pénempatan pegawai,
tinﬁkatan pendidikan, penggunaan Hna-'aehat profesional, dan
peréricdnaan) adalah juga peramal kaﬁﬁﬁérﬁn dan sukses pusat Eropa
Timur, Semua faktor ini berhubungan dengan sumber daya manusia
perusahaan. Adapun variabel yang diukur dalam prediksi kesuksesan
dan kegagalan suatu usaha adalah: modal (kapital), record keeping,dan

pengawasan keuangan, pengalaman industri, pengalaman manajemen,
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perencanaan, penasehat, pendidikan, staffing, pelayanan , waktu, urmur
pemilik, partner, orang tua pemilik, minoritas dan pemasaran

Sejalan dengan perkembangan sektor informal, menurut  Xueli
Huang & Alan Brown (1997), mengemukakan masalah-masalah yang
dihadapi oleh sektor usaha kecil, secara fakta bahwa para
pimpinan/pemilik persepsi terhadap situasi merupakan masalah yang
dapat mempengaruhi perildkunya seperti pencarian informasi. Secara
konseptual persoalan indjvidu merupakan persepsi yang dihadapi
sekarang (Down, 1867) secara organisasi dapat diklasifikasi persoalan
yang berhubungan dengan hubungan manusia, issu teknik (Blake and
Mounton 1964,), dan organisasi input dan output (Acar, 1984) atau
strategi dan operasional (Drucker 1954). Selanjutnya peérsepsi situasi
merupakan masalah intérnal terhaddp pengetahudn individu (Pound,
1989) motivasi seperti hdlnya péndidkan, setara ekstemnal
méﬁﬁﬂarﬁﬁarkéh secara Iuﬁaéi Qaaﬁf&ﬂ. tingkat pertumbuhan, sektor
indiistri d4h lingkundan pemerintah. (Ivy,1967).
Perkembhgan kéfangka kera (Walsh,1988) mengklasifikasikan
persoalan terhadap kewirausahaan sektor usaha kecil kedalam 5 area
fungsi meliputi: (1) Hubungan manusia; (2) Akuntansi keuangan; (3)

Pemasaran; (4) Manajemen internal; dan (5) Manajemen eksternal
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(Wals ,1988). Untuk lebih jelasnya secara terinci dapat dianalisis
masalah sebagai berkut:

1. Pembiayaan eksternal

2. Manajemen Pembiayaan internal

3.  Pénjualan

4. Pengembangan Produk

5. Manajamen operasional

6. Manajemen Umum

7. Manajemen Sumber Daya Manusia

8. Struktur organisasi /design

g, L'rnﬁi-i:ungan ekonomi

10. Peraturan lingkurigan

11. Ekspor

Prediksi modél untuk perusatdan yang sukies seperti yang

dibaifiéé oléh Rbertt N Lussier dan Préifer (2001) dédlam tudi ini Lusier
mempirﬂtjiksi model dan dikemban&kﬂn ﬁéi‘lﬂgunaéhnya di Amerika
Serikat beberapa faktor meliputi; Staffihg, tingkat pﬁhdlﬁjkan, penggunaan
tenaga akhli dan perencanaan, dan kesemuanya faktor tersebut yang
dominan adalah sumber daya manusia. Adapun parameter yang
diestimasi meliputi:

1. Modal
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2. Pengawasan keuangan
3. Pengalaman industn
4. Pengalaman madjamen
5. Perencanaan
6. Tenaga akhli
7. Pendidikan
8. Penempatan karyawan
9. Waktu pelayanan/produksi
10. Econimic Timing
11. Umur pemilik
12. Pamer kerja
13, Drarpglr tua pemilik perusahaan
14, Minoritas
15. Pemasarsdn
Implikasi dari prediksi terseblut menuhjukkan bahwa setelah perand
dunia kedua beberapa pusat neﬁem Eropa Timur telah dikembangkan
perencanaan ekonomi, dan selanjutnya mengelola sendiri pada semi
ekonomi pasar terbuka, dan menuju ke pasar bebas dan selama periode
tersebut manajamen kewirausahaan secara politik tidak memungkinkan.
Para manajer berafiliasi terhadap partai komunis dan organisasi sedikit

mengadakan pelatihan dan pengembangan, dan kebanyakan manajer
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n formal atau pelatihan manajemen, dan juga
tidak menggunakan tim ahli yang profesional. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa efek semua pendidikan, staffing, tim ahli, dan
perencanaan diprediksi mempengaruhi kegagalan dan kesuksesan di
Negara Eropa Timur. Hal ini secara spesial yang mengingat pentingnya
memprediksi secara umum dan dipercaya bahwa sumber daya manusia
mempunyai sedikit pengaruh kesuksesan dan kegagalan dan implikasinya
bahwa sumber daya manusia harus berubah dan sumber lainnya akan

dikembangkan oleh tenaga kerja.
2.4 Pengertian Him’erjﬁ dan Pengukuran

Kata kinerja adalah suatu istilah yang lebih populer digunakan oleh
pengarang atau penerjemﬁh buku manajemen keuén;jdn dtau ldinnya dari
pada kata prestasi yang keduanyd mempunydi maksud athu pengertian
yang géma. Istilah Elneq’a adalah padandn bahasa inﬁgn’s dari kata
'F'arl'c:'rrhén&é‘ menurut kamus Bahasa Indonesia (1999) kata kinerja dan
prestasi berarti ses.uatu atau hasil yang dicapai.

Penggunaan istilah kinerja digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Dalam melakukan
penilaian kinerja keuangan suatu badan usaha, telah banyak dilakukan

untuk tujuan yang berbeda-beda, antara lain untuk memprediksi
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pertumbuhan laba, deviden yang akan diberikan, menguji tingkat.operasi,

efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis, memprediksi kebangkrutan
perusahaan, memprediksi risiko investasi, memprediski perubahan kondisi
keuangan, dan evaluasi kinerja keuangan untuk sistem peringatan dini
(early warning system) atas kemunduran keuangan suatu perusahaan.
Lingkungan bisnis perusahaan sekarang ini berada pada abad
perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, dimana suatu
perusahaan tidak dapat memperoleh keunggulan bersaing, hanya dengan
mengandalkan penerapan teknologi baru atau mengelola harta dan
kewajiban finansialnya dengan baik, tetapi juga ditentukan kemampuan
memanfaatkan aktiva tak terwujud yang dimilikinya, yaitu kemampuan
untuk ddpat berhasil dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin
kompleks. Lingkungan bisnis memiliki karakteristik antara penggabungan
antar filhgsi, hubungan pada pelanggan dan pemasok, segmentasi
pﬂiangjﬂ-'an, skala glcrtiétf, inovasi, dan karyawdn yang berkemampuan.
Interpretasi dan analisis terhadap perkembandan perusahaan,
dapat dilakukan baik oleh pihak intern maupun ekstern perusahaaan,
diantaranya dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan guna
menilai kinerja keuangan perusahaan, karena salah satu sumber data

dalam penilaian kinerja keuangan, adalah laporan keuangan, baik itu

LAl
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berupa Neraca, Laporan Rugi Laba maupun laporan sumber dan
penggunaan kas.

Penilaian perusahaan sebagai tujuan pokok fungsi manajemen
keuangan adalah penilaian faktor-faktor (antara lain anti trust, keamanan,
produk, hubungan kerja dan pengendalian pencemaran), penilaian
keputusan kebijakan (antara lain lini bisnis, ukuran perusahaan, jenis
mesin yang digunakan, penggunaan utang, posisi likuiditas), dan penilaian
arus kas serta faktor-faktor lainnya.

Hasil akhir dari proses pencatatan keuangan adalah laporan
keuangan. Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan dapat
diketahui bagaimana presatasi mana;jémen dalam periode tersabut,
namun kalau hdnya mélihat angka absolut, tidak bisa menentukan apakah
sudtu perusahaan baik atau buruk kinergnya.

Infortiasi dar gdmbaran p:brkembangzin keuahdan perusahaan
bisa diiﬁémiéh dendan ﬁengadal:aan ini.érpretaéj dari !a!ﬂureir: keuangan,
yakni menghubugkan elemen-elemén yang ada pada lafioran keuangan
seperti elemen passiva yang satu dengan lainnya, elemen-elemen ini
saling berhubungan. Penggunaan istilah kinerja digunakan untuk menilai
tingkat keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Dalam melakukan
penilaian kinerja keuangan suatu badan usaha, telah banyak dilakukan

untuk tujuan yang berbeda-beda, antara lain untuk memprediksi
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pertumbuhan laba, deviden yang akan diberikan, menguji tingkat operasi,
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis, memprediksi kebangkrutan
perusahaan, memprediksi risiko investasi, memprediksi perubahan kondisi
keuangan, dan evaluasi kinerja keuangan untuk sistem peringatan dini
(early warning system) atas kemunduran keuangan suatu perusahaan,

Hasibuan dalam Kallen (1997) mengemukakan bahwa beberapa
indikasi kinerja perusahaan dapat dilihat dari laba, efisiensi pertumbuhan,
kesempatan kerja, prestise profesional, kesejahteraan personalia dan
kebanggaan kelompok.

Helfert (1986) menyatakan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil
dari banyak keputusan individu yang dibuat Secara terus menerus oleh
manajemen, oleh karena itu untuk menilai kinerja perusdhaan periu
dilibatken analisis daminah keuandan kumulatif dan ekonomi dari suatu
keputushn, din mémpetimbaridkan derigan méngdunakan ukuran
kump&ra:iif.

Lingkungan bisnis perusahaan sekarang ini berada pada abad
perkem[:isihgan teknologi informasi yang begitu pesat, dimana suatu
perusahaan tidak dapat memperoleh keunggulan bersaing, hanya dengan
mengandalkan penerapan teknologi baru atau mengelola harta dan
kewajiban finansialnya dengan baik, tetapl juga ditentukan kemampuan

memanfaatkan aktiva tak terwujud yang dimilikinya, yaitu kemampuan
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untuk dapat berhasil dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin
kompleks. Lingkungan bisnis memiliki karakteristik antara penggabungan
antar fungsi, hubungan pada pelanggan dan pemasok, segmentasi
pelanggan, skala global, inovasi, dan karyawan yang berkemampuan.

Interpretasi dan analisis terhadap perkembangan perusahaan,
dapat dilakukan baik oleh pihak intemm maupun ekstemn perusahaaan,
diantaranya dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan guna
menilai kinerja keuangan perusahaan, karana salah satu sumber data
dalam penilaian kinerja keuangan, adalah laporan keuangan, baik itu
laporan Neraca, Laporan Rugi Laba maupun laporan sumber dan
penggunaan kas.

Informasi dan gambdran perkembangdn keuangan perusshaan
bisa diperoleh dengan méngadakan interpretasi dari Iéﬁdrﬁn keuangan,
yakni m&nghubur‘nﬂk&h elemen-elémen yand ada pa'da laporan keuangan
ébﬂé{h dlémen passiva yang satu dengdan lainnya, elémen aktiva dengan
passiva, elemen-elemen neraca dérldﬂn elemen-elemen rugi laba,
setiindgd bisa diperoleh gambarart mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan (Sutrisno, 2000).

Nilai dalam lingkungan usaha adalah kemampuan dari sesuatu
untuk memberikan hasil (Helfert, 1997), sehingga penilaian adalah suatu

kegiatan untuk memberikan hasil. Kinerja menurut Budiman (2000} adalah
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ukuran keberhasilan wusaha dengan memperhatikan efisiensi dan
efektifitas, hasil tanpa diiringi dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang
cukup itu bukanlah merupakan suatu kinerja, sehingga di dalam hasil
tersebut harus terdapat tingkat efisiensi dan efektifitas, baru hasil tersebut
dapat dikatakan kinerja.

Salah satu sumber data dalam penilaian kinerja keuangan adalah
laporan keuangan, baik itu berupa, laporan Neraca, laporan Rugi/laba
maupun laporan sumber dan penggunaan kas.

Laporan rugi- laba merupakan ringkasan empat jenis kegiatan

1. Menjual produk atau jasa.

2. Beban produksi atau untuk mendapatkan barang atau jasa yang
dijual.

3. Beban yang timbul dalam memasarkan dan mendistribusikan
produk atau jasa pada konsumen, serta yang berkaitan dengan
beban administratif operasional: dan

4. Beban keuangan dalam menjalankan bisnis, contohnya bunga
yang dibayarkan pada kreditur dan pembayaran dividen pada
pemegang saham preferen.

Meraca merupakan gambaran suatu posisi  keuangan
perusahaan pada waktu tertentu, menyajikan kepemilikan aktiva,

kewajiban, serta ekuitas pemegang saham dari pemilik. Akitva
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mewakili seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan, sementara
kewsajiban dan ekuitas pemegang saham menunjukkan bagaimana
seluruh sumber daya perusahaan itu didanai.

Laporan arus kas yang menunjukkan arus kas sebenarnya yang
dihasilkan oleh perusahaan sepanjang fahun itu. Arus kas dihasilkan
terdin 3 kelompok utama: (1) arus kas operasional, (2) investasi yvang
dilakukan perusahaan, serta (3) transaksi pendanaan, sepert
pengeluaran saham, peminjaman serta pembayaran kembali
kewajiban.

Arus kas dari kegiatan operasional terdiri atas (1) pengumpulan
kas berasal dari konsumen, (2) pembayaran kepada pemasok, untuk
pembelian bahan baku, (3) arus kas keluar dari kegiatan oeprasi
lainnya, seperti bebab pemasaran dan administrasi serta pembayaran

bunga dan (4) pémbayaran tunai pajak.
2.5 Aspek-Aspek Yang H'Iempengaruhi Kinerja Usaha Sektor Info rrﬁal

2.5.1 Aspek Keuangan

Salah satu faktor pendorong dalam melakukan usaha sektor
informal adalah modal kerja yang merupakan dana yang dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup usaha melalui kemampuannya untuk

mendatangkan keuntungan. Modal kerja yang dimiliki oleh usaha
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sektor informal relative kecil dan pada mulanya diperoleh dari
tabungan sendiri, atau dari keluarga, kenalannya. Kalau ada peluang
untuk mengembangkan usaha, mereka pada umumnya meminjam
modal dari bank pasar, atau para pelepas uang (rentenir), sangat
jaramg dijumpai memperoleh dana dari lembaga-lemabaga keuangan
formal.,

Dilihat dar aspek manajemen keuangan, pada umumnya usaha
sektor informal belum melakukan pemisahan keuangan, antara uang
untuk usaha dengan uang untuk konsumsi keluarga, dan hal ini
menyulitkan perkembangan usahanya, sedangkan pembukuan sudah
dildkukan walaupun masih sangat sederhana, demikian juga dengan
perencanaan keuangan, usaha sekior informal melakukannya
walaupun sangat sedérhana.

Besarnya tabungan erat hubungannya dengan kemampuan
memperoleh keuntungan yang merupakan akumulasi modal untuk
melakukan investasi karena usaha sektor informal pada umumnya
kecil, maka mereka kurang mampu untuk melakukan akumulasi modal,
sehingga untuk memperluas usahanya relative lambat.

Satu pedoman yang dapat dijadikan patokan oleh usaha sektor
informal dalam hal meminjam dana adalah profit margin harus lebih

besar dari tingkat bunga pinjaman, dan besamya cicilan juga harus
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lebih kecil dari saldo minimum terakhir. Karena pengembangan usaha
sektor informal akan sangat tergantung kemampuannya di dalam
mengakumulasi modal (dana investasi) yang diperoleh dar
keuntungan.

Modal merupakan kebutuhan pertama usaha sekior informal
yang harus dipecahkan dalam pemberdayaan dirinya. Meskipun modal
bukan merupakan satu-satunya faktor yang membuat usaha sektor
informal sulit berkembang, Hasil survey yang dilakukan oleh PAU-FE
UGM (1937) termyata 65% responden menyatakan prioritas pertama
adalah modal, lebih lanjut survey tersebut terhadap usaha sektor
informal di Yogyakarta memperlihatkan bahwa, kemampuan usaha
sektor informal untuk mengembalikan pinjaman adalah sangat tinggi,
sebagian besar dari mereka tidak permah mengalami kemacetan
pengembalian kredit yang dipeolehnya, walaupun ada usaha sektor
informal yang pernah mengalami kredit macet, namun bukan karena
faktor interen, tetapi lebih diakibatkan oleh adanya perubahan-
perubahan eksternal yang lidak bisa di antisipasi oleh pengusaha
tersebut.

Hasil penelitian dilakukan Arief et.al (1996) menunjukkan tidak
semua sektor informal menghadapi kendala kekurangan modal, lebih

lanjut peneliti menemukan bahwa penjual bakso, penjual tempe,




penjual ikan, penjual es teler, penjual pisang epek, penjdal-buah -

umumnya sektor usaha ini tidak mengalami masalah d..a.larn hal
permodalan. Modal yang dimiliki sudah dianggap cukup dalam
menjalankan usahanya, usaha ini tidak memerlukan modal besar
karena barangnya dijual adalah makanan yang jangka waktu segarnya
sangat terbatas, dimana barang tersebut harus habis terjual pada
jangka waktu tertentu.
a. Manajemen Kas

Manajemen kas berusaha memaksimumkan pemanfaatan kas
tanpa mengabaikan saldo kas, dengan kata lain jumlah kas yang ada
dalam perusahaan harus rnaicsmimum, tetapi juga memaksimumkan
bunga yang bisa diperoleh dar penginvestasian kas tersebut dalam
surat berharga, dan juga seperti deposito berjangka pendek. (Husnan,
2000).
Lebih lanjut Horne (1998) mengemukakan bahwa manajemen kas
meliputi  memanaj wuang dalam perusahaan untuk dapat
memaksimumkan penerimaan kas dan pendapatan bunga yang
diterima akibat kelebihan kas, sehingga intinya adalah memanfaatkan
kelebihan kas untuk memperoleh tambahan dalam arus kas.
Kegiatan manajemen kas dimulai dari saat para pelanggan membayar

pembelian mereka (mungkin dilakukan dengan penulisan “cheque” )

el
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sampai dengan saat perusahaan membayar pada supplier, karyawan
atau pemerintah untuk utang-utang kepada mereka. Kegiatan yang
berada diantara kedua titik tersebut merupakan kegiatan yang menjadi
tugas manajemen kas, sedangkan usaha untuk mempengaruhi
pembeli mempercepat pembayaran mereka, meruapakan kegiatan dari
menajemen piutang.

Ide dasar dari manajemen kas sebenarnya adalah sangat
sederhana, yaitu mempercepat pengumpulan piutang dan
memperiambal pembayaran tanpa mengurangi “credit standing”
perusahaan dimata para pemberi kredit'

Bebarapa cara yang bisa dipergunakan dan terutama penting untuk
perusahaaan yang mempunyai wilayah operasi yang luas, ditujukan
untuk (1) mempercepat pengiriman pembayaran dari konsumen ke
perusahaan, (2) mengurangi wakiu saat pembayaran, dan (3)
mempercepat pemindahan dana bank-bank yang ditunjuk untuk
melakukan pengeluaran.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya persediaan kas
minimal oleh Ryanto (1995) setidaknya ada 3 (tiga) yaitu:

(1). Perimbangan antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun

waktu antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dalam suatuy
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perusahaan berarti berati bahwa pengeluaran kas baik mengenai
jumlahnya maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari
penenimaan kasnya sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai
persediaan kas yang besar,
(2). Penyimpangan lerhadap aliran kas yang diperkirakan

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan
atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaan, apabila aliran
kas senyatanya selalu sesual dengan estimasinya, maka perusahaan
tersebut tidak mengahadapi kesukaran likuiditas, sebaliknya
perusahaan yang aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang
merugikan dari estimasikan, periulah perusahaan mempertahankan
adanya persediaan minimal kas yang agak besar.
(3). Adanya hubungan yang baik dengan bahk-bank

Apabila pimpinan suatu perusahaan telah berhasil dapat
membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah
baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran
finansiilnya, baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak
diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya, bagi perusahaan ini

tidak perlu mempunyai persediaan optimal yang besar.
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b. Manajemen Piutang
Apabila perusahaan melakukan penjualan dengan kredit
perusahaan memiliki piutang, semakin besar proporsi kredit, semakin
besar pula piutang yang dimiliki oleh perusahaan, apabila hal-hal lain
tetap, dimaksudkan hal-hal lain adalah apabila para pelanggan tidak
merubah kebiasaan mereka dalam melunasi utangnya.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam kebijakan kredit antara lain:
(1) Standar kredit, atau kualitas langganan yang akan diperkenankan
memperoleh kredit
(2) Jangka waktu kredit, yaitu berapa lama seseorang langganan
mermibeli secara kredit harus sudah memba yar utangnya
(3) Potongan yang diberikan kepada langganan.

Ketiga faktor tersebut akan menentukan berapa besar jumiah
piutang yang akan dimiliki ::liElh perusahaan, berapa lama piutang
tersebut diharapkan akan terkumpul, dan berapa besar proporsi
piutang yang akan tidak terbayar.

Lebih lanjut Ryanto etal (1895), bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang dapat di bagi
kedalam 5 sebagai berikut:

(1) Volume penjualan kredit; makin besar proporsi penjualan kredit

dar keseluruhan penjualan memperbesar jumlah investasi dalam
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piutang, dan semakin memperbesar risiko, tetapi bersamaan
dengan itu juga memperbesar profitabilitas

(2) Syarat pembayaran penjualan kredit; kebijakan pembayaran
kredit dapat bersifat ketat atau [unak, jika perusahaan
menetapkan syarat pembayaran yang ketat berari bahwa
perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada
pertimbangan profitabilitas

(3) Ketentuan tentang pembatasan kredit; dalam penjualan kredit
perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau plafond
bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya, semakin
tinggi plafond yang ditetapkn bagi masing-masing langganan
berarti semakin besar pula dana diinvestasikan dalam piutang.

(4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang; perusahdan yang
menjalankan kebijaksénaan secara aktif dalam pengumpulan
piutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar
untuk membiayai akfivitas pengumpulan piutang tersebut
dibandingkan  dengan perusahaan vyang menjalankan
kebijaksanaannya secara pasif.

(5) Kabiasaan membayar dari para langganan; ada sebagian
langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan

menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, dan
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sebagian lagi tidak mempergunakan kesempatan tersebut.
Perbedaan cara pembayaran ini tergantung kepada cara
penilaian mereka terhadap mana yang lebih menguntungkan
antara kedua altenatif tersebut. Kebiasaan para langganan untuk
membayar dalam cash discount pericd atau sesudahnya akan
mempunyai efek terhadap besarmnya investasi dalam piutang.
c. Manajemen Persediaan
Untuk perusahaan industri, persediaan bisa dikelompokkan
menjadi 3 tipe; yakni persediaan bahan mentah, persediaan dalam
proses, dan persediaan barang jadi. Persediaan tersebut sering
merupakan bagian yang cukup besar dar keseluruhan aktiva lancar,
karenanya diperlukan perh'eitian yang saksama untuk mengelolanya.
Untuk suatu tingkat persediaan tertentu, efisiensi pengendalian
persediaan akan mempengaruhi keluwesan perusahaan. Untuk |
tingkat persediaan yang sama, suatu perusahaan mungkin
mempunyai keluwesan yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan lain. Ketidak efisienan dalam pengendalian persediaan
mungkin mengakibatkan suatu jenis persediaan sering kehabisan
(Stock ouf), sebaliknya jenis lain akan berlebih-lebihan, tentu saja
ketidak-efisienan ini akan mempengaruhi kemampuan perusahaan

untuk mendapatkan laba. Sebaliknya untuk tingkat keluwesan yang
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sama, sualu perusahanan mungkin mempunyai persediaan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain. Dengan kata lain

semakin tidak efisien pengendalian persediaan, semakin besar
tingkat persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

Salah satu konsep dalam pengendalian persediaan yang disebut

Economic Order Quantity (EOQ), dalam analisis ini kita ingin

menentukan berapa jumlah pesanan yang paling ekonomis dengan

diténtukannya kebutuhan dalam suatu periode tertentu, biaya per
pesanan dan biaya simpanan.

Selanjutnya Keown (1996) berpendapat bahwa untuk pengujian

model EOQ dapat secara umum dimodifikasi untuk mengakomodasi

situasi dengan asumsi sebagai berikut:

(1) .Perimtaan konstan atau seragam; diasumsikan permintaan
konstan, permintaan nd&pat berubah dari hari ke han. Jika
permintaan stokastik artinya tidak diketahui sebelumnya model
harus dimodifikasi melalui dimasukkannya persediaan yang
amarn.

(2) Harga unit kosntan. Dimasukkannya variabel harga dari
potongan kuantitas dapat diatasi dengan cukup mudah melalu
modifikasi model EOQ awal, mendifinisikan kembali total biaya

dan mencari kuantitas pemasanan optimal.
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(3). Biaya penyimpanan konstan. IEia}ra penyimpanan unit dapat
berubah tergantung ukuran kenaikan persediaan, mungkin
menurun jika tempat pergudangan habis dan gudang baru
harus disewa. Situasi ini dapat ditangani melalui modifikasi
dalam model awal mirip dengan yang diguanakan uniuk
variabel unit harga.

{4).Biaya pemesanan konstan. Walau asumsi ini biasanya sah,
pelanggarannya dapat diakomodasi melalui modifikasi model
EOQ awal dengan cara yang mirip dengan yang diguanakan
untuk variabel unit harga.

(5). Pengiriman langsung. Jika pengiriman tidak langsung yang
biasanya terjadi, model EQQ awal harus dimodifaksi melalui
dimasukkannya persediaan yang aman, yaitu persediaan yang
digunakan untuk mengakomodasi penggunaan yang luar biasa
besar dan tidak diperkirakan selama waktu pengiriman.

(6). Pemesanan independen. Jika pemesanan berganda
dihasilkan karena biaya dengan mengurangi biaya pengarsipan
dan transportasi, maka model EQQ awal harus dimodifikasi

lebih lanjut.




62

d. Komposisi Modal

Apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
dananya mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari dalam,
maka perusahaan akan sangat mengurangi ketergantungan kepada
pihak luar. Sebaliknya apabila kebuluhan dana sudah demikian
meningkatnya karena perfumbuhan perusahaan dan dana sumber
intern sudah digunakan semua, maka tidak ada jalan lain selain
menggunakan dana berasal dari luar perusahaan, baik dari utang
maupun dengan mengeluarkan saham baru dalam memenuhi

kebuutuhan akan dananya (Myers, 1986).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal suatu
perusahaan adalah:

(1) Tingkat bunga. Pada waktu perusahaan mérencanakan
pemenuhan kebutuhan modal adalah sangat dipengaruhi oleh
tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu, dan mempengaruhi
pemilihan jenis modal apa yang akan digunakan, apakah
meminjam dari bank ataukah mengeluarkan saham atau
obligesi.

(2) Stabilitas dari pendapatan (Earning). Stabilitas dan besamya

pendapatan yang diperoleh suatu perusahaan akan menentukan




(3)

(4)
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apakah perusahaan tersebut dibenarkan unftuk menarik modal
dengan beban tetap atau tidak.

Susunan dari aktiva. Kebanyakan perusahaan industri dimana
sebagian besar dari modalnya tertanam dalam aktiva tetap,
akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari
modal yang permanen yaitu modal sendiri, sedangkan modal
dari luar sifatnya sebagai pelengkap.

Kadar nsiko dan aktiva. Tingkat risiko dan setiap aktiva di dalam
pémsahaan adalah tidak sama, makin panjang wakiu
penggunaan suatu aktiva , makin besar tingkat risikonya. Prinsip
aspek risiko di dalam pembelajadn perusahaan menyatakan
bahwa apabila ada aktiva yang peka risiko, maka perusahaan

harus lebih banyak membeldnjai dengan modal sendiri.

(5) Besamya jumlah modal yang dibutuhkan. Apabila jumlah modal

yang dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dar satu

sumber saja, maka tidak perlu mencari sumber lain,.

(6) Sifat manajemen. Sifat menajemen akan mempunyai pengaruh

yang langsung dalam pengambilan keputusan mengenai cara
pemenuhan kebutuhan dana jadi tergantung sifat manajer ada
yang optimis dan berani mengambil risiko, dan ada yang sifat

pesimis yang serba takut untuk menanggung risiko.
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(7) Besamya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar dimana
sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan
saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai

pertumbuhan penjualan dibanding dengan perusahaan kecil.

2.5.2 Aspek Lingkungan

Keberhasilan usaha sektor informal terkait kuat dengan kondisi
lingkungan di mana usaha tersebut beroperasi. Apabila lingkungannya
menunjang untuk kemajuan usaha ini, maka perkembangan usaha
sektor informal semakin membaik. Sebaliknya jika iklim dunia usaha
belurmn memungkinkan untuk berkembang maka usaha sektor informal
akan mengalami kemandekan,

Kondisi bisnis banyak yang berpengaruh pada kehidupan kita
oleh karena itu perusahaan-perusahaan mempunyai beberapa tandgung
jawab pada kehidupan dan kesejahterdan manusia, sehingga
perusahaan harus memperhatikan lingkungan yang selalu berubah dan
perusahaan dituntut melakukan penyesuaian-penyesuaian yang benar-
benar tepat agar perusahan tetap bertahan.

Beberapa akhli memberikan definisi tentang lingkungan, seperti
yang dikemukakan oleh Robin Stepen dkk (2000) bahwa lingkungan
adalah ° Outside institutions or forces that potentially affect an

organisation's performance”. Demikian pula yang dikemukakan oleh
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Swastha (1995) bahwa lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai
keseluruhan dari faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi perusahaan
baik organsasi maupun kegiatannya. Begitu pula apa yang dikemukakan
oleh Vernoon (1999) bahwa lingkungan adalah jumiah dari keseluruhan
faktor ekstern yang mempengaruhi individu atau masyarakat.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan yang
paling berpengaruh terhadap perusahaan adalah lingkungan eksteran,
sedangkan lingkungan secara luas mencakup semua fakior eksteren
yang mempengaruhi individu, perusahaan dan masyarakat. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perusahaan begitupula usaha sektor informal
sangat luas dan banyak ragamnya, termasuk aspek ekonomi, politik,
sosial, global dan teknologi.

Adapun lingkungan yang spesifik meliputi; pemasok, pelandgan,
pesaing, pemerintah , dan kelompok penekan Robin, S, dkk (2000),
sedangkan menurut Handoko (1999) membagi lingkungan ekternal
menjadi dua; perfama lingkungan ekstern mikro (yang berpengaruh
langsung) dan kedua lingkungan ekstern makro (yang berpengaruh tidak

langsung).




a. Lingkungan ekstern mikro

.

Para pesaing (competitor). Lingkungan persaingan p&rugéhaan
tercermin dari tipe, jumlah dan norma-norma perilaku organisasi
pesaing. Dengan pemahaman akan lingkungan persaingan yang
dihadapinya, organisasi dapat mengetahui posisi persaingannya,
sehingg lebih mampu mengoptimalkan operasi-operasinya.
Langganan (custormers). Strategi, kebijakan dan taktik pamasaran
perusahaan sangat tergantung situasi pasar dan langganan.
Biasanya manajer pemasaran menganalisis profil langganan
EEHE:FEI'IQ dan potensial serta kondisi pasar dan mengarahkan
kedaiatan-kegaiatan pemasaran berdasarkan hasil analisis itu.
Pasar tenaga kerja (Labor supply). Organisasi memerlukan
sejumlah karyawan dengan bermacam-macam ketérampilan,
kemampuan dan pengalaman, sehingga organisasi periu
menggunakan banyak saluran untuk menarik dan mendapatkan
karyawan-karyawan tersebut.

Lembaga-lembaga keuangan. Organisasi-organisasi tergantung
pada bermacam-macam lembaga keuangan, seperti bank-bank,
komersial, bank-bank instansi, dan perusahaan-perusahaan
asuransi termasuk pasar modal, untuk menjaga dan memperluas

kegiatan-kegiatannya.
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3. Para penyelia (suppliers). Setiap organisasi sangat tergantung
pada sumber-sumber dari sumber dayanya untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku, bahan pembantu, pelayanan, energi dan
peralatan yang digunakan untuk memproduksi keluaran. Oleh
karena itu setiap organisasi/perusahaan tegantung pada para
penyelia dalam mengoperasikan perusahaannya.

6. Perwakilan-perwakilan pemerintah. Hubungan organisasi dengan
perwakilan  pemerintah  berkembang semakin  kompleks.
Perwakilan-perwakilan  pemerintah  biasanya  menetapkan
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi perusahaan/organisasi
dalam operasinya, prosedur-prosedur perizinan, dan pembatasan
lainnya untuk melindungi masyarakat. Disamping itu perwakilan-
perwakilan pemerintah sering merupakan atau menjadi para

penyedia dan kreditur besar bagi perusahaan.

b. Lingkungan Ekstern Makro

Lingkungan ekstern makro mempengaruhi organisasi/perusahdan
dengan dua cara. Perfama, kekuatan-kekuatan diluar tersebut
mempengaruhi suatu organisasi secara langsung atau secara tidak
langsung meilalui satu atau lebih unsur-unsur lingkungan ekstern mikro.
Kedua, unsur-unsur lingkungan makro menciptakan iklim —misalnya

teknologi  tinggi, keadaan perekonomian cerah atau lesuh  dan




perubahan-perubahan sosial dimana organisasi ada dhq:;iﬂ:im_s; _:_F_f 'I

memberikan tanggapan.

Adapun lingkungan makro terdiri atas:

1. Teknologi. Dalam setiap masyarakat atau industri, tingkat kemajuan
teknologi memainkan peranan berarti pada penentuan produk dan
jasa yang akan diproduksi, peralatan yang akan digunakan, dan
bagaimana bermacam-macam operasi akan dikelola.

2. Ekonomi. Para manajer periu menganalisis faktor-faktor ekonomi
misalnya menganalisis dan mendiagnosa kecenderungan inflasi,
atau deflasi harga barang-brang dan jasa-asa; kebijaksanaan
moneter, devaluasi atau revaluasi dan menyangkut tingkat bunga:
kebijaksandan fiskal, késeimhangan neraca pembayaran, dan harga-
harga yang ditetapkan oleh para pesding dan penyedia jddi
mériajer-manajer perusahaan harus mencurahkan waktu dan sumber
daya untuk melakukan peramalan ekonomi dan antisipasi
perubahan-perubahan harga.

3. Lingkungan sosial budaya. Lingkungan sosial budaya suatu
masyarakat merupakan pedoman hidup yang menentukan
bagaimana hampir seluruh organisasi dan manajer akan beroperasi.
Lingkungan ini mencakup kepercayaan, nilai-nilai, sikap, pandangan

serta pola kehidupan yang dibentuk oleh tradisi, pendidikan,
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kelompok etnis, ekologi, demografis, geografis, serta agama dan
kepercayaan dari sekelompok atau seluruh masyarakat tertentu.

4. Variabel politik-hukum, Politik dan hukum dalam suatu periode waktu
tertentu akan menentukan operasi perusahaan. Manajer tidak
mungkin mengabaikan iklim politik, peraturan-peraturan pemerintah
maupun konsekuensi atau dampaknya terhadap pemerintah dalam
pembuatan keputusan. Batasan-batasan yang ditetapkan pemerintah
bermaksud melindungi konsumen, lingkungan, ataupun perusahaan,
dan menghilangkan perlakuan tidak adil dalam pembayaran kepada
karyawan dan sebagainya.

5. Dimensi Internasional. Komponen internasional dalam lingkungan
ekstemnal juga menyajikan kesempdtan-kesempatan dan tantangan-
tantangan, serta mempunyai potensi menjadi faktor yang
berpengdaruh langsung pada operasi perusahaan. Kekuatan-keuatan
internasional ini berpengaruh melalui perkembangan politik dunia,
ketergantungan ekonomi, penularan nilai-nilai dan sikap hidup serta

transfer teknologi.

¢. Lingkungan Tempat Usaha
Keberadaan usaha sektor informal pada umumnya menyebar di

tempat keramaian, jalan-jalan utama (strategis) yang seringkali
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menimbulkan kesemrawutan kota dan ketidak-nyamanan pejalan kaki
maupun pengemudi kendaraan.

Di dalam mengatur atau membina usaha sektor informal,
lingkungan tempat usaha harus mendapat perhatian khusus, hal ini
untuk menghindari terjadinya permasalahan yang serius, baik
menyangkut pencemaran lingkungan maupun yang menyangkut
terjadinya benturan tata ruang, sebagai akibat adanya perbedaan
kepentingan pada suatu dasrah.

Berkaitan hal tersebut, dengan memperhatikan kuantitas seria
ragam unit-unit usaiha sektor informal,’ maka perlu penataan dalam
bentuk penataan lokasi usaha, pendelompokkan unit-unit usaha,
penataan ruang {kﬂﬁ[ng] usaha, serta pengaturan jam pemakaiannya,
hal ini juga mempermudah dalam pemungutan retribusi.

Lingkunigan tempat usaha yang I:jéi::'as pencemaran akibat
limbah padat, cair maupun udara merupakan idaman sefiap manusia
yang hidup didalamnya, yaitu sebuah lingkungan tempat usaha yang
bersih, indah, sehat dan nyaman.

Dampak dan pencemaran berupa penurunan estetika, banjir,
menurunnya kualitas air, tanah, kebakaran dan kecelakaan dapat diatasi
dengan peran serta aktif masyarakat dan aparat pemerintah daerah

dalam bentuk:




71

1. Menempatkan/membuang limbah pada waktu, tempat, dan cara
yang tepat

2. Penyediaan sarana pembuangan limbah.

3. Penataan tata ruang kota yang berwawasan lingkungan dan
kemanusiaan.

4. Pengenaan denda/sanksi bagi pencemar lingkungan.

5. Penghijauan.

6. Pengenaan retribusi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, untuk menciptakan
sebuah lingkungan usaha yang tertata rapi diperlukan tersedianya
sarana maupun prasarana fisikk yang memadai, dan hal ini
membutuhkan i:enan serta aktif aparat pemerintah daerah. Disamping itu
itu, setiap pﬂlaim usahd sektor informal perlu diberi pemahaman tentant
arti penting kebersihan lingkungan bagi kelangsungan hidup usahanya,

dan ini dapat diberikan melalui pendekatan persuasif edukatif.

2.5.3 Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)
Usaha sektor informal mencirikan bahwa kualitas sumber daya
manusia memegang peranan yang sangat dominan (Aref 1998)
Hanya karena ketidak-mampuan individunya untuk terserap disektor
formal yang mengakibatkan banyak diantara individu yang mencoba

memasuki usaha sektor informal. Umumnya pengusaha sektor informal
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berhadapan dengan persaingan yang sangat menjual produk yang relatif
mudah diperoleh (Varcin, 2000). Varcin (2000) menyimpulkan bahwa
para pedagang sektor informal di Turki memiliki tiga karaktenstik utama
yaitu sebagai "profit maximizers® yang menekankan keuntungan yang
besar sebagai target utama. Kelompok kedua adalah risk minimizers
yaitu penjual yang lebih mementingkan bagaimana mereka memperkecil
rnsiko yang dihadapi dan kelompok yang ketiga adalah kelompok
marginal yaitu kelompok yang berdagangnya secara tidak terus
menearus dan umuﬁny& bekerja untuk kepehtingan dirinya.

Kinerja usahd sektor informal yang lebih dominan dipengaruhi
oleh keunggulan Sumber Daya Manusia, juga diteliti oleh  Khatri dan
Budhwar (2002) yang méenyimpulkan bahwa komunikasi diantdra
pimpinan dan bawahan banyak ditentukan oleh tingkat komunikasi baik
formal maupun informal antédra pemberi kerja dan pelaksana kegiatan.
Hal tersebut banyak ditemukan di negara sédang berkembang termasuk
Indonesia, bahwa hubungan baik antara pemilik usaha sektor informal
dan pekerjanya ikut menentukan keberhasilan usaha tersebut,

Secara garis besar aspek-aspek sumber daya manusia yang

mempengaruhi kinerja usaha adalah sebagai berikut:
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(a) Kepemimpinan

Kepemimpinan memberikan peran yang cukup berarti dalam
mengelola usaha, karena berkembangnya usaha ditentukan oleh
bagaimana kejelian manager dalam mengatur stafnya untuk melakukan
kegiatan yang harmonis. Dalam kondisi persaingan yang cukup tinggi di
usaha sektor informal maka pimpinan usaha dituntut untuk memiliki
kepekaan terhadap type leadership yang diterapkannya. Usaha sektor
informal banyak memberi corak kepemimpinan yang tumbuh secara alami
dan persaingan yang ada sesama pelaku pasar (Varcin, 2000). Hanya
dengan kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang
memungkinkan usaha sector informal dapat berkembang mengikuti irama
persaingan (Wood et.al. 1998). Hal ini sangat mempengaruhi pencapaian
kinerja usaha sekior informal.

(b) Pengalaman

Pengalaman memberikan kematangan yang dapat menambah
pengetahuan bisnis bagi pengusaha dengan berpedoman pada apa yang
dilakoninya dalam mengelola usaha. Dengan semakin berpengalaman,
maka ketajaman managerial untuk mengambil keputusan bagi usaha
sektor informal dan kemampuan untuk melakukan penyesuaian
mengalami peningkatan (Vecchio et.al.1992). Namun perlu diperhatikan

bahwa pengalaman bisnis seseorang hanya relevan untuk dirinya dan
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belum tentu relevan jika seseorang mencoba meniru apabila berhadapan
dengan kondisi bisnis yang sama (Porter, 19849),
{c) Kejujuran

Perilaku jujur merupakan syarat utama dalam melayani pelanggan
guna memuaskan apa yang diharapkannya. Hanya dengan melayani
pelanggan secara fair (tanpa diskriminasi) maka hubungan baik antara
penjual dan pembeli dapat tercipta. Apalagi pada usaha sektor informal di
mana konsumen sangat peka terhadap harga dan pelayanan (Kofler,
1999). Kejujuran merupakan suatu nilai tersendiri di mata konsumen yang
dibangun rer‘rta'ng waktu yang cuhub panjang guna menciptakan
kKepercayaan dari konsumen. Bagi usaha sektor informal, mayoritas
pelakunya mengandéliﬁan kejujuran sebagai teknik untuk memelihara
hubungan jangka panjang dengdn mitra usahanya.

(d) Integritas

Integritas merupakan kesetiaan pengusaha sektor informal untuk
tetap menekuni bidang usahanya sesuai dengan keahlian yang
dimilikinya. Kesediaan berkorban untuk mempertahankan identitas
bisnisnya merupakan keunggulan tersendiri yang dimiliki oleh pelaku
usaha (Garavan etal. 2001), Kesediaan untuk meningkatkan skill dan
kompetensi yang menjadi kunci utama menuju kesuksesan dalam

melakukan aktivitas bisnis. Semakin panjang jangka waktu pengusaha




menekuni  usahanya, maka akan semakin besar \\'u. akﬁmufasigf'

——

pengembangan sumber daya manusia dan akan semakin mudah

mewujudkan strategi jangka panjang usahanya.

(e) Komitmen

Komitmen merupakan kesediaan berkorban seseorang untuk
memajukan organisasi tempatnya bekeria. Kemauan untuk rela berkorban
dan menikmati penghasilan atas pengorbanan yang dikeluarkan akan
melahirkan komitmen yang tinggi. Pelaku usaha sektor informal
diharapkan untuk memiliki komitmen sosial dan kepatuhan atas segala
nilai-nilai yang berlaku universal. Menekuni usahanya dengan baik dan
mempertahankan tenaga kerja merupakan salah $atu komitmen dalam

memecahkan persoalan péngéngguran.

(f) Balas Jasa

Pemberian balas jasa sangat berkorelasi positif terhadap kinerja
perusahaan, karené: hal ini merupakan essensi dasar yang patut
diperhatikan oleh pengusaha. Pemberian balas jasa di sektor informal
umumnya didasarkan atas penghasilan yang diperoleh, sehingga
besarnya balas jasa sangat dipengaruhi oleh tingkat keuntungan yang
diperoleh. Jika penjualan meningkat yang pada akhimya akan
meningkatkan keuntungan maka pada saat tersebut balas jasa yang

diterima oleh pekerja di sektor informal akan meningkat (Arief, 1996).
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Balas jasa yang umum diprakiekkan usaha sektor informal adalah
selain memberikan gaji, juga memberikan beberapa kemudahan seperti
konsumsi dan bonus hadiah yang diberikan menjelang hari raya
keagamaan. Selain itu pekerja kadang-kadang ikut menumpang tempat
tinggal pada majikannya sehingga pemberian fasilitas tersebut juga ikut

diperhitungkan sebagai balas jasa.

(g) Training

Usaha sektor informal umumnya identik dengan volume usaha
yang kecil, maka akan sulit diharapkan untuk melatih peningkatan kualitas
SDM tanpa bantuan pijﬁah lain. Kok (2002) mengemukakan bahwa
dampak training umumnya dirasakan oleh usaha berskala besar
sedangkan usdha kecil dan bahkan usaha sektor informal tiddk
berpengaruh nyata terhadap peningkatan produktivitas.

Marmun demfkiaﬂ. masih lerE:]uka peluang bagi banyak usaha kecil
di Indonesia untuk memperbaiki diri melalui pelatihan. Pelatihan dapat
diperoleh pada Lembaga Swadaya masyarakat yang peduli pada usaha
sektor informal maupun perguruan tinggi yang memberikan perhatian
yang cukup berarti dalam memajukan usaha sektor informal (Effendi,

1993).
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2.5.4 Aspek Pemasaran
a. Pasar dan Pemasaran

Pada mulanya istilah pasar dikaitkan dengan tempat bertemunya
antara pembeli dan penjual, atau pasar adalah daerah atau tempat yang
didalamnya terdapat kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran yang
saling bertemu untuk membentuk suatu harga,

Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang
yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar sehingga dengan
demikian terbentuk harga. Pengertian pertama biasanya disebut
pengertian konkrit, sedangkan pengertian yang kedua disebut pengertian
yang abstrak (Basu Swastha,1998).

Menurut VW.J. Stanton dalam Basu Swastha (1998) Pasar adalah
orang-orang yang mempunyai keingindn untuk puas, uang untlk
berbeldnja, dan kemauan untuk membelajakannya. Meskipun seseorang
mempunyai keinginan untuk membeli suatu barang tetapi tanpa ditunjang
oleh daya beli dan kemauan untuk membelanjakan uangnya, maka orang
tersebut bukan bagian dan pasar, sebaliknya seseorang mempunyai
tatapi bila ia tidak ingin membeli suatu barang ia bukan merupakan pasar
bagi penjualan barang tersebut.

Sedangkan Kotler (terjemahan Jaka Wasana,1997) berpendapat

pasar terdiri dari semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan
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atau keinginan tertentu yang sama, yang mungkin bersedia dan mampu
melaksanakan pertukaran untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan
mereka. Sehingga ukuran pasar tergantung pada jumlah orang vang
menunjukkan kebutuhan dan keinginan, memiliki sumberdaya yang
menarik pihak lain, serta bersedia dan mempu menawarkan sumber daya
ini untuk ditukar dengan apa yang mereka inginkan.

Bagi perusahaan, pasar merupakan sasaran keberhasilan untuk
mencapai tujuan di bidang pemasaran. Dalam mengukur keberhasilan
dalam bidang pemasaran, suatu perusahaan perlu mengetahui posisi di
pasar, dan dalam memasarkan produknya perlu mengetahui segmen
pasar produknya.

Oleh karena itu, pengertian pemasaran perlu dipahami secara
mendalam oleh pihak manajemen perusahaan, karena banyak cara yarlg
dilakukan untuk dapat menarik pelanggan potensial. Perubahan kondisi
_[ingkungan menyebabkan timbulnya persaingan yang menggabungkan
faktor produk, hards, promosi, saluran distribusi, penampilan fisik, dan
proses pelayanan, sehingga berat bagi perusahaan untuk meningkatkan
dan mempertahankan pelanggan loyal.

Sejak dahulu pemasaran telah dipelajari sebagai bidang usaha
yang dikenal dengan istilah distriibusi barang. Pada saat itu kegiatan

pemasaran berpangkal pada suatu proses distribusi. Sehubungan dengan
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hal tersebut Winardi (1993) mengemukakan bahwa marketing
(pemasaran) terdiri dari tindakan-tindakan yang menyebabkan
berpindahnya hak milik atas benda-benda dan jasa yang menimbulkan
distribusi fisik. Sedangkan yang dikemukakan oleh Kotler (1997) bahwa
pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain. .

Selanjutnya oleh Pride and Ferrel (1985) memberikan definisi
pemasaran sebagai berikut: Pemasaran terdiri dari kegitan-kegiatan para
individu dan organisasi yang dilakukan untuk memudahkan atau
mendukung hubungan pertukaran yang memuaskan dalam sebuah
lingkungan yang dinamis melalui penciptaan, diatriflausi. promosi, dan
penetapan harga untuk barang, jasa dan gagasan.

Hal yang sama dikemukakan oleh Stanton dalam Swastha (1985)
mengemukakan pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari
kegiatan-kegiatan  bisnis yang dityjukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan

Jasa yang memuaskan kebutuhan baik pembeli yang ada maupun pembeli

potensiai.
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Jadi berdasarkan beberapa pendapat yang deEmUHEkEI:I di atas
maka pemasaran merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk
menciptakan hubungan pertukaran, namun demikian pemasaran bukanlah
merupakan cara sederhana yang sekedar untuk menghasilkan penjualan,
tetapi lebih merupakan kreasi dan penyerahan/penawaran standar hidup.

b. Bauran Pemasaran

Konsumen dalam menetukan pilihan atau keputusannya, tentu
dipengaruhi banyak faktor. Salah satu faktor utama yang selalu
dipertimbangkan oleh konsumen adalah variabel-variabel dalam bauran
pemasaran (marketing mix). Menurut Stanton (1984) "Marketing mix is the
term that is used to describe to combination of the four inputs that
constifute the core of an organization's markefing system, the product,
price structure, the promotional, and distribution on system”. Definisi ini
mengungkdpkan bahwa bauran pemasaran merupakan kombinasi dari
empat input yang merupakan inti dar sistem pemasaran organisasi yaitu
produk, harga, promosi dan distribusi. Dalam pada itu Kotler dan
Amstrong (1999) mengatakan bahwa marketing mix as the sel of
controflable, factical marketing fools that the firm blends to produce the
response it wants in the farget market. The markeling mix consists of

everything the firm can do fo influence the demand for its product
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Selanjutnya Kotler dan Armstrong (1999) menguraikan unsur-unsur

termasuk dalam 4 Pn seperti nampak dalam gambar berikut.

Gambar 2.1 Variabel-Variabel Bauran Pemasaran
(The Four Ps Of The Marketing Mix)

Product Price
Product variety
Qauality List price
Design Discount
Fealures Allowances
Brand nama Payment period
Packaging Credit terms
Size
Services
Warranties
Retunn
Target customers
Intendad
posilioning
Promotion / Frc
Advertising bt
Parsonal selling Assitrments
Sales promotion Locations
Public relations
Inventory
Transportation
Logictics

Sumber : Kotler dan Armstrong, 1999
Sehubungan dengan penelitian ini, maka akan diuraikan variable-
variabel dalam bauran pemasaran yang mempengaruhi kinerja usaha
sektor informal dalam aspek pemasaran. Bauran pemasaran merupakan

variabel-variabel yang dapat dipakai oleh perusahaan sebagai sarana
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untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan
prilaku konsumennya. Menurut McCarthy yang dikutip oleh Wilkie (1994)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat dikendalikan didasarkan ke
dalam empat kategor, yang popular dikenal 4 P yaitu: product, price,
place, and pramotion.
Produk

Titk fokus bauran pemasaran adalah produk. Keputusan
tentang produk baagi setiap perusahaan merupakan hal yang sangat
penting, karena konsep dari pemasaran mengutamakan penciptaan
produk untuk kepuasan konsumen. Produk bukanlah sekedar barang
atau jasa yang dirancang, dibuat, dan ditawarkan untuk dijual,
melainkan mencakup seluruh perencanaan yang mendahului produk
akfual yang meliputi riset dan pengembangan produk, serta layanan
yang menyertai produk tersebut.

Pengertian produk menurut Swastha (1995) mengatakan bahwa
produk adalah suatu sifat yang kompleks baik dapat diraba maupun
tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise
perusahaan dan pengecer, pelayanan perusahaan dan pengecer, yang
diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhannya.

Dengan demikian pemilihan konsumen terhadap suatu produk sangat
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tergantung pada tingkat kepuasan yang dapat diperoleh dari produk
tersebut.
Harga
Harga adalah merupakan nilai sesuatu produk yang diukur

dengan uang. Dengan demikian, setiap orang yang ingin memiliki suatu
produk haruslah mengeluarkan sejumlah uang sebagai penukaran
barang atau jasa tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh oleh Swastha (1995) bahwa “Harga adalah sejumlah uang
(ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya.

Penentuan harga ini merupakan salah satu keputusan yang
penting bagi manajemen. Harga yang ditetapkan harus dapat menutup
semua ongkos, atau bahkan lebih lebih dari itu, yaitu untuk medapatkan
laba, tetapi jika harga ditentukan terlalu tinggi, maka akan berakibat
kurang menguntungkan, dalam hal ini pembeli akan berkurang,. Volume
penjualan berkurang semua biaya mungkin tidak dapat ditutup dan
akhimya perusahaan akan menderita kerugian.

Adapun dalam kenyataan bahwa tingkat harga yang teradi
dipengaruhi oleh beberpa faktor, seperti (1) kondisi perekonomian, (2)
penawaran dan permintaan, (3) elastisitas permintaan, (4) persaingan,

(5) biaya, (8) tujuan manajer, dan (7) pengawasan pemerintah.
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(c) Distribusi (Place)

Distribusi merupakan kegiatan penyampaian produk dari produsen
ke konsumen pada waktu dan tempat yang tepat. Para pemasar dapat
memilin banyak cara untuk menyampaikan produk kepada konsumen.
biaamping iu distribusi juga menyangkut keputusan-keputusan tentang
jumlah persediaan yang harus disimpan, cara pengangkutan produk dan
pergudangan.

Menurut Stanton (1984) bahwa * A channel distribution for a
product is the route taken by the fitle fto product as if moves from the
producer fo the ultimate consumer or industrial user”. Sementara itu Kotler
& Amstrong (1999) melihat pada sisi lain yang mengatakan bahwa * A
distribution cnénne;- a sef of intérdapendknt organizations involved in the
process of making a product or service available for use or consumption
by the consumer or business user.

Kedua definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa saluran distribusi
merupakan suatu  organisasi  (distrbufor) yang — melakukan
penyaluran/penyampaian produk dari produsen ke konsumen atau industri |
pemakai. Distributor-distributor atau penyalur ini bekerja secara aktif untuk
mengusahakan perpindahan bukan hanya secara fisik, tetapi dalam arti

agar barang-barang tersebut dapat dibeli oleh konsumen,
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{d). Promosi

Kegiatan promosi merupakan alat komunikasi antara produsen
dengan konsumen. Dengan kegiatan promosiarus informasi dibuat
sedemikian rupa, sehingga mengarahkan konsumen kepada tfindakan
yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Jadi informasi dan
komunikasi merupakan unsur penting dalam kegaiatan promosi, hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Swastha (1995) yang mengatakan
bahwa promosi adalah arus informasi atau persuasi satu-arah yang dibuat
untuk mengz!;rahkﬂn seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
mranc:iptai-:a'n pertukaran dalam pemasaran.

Adapun komponen-komponen promosi meliputi empat kegiatan yang
biasa disebut promolional mix atau kombinasi empat kegiatan promosi
yaitu advertising atau periklanan, personal selling, sales promotion, dan
publicity atau public relation. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat merubah
perilaku dan pendapat, serta memperkuat tingkah laku konsumen yang
ada. Konsumen yang melihat, mendengarkan, atau merasakan promosi
akan terpengaruh untuk melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan oleh perusahaan.

C. Pelayanan
Keberhasilan pemasaran produk sangat ditentukan oleh baik

tidaknya pelayanan yang diberikan oleh suatu perusahaan dalam
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memasarkan produknya. Pelayanan yang diberikan dalam pemasaran
suatu produk mencakup pelayanan sewakiu penyerahan produk yang
dijual, yang mencakup pelayanan dalam pengangkutan yang ditanggung
cleh penjual, jaminan nisikoe rusaknya barang dalam pengangkutan yang
ditanggung oleh penjual, jaminan risiko rusaknya barang dalam perjalanan
atau pengangkutan pelayanan puma jual, yang mencakup jaminan atas
kerusakan produk dalam jangka waktu tertentu (misalnya 6 bulan) setelah
produk dibeli oleh konsumen, perbaikan dan pemeliharaan dari proudk itu
apabila rusak.
Zeithaml dalam Husein (2002) mengemukakan bahwa ada lima
dimensi dalam menentukan kualitas perayaﬁanfseruis sebagai berikut:
1. Reability, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai
dengan janji yang ditawarkan
2. Responsiveness, yaitu respon atau kesigapan karyawan dalam
membantu pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat dan
tanggap, yang meliputi; kesigapan karyawan dalam menanggapi
transaksi, penanganan keluhan pelanggan
3. Assurance, meliputi kemampuan karyawan atas pengetahuan
terhadap produk secara tepat, kualitas keramah-tamahan, perhatian
dan kesopanan dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam

memberikan informasi, kemampuan didalam memanfaatkan jasa yang




______

\
Woo &
ditawarkan, dan kemampuan dalam menanamkan ke #Fcayr;an
W
pelanggan terhadap perusahaan.
Adapun dimensi kepastian atau jaminan ini merupakan gabungan dari
dimensi:
1. Kompetensi (competence) artinya keterampilan dan pengetahuan
yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan pelayanan.
2. Kesopanan (Courtesy), meliputi keramahan, perhatian dan sikap
para karyawan
3. Kredibilitas (Credibility), meliputi hal-hal yang berhubungan dengan
kepercayaan kepada perusahaan, seperti reputasi
4. Emphaty, yaitu perhdtian secara individual yang diberikan perusahaan
pelanggan sepérti kemudahan untuk menghubungi perusahaan, dan
us#ha perusahaan unluk memahami keinginan dan kebutuhan
pelanggannya.
Dimensi emphaty ini merupakan penggabungdn dari dimensi:
1. Akses (Access), meliputi kemudahan untuk memanfiatkan jasa yang
ditawarkan perusahaan.
2. Komunikasi (communication), merupakan kemampuan melakukan
kormunikasi untuk menyampaikan informasi kepada pelanggan atau

memperoleh masukan dari pelanggan.
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3. Pemahaman pada pelanggan (Understanding the cusfomer), meliputi
usaha perusahaan untuk mengetahui dan memahami kebutuhan dan
keinginan pelanggan.

5. Tangibles, meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan
front office, tersedianya tempat parkir, kebersihan kerapian dan
kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi dan

penampilan karyawan.

2.5.5 Aspek Kewirausahaan

Menurut Siagian (1976) kewirausahaan adalah kesatuan
terpadu dari semangat, nilai-nilai dan pn'n&iﬁ serta sikap, kiat, seni dan
tindakan nyata yang sangat perlu, tepat dan unggul dalam menangani
dan mendembangkan perusahaan dtau kegiatan lain yang mengarah
pada peldyanan terbaik kepda pelanggan dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan termasuk masyarakat bangsa dan negara.

Ciri-ciri kegiatan pokok yang sanfjat menentukan keberhasilan
seorang wirausaha. Steinhoff dan Burgess (1989) menyatakan ada 5
hal yang merupakan ciri\dan atau kegiatan pokok seorang wirausaha
yaitu:

1. Memiliki kemampuan mengidentifikasi suatu pencapaian sasaran
(goal) atau kejelian (vision) dalam bisinis.

2. Kemampuan untuk mengambil risiko keuangan dan waktu.,
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3. Memiliki kemampuan di bidang perencanaan, pengorganisasian,
dan pelaksanaannya.

4. Bekerja keras dan melakukan segala sesuatu yang diperlukan
untuk mau dan mampu mencapai keberhasilan.

5 Mampu menjalin hubungan baik dengan para pelanggan,
karyawan, pemasok, banker dan lainnya.

Semenetara itu Abrahamson (1888), menyatakan ada 5 hal yang
merupakan cir-ciri kewirausahaan yang berhasil yaitu:

1. Drive yang kuat (motivasi untuk maju), yaitu crang yang memiliki sifat
bertanggung jawa, giat, inisiatif, tekun n;:ian ambisi untuk maju.

2. Mental ability (kekuatan mental) meliputi: 1Q, berpikir kreatif dan
analitis.

3. Human relation ability (kemampuan menjalin hubungan &ntar
manusia) meliputic pengendalian diri, kemampuan manjalin
hubbingan dan bergaul.

4. Communication ability (kemampuan berkomunikasi)

5. Technical knowledge (pengetahuan teknis).

Hirsrich dan Peters (1992) menyatakan bahwa jiwa wirausaha
ditimbulkan dari berbagai latar belakang pendidikan,lingkungan
keluarga, dan pengalaman kerja. Bagi ekonomi, seorang wirausaha

mengelola sumerdaya, tenaga kerja, lahan, dan asset lain sehingga
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menghasilkan lebih dan sebelumnya; juga mengenalkan perubahan,
inovasi dan sebagainya. Sehingga kewirausahaan adalah proses
dinamik dalam tahapan pencapaian kesejahteraan dalam risiko wakiu
dan risiko lzinnya,

Menurut teor prilaku, keberhasilan tergantung pada banyak
aspek antara lain: pilihan tempat usaha, pilihan bidang usaha,
kerjasama dengan orang lain, menerapkan manajemen yang tepat,
inovasi dan strategi. Proses kewirausahaan dapat diurasikan sebagai
berikut: |
1. Identifikasi dan mengevaluasi peluang

a. Kreasi dan jangka wakiu adanya peluang.
b. Yang dapat dicapai dan nilai peluang.
¢. Risiko dan pengémbalian dari pelusng tersebut.
d. Peluang di:f-caiihan dengan ketrampilan diri dan tujuan utama.
e. Situasi komparatif.
2. Mengembangkan rencana bisnis:
a. Karakteristik dan ukuran pasar.
b. Perencanaan pasar.
c. Kebutuhan produksi.
d. Rencana finansial dan kebutuhan.

e. Bentuk orgnsasi.




f. Posisi dan strategi untukmasuk dalam pasar.

3.  Memahami kebutuhan sumberdaya:

a. Mengelola sumberdaya

4.  Memahami usaha bisnis: -

a. Cara pengaturan dan strukturnya.

b. Variabel kunci untuk sukses.

c. Mengidentifkasi

potensial.

d. Menerapkan sistem control.

81

masalah terutama masalah yang paling

Dalam suatu perencanaan usaha, sistem yang dilakukan

merupakan penggabungan kajian antara lingkungan eksternal dan

internal.

Gambar 2.2 Kewirausahaan dalam perencanaan pasar

Lingkungan ekstermal
~Ekonomi

-Budaya

=Teknologi
-Peminian

Hukum

-Eahan baku

K ompetisi

Linglumpgan intermat:
-Sumberdmyn finansial
-Femasns

-Tujuaim

~Tim manajamen

Sumber: Peter (1992)
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Kewirausahaan adalah suatu proses yang dinamik, yang selalu
dipengaruhi faktor-faktor lingkungan, bagi seorang ekonom menjadi
seorang wirausaha berarti dapat mengelola material dan asset lain
menjadi kombinasi yang meningkatkan nilai tambah lebih tinggi dari
sebelumnya, juga mengenalkan pada perubahan, inovasi dan aturan
(Hirsch dan Peters 1992),

Sexton dkk. (1983) membahas Personality Inventory for
Fotential Enterpreneurs: Evaluation of a Modified JPI/PRF-E Test
Instrument, menyimpulkan bahwa wirausaha yang potensial
menunjukkan skor tinggi dalam menerima risiko, sedangkan penelitian
Smith dan Miner (1984) dengan menggunakan Miner sentence
completion quentionaire, menyimpulkan bahwa wirausaha berhasil
(fast growth) menunjukkan skor yang tinggi dalam Ach-nya {I—iirisc:h
dan Peters 1992).

Paige dan Littrell (2002) melakukan penelitian téntang kriteria
kéberhasilan dan strategi bisnis untuk penyalur kergjinan tangan di
Amerika Serikat menemukan beberapa pokok kerberfiasilan usaha
tersebut ; (1) memiliki jaminan hubungan pribadi dengan konsumen:
(2) merupakan bagian masyarakat dan menunjukkan perbedaan dari
produk yang ada; (3) mewujudkan apa yang di dambakan selama ini

sekaligus merupakan pengendalian gaya hidup; (4) mengisi
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kekosongan pasar, (5) berpikir positip terhadap keberhasilan usahanya
dan (6) merasa berbahagia pada saat usahanya memperoleh
keuntungan sekalipun keuntungan bukan tujuan utama.

Kemudian Priyatno dkk. (2001) menemukan bahwa (1) jiwa
kewirausahaan berkaitan dengan tingkat kosmopolitan masyarakat itu
berarti semakin suatu daerah semakin memiliki ciri-ciri perkotaan dan
fidak terisolasi, jiwa kewirausahaannya semakin tinggi; (2) jiwa
kewirausahaan berkaitan dengan jenis usaha yang memiliki risiko
tinggi biasanya dilakukan oleh orang yang memiliki jiwa
kewirausahaan tinggi. (3) Dari beberapa elemen pembentuk jiwa
kéwirausahaan. keberanian dalam mengambil risiko mempunyai skor
yang terendah (skor terendah 1 dan tertinggi 3).

Demikian pula dikemukakan oleh Tim LPPM UGM (1989),
bahwa banyak faktor yang menentukan botensi pergkmbarigan usaha
dektor Informal, dikelompokkdn secara umum, fdktor-faktor ydng
ri'l-én&ntuf-:zih potensi pensiéfnﬂéngan usaha sektor informal dapét
bersumber dari luar dan dén dari dalam usaha itu sendiri Beberapa
faktor yaitu kebijakan pemerintah, baik pusat maupun daerah,
perkembangan kegiatan ekonomi di semua sektor, kebijakan khusus
dan sistem perbankan, sedangkan dar sumber internal, faktor yang

sangat penting bagi upaya pengembangan usaha sektor informal




adalah sikap kewirausahaan. Semakin baik sikap kewirausahaan,
akan semakin tinggi pula potensi pengembangannya.

Sikap kewirausahaan dinilai berdasarkan kemampuan usaha
sektor informal dalam membuat keputusan, kemandirian, keberanian
mengambil risiko, kemampuan beradaptasi, kemampuan dalam
menghadapi tantangan, penghargaan terhadap wakitu, orientasi ke
depan, penghargaan terhadap pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, ketekunan dan orientasi pada tujuan.

Lebih lanjut dari hasil survey terhadap usaha sektor informal
yang diselenggarakan oleh PAU-SE UGM (1999) menunjukkan bahwa,
sebagian besar wusaha sektor informal mempunyai sikap
kewirausahaan yang baik telah mampu menggunakan waktu secara
efisien, menunjukkan kesungguhan dalam mengelola usahanya, selalu
merehcanakan setiap kegiatan usdha, memahami kegagéalan usahd
sébabai bahan pelajaran démi keberhdsilan, resporisive terhadap
perubahan-perubahan yang akan terjadi, memahami arti disiplin ddf
tangjgung jawab dalam péiaksainaan tugas, sudah berani sendiri E:!al..l
independen, sudah dapat melihat dan memanfaatkan Kesempatan
yang ada, dan menghargai kepercayaan yang diberikan oleh orang

lain pada dirinya.
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Proposisi khusus

Berdasarkan konsep teori dan hasil penelitian di atas dapat
dibuat formulasi proposisi tentang persoalan kewirausahaan dan
kapasitas manajemen sabagai berikut:

Proposisi 1. Aspek personal bersama-bersama dengan lingkungan
fistk, lingkungan ekonomi ekonomi dan lingkungan
kelembagaan akan mempengaruhi jiwa kewirausahaan
seseorang.

Banyak peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa aspek personal

ini merupakan faktor pam_jng sebagal pembentuk jiwa kewirausahaan

petani. Menurut Hisrich dan Peters (1992), aspek personal ini terdir
dari childhood family environment, education, personal value, age dan
work history yang secara bersama-sama menjadi faktor pembentuk
jiwa kewirausahaan seseorang. Childood family environment terdiri
défi bith order (urutan kelahitan), parent's occupstion (pekerjadh
orang tua) dan social status {Siatus sosial), parental relalidh

{hi.ll:'run'gan dengan orang tua). Urutan kelahiran ini disimpulkén

berpengaruh terhadap kesuhﬁeﬁan seorang enterpreneur. Hasil

penelitian dari Hisrich (1992) menemukan bahwa 50 persen dari 408

enterpreneur wanita merupakan anak sulung. Argumentasi yang

digjukan adalah anak sulung atau anak tunggal akan mendapat




perhatian yang lebih dari orang tua dalam mengembangkan

kepercayaan dii dan modal sosialnya sehingga mempermudah
tumbuhnya jiwa kewirausahaan. Dalam hal latar belakang pekerjaaan
orang tua, banyak peneliti yang mengatakan bahwa pekerjaan orang
tua yang enterpreneur, 50 persen lebih akan menghasilkan pula
seorang anak yang enterpreneur (Mescon dan Stevens 1982).
Kemudian hubungan dengan orang tua secara umum apakah
pengusaha atau bukan sangat berpengaruh terhadap perkembangan
jiwa kewirausahaan seseorang karena orang tua akan mendorong
anaknya untuk menjadi independen, maju dan bertanggung jawab
(Hisrich dan Canada 1986)

Education. Pendidikan sangat penting dalam mengembangkan
dan meningkatkan stock of knowledge dari wirausaha. Pendidikan ini
penting tidak hanya ketika memasuki dunia usaha, namun secdrd
terug menerus perlu térus dl’k&t‘f‘li}.ﬁng'kdh untuk mengatasi pefs!ein—
pétstialan  bisnis yang terus berkémbang. Meskipun dalam
ll:ei"tﬁta'annya pendidikan formal tidak selalu memenuhi upaya
membangun usaha, seperti yang ditunjukkan pengalaman dari
usahawan sukses tetapi sekolah formalnya terhenti Andrew Carnigie,
William Durant, Henry Ford. Pendidikan menyediakan latar belakang

yang baik, yang lebih penting lagi sebenarnya bukan hanya lamanya
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pendidikan itu ditempuh, tetapi seberapa berbobotkah kualitas
pendidikan tersebut sehingga bisa memperkaya diri seseorang.

Personal Value. Meskipun telah banyak studi yang
mengindikasikan pentingnya nilai-nilai personal dalam keberhasilan
seorang wirausaha, namun pada umumnya penelitian tersebut gagal
menjelaskan dan memisahkan peranan manajer dalam keberhasilan
tersebut, misalnya ketika seorang wirausaha memiliki kepemimpinan
yang efektif, hal ini tidak bisa dipisahkan dari kesuksesan seorang
manajer.

Umur. Hubungan antara umur dan keberhasilan wirausaha
seseorang telah diteliti dengan hati-hati. Dalam mengevaluasi hal
tersebut, sangat penting untuk membedakan antara entrepreneurial
dge dan chrﬂnulngicé[ age. Entrepreneurial age didefiniskan sebagai
lamanyd pengalaman usahanya. Sementara chtonological ade
métujuk pada kapan seorand wirdausahd memulai USHhEhyﬂ. Pada
umumnya seorang wirausaHs yardg bérhasil, jika merka memulai
usahanya pada umum rata-ra:ta: 2225 tahun (Hisrich dan Peters Tgéz].

Lingkungan fisik yang subur dan kaya akan sumber air,
terbukanya akses modal dan informasi ekonomi akan menyebabkan
seseorang yang tinggal disekitamya akan termofivasi untuk terus

belajar memanfaatkan sumberdaya tersebut sehingga pada akhirnya
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akan mempengaruhi kecakapan dan kapabilitasnya. Hasil penelitian

yang dilakukan oleh Priyanto dkk. (2002) menyatakan bahwa ada

perbedaan motivasi dan banyaknya bidang usaha antar daerah yang
miskin dan daerah yang kaya sumber aimya.

Demikian halnya dengan pengaruh lingkungan organisasi
terhadap jiwa kewirausahaan seseorang. Seseorang yang hidup dan
dibesarkan dalam lingkungan\ organisasi yang kondusif dan
menantang, terbuka dan fleksibel akan menjadi seorang wirausaha
yang berhasil yang memiliki motivasi yang besar, mandiri dan
responsif terhadap risiko.

Proposisi 2. Jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh seseorang akan
mempengaruhi seseorang dalam proses pengambilan
keputusan

Belum banyak penddpat ydng mengdatakdn bahwa ada
huhundﬂn :,ramh erat antara kﬁp&sitas manz;jemn‘a'n yang dimiliki oleh
seseorang dengan jwa kewirausahaannya. Dua hal tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda dalam menjalankan suatu
perusahaan. Kapasitas manajemen berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen seperti
perencanaan, pembuatan anggaran, pelaksanaan dan pengendalian

kegiatan-kegaiatan perusahaan. Kegiatan manejemen lebih bersifat
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formal, ilmiah dan karenanya bersifat umum. Manajemen lebih berupa
alat dan teknik berdasarkan pada pertimbangan dan uji coba rasional
yang ditujukan unfuk cara-cara penyelesaian masalah yang benar-
benar serupa pada berbagai situasi bisnis. Sementara itu
kewirausahaan merupakan kegiatan seseorang yang lebih fleksibel,
lebih bersifat informal, lebih menekankan intuisi daripada kajian ilmiah
dalam mengambil keputusan. Wirausaha yang berhasil biasanya
bersifat mandin, cerdik dan kompetitif. Dalam membuat agenda bisnis
seringkali tidak mempertimbangkan pelaku-pelaku lain sehingga ketika
perusahaan menjadi besar dan kompleks, seorang wirausaha sulit
mengendalikan kegaiatan bisnisnya tanpa bersentuhan dengan aspek
manajemen (Kotter, 1997).

Pertanyaan vyang kemudian muncul adalah apakah ada
hubungan antara kapasitds mariélemen yang dimiliki s;e-.siauranQ
denBén il kéwirausahaanny4?, Kalau tefuiuk pada bebérapa tokoh
sukshé d':!;marri his'ﬁi:s,_ s‘éﬂng’ﬁé!i dépat dilihat bahwa tokoh atau
pimpinan il'ér'sé::htit tiddk hanyd mehguasai aspek-aspek manajemen
bisnis, namun juga pemimpin perusahaan tersebut biasanya memiliki
aspek personal yang sangat kuat seperti drive dan motivasi,
kapabilitas dan kredibilitas, dan biografi yang baik (Rougoor et. al

1998). Ini menunjukkan bahwa sangat sulit memisahkan antara
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kapasitas manajemen seseorang dan jiwa kewirausahaannya dalam
menilai kesuksesannnya. Kapasitas manajemen yang penuh sangat
didukung oleh aspek personal yang kuat dan memadai. Proses
pengambilan keputusan seseorang yang menyangkut aspek
perencanaan, implementasi dan pengendalian akan sangat ditentukan
oleh latar belakang biografi seseorang, kemampuan dan
kecakapannya dalam berbisnis dan keinginan dan motivasi yang kuat.

Faktor-fakior tersebut sangat banyak ditentukan oleh lingkungan fisik

dan lingkungan kelembagaan di mana seseorang tersebut tinggal dan

dibesarkan.

Proposisi 3. proses pengambilan keputusan dalam usaha yang
dilakukan seseocrang akan mempengaruhi kinerja usaha
yang baik dalam efisisnesi teknis dan efisiensi ekonomi

Proses pengambilan keputusan adalah praktek dan prosedur
dalam perencandan, dan implémerithsi, dan kontrol (Rougdor et el,

1498). Prosés péinddmbian kEputuldn ini Bérsama déngan aspek

;iéir'ééihal secara  berurutah mémpéngaruhi kinerfa  usaha.

Penghitungan hanya salah satu komponen tersebut péntirtg. tetapi

tidak cukup jika mengukur manajemen secara benar. Rougoor et al

(dalam Wilson et.al, 2000) mengatakan bahwa manajer yang memiliki
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personal skill yang tinggi bisa gagal meningkatkan kinerja usahanya
Jika proses pengambilan keputusannya buruk.

Proses pengambilan keputusan yang benar melalui
perencanaan yang akurat Baldwin (1993); Sharder, dkk (1989)
menyatakan bahwa kinerja dari usaha kecil dan menengah berkaitan
dengan tingginya tingkat kecakapan manajemen, manajemen yang
pipih dan cocok , dan penggunaan manajemen yang inovatif dan lebih
maju, lebih lanjut dikatakan bahwa perencanaan bisa merupakan
proxy alau penjelmaan dari aktivitas dan karakteristik organisasi
seperti managerial competence, managerial involvement, leadership
style dan employee commitment (Barbara et al, 2000).

Penulis lain yang menggambarkan antara prilaku manajerial,
gaya kewirausahaan, dan kinerja usaha kecil yakni Smith dkk. (2003)
menjelaskan bahwa penelitiah di Ingdris terhaddp kinérja usaha kecil
diQamﬁEern bahwa t&rd&ﬁét_huhuﬁdan antara prilaku méngjerial
(berdsérkin teori Covin dén Slevin), jénis perusahaan (déldm bentuk
kittdria parturibuhan penjuslif), selanjutnya ditemukah BaHwa ddpek
ringRUng.ﬁh berpengaruh negatif terhadap tipe wirausdta, sementara
adanya wvisi berpengaruh positif terhadap tipe kewirausahaan, untuk

lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:




102

~ iors, Entrepreneurial Style, and Firm Type

Entreprensaurial
behaviors

Entrapren
eurial
styla

Nonentreprens
unsl behaviors

Gansaric /
behaviors

Sumber: Smith (2003)

Dari penelitian sebelumnya yang memiliki kaitan dengan penelitian
kinerja maka dapat disusun peta identifikasi penelitian terdahulu pada tabel
2.1 berikut.

Tabel 2.1 Péeta Hasil Identifikasi Pdra Peneliti Terdahulu Terhadap Faktor
Petientu Kinerf Usaha Sektor Informal

io| Penelifi | Tempat | Variabel Yang | Teknik Hasil
Penelitian Diukur Analisis
1 ldris Arief Ujung Modal, Pelatihan, | Regressi | Pemanfaatan
(1996) Pandang | Lamanya berganda | angkatan kerja
menekuni yang bekerja
Pekerjaan,Usia, Cobb- pada sector
Jumilah Doglass | informal cukup
Tanggungan, memadai, baik
Tingkat dilihat dari segi
) persaingan, Waktu pendapatan,




curahan ﬁ@u i i

senggang,wakiu _ .
kerja kerja, maupan— |
rumah, tingkat tingkat pendidikan
konsumsi
Bermice Amerika Motif prestasi, Multiple | Ada Hubungan
‘| Kotey Serikat Kebebasan Ambis | Regressi | antara nilai
(1997) I, personal pemilik,
Agresif Kekuatan strategi yang
fisik, Kreatifitas, diterapkan
Pengakuan terhadap kinerja
social,,Loyalitas, K perusahaan
gjujuran, Kompete
nsi, Persaingan,
Kasih sayang,
Percaya
diri,inovasi,
Kepercayaan, Tan
ggung jawab, Kerja
keras dan Optimis
Agus Joko Yogyakaria | Jenis kelamin, Analisis a.Fleksibilitas
Pitoyo MAlasan memilih Deskriptif | usaha sektor
(1999) pekerjaan, Tingkat informal sangat
pendidikan, memunkinkan
Pendapatan, berkembang dan
Pengaruh krisis waktu ke waktu
ekonomi. Kontribus b.Usaha Sektor
i terhadap PAD informal dapat
bartahan dimasa
krisis
Récep Turki Maksimalisasi Analisis | Maksimasi profit
Vancin Profit Deskriptif | berhubungan tiga
(2000) Minimis#si risiko strategi:
Marjinal trader perubahan
modeal mandekati
konsumen,
Peningkatan
volume penjualan
dengan harga
bersaing,
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Meminimisasi
risiko dengan
memaonitor biaya
produksi,
Marjinal trader
tidak
berhubungan
dengan berusaha
sendiri,

Etnik atau
pengusaha local
berperanan
penting dalam
peningkatan skala
ekonomi

Lussier Eropa Modal, Analisa Staffing, Tingkat
{2001) Timur Pengawasan Regresi | pendidikan,
keuangan, tenaga ahli dan
Pengalaman perencanaan
industri, merupakan
Perencanaan, merupakan
Tenaga ahli predictor
Pendidikan, kesuksesan
Staffing, Umur berusaha
pemilik, Pamer,
Orang tua pemilik,
Minooritas,
Pemasaran
Sony Heru Kab. Lingkungan, Analisis | a.Aspek personal
Priyano Jepara Organisasi, Deskriptif | bersama-sama
(2001) karaktersitik lingkungan fisik,
individual gkonomi dan
lembaga
mempengaruhi
jiwa
kewirausahaan
seseorang
b. Jiwa
kewirausahaan
yang dimiliki
sesaorang akan
mempengaruhi |




105

dalam
pengambilan
keputusan

c. Proses
pengambilan
keputusan dalam
usaha yang
dilakukan
seseorang akan
berpengaruh
terhadap kinerja
baik efisiensi
teknis maupun
efisien ekonomis

Rustiansyah | Kabupate | Usia, Modal, Analisis | Unfuk dapat
(2002) n Sidoajo | Harga bahan deskrptif | bertahan
baku, Fluktuasi perusahaan
permintaan dan melalui;
Persaingan a. Mencari
: pinjaman dari
teman
b. Mencari pasar
baru
c. Mencari
bahan baku
lebih murah
d. Memberikan
merek
e. Menghemat
f. Berdoa dan
: kera keras
Per Swedia Umur perusahaan, | Analisa Umur
Davidson, Ukuran Regressi | perusahaan,
dkk (2002) perusahaan, Ukuran
pemilik, paerusahaan,
perubahan sektor Kepemilikan
industri, Legalitas, usaha, Sektor
Perubahan Industri dan
peraturan, legalitas
Perubahan berpengaruh
pemarintah, penting dalam
Lokasi geografis kinerja




106

perusahaan
Sadle Smith | Inggris Kinera Analisis | Gaya
(2003) manajemen, Regressi | kewieausahaan,
Proses Prilaku manajerial
manajemen, berpengaruh
Lingkuhgan, Stake terhadap kinerja
holder, Budaya perusahaan
manajemen, Visi,
Pengembangan
manajemen







BAB Il

KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pikir

Cin serta karakteristik dasar usaha sektor informal di manapun
sama yaitu merupakan sebuah usaha yang dengan modal relatif kecil |
berusaha di bidang produksi, dan berjualan barang-barang (jasa-jasa)
untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu di dalam
masyarakat, usaha mana dilakukan di tempat-tempat yang dianggap
strategis dalam suasana lingkungan yang informal, sedangkan bentuk
dan jenis usahanya antara satu daerah dengan daerah lain bisa saja
berbeda.

Unit-unit usaha yang dijalankan oleh usaha sektor informal
ascara ﬁmum meliputi tiga hal yaitu; sandang, pengan, dan barang
kébutuhd sekunder, atau dengdh kata (din bahwa usdha $kktor
inforridl terdini atas ﬁéi'dagan;ian. pehgalahdn derta jasd-jada.

Melihat dan mer'lentuk‘c;in skala usaha yang optimal dari sebuah
usaha sektor informal bukan merupakan pekerjaan mudah, karena
didalamnya terkandung berbagai aspek, secara langsung yang akan
mempengaruhi kinerja usaha sektor informal dan melalui penelitian ini

akan ditelusuri beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja sektor
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informal di Sulawesi Selatan meliputi;, aspek keuangan, aspek
pemasaran, aspek sumberdaya manusia, aspek lingkungan , dan aspek
kewirausahaan.
a. Aspek Keuvangan

Penggunaan modal bagi usaha sektor informal sangat penting
untuk menghasilkan laba bagi mereka, demikian pula adanya sistem
penjualan secara kredit , bahkan apabila pembayaran dengan cek dapat
dicairkan setelah satu bulan dan membeli bahan baku secara tunai akan
mempersulit mengatur perputaran bagi mereka, lebih lanjut
dikemukakan bahwa adanya penjualan akan semakin menambah arus
kas, seldnjutnya bagi Husnan (1990) dalam mengatur kas periu
dipahami motif dalam kas yaitu; motif transaksi, berjaga-jaga dan
spekulasi, dalam mengelola kas kita harus mencoba mempercepat
pénguﬁﬂpulan dan meéngdatur péngéluaran sehingga kas yang tersedia
bi;l:;a maksimutn, demikian pula dalam mengatur piutang ada 3 faktor
ydng hdrus dipertimbéingkah daldm kebijakan petkreditan  yakrii:
perfama standar kredit atav kualitas langganan vyang akan
diperkenankan memperoleh kredit, Kedua jangka waktu kredit, yaitu
berapa lama seorang langganan yang membeli secara kredit harus
sudah membayar utangnya, dan kefiga potongan yang diberikan
kepada para langganan. Ketiga faktor tersebut akan menentukan berapa

besar jumlah piutang yang akan dimiliki oelh perusahaan, berapa lama
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piutang tersebut diharapkan akan terkumpul, dan berapa besar proporsi
piutang yang tidak terbayar. Rustiansyah (2002) dala usaha sector
informal, pengelolaan keuangan yang tepat termasuk membedakan
antara uang usaha dan uang untuk kepentingan pribadi sangat penting
dalam mengejar efisiensi dan akumulasi modal. Selain itu kemandirian
modal sangat dominan dalam menentukan keberhasilan usaha sektor

informal

b. Aspek Lingkungan

Venceen (2000) mengemukakan bahwa melalui maksimisasi
profit dan meminimasasi biaya, dan meminimisasi risiko sangat
berperan dalam mengukur kinerja keuangan bagi usaha sektor informal,
demikian pula pani_ngkatan volume péenjualan dengam harga bersaing
dengan meminimisasi biaya akan berpengaruh terhadap tingkat
keuntungan yang akan dicapai. _

Priyono (2001) mengemukakan bahwa lingkungan eksternal yang
terdiri dari kelembagaan, sofial, ekonomi, dan aspek fisik ikut
rnenéntuhan pula kinerja usaha, bagi pengusaha faktor eksternal
tersebut harus diperhitungkan karena sulit diprediksi dan terus beruabah
sehingga bisa menyebabkan risiko dan ketidakpastian.

Selanjutnya Stoner (1990) mengemukakan bahwa, faktor

eksternal mempengaruhi kinerja usaha meliputi; pemasok, pemerintah,
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konsumen, pesaing, tenaga kerja, lembaga keuangan, perubahan
teknologi dan pemegang saham, peneliti lain yang dilakukan oleh
Privatno dkk. (2001) menunjukkan bahwa proses penganggaran dan
pencatatan usaha juga seringkali tidak dilalui oleh usaha kecil/petani
manakala mereka melakukan usaha, padahal penganggaran dan
pencatatan ini selain berguna untuk pengalokasian sumberdaya, bisa
juga digunakan untuk melakukan pengawasan terhadap usaha yang
dilakukan.

Menurut tim pengembangan usaha sektor informal UGM (2000)
mengatakan bahwa indikator kebijakan pemerintah daerah yang dapat
men_l:jembangkan iklim yang kondunsif bagi pertumbuhan unit-unit usaha
sektor informal di daerah adalah:

a. Kebijakan daerah yang dapat membangkitkan aspek permintaan
térﬂac:lap .prd-t:luwpm&uk usaha sektor informal

b. Kebijakan dderah yahy dapat mengembandkan aspsk péngduatén
instituki perekonomlan rakyat, misalnya meléngkapi sarana
peldyanan dan konsultasi bisnis

¢c. Kebijakan daerah yang dapat merangsang kesempatan berusaha
dan pengembangannya seperti merangsang tumbuhnya lembaga

pendukung atau penasehat pengembangan usaha sektor informal



informal berdasarkan kelompok usaha yang sudah dibentuk

lembaga-lembaga non pemerintah

&. Kebijakan daerah yang dapat membernkan d_ulcungan perlindungan
hokum terhdap bisnis usaha sektor informal, misalnya kebijakan tata
kota yang memberikan tempat bagi usaha sektor informal yang dapat

berintegrasikan dengan pusat-pusat pertumbuhan setempat.

c. Aspek sumbedaya Manusia

Pada aspek sumberdaya manusia oleh Arief (1998)
mengemukakan bahwa kualitas sumberdaya manusia memegang
peranan yang sangfat dominan, hanya karena ketidakmampuan
individunya untuk terserap di sektor formal yang mehyebabkan banyak
disérap sektor informal. Selanjutnya Varein (2000) ménffmﬁulkﬂn bahwa
para usdha sektor iforrhdl mémpuryai kerdkiétistk datama yaitu
sebadai priofit maximizers yang menekankan Keuntungan yang besar
sebagai target utama, oleh Khatri dan Budhwar (2002) menyimpulkan
bahwa komunikasi diantara pimpinan dan bawahan banyak ditentukan
oleh komunikasi formal maupun informal antara pemberi kerja dan
pelaksanaan kegaiatan.

Kepemimpinan memben peran yang cukup besar dalam

mengelola usaha, dalam kondisi tingkat persaingan yang tinggi pada
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sektor informal, maka pimpinan dituntut memiliki kepekaan terhadap
kepemimpinan yang diterapkan, pada sektor informal yang tumbuh
secara alami dan persaiangan yang ada pelaku pasar (Varcin, 2000).

Vecchio (1992) menyatakan bahwa pengalaman memberikan
kematangan yang dapat menambah pengetahuan bisnis bagi
pengusaha dengan apa yang merke kerakan, begitu pula Porter (1989)
menyatakan bahwa pengalaman bisnis seseorang hanya relevan untuk
dirimya sendiri dan belum tentu relevan bagi orang lain, disamping
pengalaman yang berhubungan dengan peningkatan kinerja, oleh Kotler
(1999) menambahkan bahwa kejujuran merupakan syarat utama dalam
melayani pelanggan guna memuaskan apa yang diharapkannya, bagi
usaha sektor informal kejujuran merupakan suatau nilai tersendin di
mata konsumen yang dibangun dengan lama, sehingga akan tercipta
képercayddh bagi konsumén,

Garavan (2001) menambahkan integritds seorang pengusaha
ddlam menjaiainkén . u's.éhany&:\ meﬂpakﬂﬁ keungulan tersenditi
m'eningka'.tkan keterampialn dat‘l kampetensi merupakan keberhasilan
dalam melakukan akktivitas bisnisnya, disamping itu komitmen dalam
memajukan usahanya bersama dengan karayawan perlu diperbaharui
sefiap saat.

Pada sisi lain, balas jasa periu diperhatikan oleh Arief (1996),

akibat meningkatnya penjualan dan seiring meningkatnya keuntungan
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akan berpengaruh terhadap balas jasa yang diterima oleh para pekerja
sektor informal, disamping balas jasa yang ditenma, perlunya terus
ditingkatkan keterampilan melalui pelatihan praktis yang dapat
meningkatkan produktivitas mereka, sehingga Kok (2002) berpendapat
bahwa dampak pelatihan akan menambah tingkat produktivitas bagi
pekerja di bidang sektor informal, selain itu umur berhubungan dengan
keberhasilan usaha, telah diteliti oleh Hisrich dan Peters (1992), hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlunya membedakan enfrepreneunal
age dan chronological age. Enfrepreneunal age diidentifikasikan sebagai
lamdnya pengalaman berusaha, sedangkan chronological age merujuk
kapdn pada kapan seorang berusaha memulai usahanya. Pada
urnumn*,rﬁ seorang pengusaha berhasil, mereka memulai usadhanya
pada umur antara 22-25 tahun, sejalan apa yang penulis temukan di
lapangan bahwd umur produktif méndominasi responden antdra 22 i

45 tahun.

d. ﬂﬁjﬁbﬁ Pemasaran

Swastha (1998) mengemukakan bahwa pasar merupakan orang-
orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja
dan kemauan untuk membelajakannya. Berdasarkan sifat serta
karakteristiknya, usaha sektor informal menghadapi pasar yang benar-

benar kompetifif, karena selain komoditi yang diperdagangkan bersifat
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homogen juga tidak ada hambatan bagi siapapun untuk terlibat di
dalamnya, pada perkembangannya persaingan tidak hanya datang dari
sesame usaha sekktor informal, tetapl juga dari pengusaha sedang,
pengusaha besar, maupun para artis yang nyaris kehabisan order di
masa krisis (LPPM UGM, 1999}, oleh karena itu bila ingin eksis dari
usaha tersebut harus memperbaiki din sendin, sebelum mengharap
bantuan dari pihak lain.

Di dalam pemasaran aspek-aspek yang periu diperhatikan adalah
potensial pasar, pertumbuhan permintaan, parsa'iregan. pangsa pasar,
dan kebijakan /strategi pemasaran yang meliputi kebijakan produk,
harga, tempat, sikap kewirausahaan, dan promosi, dalam
H‘IEH‘I;DE&E“‘IEHHEI‘I dan memperluas pasar , sefiap pelaku usaha perlu
mengembangkan jaringan usaha yang kuat, sehingga terbentu pasar

yarig pasti. (Kotler, 1997)

E.A.'éliﬁk Kewirausahaan

Hasil penelitian terhadap édikap kewirausahaan Usaha sektor
informal oleh Hidayat (1980) bahwa usaha ini sudah mandiri artinya
tidak tergantung adanya proteksi dari pemerintah, hal ini juga senada
dengan hasil penelitian Kartini (1980) yang menunjukkan bahwa sekfor
informal mempunyai sikap wairausaha yang kuat, hal ini jga penelitian

yang dilakukan PAU-FE UGM (1995) dapat dikatakan bahwa secara
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umum sikap kewirausahaan usaha sektor informal adalah baik, sedang
lemahnya permodalan vyang menyebabkan kelemahan dalam
mengambil risiko, perlu segera diperbaiki.

Peter dkk. (1992) mengemukakan bahwa jiwa kewirausahaaan
ditimbulkan dari berbagai latar belakang pendidikan, lingkungan
keluarga dan pengalaman kerja, sehingga kewirausahaan adalah proses
dinamik dalam tahapan pencapaian kesejahteraan dalm risiko waktu
dan risiko lainnya, selanjutnya oleh Hirsrich (1992), menyatakan bahwa
kebarhasilan usaha tergantung pada banyak aspek antara lain; tempat
usaha, bidang usaha, kerjasama orang lain, mempraktekkan
manajemen yang tepat, motivasi dan strategi merupakan kunci untuk
keberhasilan dalam berusaha.

Kondisi uhf.r:ektif usgha sektor informal di Sulawesi Seldtan
meHurijukkar bahwa he_i:ls‘rhpa keberhdsilan usahd sektor informall
mehilikberatkan beh-érépa aspek yaitu pengeloladan keuangan,
pemasdran, dlkungan lingkungan, dukungan sumberdaya manusia dan
jiwa kewirausahaan dari temuan Aref (1996) meliputi pemanfaatan
angkatan kerja yang bekerja pada sektor informal cukup memadai, baik
dilihat dari segi pendapatan, curahan waktu kerja, maupun tingkat
pendidikan , dan beberapa pemikiran usaha sektor informal memerlukan

pengkajian lebih lanjut.
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Fenomena inilah yang membawa peneliti untuk menelaah lebih
jauh faktor apa yang relevan mempengaruhi kinerja usaha sektor
informal, pada aspek keuangan meliputi pengelolaan modal,
pembenahan struktur keuangan, investasi, dan laba ditahan. Pada
aspek lingkungan meliputi; keamanan, retribusi, fasilitas/prasaran, akses
ke pemasok, akses ke konsumen, kebijakan pemernntah, lembaga
pendukung, perkembangan teknologi. Pada Aspek sumberdaya
manusia meliputi, kepemimpinan, pengalaman, kejujuran, integritas,
komitmen, balasa jasa, pelatihan, pe-nd'rdikan dan umur. Pada aspek
pemasaran meliputi; persaingan, promosi, pelayanan, potongan harga,
dan distribusi. Pada aspek kewirausahaan meliputi; daya juang,
motivasi, tuntutan, warisan dan kreativitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibuat model kerangka pikir

pénélitian sebagaimana ditunjukkan pada garibar berikut.
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Gambar 3.1 Model Kerangka Pikir Penelitidn

Keterangan : F1...F5 = Vanabel Independen
F& = Variabel Dependen
r1...r5 = Koefisien Pengaruh F1 s/d F5 terhadap F6
D1 s/d D15 = Indikator variabel aspek keuangan
E1s/d E18 = Indikator variabel aspek lingkungan
F1 s/d F16 = Indikator variabel aspek pemasaran
G1 s/d G20 = Indikator variabel aspek SDM
H1 s/d H15 = Indikator variabel aspek Kewirausahaan
C1 s/d C10 = Indikator variabel aspek Kinerja
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3.2 Hipotesis
Untuk menguji hubungan yang antara aspek-aspek dalam model di
atas, maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Aspek keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha sektor informal di Sulawesi Selatan
2. Aspek lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha sektor informal di Sulawesi Selatan
3. Aspek pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha sektor informal di Sulawesi Selatan
4. Aspek sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan
5. Aspek kemampuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan






BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Daerah Penelitian

Daerah yang dipilih dalam penelitian ini ialah Kota Makassar,
ParePare, dan Watampone. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan maret
s/d mei tahun 2004. Alasan untuk memilih daerah penelitian ini karena di
Kota Makassar, ParePare, dan Watampone pengusaha sektor informal
terkonsentrasi pada berbagai jenis usaha.

Pada tahun 2002 jumlah penduduk Kota Makassar 1.148.312
orang (Kantor Statistik Kota Makassar, 2002). Penduduk ini tersebar
pada 14 Kecamatan. Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Mariso,
Kecamatan Mamajang, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Rappocini,
Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Wajo,
Kecamatan Bortoala, Kecamatan Ujung Ténah, Kecamatan Tallo,
Ketamatan  Panakkukang, Kecamatan Manggala, Kecamatan
Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea.

Dari keempat belas kecamatan tersebut, yang dijadikan daerah
sampel adalah sepuluh kecamatan yaitu Kecamatan Mariso, Kecamatan
Mamajang, Kecamatan Rappocini, Kecamatan Ujung Pandang,
Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Tallo, Kecamatan
Panakukang, Kecamatan Manggala, Kecamatan Biringkanaya. Alasan

memilih responden menurut wilayah kecamatan tersebut karena
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terdapat banyak kegiatan sektor informal, tersebar di beberapa pusat
pembelanjaan, ketersediaan lokasi, konsentrasi pusat keramaian,
dukungan dari Pemda Kota Makassar yang memungkinkan usaha
informal beroperasi (PD. Pasar Kota Makassar, 2003).

Untuk Kota Parepare yang berpenduduk 108.917 jiwa dengan
rata—rata pertumbuhan penduduknya 0,63 (Sulawesi Selatan dalam
angka, 2001), di kota tersebut usaha sektor informal setiap tahunnya
meningkat antara 5-10 % yang tersebar di 3 kecamatan. Keadaan
secara umum usaha sektor informal sama dengan di Kota Makassar
yang terkonsentrasi pada pusat keramaian kota.

Untuk Kabupaten Bone jumiah penduduk sebanyak 646.159
orang (Kabupaten Bone Dalam Angka,2002), khusus Kabupaten Bone
penelitian terkonsentrasi di Kota Watampone yang meliputi; kecamatan

Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang, dan Tanete Riattang Timur.

4.2 Variabel Penelitian
4.2.1 Klasifikasi variabel

Klasifikasi variabel pada penelitian ini dibagi atas dua yaitu
variabel bebas (independent vanabel) dan varabel terikat (dependent
varabel). Untuk memudahkan analisis maka masing-masing hipotesis
yang diajukan dijabarkan yang mana variabel terikat dan mana variabel

bebasnya, sebagaimana tersaji pada tabel berikut.



Tabel 4.1 Variabel Bebas dan Variabel Terikat Masing-Masing

Hipotesis
-Hipotesis - Variabel bebas -~ - |- ____"ul"ariz_lhel ter_ik_at AR
1 |  AspekKeuangan |  Aspek Kineja
2 Aspek Lingkungan ﬁﬁﬁgﬁmﬁrﬁrjg '
3 Aspek Pemasaran Aspek Kinerja
4 Aspek Sumber Daya Aspek Kinerja
Manusia
5 Aspek Kewirausahaan Espék Kinerja

Sumber: Hipotesis penelitian, halaman 118

4.2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

121

Ada 6 (enam) variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu aspek

keuangan, aspek lingkungan, aspek pémasaran, aspek sumber daya

manusid, dan aspek kewirausahaan sebagai variabel inde’penden; dan

aspek kinerja usaha sekior Infortal sabdgai variabel dépénten.

a. Aspek keuangan adalah aspek yang berhubungan dengan sumber

dan penggunaan dana dan opérdsional dari usaha sector informal. Ada 15

indikator yang digunakan untuk mengukur aspek keuangan adalah

sebagai berikut:

1. Akumulasi Modal

2. Modal pinjaman
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3. Modal sendiri
4. Penjualan,
5. Tingkat keuntungan dan akumulasi modal.
6. Membedakan pengeluaran pribadi/keluarga dari pengeluaran usaha.
7. Dukungan usaha terhadap peningkatkan kesejahteraan keluarga
8. Bimbingan pemilik modal
9. Akumulasi keunfungan yang besar digunakan untuk menambah
assetiharta.
10. Tingkat kesulitan memperoleh pinjaman dan bank
11. Membedakan besamya uwang yang dimiliki untuk keperluan modal
kerja dan pembelian alat-alat.
12. Penghematan untuk menekan pengeluaran pribadi.
13. Porsi pengeluaran uang untuk kelangsungan usaha.
14. Ekspdnsi usaha
15. Penyertaan modal dari pihék laih dalam usaha
Selanjutnya indikator-indikdtor variabel ini diberi skor dengan
menggunakan Skala Likert yang diperluas, yaitu dengan skor 1 untuk nilai
terendah dan skor 7 untuk nilai tertingg:.
b. Aspek Lingkungan adalah segala atribut lingkungan fisik yang
mempengaruhi kinerja usaha sektor informal. Terdapat 18 indikator yang
digunakan untuk mengukur aspek lingkungan. Indikator-indikator tersebut

adalah sebagai berikut:



9.
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. Fasilitas transportasi yang dimiliki

Tempat berjualan yang permanen

Berusaha menjual pada tempat yang berada pada pusat-pusat
keramaian.

Ketepatan dalam menerima barang

Kemudahan dalam memperoleh barang

Selalu memperhatikan apa-apa yang sangat diperlukan oleh
langganan

Cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan

Selalu berusaha untuk menempafi lokasi yang memperoleh izin dari
pemeérifitah,

Mémbayar restribusi setiap hari.

10. Penggusuran tempat usaha mehgganggu kelancaran usaha

1. ij'Er'i",il!'lu:t'nan dari inktdnsi terkait

12, #aﬁghlbhan diri perguruan tinggl

13. Pihdlk kéamdhan memberikan pengarahan ketertiban setiap saat.

14. Memberikan upeti kepada pihak keamanan.

15. Peranan teknologi dalam pengembangan usaha

16. Bimbingan teknologi dari dinas yang terkait.

17. Pemberian upeti yang illegal

18, Perhatian terhadap perkembangan teknologi.
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Selanjutnya indikator-indikator variabel ini diberi skor dengan
menggunakan Skala Likert yang diperluas, yaitu dengan skor 1 untuk nilai
terendah (sangat tidak setuju) dan skor 7 untuk nilai tertinggi (sangat

setuju).

c. Aspek pemasaran adalah segala variabel yang mempengaruhi kinerja

usaha seh;tc:r informal yang berasal dari akiivitas pemasaran seperti

promosi, harga, distribusi, produk atau jasa, pelayanan. Terdapat 16

indikator yang digunakan untuk mengukur aspek pemasaran adalah

sebagai berikut:

1. Tingkat persaingan usaha

2. Semua produk yang dijual tidak selalu cepat habis.

3. Penawaran barang dari pelanggan cukup selalu tersedia.

4. Hdrga sandat berpengaruh dalam kelancardn penjualan barang.

5. Harda dltantuh;eln berdasarkar prosentase tambahan dari harga
p-émléhan.

6. Bar&ng yang dijual umumnya bétang titipan.

7. Barang yang dijual diperiukan [ﬁérkenalan ke calon pembeli.

8. Dalam menjual biasanya diperhatikan saran dan keluhan pembeli.

9. Para pembeli seharusnya diberikan pelayanan sesuai dengan

keinginan mereka.
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10.Para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus untuk
memahami keinginannya.

11. Kualitas produk yang ditawarkan

12. Tingkat persediaan barang

13. Potongan harga

14, Kegiatan promosi kepada calon pembeli.

15. Pemberian kartu garansi kepada konsumen atas barang-barang yang
terjual.

16. Kemungkinan untuk mencarn pasar yang baru.

Selanjutnya indikator-indikator warnabel ini diberi skor dengan
mengagunakan Skala Likert yang diperluas, yaitu dengan skor 1 untuk nilai
terendah (sangat tidak setuju) dan skor 7 untuk nilai tertinggi (sangat
sefuju).

d. Aspék stimber da!rh Mmdnusia adalsh apek yang berhubungan dengan
kepemimpinan dan perlékuan dan pengelolaan karyawan usaha sektor
informal. Terdapat 20 indikatdr yahg digunakan untuk mengukur aspek
sumber daya manusia adai*.a’r‘r sebagai berikut:

1. Perlunya kerjasama dengan anak buah/bawahan.

2. Perlunya kepemimpinan untuk mengatur aktivitas.

3. Pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha ini.

4. Pengalaman berusaha dapat mengatasi situasi yang cepat berubah.
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5. Pengalaman berusaha seseorang berbeda dan hanya berlaku buat
dirinya sendiri sendiri sehingga sulit ditiru orang lain.
6. Nilai kejujuran sangat mutlak dalam usaha
7. Kejujuran bawahan sangat diperlukan dalam usaha.
8. Keahlian dan keterampilan tenaga kerja
S. Perlunya ketekunan dan keahlian tenaga kerja
10. Perlunya peningkatan keterampilan
11. Perhatian karyawan dalam pengembangan usaha
12. Ketepatan waktu dalam pemberian gaji
13. Balas jasa tergantung pada tingkat keuntungan yang diperoleh
14. Pekerja ditempatkan dengan layak dan diberikan balas jasa sesuai
upah minimum.,
15. Para pekerja melakukan tugasnya sesuai déngan keahliannya.
16. Phkbrja biasdnyé didtih dtau kérja shmbil mdgahg.
17. Saya menjaldnkan usaha ini kdténa malu dpabila menganggur,
18. Pendidikan sangat diperlukan dalam menekuni usaha
19. Lama berusaha dan kemapanan berusaha
20. Umur pekerja dan tingkat produktivitas,
Selanjutnya indikator-indikator variabel ini diberi skor dengan
menggunakan Skala Likert yang diperfuas, yaitu dengan skor 1 untuk nilai
terendah (sangat tidak setuju) dan skor 7 untuk nilai tertinggi (sangat

setuju).
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e. Aspek Kewirausahaan adalah kesatuan terpadu dari semangat, nilai-

nilai dan prinsip serta sikap, kiat, seni dan tindakan nyata yang sangat

perlu, tepat dan unggul dalam menangani dan mengembangkan

perusahaan atau kegiatan lain yang mengarah pada pelayanan terbaik

kepada pelanggan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan termasuk

masyarakdt bangsa dan negara. 15 indikator yang digunakan untuk

mengukur éépek kewirausahaan adalah sebagai berikut:

1. Perluhya sermangat, kesabaran, dan kerja keras.

2. Diperlukan keberanian mengambil risiko.

3. Perlunya hubungan yang baik antara pelanggan, pekerja, dan
pemasok.

4. Keberhasilan usaha tergantung tempat usaha, bidang usaha dan
Hukungan dari keluarga.

5. Motivasi untuk 1&bih maju.

5. P&r‘uﬁ‘fﬂ komitrién dah ilentitas dirl yang tinggi.

7. Duh‘.uilﬂg.:jan keluarga dalam berusaha

8. Perlunya kreativitas.

9. Peluang mengembangkan usaha

10. Menciptakan kelebihan-kelebihan dari barang/jasa yang saya jual

untuk memenangkan persaingan.
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11. Membuka usaha sampingan yang dapat mendukung pengembangan
usaha
12. Mitra usaha dengan kerabat
13. Penyelesaian masalah secara kekeluargaan
14, Mempertimbangkan usul bawahan dalam pengambilan keputusan
15. Berusaha membuka usaha yang lebih berprospek
Selanjutnya indikator-indikator wvariabel ini diberi skor dengan
menggunakan Skala Likert yang diperluas, yaitu dengan skor 1 untuk nilai
terendah (sangat tidak setuju) dan skor 7 untuk nilai tertinggi (sangat

setuju).

f. Asplek kinerja adalah hasil dari banyak keputusan individu yang
dibuat secara terus menerus oleh manajemen, oleh karena itu untuk
menllai kinerja perusahaan perlu dilibatkan analisis dampak keuangan
kumlatif dan ékonomi ddri suatu Iintél:}utué.'am dén mémﬁerﬁmbangkan
dengan menggunakan ukuran komparatif. Terdapat 10 indikator yang
digunakan untuk mengukur aspek kinerja adalah sebagai berikut:

1. Modal awal sewaktu memulai usaha

2. Sumber modal

3. Jumlah modal sekarang

4. Rata-rata omzst perhan

5. Jumlah pengeluaran pengadaan barang.
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7. Tingkat keuntungan perhari
8. Keluhan konsumen
9. Pemanfaatan modal pinjaman,
10. Sumber modal pinjaman
Untuk wvariabel aspek kinerja dilakukan transform dari skala 1
sampai 4 menjadi skala 1 sampai 7 dengan rumus x/4 = 2/7, artinya jika 2

pada skala 1 sid 7 akan sama dengan angka x pada skala 1 sampai 4.

Menurut Sugiyono (1999:86-87), Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentdrig fenomena sosial. Untuk menentukan skor akhir masing-
masing variabel, dapat diperoleh melalui formuldsi sebagai berikut :

iy + B+ 5+ +8, | (&)
R S D R IR

n":

Dimana :
St = Skor variabel
Si = Skor Indikator
1.2.3,.....n = Indikator 1,2,3,...n

n = jumlah indikatar
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4.3 Populasi dan Sampel

Sebelum pengambilan sampel dimulai terlebih dahulu harus
diinventarisir jumlah usaha sektor informal yang ada di Kota Makassar,
Kota Parepare, dan Kabupaten Bone. Jumiah populasi di Kota Makassar
yang berpedoman dari data PD.Pasar Kota Makassar (2003) diperoleh
jumlah keseluruhan usaha sektor informal yang terdaftar yaitu sebanyak
3.327 usaha sektor informal yang merupakan jumlah populasi. Di Kota
Parepare jumlah usaha sektor informal 1.235 unit (Dispenda Kota
Parepare, 2004). Di Kota Watampong sebanyak 925 unit {Dispenda
Kabupaten Bone, 2004).

Penentuan sampel berdasarkan jenis usaha yang kegiatannya
meliputi penjual makanan, barang bekas, barang campuran, dan jasa
Masing-masing keglﬁtan usaha di nnci !aﬂf menurut jenis usaha.
Pengambilan sampel pada setiap jenis usaha dilakukan secara acak
sedérhaiﬁa’ (simple random sampling). Menurut Arikunto (2000:1286)
simple random sampling bertujuan untuk memberikan Hesémpatan yang
sama kepada tiap-tiap subyek untuk menjadi anggota sampel. Alasan
penentuan sampel secara acak, karena setiap jenis usaha sektor
informal dianggap jenis aktivitasnya relatif homogen. Jumiah responden
yang diteliti adalah 504 responden. Hal ini memenuhi standar penentuan
sampel yang ditetapkan oleh Hair et.al {1958), dan kriteria penentuan

sampel dikemukakan oleh Barbara dan Lee (1992) bahwa sampel 50



responden sangat jelek, 100 responden jelek, 200 respo ;hisaf” r
diterima, 300 responden baik, E{J-D.Eangat baik, dan 1000 responden
istimewa.

Sektor informal yang diteliti dalam penelitian ini adalah usaha
yang tidak memiliki badan hukum, bermodal kecil, memiliki tempat
usaha yang permanen, kadang-kadang berpindah-pindah, umumnya
mempekerjakan orang dari garis keturunan, atau kerabat yang
jumlahnya sedikit. Dengan demikian usaha sektor informal yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini memenuhi kriteria/ persyaratan
sebagai berkut :

(a) Sudah berusaha minimal 2 tahun.

(b) Sampel adalah pemilik usaha.

{c) Menempati tempat usaha yang permanen

(d) Jumlah tenaga kerja minimal 1 orang.

(e) Omset penjualan minimal Rp.25 juta per tahun.

Jumlah dan jenis usaha sektor informal yang akan dipilih dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Daerah Penelitian

No. Jenis Usaha
Bone Parepare | Makassar
! Makanan:
a. Bakso/nasi goreng 1 10 19
b. Mariabak 10 10 11
c. Es buahfes teller T 10 11
d. Pisang epe - 5 11
e Tempe 5 5 &
f. lkan 10 10 10
g. Buah-buahan T 6 12
Jumlah 50 56 Vg
2 Penjual Barang Bekas:
a. Onderdil mobil bekas - ] 11
b. Besitua - - L]
c. Pakaian layak 10 19 16
pakailcakar
d. Jualbeli emas 5 3 5
Jumlah 15 30 37
3 Penjual Campuran:
a. Kelontong 10 16 17
b. Mainan anak-anak 2 - 7
¢. Kacamata 3 - &
d. Meubel 15 23 28
Jumlah 30 39 58
4 |Jasa
a. Bengkel
b. Tempel ban 3 5 10
c. Transport : 3 3
d. Salon 5 5 8
e. Penjahit sepatu 5 5 17
f.  Pengrajin B 5 8
emas/perak * 2 B
g. Sewa alat pesta 3 . 4
Jumlah 25 27 58
Total jenis usaha 115 147 242

Sumber : Data primer diolah, 2004
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Alasan memilih dua puluh dua jenis usaha tersebut disebabkan
oleh jenis usaha inilah yang paling banyak digeluti oleh masyarakat di
Kota Makassar, Kota Parepare dan Watampone, dan dianggap mewakili
hampir mayoritas usaha sektor informal, yang dalam hal ini adalah

usaha makanan, barang bekas, barang campuran dan usaha jasa.

4.4 Jenis Dan Sumber Data
4.4.1 Jenis Data
Fenelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai berikut:

1. Data Prmer adalah data yang diperoleh dari hasil survey yang
menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang berasal dan 504
pengusaha sektor informal yang berdsal dar 10 kecamatan di Kota
Makassar, 3 Kecamatan di Kota Parepare, dan 3 Kecamatan di Kota
Watdnpone - _

2. Data Skkundér adalah dats yang bérasal dari bebérapa surfiber meliputi:

- Perullahlian Daerah Pasar Kéta Makassar
Bifo Pusit Statistik (BPS) Prébinsi Sulawesi Selatan.
Deperinddg Kota Makassar, Parepare, dan Bone.
Assosiasi Pedagang Kakilima Sulawesi Selatan.

- Dinas Pendapatan Dagrah Kota Makassar, Parepare, dan Bone.

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan.
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4.5 Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian adalah kuesioner yang akan diberikan kepada responden.
Latar belakang penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpul data
dijelaskan oleh Singarimbun (1989; 175) bahwa dalam penelitian survey,
penggunaan kuesioner merupakan alat pengumpulan informasi dan hal
yang pokok dalam mengumpulkan data. Setelah kuesioner diperoleh,
kemudian dilakukan tabulasi dalam bentuk angka, tabel-tabel, statistik
deskriptif, dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan hasil penelitian.

Untuk menjawab item ﬁng berkaitan dengan derajat atau
kecenderungan beberapa sub varigbel dalam penelitian ini digunakan
pertanyaan dalam bentuk Skala Liir.BI't yang dimodifikasi yaitu dengan
skor 1-7. Formulasi Skala Likert ini dirancarlg agar memungkirikan
réisiiﬁﬁn:léﬁ fenjawdb dehdan betbagdal tingkatah pértdnyaan yang lebih
dluakd (Babbie, 1983: 118)

Hifgkatan penilaiéf jiwdbédn yang dikenal déhdan prosedur
pemblifian skala, yang énd setiap skala mewakili masing-masing
kecenderungan dengan penentuan skala skor. Jika items adalah positif,
skor terbesar terdapat pada tanggapan yang mendukung pertanyaan,
seperti misalnya; sangat setuju adalah skor 7, dan sangat tidak setuju

skor 1.
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Meskipun kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
umumnya telah teruji validitas dan reliabilitasnya, namun penulis merasa
perlu untuk tetap mengujinya kembali guna menjamin bahwa kuesioner

tersebut layak atau akurat digunakan dalam konteks penelitian ini.

4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.6.1 Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan
kata lain suatu alat tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur sesuai dengan maksud

dilakukannya pengukuran tersebut.

Ihstrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kubsioner sebagai alat pengumpulan data, sehingga jenis validitas yang
diﬁurnaha'n adalah validitas intemﬁl. Validitas dalam Htm"teks ini adalah
sejauh mana perbedaan yang didapatkan melalui alat ukur
mencerminkan perbedaan yang sesungguhnya diantara responden yang
diteliti (Cooper dan Emory, 1999:160). Untuk itu akan dilakukan analisis
item dengan metode Korelasi Pearson Product Moment. Uji validitas
dengan metode ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor

jawaban yang diperoleh pada masing-masing item dengan skor total dari
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keseluruhan item. Kemudian hasil korelasi tersebut harus signifikan
berdasarkan ukuran statistik tertentu. Koofisien korelasi yang tinggi
menunjukkan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur secara

keseluruhan atau instrumen tersebut dikatakan valid.

4.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan suatu
instrumen atau alat ukur. Suatu instrumen dikatakan reliabel/andal jika
alat tersebut menghasilkan hasil-hasil yang konsisten. Sehingga
instrumen ini dapat dipakai dengan aman karena dapat bekerja dengan
baik pada waktu yang berbeda dengan kondisi yang berbeda (Cooper
dan Emory, 1999:164). Dengan kata lain reliabilitas menunjukan sejauh
mana pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda bila

dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yand sama.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji reliabilitas konsistensi
internal dengan menggunakan koofisien Alpha Cronbach (o). Suatu
instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai a lebih besar dari 0,60
(Nunnally dalam Zeithaml, et al. 1996:37). Hasil pengujian Cronbach
Alpha seluruh indikator untuk mengukur setiap vanabel memenuhi
syarat sehingga semua instrumen dinyatakan reliabel, sebagaimana

ditunjukkan pada tabel berikut.



Tabel 4.3 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Peneliti

Cronbach
Variabel Kéterangan
Alpha

Aspek Keuangan 0.6671 Reliable
Aspek Lingkungan 0.7123 Reliable
Aspek Pemasaran 0.7169 Reliable
Aspek Sumber Daya 0.8576 Reliable
Manusia

Aspek Kewirausahaan 0.8681 Reliable
Aspek Kinerja 07777 Reliable

Sumber : Lampiran 2

[ FLin L
4.7 Modegl Dan Teknik Analisis

4.7.1 Analisis Deskriptif

Metode ini menggambarkan keadaan yarg bersifat kualitatif

tehténg perkembangan usaha sdktor informal, untuk méelengkapi metode

analisis ini, perlu dilakukan pefelitian pendahuluan rhengenai profil

usahd &ektor informal yang dianghap berhasil pada 4 jenis usaha yakni;

makaran, barang bekas, penjual barang campuran, dan kelompok jasa.

Analisis deskriptif dilakukan dengan mengambarkan karaktersitik

responden, yang terdiri dar identitas responden, dan latar belakang

usaha. Hal-hal yang berhubungan dengan identitas responden terdiri

atas nama, tempat tanggal lahir, pekerjaan, pendidikan terakhir, alamat,
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asal daerah, jumiah tanggungan, dan status perkawinan. Sedangkan
latar belakang usaha meliputi tahun mulai berusaha, motivasi berusaha,
jumiah tenaga kerja yang digunakan, status tempat usaha, hubungan
dengan tenaga kerja, peranan usaha, sumber pendapatan, alasan

menekuni usaha, dan pekerjaan yang dilakukan sebelumnya.

4.7.2 Analisis Faktor

Analisis faktor yang yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode confirmafory factor analysis (CFA). Solamun
(2004) mengatakan bahwa di dalam analisis faktor konfirmator,
seseorang secara apriori beérdasarkan ldndasan teori dan konsep yang
dimiliki, dia sudah mengetahui berapa banyak faktor yang harus
terbentuk serta variabel-variabel laten apa saja yanﬁ termasuk dalam
faklor-faklor tersebut. Analidis E'kic‘:r dengan meénggUnakan metoda
confirthatory factor andlysis (GFA) lebih lanjut dilbkukén btk
méhetida validitas dan reaibllilds instrumbn. Varidbbl yAHY akdn
dildkukan analisis faktor <ébdiiyak 6 (enam) variabel yaitu aspek
keuandgan, aspek lingkungan, éhpeh sumber daya manusia, aspek
pemasaran, aspek kewirausahaan, dan aspek kinerja. Indikator dari
masing-masing aspek tersebut yang akan di faktor dengan
menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA). Karena

menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA), maka hanya 1
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faktor yang akan terbentuk yang dapat mewakili masing-masing variabel
dalam penelitian ini. Selanjutnya dar masing-masing variabel dengan
menggunakan CFA, di ekstrak indikatornya, dicari nilai faktor scorenya,
dan faktor score (loading factor) tersebut yang menjadi nilai variabel
dalam analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Linier
Analysis).

Determinan /kelompok karakteristik utama dalam penelitian ini
adalah aspek keuangan (X,), aspek lingkungan (Xz), aspek SDM (Xs),
aspek pemasaran (Xs), dan aspel;: kewirausahaan (Xs). Dalam
menentukan ai:akah variabel-variabel penelitian layak masuk ke dﬁram
suatu faktor dapat dilihat dari eigen value lebih dari satu, sedangkan
sumb&ngan masing-masing faktor tercermin dan total variabel masing-
rnasmg faktor. Ees.amya sumbahdan masing-masing variabel dalam
suatu ﬁaktﬂr dapat dlllhﬂi nilai lodding masing-masing variabel ménurut
(Mdlhotrd, 1989) wanabai ydnd mémpunyai nilai lodding yang lebih besar
atau sama dengan 0,70 dinyatakan sebagai variabel-variabel dominant
menentukan.

Pada analisis fakior ada beberapa konsep statitistk yang
berhubungan dengan penelitian ini, sehingga akan dapat dibuktikan
hipotesis (Malhotra, 1999):

1. Keiser — Meyer-Okin (KMO), measure of sampling; yang digunakan

ketepatan analisis faktor, nilai yang tertinggi (0,5 -1,0) menunjukkan



140

bahwa analisis tersebut tepat, dan bila nilai di bawah 0,5 maka
menandakan bahwa analisis tersebut tidak tepat. Suatu variabel yang
MSA kurang dari syarat tersebut harus dikeluarkan. Untuk mengetahui
yang layak dan yang tidak layak dapat dilihat pada output table anfi-
image mafrices khsus pada anti image correlation.

. Barlett test of sphericty, yaitu suatu uji yang digunakan untuk menguiji
hipotesis bahwa antara variabel tidak berkorelasi.

. Correlation matrix adalah korelasi anatara semua variabel yang diteliti
elemen diagonal 1 dihilangkan. Matrik ini berisi koefisien korelasi"zero-
order” untuk semua korelasi antar variabel nyata.

. Communalities, menggambarkan besarnya varians dari suatu variabel
yang dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Angka koefisien
kommunalitas yang lemah/rendah berarti variabel tersebut sebenarnya
tidak kut hubungannya detigar maéin&nmaﬁim'; faktor yang tetbehtuk.
HﬂﬁﬂéiEn kommunaliies adsiah junilah kuadrat masing-masing faktor
(GRding ssbiseh verabel,

. Eigen Value; nialai yang mewakili total varian yang dijelaskan oleh
setiap faktor, semakin besar eigen suatu faktor semakin representative
faktor tersebut untuk mewakili sekelompok wvariabel. Keputusan
tentang berapa faktor yang akan dipakai tergantung peneliti, tetapi

umumnya menggunakan criteria eigen value >1 untuk dapat diterima



suatu faktor yang layak untuk dipakai (M.Zaini, 1994). Sedangkan J.C.
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Davis juga menyarankan nilai eigen yang dipilih adalah nilai 1.

. Factor loading/fambda, korelasi sederhana anatara variabel dan faktor
yang menggambarkan koefisien regresi berganda terstandar (beta)
variabel nyata pada suatu faktor tertentu (M.Zaini, 1994).

. Factor structure matrix. Matrik struktur faktor yang dihasilkan dari
pilihan rotasi obligue memuat korelasi antara variabel nyata dengan
faktor.

. Factor loading plot. Titik potong /kapling dari variabel-variabel asli yang
menggunakan faktor loading $ebagai koordinat-koordinat.

. Initial factor matnx, memuat faktor loading dan seluruh variabel pada
faktor-faktor yang telah diasrikanfterpilih. Matrik faktor memuat daftar
loading (koefisien lambda) variabel nyata pada faktor-faktor yang eigen
valuenya 1,0 dtau lebih,

10. Faclor pdfterm matrix. Tahap rotasi menghasilkan matrik pola faktor
yang merupakan terminal solution. Matriks ini memuat daftar faktor
loading tiap variabel nyata pada tiap faktor yang mempunyai eigen

value 1,0 atau lebih.

11. Faclor score. Estimasi nilai skor bag setiap responden dan suatu

faktor (upaya membuat satu atau beberapa variabel yang lebih sedikit

dan berfungsi untuk menggantikan variabel asli).
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4.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda

4.7.3.1 Model Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda (Multiple Regression Analysis)
digunakan untuk mengetahui besamya pengaruh langsung variabel
independen yang terdiri dari aspek keuangan, aspek lingkungan, aspek
pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan aspek kewirausahaan
terhadap variabel dependen yaitu aspek kinerja usaha sektor informal di

Sulawesi Selatan baik secara serentak maupun secara parsial,

Adapun Model Analisis Regresi Linear Berganda (Multiple

Regression Analysis) yang dimaksud dapat diformulasikan sebagai

berikut :
Y = b+ biXq+ baXa+ baXg + bXy + bsXs + ei e (4.2)

Dimana :

¥ = Aspek Kinerja

X = Aspek Keuahgan

Xa = Aspek Lingkungan

Xs = Aspek Pemasdran

K = Aspek Sumber Daya Manusia

Xs = Aspek Kewirausahaan

by = Konstanta

by s = Koefisien regresi

= = Faktor pengganggu diluar model
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4.7.3.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengikuti prosedur
sebagai berikut:

1, Uji F (Fisher), digunakan untuk menguji apakah variabel
independent/faktor yang berbentuk secara bersama berpengaruh
terhadap variabel independent (Y). Uji simultan dilakukan dengan
membandingkan antara nilai Frae dengan Fipe. JiKa Fragse™ Fabe maka
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independent (X) secara
bersama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) dengan tingkat
kepercayadn (level of confidence) sebesar 95% dan tingkat kesalahan
(fevel of significanf) atau a = 3%.

2. Uji-t (Studenf) digunakan untuk membuat kesimpulan (inference)
mengenai pengaruh masing-masing variabel independent (X) terhadap
variabel dependen (Y). Uji parsial dilakukan dengan membadingkan
antéra nilai Thiung dengan Tie, Jika Thung < Tuse berarti hipotesis (Ho)
ditérim4, Berarti variabel tersebul tidak berpengarub. dengan tingkat
kepercayaan (fevel of confidence) sebesar 95% dan tingkat kesalahan
(level of significant) atau a = 5%.

3. Uji hipotesis angka pengganda pada regresi linier berganda
Hipotesis: Hg:bi=0

Ho:by#0
Selanjutnya prosedur analisis peneliian dapat dilihat pada gambar

berikut.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Data-data yang diperoleh melaiui penelitian lapangan, selanjutnya
akan dianalisis ke dalam tiga bagian yaitu: (1) analisis deskriptif tentang
karakteristik responden; (2) analisis deskrptif variabel penslitian; (3)
analisis faktor; dan (4) analisis regresi berganda yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dan kemudian dilanjutkan dengan

pembahasan hasil penelitian.

5.1 Analisis Deskriptif Tentang Karakteristik Responden

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi dari karakteristik
responden yang diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di
Sulawesi Selatan dengan mengambil 3 (tiga) lokasi penélitian yakni di
Kota Makassar dengan jumlah responden sebanyak 242 usaha atau
48,02%, Kota Parepare dengan responden sebanyak 147 usaha atau
29,16% dan Watampone, Kabupaten Bone sebanyak 115 usaha atau
22,82 % sehingga jumlah sampel sebanyak 504 jenis usaha sektor
informal, untuk lebih jelasnya daerah asal responden dapat dirinci pada

tabel 5.1 sebagai berikut:




Tabel 5.1. Daerah Asal Responden Usaha Sektor Informal

No Daerah Asal Jumlah Responden |  Prosentase
(Usaha) (%)
.1 | Barru 2 0,39
2 | Bone 68 13,49
3 | Bulukumba 2 0,39
4 | Maros 12 238
5 | Palopo 8 1,58
6 | Pangkep 10 1,98
7 | Parepare 63 12,5
8 | Pinrang 13 2,58
9 | Sengkang 13 258
10 | Sidrap 25 4,96
11 | Sinjai 10 1,98
12 | Soppeng 4 0,79
13 | Bantaeng 2 0,39
14 | Gowa 7 1,38
15 | Jeneponto 13 2,58
16 | Makassar 124 24,60
17 | Takalar 21 4,16
18 | Majene 3 0,59
19 | Polmas 5 0,99
20 | Tator . 5 0,99
21 | Enrekang 8 1,58
22 | Jawa Timur 33 6,54
23 | Jdwa Barat 2 0,38
24 | Jawa Tengah 39 7,03
25 | Figtes 1 0,19
26 | Gorontalo 2 0,39
27 | Kaltith 1 0,18
28 | Kupang 1 0,18
29 | Manado 4 0,79
30 | Padang 1 0,18
31 | Palu 1 0,19
32 | Riau 1 0,19
Total respoden 504 100

Sumber : Data primer diolah, 2004
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Dari Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa klasifikasi asal daerah
yakni suku bugis yang paling mendominasi responden meliputi
kabupaten/kota: Kabupaten Barru, Bone, Bulukumba, Maros, Palopo,
Pangkep, Pinrang, Sengkang, Sidrap, Sinjai, Soppeng, dan Kota
Parepare, dengan jumlah 230 responden atau 4563% , disusul suku
Makassar terdiri atas; Bantaeng, Gowa, Jeneponto, Takalar, dan Kota
Makassar dengan jumlah 167 responden atau 33,13 %, Selanjutnya suku
Mandar meliputi Kabupaten Majene dan , Polmas, dan Kabupaten
Enrekang dan Tana Toraja dengan jumlah keseiuruhan sebanyak 21
responden atau 4,16 %, selanjutnya berasal dari suku Jawa yang terdiri
atas Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah dengan jumlah 74
responden atau 14,68 %, sedangkan responden lainnya berasal dari
diluar Sulawesi Selatan terdiri atas ; Flores, Gorontalo, Kaltim, Kupang,
Manado, Padang, Palu, dan Riau dengan jumlah 12 responden 2,38 %.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 504 responden dari
berbagai jénis usaha dan asal daerah yang didmbil déﬁ usaha sektor
informal meliputi usaha;, penjudl makanan, penjual barang campuran,
meubel, dan kelompok jasa. Deskripsi karaktertik responden dapat

disajikan sebagai benkut




Tabel 5.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Responden | Persentase (%)

I (usaha)
Penjual Makanan:
Mie Bakso/nasi goreng 40 7,94
Tempe 15 297
Pisang Epe 16 3,17
Martabak/trg bulan/ £l 615
Buah-buahan 25 4,96
Es buahles teller 28 5,55
lkan 30 5,95
Penjual Barang bekas:
Onderdil mobil bekas 19 3,76

| Besi tua 5 0,99
Pakaian layak 45 893
pakailcakar )
Jual/beli emas 13 2,58
Penjual campuran:
Barang kelontong 43 8,53
Mainan anak-anak 9 1,79
Jual kaca mata g 1,79
Meubel 66 13,08
Usaha Jasa:
Bengkel 20 3,97
Tempel Ban 10 1,98
Usaha transport 16 317 |
Salon : 27 8,36 |
Penjahit sepatu 18 3,57 |
Pengrajin perakiemas 10 1,08 s
Sewa alat pesta g 1,78
Jumlah 504 100

Sumber; Data primer diolah, 2004
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5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha Penjual Makanan
Berdasarkan Jenis Usaha Penjual makanan responden dapat
dilihat pada tabel 5.2. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 40
responden atau 7,94 % berasal dari jenis usaha Mie bakso/nasi goreng,
penjual martabakfterang bulan sebanyak 31 responden atau 6,15%,
penjual ikan sebanyak 30 responden atau 5,95% disusul penjual es
teler/buah-buahan sebanyak 28 responden atau 5,55% sedangkan yang
terendah adalah jenis usaha penjual tempe yaitu 15 responden atau 2,97
%, dan umumnya berasal dar Jawa timur dan Jawa Tengah, sedangkan
penjual ikan, pisang epe berasal dar kabupaten pangkep.
5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha Penjualan Barang
Bekas
Berdasarkan Jenis Usaha Penjual barang bekas responden dapat
pada tabel yand sama. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 45
responden atau 8,93 % berasal dari jenis usaha pakaian bekas (cakar),
sedanfkan yang terendah adalah _Eénis usaha penjual besi bekas terdapat
5 responden atau 5,16 % .
Dari data di atas, Penjual pakaian layak pakai (cakar) yang
terbesar sampel, karena selama ini, para penjual nampaknya sudah mulai
diadakan proteksi oleh pemerintah karena dianggap barang

selundupan/illegal dan rencananya akan dibuat peraturan pemerintah
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(Perda) di Kota Makassar dan Kota parepare, sebab usaha ini cukup
menyerap tenaga kerja.
5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha Penjualan
Kelontong, Mainan dan Kaca mata

Berdasarkan jenis usaha penjual makanan responden Penelitian
inii menemukan bahwa terdapat 66 responden atau 13,09 % berasal dari
jenis usaha pembuatan meubel sekaligus sebagai penjualnya, sedangkan
yang terendah adalah jenis usaha penjual kaca mata dan mainan anak-
anak sebanyak masing-masing 9 responden atau 1,79 %.

Penjual mainan andk-anak dan penjual kaca mata yang dipilih
karena tergolong jenis jualan disektor informal yang cukup berkembang
sama dengan jenis usaha penjualdn kaca mata walaupun respondennya
kecil, tabi dapat diambil sampel dalam penelitian ini

Pada kelompok meubel ini, penelitian responden sangat beragdm
yang ada di 3 lokasi penelitian yéng meliputi terbanyak di Kota Makassar
yakni 43 responden termasuk didalamnya usaha meubel békas , di Kota
Parepare ada 23 responden dan di Kota Watampone Kabupaten Bone

sebanyak 15 responden.

5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha Jasa
Berdasarkan Jenis Usaha jasa, responden dapat dilihat pada

pada tabel 52., penelitian mengambil sampel bahwa terdapat 27
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responden atau 5,36 % bergerak di bidang usaha salon, sedangkan yang

terendah adalah usaha sewa alat pesta yakni sebesar 9 responden atau

8,18 %.

Dari variasi jumlah responden sebagai sampel karena adanya

kondisi daerah pengambilan sampel, dimana usaha yang dianggap cukup

berkembang, terpilih menjadi sampel

kinerja masing-masing jenis usaha.

5.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

hal ini berkaitan dengan ukuran

Pada tabel 5.3 berikut menggambarkan keadaan kelompok umur

responden. Kelompok umur 31 — 40 tahun sebanyak 215 responden atau

42 65%, sedangkan yang terendah kelompok umur 10-20 tahun terdapat

4 responden atau 0,79 %.

Tabel 5.3 Karakteristik Responden E’I!-Erddsarkan Umur

Kelompok Umur | Jumiah R&sponden Perséhtase (%)
(Tahut) (Usdbha) -
10-20 4 0,79
21- 30 - 114 2262
31- 40 215 42,66
41 =50 115 22,82
51 -60 50 9,92
61 =70 & 1,18
Jumlah 504 100

Sumber ; Data primer diolah, 2004

—

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas responden

pada umur berada antara 31-50

tahun berarti umur dimana masa
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produktif dalam berusaha khsusnya pada usaha di sektor informal.

Namun demikian masih terdapat 50 responden (9,92%) berada pada

kelompok umur 51-60 tahun,

5.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pada tabel 5.4 berikut, nampak bahwa tingkat pendidikan respoden

bervariasi, dimulai tingkat pendidikan yang pemah dilalui responden

ternyata yang paling banyak adalah tamatan SMA yakni sebesar 234

orang atau 46,40%, sedangkan yang terendah yakni tidak pernah sekolah

hanya 1 (satu) orang atau 2,00%. Responden dengan tingkat pendidikan

SMP masih cukup besar (28,80%) atau 145 orang.

Tdbel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Péndidikan Jumlah Responden 1 Persentase (%)
A (Usdha)
Tidak Pernah Sekolah 1 2,00
SD g7 19,20
SMP 145 28,80
SMA 234 46.40
Diploma Tida (D3) 12 2,40
o< ) 15 3,00
Jumiah 504 100

Sumber; Data Primer di olah, 2004

Dari tabel di atas dapat dikatakan umumnya responden pernah

mengecap pendidikan malah aterdapat 15 responden atau 3% statusnya

sarjana Sy dan inii karena tingkat pendidikan erat hubungannya dengan

tingkat keberhasilan dalam berusaha.
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5.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Pada tabel 5.5 berikut nampak bahwa status perkawinan

responden terdiri atas 4 jenis, yang paling dominan responden yakni
status kawin sebanyak 425 responden atau 84,30%, sedangkan yang

terendah yakni duda sebesar 7 orang atau 1,40%.

Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Status Perkawinan . - Jumlah Responden Persentase (%)
Kawin 425 84,30
Belum Kawin 61 12,10
Duda T 1,40
Janda 11 2,20
Jumlah 504 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2004
Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa umunya sudah
hEMEIqurga dan mempendarubi daya juang mereka dalam menghidupi
keluartanya.
5.1.8 Karakteristik Responden Bardasdrkdn Motif BerusaHa
Berdasarkan tabel 5.6 berikut, nampak bdhwa dari 504 responden
tem:.rété yﬂng mendominasi motif berusaha adalah inisitif sendiri yakni
sebesar 398 responden atau 80,80%, sedangkan yang terendah yakni
motif berusaha berdasarkan bakat yakni sebesar 19 responden atau
3,80%, disusul pekerjaan warisan orang tua sebanyak 57 responden atau

11,30%, dorongan teman sebanyak 30 responden atau 6,00%.




Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Motif Berusaha

Motif Berusaha Jumlah Responden Persentase (%)
| Inisiatif sendiri 398 80,80
Dorongan teman 30 6,00 ]
Warisan orang tua a7 11,30
Sesuai bakat 19 3.80
Jumlah 504 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2004
Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa umunya responden
menjawab bahwa mereka berusaha atas inisiatif sendir, sehingga mereka
akan termotivasii dalam berkreasi menekuni usahanya, dan mayoritas
tingat_ jiwa kewirausahaannya cukup finggi dan ini akan dapat
menirigkatkan kinera usahanya.

5.1.9. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja yang
Digundakan

Tabel 5.7 berikut menggambarkan bahwa jumlah tenaga kerja
yang Hipakai mayoritas yang menggunakan 2 (dua) orang yakni 165
redponden yang digunakan untuk membanty daldm ukahanya atau
32,74%, sedangkan yang paling se&ikit yakni =10 orang yang digunakan
5 responden atau 0,99 %, atau dengan kata lain bahwa mayoritas
responden mempekerjakan rata-rata 2 (dua) orang atau 28,04 %. Untuk

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
yang Digunakan

Jumlah Tenaga Jumlah Responden Persentase

kerja {(org) (%)
1 149 29,56
2 165 32,74
3 110 21.83

4 30 5.96

5 16 3.17

6 10 1.98

7 7 1.39

8 6 1.18

9 B 1.19

>10 S 0.99

Jumilah 504 100

Sumber; Data Primer Diolah, 2004

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa usaha sektor informal

banyak menyerap lapangan kerja kalau dirata-ratakan bisa menyerap

tenaga kerja 22 orang, umumnya usaha bengkel dan salon menyerap

tenagar kerja rata-rata 5 orang, semakin berkemb&dng usahanya akan

semakin banyak tenaga kefja yang dipekerjakan, hal ini juga akan dapat

meningkatkan keterampilan mereka dan jika mereka memperoleh

perigdlaman, maka lambat laun juga akan mémbuka usaha sendiri

(mandiri).

5.1.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Usaha

Berdasarkan tabel 5.8 berikut nampak bahwa dari 504 responden

ditemukan yang paling banyak adalah status sewa yakni sebesar 220

responden atau 43,70%. Sedangkan lainnya berupa suka berpindah-




pindah ada 3 responden atau 0,60%, hal menunjukkan bahwa '@aﬁcn&en |
\'_. 1

umumnya mau menetap disuatu tempat dan bisa bertahan K‘A::.:;..- =

Tabel 5.8. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Usaha

[ Status Tempat Usaha

Jumlah Responden

Persentase (%)

Menyews 220 43,70 -
| Beli 109 21,60
. Rumah 172 34,10
Lainnya 3 0,60
Jumlah 540 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2004

Dari tabel ini juga dapat dikatakan bahwa umumnya responden

lebih suka menyewa karena mereka dapat berpindah-pindah sesuai

dengan perkembangan kota, hal ini sesuai karakteristik usaha sektor

informal cukup mobil atau mudah berpindah-pindah.

5.1.11
Digunakan

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tenaga Kerja yang

Pada tabel 5.9 berikut nampaknya responden lebih banyak

menyerap tenaga kera yang bersumber dari anggota keluarga

dibandingkan lainnya yakni sebesar 243 responden atau 48,22%,

sedangkan yang terendah yakni pada anak kandung yakni sebesar 52

responden atau 10,32 % hal ini disebabkan karena anak kandungnya

umumnya masih sementara sekolah. Namun demikian mempekerakan

orang lain juga masih sangat tinggi yaitu 123 responden atau 24, 40%,
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Tabel 5.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tenaga Kerja
yang Digunakan

Jenis Tenaga HKerja| Jumlah Responden Persentase (%)
Digunakan
Keluarga 243 48,22
Anak 52 10,32
Orang Lain 123 24,40
Gabungan Keluarga & 86 17,06
Qrg lain

Jumiah 504 100

Sumber - Data Primer Diolah,2004

Dari tabel tersebut dapat diaktakan bahwa rasa kekeluargaan
diantara mereka sangat erat dalam berusaha, sebab jika ada anggota
keluarganya berhasil berusaha di kota, maka mereka saling
mempengaruhi keluarganya yang ada di desa untuk ke kota dalam
berusaha.

5.1.125ﬂraiﬂaristik Responden Berdasarkan Motivasi Pengembangan
saha

Pada tdbel 5.10 bérikut mendgambrkan bahwa ternyata responden
lebih banyak berkeinginan untuk mengembangkan usahdnya ke depan
yakni terdapat 408 responden atdu 81,00 %, sedangkan yang paling
sedikit yakni cukup unfuk keluarga sebanyak 34 responden atau 6,70%,
ini berarti apa yang diusahakan sekarang selalu ingin lebih berkembang di

masa akan datang.
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Tabel 5.10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengembangan
Usdha
Motivasi Jumlah Responden " Persentase (%)
Pengembangan Usaha
Ingin Mengembangkan 408 81,00
Cukup Puas Sekarang 62 12,3
Cukup Untuk keluarga 34 870
Jumlah 504 | 100

Sumber : Data primer diolah, 2004

Dari tabel 5.10 di atas

tersebut juga dapat dikatakan bahwa

umunya responden tidak mau berusaha jangka pendek mereka juga
memikirkan kelangsungan usahanya dan lebih maju dibandingkan

sekarang, atau dengan kata lain semangat  juangnya untuk
mangemhéngkan usahanya cukup tinggi. Namun demikian terdapat pula
62 responden atau 12,3% yang sudah puas dengan hasil yang dicapainya

saat ini.

5.4. DedRriphi Varihbi| Bérielitlin
521 Fakibt Kinetja Usdha Sekiof Informial

Untuk mempertahankan u$dha sektor informal, seperti halnya
dengan usaha lainnya, tentunya tidak terlepas dengan sumber dan
penggunaan modal untuk memulai dan mengoperasionalkan usahnya dan
umumnya skala usahanya tergolong kecil, dan kurang disentuh oleh
lembaga keuangan untuk lebih jelasnya penulis akan menggambarkan

keadaan real yang ada dialami oleh usaha sektor informal.




5.2.1.1. Modal Awal Usaha

159

Pada tabel 5.11 berikut, nampak bahwa modal awal responden yang

paling banyak yakni sebesar > Rp.2000.000 sebanyak 197 responden

atau 39,10 %, sedangkan untuk modal awal < Rp.250.000 yang terendah

sebesar 53 responden atau 10,50%.

Tabel 5.11 Modal Awal Usaha

Modal Awal Usaha| Jumlah Responden Persentase (%)
(Rp) (Usaha)
< 250.000 53 10,50 i
250.000 - 500.000 118 23,40
500.000 — 1.500.000 66 13,10
1.500.000 = 2.000.000 70 13,90
| > 2.000.000 197 38,10
Jumlah 504 100

Sumber : Data pnmer diolah, 2004

Dari tabel tersebut, nampak bahwa mayoritas responden, sebelum

berusaha mereka lebih mengandalkan modal sendiri, dan sebelumnya

mereka sudah mempunyai c:uicup modal untuk memulai berusaha,

nampaknya juga bahwa mereka lebih banyak mendandalkan modal

pinjaman dari keluarda. Mereka memiliki modal awsal Rp.250 000 -

Rp.500 000,

5.2.1.2. Surribér modal

Dari tabel 5.12 berikut nampak bahwa usaha sektor informal

umumnya sumber modal berasal dari modal sendiri yakni sebesar 333

responden atau 66,10% dan yang paling kecil jumlahnya adalah modal
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berasal titipan/konsinyasi dan umumnya tidak mengetahui adanya modal

titipan.

Tabel 5.12 Sumber modal

Sumber Modal Jumliah Responden Persentase (%)
(Usaha)
Modal sendin 333 66,10
Modal pinjaman 65 12,90
Modal titipan 10 2,00
Modal campuran 56 19,0
Jumlah | 504 100

Sumber: Data primer diolah, 2004

Seperti pada tabel 5.13, nampaknya sumber modal lebih dominan

dalam melakukan usahanya umumnya menggunakan modal sendir, ini

berarti bahwa mereka lebiih mandiri, dan ada juga sulit mempercleh

sumber pinjaman dari bﬁnh. hal ini karena mereka umumnya tidak

memiliki Jaminan sepérti yang disyaratkan oleh pihak pemberi pinjaman.

Namun ada 65 fesponden atau 12,90 persen yang memakai modal

pinjarran.

5.2.1.3 Mddkl skarany

Besarnya modal yang térdkumulasi sejak dimuldi usaha tersebut,

ternyata umumnya sektor usaha yang diambil sampelnya mengalamii

perkembangan, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut.




Tabel 5.13 Jumlah modal sekarang.
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Modal Sekarang (Rp)

Jumiah Responden

Persentase (%)

(Usaha)
< 2,500.000 232 46,00
2.500.000 — 5.000.000 112 22,22
| 5.000.000 — 7.500.000 49 9,70
7.500.000 — 10.000.000 42 8,30
> 10.000.000 69 13,70
Jumlah 504 100

Sumber : Data primer dioldh, 2004

Dari tabel tersebut responden umumnya perkembangan modalnya

lambat, karena lebih banyak mengandalkan modal sendiiri dibandingkan

modal pinjaman, sehingga akumulasi modal hanya mengalami sedikit

peningkatan. Mayoritas sampel telah mé&miliki modal Rp.2,5 juta — Rp.5

juta.

5.2.1.4. Omzet penjualan

Berdasdrkan tabel 5.14 berikut ndmpak bahwa omzet penjualan

yangd c}i-ﬁapaj tidp hari umumnya < Rp.200.000 , atau dalam per buslrnya

rata-ratd ﬁp_ 6.000.000 dengan jumldh responden sebesar 301 atau

59,70% dan yang tereridah berkidar Rp.1.100.000 — Rp.1.400.000 atau

15 responden atau 3,00 %.




Tabel 5.14 Omzet penjualan

Persentase (%) =

Omzet penjualan/hari | Jumlah Responden
(Rp) {Usaha)
< 100.000 301 59,72
100,000 — 200.000 96 18.0
500.000 - 800.000 36 7,14
800.000 —1.100.000 36 7,14
1.100.000 — 1.400.000 15 3,00
> 1,400,000 20 4,00 |
Jumiah 504 100

Sumber: Data primer diclah, 2004

Omzet penjualan dari responden mayoritas < Rp.100.000,- atau

sekitar Rp. 3.000.000 per bulannya, sehingga dalam per tahun rata-rata
hanya mampu menjual sebesar Rp. 36.000.000,- hal cukup dapat
menutup biaya mereka sehari-hari , dan diantara mereka penddidikan
anaknya ada yang mengecap pendidikan di perguruan tinggi dan mereka

bisa bertahan sampai sekarang.

5.2.1.5. Pénideluaran pengadaan barang

F‘angar:léan barang akan mempengaruhi tingkat persediaan
bardng yang dijual oleh usaha sektor informal, untuk itu diperiukan modal
kefja untuk mengadakan barang, jumlah responden yang masuk kategori
tinggi dalam biaya pengadaan barang sebesar 178 responden atau
35,30% dengan biaya dikeluarkan sebanyak, Rp.100.000,- sedangkan
84 rseponden atau 1667% dengan biaya

yang terendah yakni

dikeluarkan untuk pengadaan barang berkisar Rp. 300.000 - Rp.500.000




Tabel 5.15 Jumlah pengeluaran biaya pengadaan barang
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Biaya pengadaan /hari

Jumlah Responden

Persentase (%)

(Rp) (Usaha)

< 100.000 178 35,31

100.000 — 300.000 144 28,60

300.000 — 500.000 84 16,67

> 500.000 a8 19,40
Jumlah 504 100

Sumber : data primer diolah, 2004

Dari tabel di atas nampaknya, pengadaan barang tidak terlalu tinggi,

sebab diantara mereka sudah ada

mitra dengan pemasok,

umumnya pemasok yang datang mensuplai ke penjual.

5.2.1.6. Jumlah biaya retribusi

hal ini

Berdasarkan tabel 5.16 berikut, nampak bahwa biaya retribusi yang

dikeluarkan para usaha ini, umumnya berkisar aniara Rp.1000 - Rp.1.500

atau sekitar Rp.45.000 per bulan, dengan jumlah responden 158 usaha

atau 31,35%, sedangkan yang responden yang paling rendah sebesar 99

usaha atau 19,64%, biaya retribusi ini beragdm tergantung jenis dan

volume usahanya.

Tabel 5.16 Jumlah biaya retribusi

Biaya retribusi /hari

Jumlah Responden

Persentase (%)

___{Rp) (Usaha)
< 1.000 137 27,18
1.000 = 1.500 158 31,35
1.500 — 2.000 99 19,64
2.000 — 5.000 110 21,83
Jumiah 504 100

Sumber : Data primer diolah, 2004
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Diantara penjual, adanya petugas yang meminta yang tidak sesuai
dengan peraturan pemerintah (Perda) dani sudah berlangsung lama, dan
mereka terpaksa memberikan sebab kalau tidak mereka diancam untuk
digusur,

5.2.1.7. Tingkat keuntungan per hari
Tingkat keuntungan yang dicapai per hari dapat dilihat pada tabel
5.20, ternyata yang paling tinggi sebesar < Rp.50.000 atau 43,70% dan
yang paling rendah sebesar antara Rp.100.000 sampai dengan
Rp..150.000 atau sekitar 12,90%.,dari pengamatan peneliti menunjukkan
angka keuntungan yang dicapai tidak terlalu besar karena umumnya

volume usaha relatif kecil,

Tabel 5.17 Tingkat keuntungan usaha per hari

Tingkat keuntungan | Jumlah Responden Persentase (%)
 /hari (Rp) (Usha) .
< 50.000 220 43,70
50.000 — 106000 145 28,80
100.000 — 150.000 65 12,90
> 150.000 . . 14 14,70
Juithiah 304 100

Sumber: Data primer diclah, 2004

Pada tabel di atas umunya responden memperoleh keuntungan
rata-rata per bulannya Rp.1.500.000 disusul dengan tingkat keuntungan
per bulannya rata-rata Rp.2.250.000, penghasilan ini sudah cukup

lumayan dibandingkan dengan pegawai negeri golongan Il




5.2.1.8. Modal pinjaman

Pada tabel 5.18 berikut memperiihatkan bahwa umumnya responden

menjawab pernah atau 345 responden menikmati pinjaman, sedangkan

sisanya 159 responden atau 31,55% menyatakan tidak pernah menikmati

modal pinjaman. adapun sumber pinjaman tersebut berasal dari pihak luar

antara lain: keluarga, rentenair, perbankan dan lembaga pembiayaan

lainnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.17.

Tabel 5.18 Modal Pinjaman

Pernyataan Jumlah Responden Persentase (%)
(Usaha)
Pernah 345 68,45
Tidak pemah i 159 31,55
Jumlah 504 100

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Umumnya

responden  pernah

memperoleh  pinjaman, ini

menuhlukkan bahwa mereka itu selaly berkeinginan untuk menambah

modalfiya, karena dengan pértdmbalan modal dihdrapkan dapat

menambah omzet panjuailénnya dan juﬁa dapat meningkarkan tingkat

keuntungan diperoleh.

5.2.1.9 Sumber modal pinjaman

Berdasarkan tabel 519 berikut, sumber modal pinjaman dan luar

berasal dari keluarga merupakan terbesar dar usaha sektor informal yakni

sebesar 250 responden atau 49 60 % dan yang paling rendah berasal dari
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lembaga keuangan lainnya seperti bantuan bergulir dari pertamina
sebanyak 38 responden atau 7,54 %, dan usaha sektor informal sudah
ada yang pinjam dari perbankan sebesar 116 responden atau 23,02 %,
dan masih ada responden meminjam ke rentenair sebanyak 100

responden atau 19,84 %.

Tabel 5.19 Sumber Modal Pinjaman

Sumber Pinjaman Jumlah Responden Persentase (%)
(Usaha) o
Keluarga 250 49,60
Rentenir 1G0 19,64
Bank 116 23,02
Lembaga keuangan 38 7,54
lainnya :
Jumiah 504 100

Sumber: Data primer diolah, 2004

Pada tabel 5.19 di atas, nampaknya sistem kekeluargaan yang
mendominasi responden, hal ini diperlihatkan bahwa untuk memperluas
usaHdnya mereka mempétbleh pinjaman bemaé.arkan taling percaya
antérd kelludrda, namun didntara merekd juga sudah méngenal sumber
peérmodalan dar bank, ::!:Ein sébﬂgién lagi masih ada sumﬁer pembiayaan
dari réntehkir karena sudah lama terikat alasannya mempéeroléh pinjaman
karena tidak terlalu berbelit, mudah tapi konsekwensinya mereka terjerat
dengan tingkat bunga diatas 100% dan pokok pinjaman, hal ini dilakukan

karena terpaksa.
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5.2.2 Faktor Aspek Keuangan

Dalam penelitian ini faktor aspek keuangan sebagaimana telah
didefinisikan pada bab sebelumnya adalah aspek yang meliputi beberapa
tujuan yaitu untuk memprediksi pertumbuhan laba, deviden yang akan
diberikan, menguji tingkat operasi, efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis,
memprediksi kebangkrutan perusahaan, memprediksi risiko investas,
memprediski perubahan kondisi keuangan, dan evaluasi kinerja keuangan
untuk sistern peringatan dini (early waming system) atas kemunduran
keuangan suatu perusahaan.

Faktor aspek keuangan diukur dengan menggunakan 15 item
variabel laten yang berupa pernyataan. Pengukurannya menggunakan
Skala Likert yang telah dimodifikasi yaitu dari dilai yang sangat negatif (1)
sampai nilai yang sanga-t positif (7). Addpun tanggapan responden

tethadap indikator faktor aspek keuahgan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.20 Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Terhadap Indikator
Faktor Aspek Keuangan

1 2 3 4 5 6 7 Jumiah
STS|% |TS|% |KS|% |RR[% [CS |% |S |% [SS |% |Resp. |%
11 |22 | 0loo| 1 |02z o4l 7 [ 14 [11]22 [472 937 | 504 | 1000

"l 282 |56.0| 14 |28 |23 |46 | 3 |06 97 [192[20]| 58 | 56 |11.1| 504 | 1000
. | 5 |10 | 0loo| 2 |04 1 |o2] 5 [ 10| 6 | 20 [471|835| 504 | 1000
i | B |16 | 0 |0o0| 2 |04 4 (06] 9 | 1B 14| 28 | 467 |82.7| 504 | 1000
i | 4 |08 | 0|00 1 |02 1[02] 9 [18 |20( 40 |459(83.1]| 504 | 1000
s | 4 |08 |2 |04 1 |02[0j00] 9 |18 3467 454|907 504 |} 1000
r| 7 |14 |1 |02] 0 |co| 4 |08[12]24 [26] 52 [454[90.1]| 504 | 1000
y el 1121112 |24 B 1610 [20[ 53 110546} 9.1 314623, 504 , 1000
3| 7 |[1al 2 |oa[3]osl 6 [12]| 74 [147 (668135344 |683| 504 | 1000
0| 21 |42 | 2 |04[15|300( 8 [16[12271242124] 48 /31216187 504 11000
1 6 |12 |0 00| 4 o8] 5 [10[ 9 |18 23] 46 |457190.7) 504 |100.0
2| 8 16/ 3/06] 000! 0 100l 7 | 14 |34]1 67 | 452 | BOY | 504 | 1000
3| 3 |os |0 |00 2 |04 5 [10]| 22 | 44 [84]16.7|368[77.0) 504 )| 1000
4| 6 |12 | 5 |10 1 (02| 3 |06 31 [ 82 [78]155]|380|754| 504 | 1000
5] 32 [63 [ 3Jos| 9 |18] 9 (18] 20 | 40 [40]| 70 [391[77.6] 504 | 1000
Sumber: Data primer diolah, 2004
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar

responden menyatakan sangat setuju terhadap indikator fakior aspek
keuangan. Seldnjutnya nilai tertinggi, mean, dan standar deviasi dari
pendapat réspondén terhaddp faktor aspek keuangan dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 5.21. Mean, Standar Deviasi, dan Nilai Tertinggi Persepsi
Responden Terhadap Faktor Aspek Keuangan
ltem/Indikator | Mean Std. Nilai % Penilaian
Deviasi | Tertinggi )
D1 6.80 0.94 472 93.7 Sangat setuju
D2 2.86 2.31 282 56.0 Sangat tidak
N . setuju

D3 6.86 0.71 471 93.5 | Sanagat setuju
D4 &.80 0.88 467 92.7 | Sangat setuju
D5 6.86 0.65 469 93,1 Sangat setuju
D& 6.82 0.72 454 90.1_| Sangat setuju
b7 6.78 0.85 454 90.1 | Sangat setuju
D8 5.73 2.07 314 62.3 | Sangat setuju |
D2 6.4 1.08 344 68.3 Sangat setuju
D10 6.03 1.52 312 61.9 Sangat setuju
D11 6.79 0.72 457 80.7 Sangat setuju
D12 6.78 0.80 452 89.7 Sangat setuju__|
D013 6.66 0.60 388 77.0 Sangat setuju
D14 6.58 0.98 380 75.4 | Sangat setuju
D15 6.31 2.64 391 776 | Sangat setuju

Sumber; Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel di atas, dari 504 responden yang memberkan

peHtiapat, ternydta indikator 1 (D1) memiliki nilai tertingbi yaitu 472 atau

93,7% respbndén menystdkan sHngat setuju bahwd modal sangat

merﬁbéﬁtu dalam usaha mereka. Secara keseluruhan dari 15 indikatdr

yang E:I@unakan untuk mengukur faktor aspek keuangan, responden

memilih sangat setuju terhadap pernyataan 14 indikator. Sedangkan 1

indikator lainnya yaitu modal pinjaman lebih baik dibanding modal sendin

(D2), responden meyatakan sangat tidak setuju. Hal ini sangat rasional
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karena mayoritas pengusaha sektor informal mengandalkan modal sendin

dalarm memulai usahanya.

5.2.3 Faktor Aspek Lingkungan

Dalam penelitian ini faktor aspek lingkungan sebagaimana telah
didefinisikan pada bab sebelumnya adalah segala atribut lingkungan fisik
yang mempengaruhi kinerja usaha sektor informal.

Faktor aspek lingkungan diukur dengan menggunakan 18 item
variabel laten yang berupa pernyataan. Pengukurannya menggunakan
Skala Likert yang telah dimodifikasi yaitu dari nilai yang sangat negatif (1)
sampai nilai yang sangat positif (7). Adapun tfanggapan responden
terhadap indikator fakior aspek lingkungan dapat dilihat pada tabel

berikut,
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Tabel 5.22 Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Terhadap Ihi:[ilr.at_ur R

Faktor Aspek Lingkungan

i =

i T

Item 1 2 3 4 5 6 7 Jumiah
STS % |715|% |KS|[% [RR[% |CS |% |5 [% |SS |% | Resp |%
E1 | 18 | 36 | 7 |14| 3 |06 8 (1610821440 7.9 | 320 |635| 504 | 1000
E2 | 0 (o0 |0 (00| 1]o2[1]02] 7 |14 23] 46 |472 937 504 | 1000
"E3 | 5 (10| 1Jo2[1|o2[4 Jo8] 5 |10 27154 |461/915] 504 |100.0
Ed | 6 |12 | 5 |10]| 2 (04| 4 (D8] 72 [143/47| 93 | 368 [730/| 504 |100.0
E5 | 14 | 2B | § |18| 3 |06 7 [14]| 41 | 81 |53 [105| 377 [748| 504 | 100.0
E6 | 2 |04 | 0 |00] 0 00| 3 [06] 10|20 ]9 |18 [480]952| 504 |100.0
E7T | 20 | 4D | 2 |04! 5 |10] 6 [12]| 7 |14 |16| 32 | 448 B89 | 504 | 100.0
"E8 | B |12 | 2 |04| 2 [DA] 2 [04] 6 |12 |18 36 1468929 504 1000
E9 | 19 | 38 | 0 |00 1 |02| 4 (0B8] 31 |62 [21] 42 [428|849| 504 | 1000
Eio | 18 j 32 | 4 (0B8] 2 |o4] 3 |06 7 [ 14 [7 | 1.4 } 465 923 S04 | 1000
E11 |133 |264| 5 (10| 5 (10| 4 |08] 37 [ 73 (38| 75 1282|560 504 |1000
E12 | 140 /286 | 4 |08 [10(20[10 (20} 27 | 54 (41| B1 | 263 5622 504 |1000
E13| 41 [ 81 | 2 |04 5 |10 8 [16]128]254 |54 107|266 |528] 504 [1000
E1d | 33 |65 1 7 |14] 2 |04l 6 112]149 | 87 (441 8.7 | 363 | 7207 504 | 1000
E15 | 76 | 52 | 2 |04 5 |10| 4 (08| 28 | 56 |67 |13.3)|372 |736| 504 |100.0
E16 | 22 [183(110 |20 6 [12] 6 |1.2/106|210[76|151|208 | 4131 504 |1000
E17 |383 |[780| &8 (16| 4 |(oB| 0 (00| 5 |10 |16 3.2 | 78 [ 155| 504 | 1000
E18 | 19 | 38 | 1 |02 5 |10[ 1 |02 11 [22 [48] 95 | 419|831 | 504 | 1000
Sumber: Data primer diolah, 2004
Dari tabel di atds, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat setuju terhadap indikator faktor aspek

lingkungan Selanjutnya nilai tertinggi, medn, dan standar deviasi dari

pendapat résponden terhadap faktor aspek lingkungan dapat dilihat pada

tabel berikut.




172

Tabel 5.23 Mean, Standar Deviasi, dan Nilai Tertinggi Persepsi
Responden Terhadap Faktor Aspek Lingkungan

ltemfindikator | Mean Std. Nilai % Penilaian
Deviasi | Tertinggi

E1 6.14 1.44 320 63.5 Sangat setuju
E2 6.91 0.38 472 93.7 Sangat setuju
E3 65.83 0.76 461 91.5 Sangat setuju
E4 6.46 1.09 368 73.0 Sangat setuju
ES 6.41 1.32 377 74.8 | Sangat setuju
E6 6.90 0.53 480 85.2 Sangat setuju
E7 6.61 1.32 448 88.9 | Sangat setuju
E§ 6.82 0.82 468 g2.8 Sangat setuju
E9 6.58 1,25 428 84.9 | Sangat setuju
E10 B6.69 1.20 465 92.3 Sangat setuju
E11 5.08 2.58 282 56.0 Sangat setuju
E12 4.86 2.66 263 52.2 Sangat setuju
E13 5.79 1.73 266 52.8 | Sangat setuju

B 6.20 1.65 383 72.0 | Sangat setuju
E15 6.36 1.46 372 73.8 | Sangat setuju
E16 5.15 2.22 208 41.3 | Sangat setuju
E17 2.16 228 393 78.0 Sangat tidak
. setuju
E18 6.58 1.26 418 | B3.1 | Sangat seluju

Sumber. Data primer diolah, 2004

Herddsdrkan tabel di afas, dari 504 respondeh ydng memberikan
péndaﬁat. ternyata indikator ke-6 (E8) memiliki nil&i térl'.ing'rgl' yaitu 480
atau 95.2% responden méﬁ?atéi&h sangét setuju bahwé dalam menjual
mereka dkan selalu mempérhatikan apa-apa yang sangat diperlukan oleh
langganannya. Secara keseluruhan dari 18 indikator yang digunakan
untuk mengukur faktor aspek lingkungan, responden memilih sangat
setuju terhadap pernyataan ke-17 indikator faktor aspek lingkungan.

Sedangkan 1 indikator lainnya yaitu saya setuju untuk memberikan upeti
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ilegal siapa saja yang meminta (E17), responden menyatakan sangat

tidak setuju.

5.2.4 Faktor Aspek Pemasaran

Dalam penelitian ini faktor aspek pemasaran adalah segala
variabel yang mempengaruhi kinerja usaha sector informal yang berasal
dari aktivitas pémasaran seperti promosi, harga, distribusi, produk atau
jasa, dan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan.

Faktor aspek pemasaran diukur dengan menggunakan 16 item
variabel laten yang berupa pernyataan. Pengukurannya menggunakan
Skala Likert yang telah dimodifikasi yaitu dari nilai yang sangat negatif (1)
sampal nilai yang sangat positif (7). Adapun tanggapan responden
terhadap indikator faktor dspek pemasaran dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 5.24 Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Terhadap Indikator

Faktor Aspek Pemasaran

tem 1 1 2 3 4 Jumlah

STS|% |15|% |KS|% |RR|% |CS5[% |S |% [SS |% |Resp. |%
F1 | 7 | 14| 0 |oo| 0 |joo[10[20[11 [ 22 |12]|24]|454|921| 504 | 1000
Fz | 6 | 12| 4 |0B| 7 |14]| 4 08|18 ] 36 |33|65]432|857 | 504 | 1000
Fa | 8 |16 | 1 |02]| 2 |04] 4 [08[26] 52 |43|85]420|833] 504 | 1000
F4 | 3 | 06| 3 |06 4 |08] 4 JOB|11]22 [23]146]456)|905] 504 | 100.0
F5 | 11 | 22 [0 |oo| 8 |16] 8 [16]21] 42 29156427 |847] 504 |100.0
F6 | 145 | 288 | 16 |32 | 8 |16] 0 |00]|75 (14927 154|233 |462| 504 | 100.0
F7 | 21 |42 | a |oB| 5 [10] 2 |o4|27 | 54 [29]58[416|825] 504 | 100.0
Fe | 6 |12 2 |04 2 [04] 4 TOB] 9 | 18 |16 /32|465)|923| S04 ; 1000
Fe | 1 |02 |0 |00| 0 |00 4|08 9 |18 [21[42[469[031] 504 | 1000
F10| 3 |06 |0 loo[ 0 |00[4]oB]7 |14119]381471935] 504 1000
Fi1| 1 (o021 Jo2]1[o2]0 |oD[12]24 |24|4B]|465[923] 504 | 100.0
Fi2 | 11 |22 |6 112] 7 [14] 4 |0B|50 [179!30/60]|35 |706] 504 | 100.0
F13| 9 (18| 0|00 1 [02]7 [14]52]103/34/67|401]796] 504 | 100.0
Fid | 14 |28 | 1 |02| 0 |00| 6 [12]14] 28 [25|50]444|88.1| S04 | 100.0
Fi6 [ 345|685 6 [1.2] 6 |12 7 [14[37 [ 73 [22[44] 81 |161] 504 | 100.0
Fi6 | 13 | 26 | 2 |o4] 1 |Jo2| 3 [06[13]| 26 (2448|443 /889 504 | 1000

Sumber: Data primer diolah, 2004

Dari tabel 524 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar

respondén menyatakan sangat sétuju terhadap indikator faktor aspek

pemaéaran Selanjutnya nilai tertinggi, mean, dan standar deviasi dari

pend.E:ipat résponden ternadap faktor aspek lingkungan dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 5.25 Mean, Standar Deviasi, dan Nilai Tertinggi Persepsi
Responden Terhadap Faktor Aspek Pemasaran M e
ltem/indikator | Mean | Std. Nilai % Penilaian
Deviasi | Tertinggi )
F1 6.7 0.86 464 92.1 Sangat setuju
F2 6.67 1.01 432 B5.7 Sangat sefuju
F3 6.67 0.97 420 83.3 Sangat sefuju
F4 6.79 0.81 456 90.5 Sangat setuju
F5 6.62 1.12 427 64,7 Sangat setuju
F6 4.70 2.60 233 46.2 | Sangal sefuju |
F7 6.49 1.38 416 82.5 Sangat setuju
F8 6.80 0.85 465 52.32 | Sangat setuju
F9 6.89 0.49 469 83.1 Sangat setuju
F10 6.88 0.60 471 83.5 Sangat setuju
F11 6.88 0.53 465 92.3 Sangat setuju
F12 6.31 1.30 356 70.6 Sangat setuju__ |
F13 6.57 1.05 401 79.6 | Sangat setuju |
F14 668 | 1.10 444 88.1 | Sangat setuju
F15 2.55 2.42 345 68.5 Sangat tidak
- setuju
Fi6 6.70 108 | 448 88.9 Sangeat setuju

Sumber: Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel di atas, dari 504 responden yang memberkan
pendapat, ternyata indikator ke-10 (F10) memiliki nilai tertinggi yaitu 471
atau 93.5% responden menyatakan sangat setuju bahwa para pembeli
seharusnya diberikan perlakuan khusus untuk memahami keinginannya.
Kemudian secara keseluruhan dan 16 indikator yang digunakan untuk
mengukur faktor aspek pemasaran, responden memilih sangat setuju
terhadap pernyataan ke-15 indikator faktor aspek pemasaran. Sedangkan

1 indikator lainnya yaitu saya berusaha untuk memberikan kartu garansi
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kepada konsumen atas barang-barang yang terual (F15), responden

menyatakan sangat tidak setuju.

525 Faktor Aspek Sumber Daya Manusia

Dalam penelitan ini faktor aspek sumber daya manusia
sebagaimana telah didefinisikan pada bab sebelumnya adalah aspek
yang berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan, pengembangan
karyawan, dan aspek sumberdaya lainnya yang mempengaruhi Kinerja
usaha sektor informal. Faktor aspek sumber daya manusia diukur dengan
menggunakan 20 item wvariabel laten yang berupa pernyataan.
Pengukurannya menggunakan Skala Likert yang telah dimodifikasi yaitu
dari nilai yang sangat negatif (1) sampai nilai yang sangat positif (7).
Adapun tanggapan responden terhadap indikator faktor aspek sumber

daya manusia dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.26 Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Terhadap Indikator
Faktor Aspek Sumber Daya Manusia

tem 1 2 3 5 6 7 Jumlah
(5TS[% |15 |% |KS|[% |RR[% [CS [% |S |% |[SS |% |Resp.|%
Gl | 17 |34 |oloo|l o [o0] 1 /o2] 4 (08 |19] 38 [4531919| 504 | 1000
Gz | 7 |14 |0 Joo[1 [02]7 [14]12 | 24 |19]| 38 [ 4581909 S04 }100.0
©3| 0 (00|66 |12| 0 |00 4 JoB| B |16 |11] 22 |475/842| 504 | 100.0
G4 | 2 |04 |1 |02| 0|00 3 |06]22)| 44 |28| 56 |448|889| S04 | 1000
G5 | B |16 | 2 |04| 3 |06| 9 (18] 42 |83 |38| 75 |402|798| 504 | 100.0
Gé6 | 1 | 02 |2 (04[] 1 |02]4 |0B]10]|20][19) 38 |4661929] 504 |100.0
GT | 4 |08 |0 |ooflo|o0[ 4 [08] 5 |10]10] 20 [481]1954] 504 | 1000
G8 | 6 |12 |0 |oD| B j16| 8 |16] 12 | 24 |17] 3.4 453|880 504 | 1000
Go | 1 |02 | a|oB| 8 |[16] 4[08| 6 |12 [24] 48 | 457 [90.7 | 504 | 100.0
Gi0| 7 | 14| 4 [0B| 1 |02] 4 |0B| 12 | 24 119 38 ;457 1907 | S04 | 100.0
Gi1| 17 | 34 | 1 (02| 3 |06 7 |14[ 13 | 26 |23] 46 | 440 | B7.3 | 504 | 100.0
Giz| 23 | 46 | 3 |06| 2 (04[] 5 |10[ 17 | 34 1477 93 | 407 [ 808 | 504 | 1000
Gi3 | 23 (46 |0 [00| 1 [02] 4 |08] 1938 |50| 95 1407 808] S04 |1000
Gid | 20 |60 | 1 102| 3 lo6| 5 |10 32 (64 |43] 85 1390774 504 |1000
Gi6| 33 | 65| 5 (10| 3 (o6 5 [10] 28 |75 |28]| 56 |352|778| 504 | 1000
G16 | 107 |[212| 2 |04 4 |08 7 |1411201238]31] 6.2 12331462 504 | 1000
GiT | 36 | 71 |14 |28] 4 |0oB| 3 (06| 31 [ 62 |46]| 91 | 370|734 | 504 | 100.0
G18 | 23 | 46 | B |16 2 |04 9 [18[146 (290 (77153 (239 | 474 | 504 | 100.0
Gie| 6 |12 | 1 |02 2 [04][ 7 (14|38 [ 75 |65/129|385|764| 504 | 100.0
G20 | 2 |04 | 3 |06 8 [16| 8 [16]21 | 42 [42] 83 [420 (833 | 504 | 1000
Sumber. Data primer diolah, 2004
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar

responden menyatakan sangat sétuju terhadap indikator faktor aspek

sumbér daya manusia. Selanjutnya nilai tertindgi, mean, dan stdndar

deviasi dari pendapat responden terhadap faktor aspek sumbér daya

manusi& dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.27. Mean, Standar Deviasi, dan Nilai Tertinggi Persepsi
Responden Terhadap Faktor Aspek Sumber Daya Manusia

Item/Indikator | Mean Std. Milai % Penilaian
Deviasi | Tertinggi
| G1 B8.74 1.11 4683 91.9 Sangat setuju
G2 6.78 0.86 458 90.9 Sangat setuju
G3 6.86 0.70 475 94.2 | Sangat setuju
G4 6.81 0.66 448 86.9 Sangat setuju
G5 6.57 1.07 402 79.8 Sangat setuju
G6 6.87 0.60 468 92.9 Sangat setuju
G7 6.89 0.64 481 95.4 Sangat setuju
G8 6.74 0.94 453 89.9 Sangat setuju
- G9 6.79 0.80 457 ap.7 | Sangat sefuju
G10 6.76 0.94 457 50.7 Sangal setuju
G11 6.63 1.22 440 87.3 Sangat setuju__|
G12 6.49 1.38 407 B0.8 Sangat setuju
G13 6.52 | 133 407 80.8 Sangat setuju
G4 6.37 1.52 390 774 | Sangat setuju
G15 6.30 1.63 392 77.8 | Sangat setuju
G16 5.10 2.32 233 46.2 Sangat setuju
z17 6.17 1.76 370 734 | Sangat setuju
G18 5.85 1.50 239 47.4 | Sangat setuju
G19 658 | 096 385 | 764 | Sangatsetuju |
G20 6.67 0.91 420 83.3 | Sangat setuju |

Sumber: Data primer diolah, 2004

EiErdﬁsarkan tabel di -:-;ité:s. dari 504 responden yang memberkan
penddpét, ternyata indikator ke-7 {G7) memiliki nilai tertinggi yaitu 481
atau 95.4% responden menydtakan sangat setuju bahwa kejujuran
bawahan sangat diperiukan dalam usaha ini. Dari 7 alternatif pilihan,
secara keseluruhan responden menyatakan sangat setuju terhadap ke-20

indikator yang digunakan untuk mengukur faktor aspek sumber daya

manusia.
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5.2.6 Faktor Aspek Kewirausahaan

Dalam penelitian ini faktor aspek kewirausahaan sebagaimana
telah didefinisikan pada bab sebelumnya adalah aspek yang berhubungan
dengan kesatuan terpadu dari semangat, nilai-nilai dan prinsip serta
sikap.kiat,seni dan tindakan nyata yang sangat perlutepat dan unggul
dalam menangani dan mengembangkan perusahaan atau kegiatan lain
yang mengarah pada pelayanan terbaik kepada pelanggan dan pihak-
pihak lain yang berkepentingan termasuk masyarakat, bangsa dan
negara.

Faktor aspek kewirausahaan diukur dengan menggunakan 15 item
variabel laten yang berupa pernyataan. Pengukurannya menggunakan
Skala Likert yang telah dimodifikasi yaitu dari nilai yang sangat negatif (1)
sampai nilai yang sangat positif -(7). Adapun tanggapan responden
terhadap indikator faktor aspek kewirausahaan dapat dilihat pada tabel

berikut.




Tabel 5.28 Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Terhadé lnd:ka'tnr &
Faktor Aspek Kewirausahaan >

-
't—
g_ r

em| 1 2 ] a | s 5
STS[% |7S|% |KS|% |RR|% |CS|% |S [% [SS |% |Resp.|[%

Wi | 5 |10/ 0 00| 0 |00 0 00| 3 | 06 12| 24 | 484 |960| 504 | 100.0
W2 [ 0 00| 2 |04] 2 [04] 2 |04 11 22 [14] 28 473|938 504 | 100.0
H3 | 1 |02] 0100] 2 |04] 0 00| 6 |12 15| 30 |480|952 | 504 | 100.0
Ha [ 6 12| 000 3 |06 6 12|13 26 [20] 40 |456[905] 504 | 1000
HE | 3 |06 0 |00 1 [02] 2 |04 8 | 16 [16| 3.2 | 474 | 940 | 504 | 100.0
H6 | 3 | 06| 4 |08] 3 | 06| 5 |1.0] 9 | 18 [13] 26 |467 [927 | 504 | 100.0]
W7 | o (18] 3 |06] 3 |06] 5 | 10128 | 56 17| 3.4 |439|87.1] 504 |100.0
H8 T o [18] 3 (06| 4 |02| 2 |D4 |12 | 24 |21 42 |456|805] 504 | 1000
He | & |10 0 |00] 4 |08 9 |1.8|24 | 4B |29] 58 [433 859 504 | 100.0
W0 6 |12 1 (02| 0 (00| 3 |06 18| 36 |20 58 |447 [887| 504 | 1000
W1 2 (04 0 [00] 1 |02| 6 | 12|15 30 |28 56 |452 897 | 504 | 100.0
H12 | 25 1501 4 |0B| 5 |10| 12 |24 |27 | 54 (78| 56 [ 403|800 | 504 | 1000
H13| 7 |14] 6 |12 6 |12 7 | 14|79 |15.7 |64 127|335 66.5| 504 | 100.0
Hia| 10 |201 4 08| 3 |06 3 |06]88 1?5 80 159 316 | 62.7 | 504 | 100.0
H15| 2 [04] 2 [04] 3 |061 6 [12] 8 | 16 [23| 46 |460|91.3| 504 | 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2004

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat setuju terhadap indikator faktor aspek
kewirausahaan. Selanjutnya nilai tertinggi, mean, dan standar deviasi dari
pendapat responden térhaddp faktor aspek kewirausahaan dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 5.29 Mean, Standar Deviasi, dan Nilai Tertinggi Persepsi
Responden Terhadap Faktor Aspek Kewirausahaan

item/Indikator | Mean | Std. Nilai % Penilaian
Deviasi | Tertinggi
H1 6.90 0.63 4864 96.0 Sangat setuju
H2 6.88 0.55 473 93.8 | Sangat seluju
H3 6.92 0.45 480 552 | Sangat setuju
H4 6.75 0.85 456 90.5 Sangat setuju__|
H5 6.88 0.60 474 94.0 | Sangat setuju
H6 6.81 0.81 | 467 92.7 | Sangat setuju
HT 6.66 1.06 439 87.1 Sangat setuju
H& _B.75 0.97 456 80.5 | Sangat setuju
H9 6.70 0.90 433 B5.9 Sangat setuju
H10 6.77 0.83 447 _B8.7 Sangat setuju
H11 6.82 0.65 452 88.7 Sangat setuju
H12 | 6.39 1.50 403 80.0 | Sangat setuju
H13 6.33 1.18 335 66.5 | Sangat setuju
Hi4 6.29 1.19 316 62.7 | Sangat setuju
H15 6.82 0.72 460 | 913 | Sangat setuju

Sumber: Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel di atas, dari 504 responden yang memberkan
pendapat, termyata indikator k-1 (H1) memiliki nilai terlinggi yaitu 484
atdu 96.0% responden men?ﬂtékaﬁ sangat setuju bhwa ddlam menékyni
usaha ini diperiukan semangat, kssal::uaran. dan kerja keras, Dari 7
alternatif pilihan, secara keskluruhan responden menyatakan sangat
setuju terhadap ke-15 indikator yang digunakan untuk mengukyr faktor

aspek kewirausahaan.
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5.3 Analisis Faktor (Factor Analysis)

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Faktor, yang bersifat Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan bantuan Program SPSS wversi 11.00.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk menguji, menyaring atau mereduksi
data pada setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini sehingga
diperoleh sejumiah variabel menjadi lebih sedikit yang dapat mewakili
variabel aspek keuangan, aspek lingkungan, aspek pemasaran, aspek
sumber daya manusia, dan aspek kewirausahaan. Adapun pengujian dengan
menggunakan analisis faktor yang dilakukan bertujuan untuk mereduksi
sejumlah indikator/variabel untuk menjadi faktor yang jumiahnya lebih
sedikit. Dalam penelitian ini analisis faktor dengan menggunakan metode
Gunﬁnnator}r Factor Analysis {CFA) digunakan untuk mengetahui :

1, Faktor-faktor apa saja yang terbentuk dari sejumlah indikator pada aspék
keuangdn usahal sektor informal di Sulawesi Selatan

2. Faktor apa saja yang tarben%uk dari $éjumlah indikator pada aspek
lingkungan

3. Faktor apa saja yang terbentuk dari sejumlah indikator pada aspek
pemasaran usaha sektor informal di Sulawesi Selatan

4. Faktor apa saja yang terbentuk dan sejumiah indikator pada aspek

sumber daya manusia usaha sekior informal di Sulawesi Selatan
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5. Faktor apa saja yang terbentuk dari sejumiah indikator pada aspek
kewirausahaan usaha sektor informal di Sulawesi Sefatan

6. Fakior apa saja yang terbentuk dari sejumlah indikator pada aspek
kinerja usaha kecil sektor informal di Sulawes! Selatan

Analisis faktor dengan menggunakan metode Confirmalory Factor

Analysis (CFA) mempunyai urutan proses sebagai berikut .

a. Memilih variabel yang layak dimasukkan dalam analisis factor. Oleh
karena analisis faktor berupaya mengelompokkan sejumiah variabel,
maka seharusnya ada korelasi yang cukup kuat diantara variabel,
sehingga akan terjadi pengelompokan. Jika sebuah variabel atau lebih
berkorelasi lemah dengan variabel lainnya, maka variabel tersebut akan
dikeluarkan dari analisis faktor.

b. Setelah sejumlah variabel terpilih, maka dilakukan ekstraksi vanabel
tersebut hingga menjadi satu faktar yang terbentuk. Beberapa metode
pencarian faktor yang populdr adalah Principal Componént Analysis dan
Maximum Likehood ;

c. Faktor yang terbentuk, padd banyak kasus, kurang menggambarkan
perbedaan diantara faktor-faktor yang ada. Hal ini akan mengganggu
analisis, karena justru sebuah faktor harus berbeda secara nyata dengan
faktor yang lain. Untuk itu, jika isi faktor masih diragukan, dapat dilakukan
proses rotasi untuk memperielas apakah faktor yang terbentuk sudah

secara signifikan berbeda dengan faktor lain.
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d. Selelah benar-benar sudah 1 fakior, maka proses dilanjutkan dengan
mengidentifikasi indikator-indikator yang mewakili masing-masing faktor.
Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai factor scoresnya. Nilai skor

faktor inilah yang akan menjadi dasar pada analisis selanjutnya.

5.3.1.Analisis Faktor Aspek Keuangan (X1)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
keuangan dari 15 indikator yang digunakan untuk mengukur aspek keuangan
maka digunakan analisis faktor dengan metode Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Berdasarkan hasil analisis faktor terhadap aspek keuangan dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 11.00 (Lihat lampiran
2) dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

a. Nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0,876 oleh
karBha argka MSA diatas 0,5, maka ke 15 indikator fersebut dapat
diprbsés lebih lanjut. Kesimpulan yang sama dapat diliht pula pada
angka KMO dan Bartlett's Test (yang ditampakkan derngan angka Chi-
Square sebesar 1.309,38 dengan signifikansi 0,000. Secara lebih jelas
nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Bartlett's Test of

Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 5.30. Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Keuangan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Samplng

Adequacy, B76

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1309.385

Sphericity df 36
Sig. 000

Sumber : Lampiran 4

. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang berlanda "a" yang menandakan besaran MSA
untuk ke 15 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang berarti
bahwa indikator aspek keuangan tersebut valid dan bisa dilanjutkan pada
proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka hanya ada 1 Faktor yang
terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1 faktor yang dapat mewakil
variabel aﬁb&[-: keuangan, maka proses Confirmalory Factor Analysis
(CFA) dilakukan secara terus ménerus dengan mﬁngj;eluaman nilai
indikator yang memiliki MSA yang terkecil, sampai terbentuk 1 faktor
yang mewakili variabel aspek keuangan. Adapun nilai MSA untuk
masing-masing indikator dinyatakan valid dan mewakili variabel aspek
kuangan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 2.

Nilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili

variabel aspek keuangan adalah sebagai berikut :
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indikator D3, nilainya adalah 0.255; hal ini berarti sekitar 25.5 %
varians dari indikator D3 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentulk.

indikator D4, nilainya adalah 0.495; hal ini berarti sekitar 49.5% varians
dari indikator D4 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk
indikator D5, nilainya adalah 0.611; hal ini berarti sekitar 61.1% varians
dari indikator D5 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk,
indikator DB, nilainya adalah 0.500; hal ini berarti sekitar 50% wvanans
dari indikator D6 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk.
indikator D9, nilainya adalah 0.484; hal ini berarti sekitar 48.4% varians
dari indikator D9 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk.
indikator D11, nilainya adalah 0.647; hal ini berarti sekitar 64.7%
varians dari indikator D11 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbbntuk,

indikdtor D12, nilainya adélah 0.457: hal ini beraft sekitar 45.7%
w—iﬁﬂhs dari indikator D12 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator D14, nilainya adalah 0.278; hal ini berarti sekitar 27.8%
varians dari indikator D14 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbaentuk.
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- indikator D15, nilainya adalah 0.117; hal ini berarfi sekite'i“r';\xft?'%

e o
varians dari indikator D15 dapat dijelaskan oleh faklor yang akan

terbentuk.

Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator D1, D2, D7, D8,
D10, dan D13. Adapun nilai communalities untuk masing-masing

indikator yang mewakili aspek keuangan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.31 Nilai Communalities Faktor Aspek Keuangan

Indikator Initial Extraction
D3 1.000 0.255
D4 1.000 0.495
D5 1.000 0.611
D6 1.000 0.500
D9 1.000 0.484 =i
D11 1.000 0.647
12 1.000 0.457
D14 1.000 0.278 |
D15 1.000 0.117

Sumber : Lampiran 4
d. Berdagarkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 kcmp-nne.n
yang memiliki nilai initial eigenvalue didtas 1, hal ini bérarti bahwa dari 15
indikator yang digunakan, setelah dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode Principal Component Analysis (CFA), maka
terbentuk 1 faktor yang membentuk faktor aspek keuangan. Nilai initial
eigenvalue untuk masing-masing komponen secara lengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 4.
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e. Berdasarkan grafik Scree Plof, terlihat bahwa 1 komponén ?ﬂﬂ’ﬂﬁ“l?&mi[iki_' :
s .-;r_. .
\ ¢ :

nilai eigenvalues yang lebih besar dari 1 yaitu 3,843 dengan persentase, .. .. -

kumulatif sebesar 42 53%, sedangkan 8 komponen lainnya memiliki nilai
eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot nampak pada
gambar berikut.

Gambar 5.1 Grafik Scree Plot Aspek Keuangan

Scree Plot
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Sumbér: Lampiran 4
f Nilai pada Component Matrix, menunjukkan factor loading, atau besar
korelasi antara masing-masing indikator dengan faktor yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Facfornya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dari hasil metode Principal Component Analysis (CFA)

yang digunakan terbentuk 1 faktor yang dapat mewakili faktor aspek
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keuangan. Indikator-indikator tersebut adalah D3, D4, D3, D6, 09, D11,
D12, D14, dan D15.
Secara lebih jelas, factor loading, atau besarnya korelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.32 Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Keuangan

Indikator Loading Factor
D3 0.505
D4 0.703
D5 0781
D6 0.707
Da 0.695
011 0.BOS
D12 0.676
D14 0.528

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 8 indikator yang wvalid
digunakan untuk mengukur faktor aspek keuangan sebagai berikut :
D3 : Modal seéndiri
D4 : Ferijuéléﬁ-
D5 : Ting"kéﬁ k&untungan dan akumulasi modal.
D6 - Membedakan pengeluaran pribadi/lkeluarga dari pangeluéran usaha.
D8 : Akumulasi keuntungan yang besar digunakan untuk menambah
asset’harta.
D11 : Membedakan besarnya uang yang dimiliki untuk keperiuan modal kerja

dan pembelian alat-alat.
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D12 : Penghematan untuk menekan pengeluaran pribadi.
D14 : Ekspansi usaha

Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis akhimya dapat diketahui bahwa di
antara 15 indikator yang digunakan sebagai indikator faktor aspek keuangan,
hanya 9 indikator yang valid membentuk faktor aspek keuangan. Model
pengukuran yang dihasilkan dengan menggunakan Confirmatory Factor

Analysis ditunjukkan oleh gambar berikut.

D3
0.505
D4
0.703
DS 0.78
DB 0.707
.
0.685 Atpék
Do = Keuangan
0.805 | (*1)
D11
0.676
D12 0.528
D14 0.342
D15

Gambar 5.2.  Pengujian Faktor Aspek Keuangan dengan
Confirmatory Facfor Analysis
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Berdasarkan gambar di atas, dari 9 indikator yang membentuk variabel
aspek keuangan, fernyata indikator D11 memiliki nilai foading factor yang
paling tinggi yaitu sebesar 0,805 dibandingkan dengan nilai indikator yang
lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator D11 (Jika saya
memperoleh akumulasi keuntungan yang besar, maka sebagian besar dari
keuntungan tersebut akan saya gunakan untuk menambah asset’haria)
sangat dominan mempengaruhi faktor aspek keuangan dibandingkan dengan
indikator lainnya, karena nilai korelasinya lebih tinggi terhadap faktor yang

terbentuk,

5.3.2 Analisis Faktor Aspek Lingkungan (X2)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
lingkungan dari 18 indikator yang digunakan untuk mengukur aspek
lingkungan m#ka digunakan analisis faktor dengan metode Confirmatory
Factor Analysis (CFA). Berdasarkan hasil analisis fakior terhadap aspek
lingkungan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi
11.00 (Lihat lampiran 2) dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

a. Nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0,822 oleh
karena angka MSA diatas 0,5, maka ke 18 indikator tersebut dapat
diproses lebih lanjut. Kesimpulan yang sama dapat dilihat pula pada
angka KMO dan Bartlett's Test (yang ditarnpakkan dengan angka Chi-

Square sebesar 614.38 dengan signifikansi 0,000, Secara lebih jelas nilai
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K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Bartlett's Test of

Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel .5.33 Nilai KMO dan Barlett’s Test Faktor Aspek Lingkungan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Clkin Maasure of Sampling

Adequacy. 822

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 614.3865

Sphericity df 21
Sig. 000

Sumber : Lampiran 4

b. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a” yang menandakan besaran MSA
untuk ke 18 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang berarti
bahwa indikator aspek lingkungan tersebut valid dan bisa dilanjutkan
padd proses selanjutnya. Karend dalam penelitian ini menggunakan
metode Cdnfirmatory Factor Analysis (CFA), maka hanya ada 1 Faktor
yang terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1 faktor yang dapat mewakili
variabel aspek lingkungan, maka proses Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dilakukan secara terus menerus dengan mengeluarkan nilai
indikator yang memiliki MSA yang terkecil, sampai terbentuk 1 faktor
yang mewakili variabel aspek lingkungan. Adapun nilai MSA untuk
masing-masing indikator yang dinyatakan valid dan mewakili variabel

aspek lingkungan secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 2.




c. NMilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili..—

variabel aspek lingkungan adalah sebagai berikut :

indikator E1, nilainya adalah 0.305; hal ini berarti sekitar 30.5 %
varians dari indikator E1 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator E2, nilainya adalah 0.401; hal ini berarti sekitar 40.1%
varians dari indikator E2 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk

indikator E3, nilainya adalah 0.591; hal ini berarti sekitar 59.1%
varians dari indikator E3 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator E4, nilainya adalah 0.365; hal ini berarti sekitar 36.5%
varians dari indikator E4 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentlk.

indikator ES5, nilainya Jﬂal'ah 0.423; hal ini Eiibrarti sekitar 42.3%
véflans dari indikator E5 déﬁgt dijelaskan oléh faktor yang akan
tei'iiii!nm&

indikator E6, nilainya ad4lah 0.322; hal ini berarti sekitar 32.2%
varians dari indikator EG dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbentuk.
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g. indikator E7, nilainya adalah 0.381; hal ini berarti sekitar 38.1%
varians dari indikator E7 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator E8, E9, E10, E11,
E12, E13, E14, E15, E16, E17, dan E18. Adapun nilai communalities
untuk masing-masing indikator yang mewakili aspek lingkungan dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel.5.34 Nilai Communalities Faktor Aspek Lingkungan

Indikator "~ Initial Extraction
E1 1.000 0.305
E2 1.000 0.401
E3 1.000 0.591
= , 1.000 0.365
ES 1.000 0.423
E6 1.000 0,322
E7 1.000 0.381

Sumber . Lampiran 4

d. Berdasatkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 komponen
yang mémiliki nilai initial eigenvalues diatas 1, hal ini berarti bahwa dari 18
indikator yang digunakan, setelah dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode Principal Component Analysis (CFA), maka
terbentuk 1 faktor yang membentuk faktor aspek lingkungan. Nilai initial
eigenvalue untuk masing-masing komponen secara lengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 4.
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e. Berdasarkan grafik Scree Plof, terlihat bahwa hanya 1 komponen yang
memiliki nilai eigenvalues yang lebih besar dar 1 yaitu 2.788 dengan
persentase kumulatif sebesar 39.83%, sedangkan 6 komponen lainnya
memiliki nilai eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot
nampak pada gambar berikut.

Gambar 5.3. Grafik Scree Plot Aspek Lingkungan
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Sumbeér : Lampiran 4

f.  Milai pa&ﬁ Component Mainx, menunjukkan factor foading, atau besar
korelasi antéira masing-masing indikator dengan faktor yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Factornya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dengan menggunakan metode Prncipal Component

Analysis (CFA) terbentuk 1 faktor yang dapat mewakili faktor aspek
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lingkungan. Indikator-indikator tersebut adalah E1, E2, E3, E4, ES, ES,
dan E7.
Secara lebih jelas, factor loading, atau besarnya korelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel.5.35. Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Lingkungan

Indikator Loading Factor
E1 0.553
E2 0.633
E3 __D.7s8
E4 0.604
ES5 0.651
ES 0.567
ET 0617

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 7 indikdtor yang walid
digunakan untuk mengukur faktor aspek lingkungan sebagai berikut :
E1: Fasilitas transportasi ydng dimiliki
E2 : Tempat bérjualan yang perménen
E3 : Berusaha menjual pada temhﬂt yang berada pada pusat-pusat
keramaian.
E4 : Ketepatan dalam menerima barang
ES : Kemudahan dalam memperoleh barang
ES - Selalu memperhatikan apa-apa yang sangat diperlukan oleh langganan

E7 : Cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan
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Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis akhimya dapat diketahui bahwa di
antara 18 indikator yang digunakan sebagai indikator faklor aspek
lingkungan, hanya 7 indikator yang valid membentuk faktor aspek lingkungan.
Model pengukuran yang dihasilkan dengan menggunakan Confirmatory

Factor Analysis ditunjukkan oleh gambar berikut.

E1

[ e
e

E3

. ._ Aspek
E4 Lingkungan

(X2)

ES5

E6

E7

Gambar 5.4. Pengujian Faktor Aspek Lingkungan Dengan
Confirmatory Fattor Analysis

Berdasarkan gambar di atas, dari 7 indikator yang membentuk
variabel aspek lingkungan, ternyata indikator E3 memiliki nilai loading factor
yang paling tinggi yaitu sebesar 0.768 dibandingkan dengan nilai indikator

yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator E3 (Saya akan



198

selalu berusaha menjual pada tempat yang berada pada pusat-pusat
keramaian) sangat mempengaruhi variabel aspek lingkungan dibandingkan
dengan indikator lainnya, karena nilai korelasinya lebih tinggi terhadap faktor

yang terbentuk.

5.3.3 Analisis Faktor Aspek Pemasaran (X3)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
pemasaran dari 16 indikator yang digunakan untuk mengukur aspek
pemasaran, maka digunakan analisis faktor dengan metode Confirmatory
Factor Analysis {(CFA). Berdasarkan hasil analisis faktor terhadap aspek
lingkungan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi
11.00 (Lihat lampiran 2) dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

a. Nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0,845, QOleh
karena angka MSA diatas 0,5 maka ke 16 indikator tersebut dapat
diprose$ lebih lanjut. Kesimpulan yang sama dapat di!r:hat pula pada
angka HI!I'uICI dan Bartlett’s Test (yang ditampakkan déngan angka Chi-
Square $&besar 946.76 dengan signifikansi 0,000. Secara lebih jelas nilai
K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Barilett's Test of

Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 5.36. Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Pemasaran
KMO and Bartlett's Test

Haiser—h'leyer—ﬁlkin Measure of Sampling

Adeguacy. 845

Barllelt's Test of Approx. Chi-Square 045,760

Sphericity df 28
Sig. 000

Sumber : Lampiran 4

b. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a” yang menandakan besaran MSA
untuk ke 16 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang berarti
bahwa indikator aspek pemasaran tersebut valid dan bisa dilanjutkan
pada proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka hanya ada 1 Faklor
yangi terbentuk, Eehingda untuk membentuk 1 faktor yang dapat mewakili
variabel aspek pemasdran, maka proses Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dilakukan secara terus menerus dengan mengirelua{kan nilai
indikator yang memiliki MSA yang terkecil, sampai terbentuk 1 faktor
yang mewakili variabel aspek pemasaran. Adapun nilai MSA untuk
masing-masing indikator yang dinyatakan valid dan mewakil variabel
aspek pemasaran secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 2.

c. Nilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili

variabel aspek pemasaran adalah sebagai berikut
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indikator F3, nilainya adalah 0.467; hal ini berarti sekitar 46.7 %
varians dari indikator F3 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator F4, nilainya adalah 0.519; hal ini berarti sekitar 51,9%
varians dari indikator F4 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk

indikator F7, nilainya adalah 0.308; hal ini berarti sekitar 30.8%
varians dari indikator F7 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator F8, nilainya adalah 0.365; hal ini berarti sekitar 36.5%
varians dari indikator F8 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator F10, nilainya adalah 0.452; hal ini berarti sekitar 45.2%
varians dari indikator F10 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
térbentuk.

indikator F12, nilairya adalah 0.378; hal ini berari sekitar 37.8%
varians dari indikator F12 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator F14, nilainya adalah 0.478; hal ini berarti sekitar 47.8%
varians dari indikator F14 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbentuk,
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h.  indikator F16, nilainya adalah 0.391; hal ini berarti sekitar39.1% = ./
varians dari indikator F16 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.
Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator F1, F2, F5, F8, F9,
F11, F13, dan F15 . Adapun nilai communalities untuk masing-masing

indikator yang mewakili aspek pemasaran dapat dilihat pada fabel

berikut.

Tabel.5.37. Nilai Communalities Faktor Aspek Pemasaran

indikator Initial Extraction
F3 1.000 0.467
F4 1.000 0.519
F7 1.000 0.308
Fa 1.000 0.365
F10 1.000 D.452
F12 1.000 0.378
F14 1.000 0.476
F16 1.000 0,391

Sumber : Lampiran 4

d Berdasarkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 komponen
yang memiliki nilai initial eigenvalues diatas 1, hal ini berarti bahwa dari
16 indikator yang digunakan, setelah dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode Principal Component Analysis {CFA), maka

terbentuk 1 faktor yang membentuk faktor aspek pemasaran. Nilai initial
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eigenvalue untuk masing-masing komponen secara lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 4.

. Berdasarkan grafik Scree Plot, terlihat bahwa hanya 1 komponen yang
memiliki nilai eigenvalues yang lebih besar dari 1 yaitu 3.358 dengan
persentase kumulatif sebesar 41.96%, sedangkan 7 komponen lainnya
memiliki nilai eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot
nampak pada gambar berikut

Gambar 5.5. Scree Plot Aspek Pemasaran

Scree Plot
a0
35
¥
an -
15
0 A
i85 o
E 10
=
E 5 o i
i Q0 : : ; ! .
] 2 3 4 B [} T a
Componant Mumber

Sumber : Lampiran 4

Nilai pada Companent Matrix, menunjukkan factor loading, atau besar
korelasi antara masing-masing indikator dengan faktor yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Factomya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dengan menggunekan metode Principal Component

Analysis (CFA) terbentuk 1 faktor yang dapat mewakili faktor aspek



203

pemasaran. Indikator-indikator tersebut adalah F3, F4, F7, F8, F10, F12,
F14, dan F16.
Secara lebih jelas, factor loading, atau besamya korelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.38. Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Pemasaran

Indikator Leading Factor

F3 0.683

F4 0.720

F7 B 0.555

F8 0.604

F10 0.673

Fi2 0.615 .
F14 0.691
F16 0.625

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 8 indikator yang valid
digunakan untuk mengukur faktor aspek pemasaran sebagai berikut :
F3 : Penawaran barang dari pelanggan cukup selalu tersedia.
F4 : Harga sangat berpengaruh dalam kelancaran penjualan barang.
F7 : Barang yang dijual diperiukan perkenalan ke calon pembeli.
F8 - Dalam menjual biasanya diperhatikan saran dan keluhan pembeli.
F10 : Para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus untuk memahami
keinginannya.
F12 : Tingkat persediaan barang

F14 - Kegiatan promosi kepada calon pembeli.



F16 - Kemungkinan untuk mencari pasar yang baru.

Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan mengg
metode Confirmatory Factor Analysis akhirmya dapat diketahui bahwa dari 16
indikator yang digunakan sebagai indikator faktor aspek pemasaran, hanya 8
indikator yang valid membentuk faktor aspek pemasaran. Model pengukuran
yang dihasilkkan dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis

ditunjukkan oleh gambar berikut.

Fa
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Aspek

F8 ' - Pemasaran
(X3)

Fi0

F12

Fi4

F16

Gambar.5.6. Pengujian Faktor Aspek Pemasaran Dengan Confirmatory
Factor Analysis

Berdasarkan gambar di atas, dari 8 indikator yang membentuk
variabel aspek pemasaran, ternyata indikator F4 memiliki nilai foading factor

yang paling tinggi yaitu sebesar 0.720 dibandingkan dengan nilai indikator
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yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator F4 (Harga
sangat berpengaruh dalam kelancaran penjualan  barang) sangat
mempengaruhi variabel aspek pemasaran dibandingkan dengan indikator

lainnya, karena nilai korelasinya lebih tinggi terhadap faktor yang terbentuk

5.3.4 Analisis Faktor Aspek Sumber Daya Manusia (X4)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
sumber daya manusia dari 20 indikator yang digunakan untuk mengukur
aspek sumber daya manusia, maka digunakan analisis faktor dengan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Berdasarkan hasil analisis faktor
terhadap aspek sumber daya manusia dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 11.00 (Lihat lampiran 2) dapat dilakukan
analisis sebagai berikut :

a Nilal K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0.899. Oleh
karena angka MSA diatas 0,5 maka ke 20 indikator tersebut dapat
diproses lebin lanjut. Kesimpulan yang sama dapat dilihat pula pada
angka KMO dan Bartlett's Test (yang ditampakkan dengan angka Chi-
Square sebesar 239191 dengan signifikansi 0,000. Secara lebih jelas
nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Bartlett's Test of

Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 5.38 Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Sumber Daya
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of sampling

Adequacy. Bog

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 2391.918

Sphericity df 55
3iq. .000

Sumber ; Lampiran 4

. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumiah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda "a” yang menandakan besaran MSA
untuk ke 20 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang berarti
bahwa indikator aspek sumber daya manusia tersebut valid dan bisa
dilanjutkan pada proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka hanya
ada 1 Faktor yang terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1 faktor yang
dapat mewakili variabel aspek sumber daya manusia, maka proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan secara terus menerus
dengan mengeluarkan nilai indikator yang memiliki MSA yang terkecil,
sampai terbentuk 1 faktor yang mewakil variabel aspek sumber daya
manusia. Adapun nilai MSA untuk masing-masing indikator yang
dinyatakan walid dan mewakili variabel aspek sumber daya manusia

secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 2.



207

c. Nilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili
variabel aspek sumber daya manusia adalah sebagai berikut :

a. indikator G2, nilainya adalah 0.258; hal ini berarti sekitar 25.8 %
varians dari indikator G2 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

b. indikator 53, nilainya adalah 0.451; hal ini berarti sekitar 45.1%
varians dari indikator 3 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk

c. indikator G4, nilainya adalah 0.485; hal ini berarti sekitar 48.5%
varians dari indikator G4 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

d. indikator G5, nilainya adalah 0.585; hal ini berarti sekitar 58.5%
varians dari indikator G5 dapat dijelaskan oleh fakior yang akan
terbentuk.

e. indikator G8, nilainya adalah 0.684, hal ini berarii sekitar 68.4%
varians dari indikator GB dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

f indikator G9, nilainya adalah 0.668, hal ini berarti sekitar 66.8%
varians dari indikator G8 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

tarbentuk.
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varians dari indikator G10 dapat dijelaskan oleh faktor wjﬂfﬁ'

terbentuk.

h. indikator G17, nilainya adalah 0.437; hal ini berarti sekitar 43.7%
varians dar indikator 17 dapat dijelaskan cleh faktor yang akan
terbentuk.

i indikator G18, nilainya adalah 0.224; hal ini berarti sekitar 22.4%
varians dari indikator G18 dapat dijelaskan oleh faklor yang akan
terbentuk.

j. indikator G189, nilainya adalah 0.394; hal ini berarti sekitar 39.4%
varians dari indikator G19 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

k. indikator G20, nilainya adalah 0.394; hal ini berarti sekitar 39.4%
varians dari indikator G20 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator G1, G6, G7, G11,
G12, G13, G14, G15, dan G16. Adapun nital communalities untuk
masing-masing indikator yang mewakili aspek sumber daya manusia

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.40 Nilai Communalities Faktor Aspek Sumber Daya Manusia

Indikator Initial Extraction
G2 1.000 0.258
G3 1.000 0.451
4 1.000 0.485
G5 1.000 0.585
G8 1.000 0.684
G9 1.000 0.668

10 1.000 0.639
G117 1.000 0,437
G18 1.000 0,224
G19 1.000 0,394
G20 1.000 0 394

Sumber : Lampiran 4

d. Berdasarkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 komponen

yang mermiliki nilai initial eigenvalues diatas 1, hal ini berarti bahwa dari 20

indikator yang digunakan,

setelah dilakukan ekstraksi

dengan

menggunakan metode Principal Component Analysis (CFA), maka

terbentuk 1 faktor yang membentuk faktor aspek sumber daya manusia.

Nilai initial eigenvalue

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

untuk masing-masing komponen secara

f. Berdasarkan grafik Scree Plot, terlihat bahwa hanya 1 komponen yang

memiliki nilai eigenvalues yang lebih besar dar 1 yaitu 5.219 dengan

persentase kumulatif sebesar 47.44%, sedangkan 10 komponen lainnya

memiliki nilai eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot

nampak pada gambar berikut.
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Gambar 5.7. Grafik Scree Plot Aspek Sumber Daya Manusia
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f. r:l}lai pada Component Matrix, menunjukkan factor loading, atau besar
korelasi antara masing-masing indikator dengan fakior yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Factornya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dengan menggunakan melode Principal Component
Analysis (CFA) terbentuk 1 fakior yang dapat mewakili faktor aspek
sumber daya manusia. Indikator-indikator tersebut adalah G2, G3, G4,
G5, G8, G9, G10, G17, G18, G189, dan G20.
Secara lebih jelas, factor loading, atau besamya kerelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.41 Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Sumber Daya

Manusia
i Indikator Loading Factor
G2 0.508
G3 0.672
G4 0.696
55 0.765
GB 0.827
549 0.818
G10 0.799
F1i7 0.661
G159 0,628
G20 0,626

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 10 indikator yang valid

digunakan untuk mengukur faktor aspek sumber daya manusia sebagai

berikut :

G2

G3:
G4 :

G5

=8 :

- Perlunya kepemimpinan untuk mengatur aktivitas.

Pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha ini.

Pengalaman berusaha dapat mengatasi situasi yang cepat berubah.
Pengalaman berusaha seseorang berbeda dan hanya berlaku buat

dirinya sendiri sendiri sehingga sulit ditiru orang lain.

Keahlian dan keterampilan tenaga kerja

G9 : Perlunya ketekunan dan keahlian tenaga kerja

G10 : Perlunya peningkatan keterampilan

G17 : Saya menjalankan usaha ini karena malu apabila menganggur.

(519 : Lama berusaha dan kemapanan berusaha
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G20 : Umur pekerja dan tingkat produklivitas.

Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis akhimya dapat diketahui bahwa di
antara 20 indikator yang digunakan sebagai indikator faktor aspek sumber
daya manusia, hanya 10 indikator yang valid membentuk fakior aspek
sumber daya manusia. Model pengukuran Yang dihasilkan dengan

menggunakan Confirmatory Factor Analysis ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 5.8 Pengujian Faktor Aspek Sumber Daya Manusia Dengan
Confirmatory Faclor Analysis



variabel aspek sumber daya manusia, ternyata indikator G8 memiliki nilai
loading factor yang paling tinggi yaitu sebesar 0.827 dibandingkan dengan
nilai indikator yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator
G8 (Pelayanan terhadap pembeli memerlukan keahlian dan keterampilan
tertentu) sangat mempengaruhi variabel aspek sumber daya manusia
dibandingkan dengan indikator lainnya, karena nilai korelasinya lebih tinggi

terhadap faktor yang terbentuk.

5.3.5 Analisis Faktor Aspek Kewirausahaan (X3)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
kewirausahaan dari 15 indikator yang digunakan untuk mengukur aspek
kewirausahaan, maka digunakan analisis faktor dengan metode Confirmatory
Factor Analysis (CFA). Berdasarkan hasil analisis faktor terhadap aspek
kewirausahaan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
versi 11.00 {Lihat lampiran 2) dapat dilakukan analisis sebagai berikut .

a. Nilai K-M-0O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0.845. Oleh
karena angka MSA diatas 0,5 maka ke 15 indikator tersebut dapat
diproses lebih lanjut. Kesimpulan yang sama dapat dilihat pula pada
angka KMO dan Bartlett's Test (yang ditampakkan dengan angka Chi-

Square sebesar 1229.66 dengan signifikansi 0,000. Secara lebih jelas

e f
Y L _,.4-"';

Berdasarkan gambar i ates, Dari 11 indikator yang membentuk.

e L
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nilai K-M-0 Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Bartlett's Test

of Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 5.42 Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Kewirausahaan

KMO and Bartlett's Test

Kaser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 846

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1228.660

Sphericity df 96
Sig. .000

Sumber : Lampiran 4

b. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a" yang menandakan besaran
MSA untuk ke 15 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang
herarti bahwa indikator aspek kewirausahaan tersebut valid dan bisa
dilanjutkan pf_lda proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka
hanya ada 1 Faktor yang terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1
faktor yang dapat mewakili variabel aspek kewirausahaan, maka
proses Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan secara terus
menerus dengan mengeluarkan nilai indikator yang memiliki MSA yang
terkecil, sampai terbentuk 1 fakior yang mewakili variabel aspek

kewirausahaan. Adapun nilai MSA untuk masing-masing indikator
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nilai K-M-0O Measure of Sampling Adeguacy (MSA) dan Bartlett's Test

of Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 5.42 Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Kewirausahaan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .B48

Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguare 1229.660

Sphericity df 15
Sig. .00o

Sumber : Lampiran 4

b. Pada Anti Image Correlation, terlihat bahwa sejumiah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a" yang menandakan besaran
MSA untuk ke 15 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang
berarti bahwa indikator aspek kewirausahaan tersebut valid dan bisa
dilanjutkan pada proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka
hanya ada 1 Faktor yang terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1
faktor yang dapat mewakili variabel aspek kewirausahaan, maka
proses Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan secara terus
menerus dengan mengeluarkan nilai indikator yang memiliki MSA yang
terkecil, sampai terbentuk 1 faktor yang mewakili variabel aspek

kewirausahaan. Adapun nilai MSA untuk masing-masing indikator



215

yang dinyatakan valid dan mewakili variabel aspek kewirausahaan

secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 2.

c. Nilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili

variabel aspek kewirausahaan adalah sebagai berikut :

a,

indikator H2, nilainya adalah 0.437; hal ini berarti sekitar 43.7 %
varians dari indikator H2 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.
indikator H4, nilainya adalah 0.433; hal ini berarti sekitar 43.3%
varians dari indikator H4 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.
indikator HS, nilainya adalah 0.507; hal ini berarti sekitar 50.7%
varians dari indikator H5 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator H7, nilainya adalah 0.497, hal ini berarti sekitar 49.7%
varians dari indikator H7 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

indikator H10, nilsinya adalah 0.488; hal ini berarti sekitar
48.8% varians dari indikator H10 dapat dijelaskan oleh faktor
yang akan terbentuk.

indikator H11, nilainya adalah 0.268; hal ini berarti sekitar
26.8% wvarians dar indikator H11 dapat dijelaskan oleh faktor

yang akan terbentuk.
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g. indikator H12, nilainya adalah 0.469; hal ini berarti sekitar
45.9% varians dari indikator H12 dapat dijelaskan oleh faktor
yang akan terbentuk.

h. indikator H14, nilainya adalah 0.336; hal ini berarti sekitar
33.6% varians dari indikator H14 dapat dijelaskan oleh faktor
yang akan terbentuk.

i. indikator H15, nilainya adalah 0.318, hal ini berarti sekitar
31.8% varians dar indikator H15 dapat dijelaskan oleh faktor
yang akan terbentuk.

Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses

Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator H1, H3, HG, H8,
Ha, dan H13. Adapun nilai communalities untuk masing-masing indikator

yang mewakili aspek kewirausahaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.43. Nilai Communalities Faktor Aspek Kewirausahaan

Indikator Initial Extraction
H2 1.000 0.437
H4 1.000 0.433
H5 1.000 0.507
i H7 1.000 0.497
H10 1.000 0,488
H11 1.000 0.268 K
H12 1.000 0.469
Hi4 1.000 0,336
H15 1.000 0,318

Sumber : Lampiran 4



217

d. Berdasarkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 komponen
yang memiliki nilai initial eigenvalues diatas 1, hal ini berarti bahwa dan 15
indikator yang digunakan, setelah dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode Principal Component Analysis (CFA), maka
terbentuk 1 faktor yang membentuk fakior aspek kewirausahaan. Nilai
initial eigenvalue untuk masing-masing komponen secara lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 4.

e. Berdasarkan grafik Scree Plot, terlihat bahwa hanya 1 komponen yang
memiliki nilai eigenvalues yang lebih besar dari 1 yaitu 3.753 dengan
persentase kumulatif sebesar 41.70%, sedangkan & komponen lainnya
memiliki nilai eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot

nampak pada gambar berikut.

Gambar 5.9 Scree Plot Aspek Kewirausahaan

Scree Plot

Eigervalue

; e——

i 3 3 i 5 H 7 b o
Component Mumbear

Sumber ; Lampiran 4
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f Nilai pada Component Matnx, menunjukkan factor loading, atau besar
korelasi antara masing-masing indikator dengan faktor yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Factornya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dengan menggunakan metode Principal Component
Analysis (CFA) terbentuk 1 fakior yang dapat mewakili faktor aspek
kewirausahaan. Indikator-indikator tersebut adalah H2, H4, HS, H7, H10,
H11, H12, H14, dan H15.

Secara lebih jelas, factor loading, atau besarnya korelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berkut.

Tabel 5.44. Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Kewi rausahaan

Indikator Loading Factor
Hz2 0,661
H4 0.658
=D H5 0.712
H7 0.705
H10 0.698
’ H11 0.517
5 Hi2 0.685
Hi4 0.579
H15 0,563 |

Sumber ; Lampiran 4
Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 9 indikator yang valid
digunakan untuk mengukur variabel aspek kewirausahaan sebagai berikut :

H2 : Diperlukan keberanian mengambil nisiko.
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44 - Keberhasilan usaha tergantung tempat usaha, bidang usaha dan
dukungan dari keluarga.

H5 : Motivasi untuk lebih maju.

H7 : Dukungan keluarga dalam berusaha

H10: Menciptakan kelebihan-kelebihan dari barang/jasa untuk memenangkan
persaingan.

H11 : Membuka usaha sampingan yang dapat mendukung pengembangan
usaha

H12 : Mitra usaha dengan kerabat

H14 : Mempertimbangkan usul bawahan dalam pengambilan keputusan

H15 - Berusaha membuka usaha yang lebih berprospek
Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan menggunakan

metode Confirmafory Factor Analysis akhimya dapat diketahui bahwa di

antara 15 indikator yang digunakan sebagai indikator fakior aspek

kewirausahaan, hanya 9 indikator yang valid membentuk faktor aspek

kewirausahaan. Model pengukuran yang dihasilkan dengan menggunaxan

Confirmatory Factor Analysis ditunjukkan cleh gambar berikut.
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H2
0,651
H4
0.5
HS5 0.71
HT 0,705
0.B9R Aspek
Hi0 Kewirausahaan
0.517 (X5)
H11
0.685
Hi2 1 574
Hid 0.56
Hi5

Gambar 5.10 Pengujian Faktor Aspek Kewirausahaan Dengan
Confirmatory Factor Analysis

Berdasarkan gambar di atas, Dari 9 indikator yang membentuk variabel
aspek kewirausahaan, ternyata indikator H5 memiliki nilai foading factor yang
paling tinggi yaitu sebesar 0.507 dibandingkan dengan nilai indikator yang
lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator H5 (Dalam menekuni
usaha ini diperlukan dorongan untuk lebih maju) sangat mempengaruhi
variabel aspek kewirausahaan dibandingkan dengan indikator lainnya, karena

nilai korelasinya lebih tinggi terhadap faktor yang terbeniu k.
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5.3.5 Analisis Faktor Aspek Kinerja (Y)

Untuk mengetahui indikator apa saja yang membentuk faktor aspek
kinerja dari 10 indikator yang digunakan untuk mengukur aspek kinerja maka
digunakan analisis faktor dengan metode Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Berdasarkan hasil analisis faktor terhadap aspek kinerja dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 11.00 (Lihat lampiran
2} dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

a. Nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah 0.789, Oleh
karena angka MSA diatas 0,5 maka ke 10 indikator tersebut dapat
diproses lebih lanjut. Kesimpulan yang sama dapat dilihat pula pada
angka KMO dan Bartlett's Test (yang ditampakkan dengan angka Ghi-
Square sebesar 540.127 dengan signifikansi 0,000. Secara lebih jelas
nilai K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) dan Bartlett's Test

of Sphericity dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel . 5.45 Nilai KMO dan Barlett's Test Faktor Aspek Kinerja

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Samphing
Adequacy. 789
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 540127
Sphericity df 18
Sig. 000

Sumber : Lampiran 4
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b. Pada Anfi Image Comelation, terlihat bahwa sejumiah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda "a" yang menandakan besaran
MSA untuk ke 10 indikator berada pada kisaran di atas angka 0.5 yang
berarti bahwa indikator aspek kinerja tersebut valid dan bisa
dilanjutkan pada proses selanjutnya. Karena dalam penelitian ini
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka
hanya ada 1 Faktor yang terbentuk. Sehingga untuk membentuk 1
faktor yang dapat mewakili variabel aspek kinerja, maka proses
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan secara terus menerus
dengan mengeluarkan nilai indikator yang memiliki MSA yang terkecil,
sampai terbentuk 1 faktor yang mewakil variabel aspek kinerja.
Adapun nilai MSA untuk masing-masing indikator yang dinyatakan
valid dan mewakili variabel aspek kinerja secara terperinci dapat dilihat
pada lampiran 2.

o Nilai communalities masing-masing indikator yang valid yang mewakili
variabel aspek kinerja adalah sebagai berikut .

4 indikator C1, nilainya adalah 0.554; hal ini berarti sekitar 55.4 %
varians dari indikator C1 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk.

b. indikator G3, nilainya adalah 0.698; hal ini berarti sekitar 89.8%
varians dari indikator C3 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbentuk.



o indikator C4, nilainya adalah 0.608; hal ini berarti sekitar ‘&0

terbentuk,
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d. indikator C5, nilainya adalah 0.652; hal ini berarti sekitar 65.2%

varians dari indikator C5 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbentuk.

e indikator CB, nilainya adalah 0.232; hal ini berarti sekitar 23.2%

varians dari indikator C6 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan

terbentuk.

f indikator 10, nilainya adalah 0.086; hal ini berarti sekitar 8.6%

varians dari indikator C10 dapat dijelaskan cleh faktor yang akan

terbentuk.

Sedangkan indikator yang dikeluarkan setelah melalui proses

Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah indikator C2, C7, C8, dan

C9. Adapun nilai communalities untuk masing-masing indikator yang

mewakili aspek Kinerja dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.46 Nilai Communalities Faktor Aspek Kinerja

Indikator Initial Extraction
C1 1.000 0.554
c3 1.000 0.698
n C4 1.000 0.608
C5 1.000 0.652
B C6 1.000 0.232
C10 1.000 B, 656E-02

Sumber : Lampiran 4
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|. Berdasarkan nilai initial eigenvalue, nampak bahwa terdapat 1 komponen
yang memiliki nilai initial eigenvalues diatas 1, hal ini berarti bahwa dari 10
indikator yang digunakan, setelah dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan metode Principal Component Analysis (CFA), maka
terbentuk 1 faktor yang membentuk faktor aspek kinena. Milai initial
gigenvalue untuk masing-masing komponen secara lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 2.

e. Berdasarkan grafik Scree Plof, terlihat bahwa hanya 1 komponen yang
memiliki nilai eigenvalues yang lebih besar dan 1 yaitu 2.830 dengan
persentase kumulatif sebesar 47.17%, sedangkan 5 komponen lainnya
memiliki nilai eigenvalues yang kurang dari 1. Adapun Grafik scree plot
nampak pada gambar berikut,

Gambar 5.11. Grafik Scree Plot Faktor Aspek Kinerja

Screa Plot

Companent umier

Sumber : Lampiran 4
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Nilai pada Component Matrix, menunjukkan factor loading, atau besar
korelasi antara masing-masing indikator dengan faktor yang terbentuk.
Berdasarkan nilai Loading Factornya, maka dapat diketahui bahwa faktor
yang terbentuk dengan menggunakan metode Principal Component
Analysis (CFA) terbentuk 1 faktor yang dapat mewakili faktor aspek
kinerja. Indikator-indikator tersebut adalah G1, C3, C4, C5, C6, dan C10,
Secara lebih jelas, factor loading, atau besarnya korelasi antara suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut. '

Tabel 5.47 Nilai Loading Factor Indikator Faktor Aspek Kinerja

Indikator Loading Factor
C1 0,744
C3 0.835
C4 0.760
C5 0.807
C6 0.481
{ C10 0.204

Sumber: Lampiran 4
Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 6 indikator yang valid
digunakan untuk mengukur variabel aspek kinerja usaha sektor informal
sebagai berikut ;
C1 : Modal awal sewaktu memulai usaha
C3 : Jumlah modal sekarang
C4 : Rata-rata omzet perhari

C5 - Jumlah pengeluaran pengadaan barang.



226

C6 : Biaya retribusi
C10 : Sumber modal pinjaman

Berdasarkan hasil pengujian analisis faktor dengan menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis akhirmya dapat diketahui bahwa di
antara 10 indikator yang digunakan sebagai indikator faktor aspek kinerja,
hanya 6 indikator yang valid membentuk faktor aspek kinerja. Model
pengukuran yang dihasilkan dengan menggunakan Confirmatory Factor

Analysis ditunjukkan oleh gambar berikut.

C1
A 0.744
C3 0.
Cd 0.780
0.807 Aspek
5 Kinerja
0.481 m
Cs
0.2
C10

Gambar 5.12. Pengujian Faktor Aspek Kinerja Dengan Confirmalory
Factor Analysis

Berdasarkan gambar di atas, dari 6 indikator yang membentuk variabel
aspek kinerja, ternyata indikator C3 dan C5 yang memiliki nilai foading factor
yang paling tinggi yaitu masing-masing sebesar 0835 dan 0.807

dibandingkan dengan nilai indikator yang lain. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa indikator C3 (Jumiah modal sekarang yang dimiliki) dan C5
(Jumlah pengeluaran untuk pengadaan barang) sangat mempengaruhi
variabel aspek kinerja jika dibandingkan dengan indikator lainnya, karena

nilai korelasinya lebih tinggi terhadap faktor yang terbentuk.

5.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini faktor aspek kinerja sebagai varaibel dependen
(), sedangkan variabel independennya terdiri dari aspek keuangan (X1),
aspek lingkungan (X2), aspek pemasaran (X3), aspek sumber daya manusia
(X4), dan aspek kewirausahaan (X3). Hasil perhitungan regresi berganda
dengan menggunakan program SPSS versi 11.00 tampak pada tabel berikut.

Tabel 5.48 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koofisien | t-hitung Prab. Peringkat
Regresi (f)
Constanta 2 Le07 0000 1.000 -
Aspek Keuangan 0.270 8.200 0.008 1]
Aspak Lingkungan 0127 4,391 0.000 |
Aspek pamasaran 0.312 8.400 0.000 I
Azpex DM 0.119 2746 0,006 W
Aspak Kewirausahaan 0.432 12,348 0.000 I
Frang = 47367 Sig.= 0,000
F rabed = 3,0845 Adjusted R Square = 0.825
[ yanat = 19828 n=504
R Sguare = 0.826

L. -
Sumber : Lampiran &
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Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi seperti terlihat pada tabel

di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berkut |

Y = 0,000000296 + 0.270 X1+ 0.127 X2+ 0.312 X3 + 0.119 X4 + 0.432 X5

Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan yaitu (1) setiap kenaikan 1
unit aspek keuangan akan menaikan kinerja sebesar 0,270 unit; (2) setiap
kenaikan 1 unit aspek lingkungan akan menaikan kinerja sebesar 0,127 unit,
(3) setiap kenaikan 1 unit aspek pemasaran akan menaikan kinerja sebesar
0.312 unit; (4) setiap kenaikan 1 unit aspek sumber daya manusia akan
menaikan kinerja sebesar 0,118 unit, (5) setiap kenaikan 1 unit aspek
kewirausahaan akan menaikan kinerja sebesar 0,432 unit.

Selanjutnya persamaan tersebut menunjukkan bahwa koofisien regresi
({) mempunyai nilai positif dan signifikan pada p< 0,05 untuk semua variabel
bebasnya. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini
yang terdiri dari aspek keuangan (X1), aspek lingkungan (X2}, aspek
pemasaran (X3), aspek sumber daya manusia (X4), dan aspek
kewirausahaan (X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel aspek kinerja
{Y) baik secara serentak maupun secara parsial.

Besamya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tenkat yaitu

aspek keuangan (X1), aspek lingkungan (X2), aspek pemasaran (X3), aspek
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sumber daya manusia (X4), dan aspek kewirausahaan (X5) terhadap variabel
erikat yaitu kinerja (Y), berdasarkan peringkat dari yang paling besar sampai
yang paling kecil berturut-turut adalah aspek kewirausahaan, aspek
pemasaran, aspek keuangan, aspek lingkungan, dan aspek sumber daya
manusia.

Nilai koofisien determinasi (R%) menunjukkan angka 0.826 atau 82.6%.
Hal ini berarti bahwa 82.6% vanasi naik turunnya variabel aspek kinera
usaha sektor informal mampu dijelaskan oleh wariasi variabel aspek
keuangan (X1), aspek lingkungan (X2), aspek pemasaran (X3), aspek
sumber daya manusia (X4), dan aspek kewirausahaan {X5). Sedangkan

sisanya sebesar 100-82,6 = 17,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

5.4.1 Uji Serentak (Uji-F)

Uji-F digunakan untuk melihat signikansi pengaruh antara variabel
bebas yang terdiri dari aspek keuangan {X1), aspek lingkungan (X2}, aspek
pemasaran (X3), aspek sumber daya manusia (X4), dan : aspek
kewirausahaan (X5) terhadap aspek kinerja (Y). Uji-F dilakukan dengan
membandingkan nilai F niwng dengan nilai Fuase pada taraf signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel di atas,

nampak bahwa nilai Frueg lebih besar dari nilai Fpe (473.67 > 3,1001)
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dengan probabilitas terjadinya kesalahan Frang lebih kecil dari taraf
kesalahan (o) yang ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05.

Hasil ini membuktikan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini yang
terdiri atas aspek keuangan (X1), aspek lingkungan (X2), aspek pemasaran
(X3), aspek sumber daya manusia (X4), dan aspek kewirausahaan (X5)
secara serentak atau simultan berpengaruh pada peningkatan kinerja usaha

sektor informal di Sulawesi Selatan.

5.4.2 Uji Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2, 3, 4, dan 5 dalam
penelitian ini, yakni melihat signifikansi pengaruh masing-masing variabel
bebas yang terdiri dari aspek keuangan (X1), aspek lingkungan (X2), aspek
pemasaran (X3), aspek sumber daya manusia (X4), dan aspek
kewirausahaan (XS) terhadap variabel aspek kinerja (Y) secara parsial,
kemudian menentukan variabel yang mempunyai pengaruh yang paling
besar (dominan).

Uji-t dilakukan dengan membandingkan nilal thawmg dengan nilal taee
pada taraf signifikansi 0,05. Bardasarkan ringkasan hasil perhitungan regresi
linear berganda pada tabel di atas, maka penguijian hipotesis secara parsial

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.49. Pengujian Secara Parsial Variabel X1, X2, X3, X4, dan X5

Terhadap Y
7 Variabel | t- hitung Kriteria Penarimaan Ha | Prob. Ket. |
{toiung™>1,9828)
Aspak Keuangan B.200 Taolak Ho, terima Ha 0.009 | Signifikan
Aspek Lingkungan 4301 Tolak Ho, terima Ha 0.000 | Signifikan
Aspak pEmasaran 8,400 Tolak Ho, terima Ha 0.000 Signifikan
Aspak SDM 2746 Tolak Ho, terima Ha 0.006 | Signifikan
Aspok Kewirsusahaan | 12.348 Tolek Ho, terime Ha 0.000 J Signifikan

Sumber : Lampiran &

Tabel 5.49 di atas menunjukkan bahwa secara parsial, semua variabel
bebas yaitu variabel aspek keuangan (X1) aspek lingkungan (X2}, aspek
pemasaran (X3), aspek sumber daya manusia (X4), dan aspek
kewirausahaan (X5) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel aspek kinerja (Y). Hal ini dapat dilihat pada nilai thawng yang lebin
hesar dari nilai tuse dari masing-masing variabel bebas.

Selanjutnya variabel bebas yang mempunyai pengaruh yang paling
dominan terhadap variabel aspek kinera (Y) adalah variabel yang memiliki
nilai thawng Yang paling besar atau nilai koefisien parsial yang paling besar jika
dibandingkan dengan variabel bebas yang lain. Berdasarkan tabel di atas,
nilai thwng yang paling besar dan koefisien yang paling besar ada pada
variabel aspek kewirausahaan (X5), yaitu sebesar 12,348 dan 0,432

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa wvariabel aspek
kewirausahaan (X5) mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap

variasi naik turunnya kinera usaha sektor informal di Sulawesi Selatan.



Untuk lebih jelasnya, pengaruh variabel aspek keuangan, aspek
lingungan, aspek pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan aspek
kewirausahaan terhadap kinerja sektor informal di Sulawesi Selatan dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5.13 Hubungan aspek Keuangan, lingkl:.tngan. pemasaran, SODM,
dan kewirausahaan terhadap kinera
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6.1 Pengaruh Aspek Keuangan, Aspek Lingkungan, Aspek Pemasaran,
Aspek Sumber Daya Manusia, Aspek Kewirausahaan terhadap
Kinerja

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan
dalam tabel 5.48 dan 5.49 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa variabel aspek
keuangan mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja usaha sektor

informal di Sulawesi Selatan telah terbukti.

Hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa variabel aspek

lingkungan mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan telah terbukti.

Hipotesis ketiga, yang menyatakan bahwa varabel aspek
pemasaran mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan telah terbukti,

Hipotesis keempat, yang menyatakan bahwa variabel aspek
sumber daya manusia mempunyai pengaruh langsung tf:fhaﬁép kinarja
usaha sektor informal di Sulawesi Selatan telah terbukti,

Hipotesis kelima, yang menyatakan bahwa variabel aspek
kewirausahaan mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja usaha

saktor informal di Sulawesi Selatan telah terbukti.
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a. Pengaruh Aspek Keuangan Terhadap Kinerja

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, dapat diamati dari

hasil analisis regeresi linier berganda yang tampak pada tabel 5.48. Dan
tabel tersebut dapat diketahui bahwa vanabel aspek keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan lterhadap kinerja usaha sektor
informal di Sulawesi Selatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig. = 0.009) yang lebih besar daripada a = 0.05 yang
disyaratkan. Sefain itu dapat pula dilihat dani nilai thiung yang lebin besar
dari nilai tupe (8.200 > 1.9828).

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut, berarti
bahwa hipotesis | yang diajukan bahwa aspek keuangan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor informal di
Sulawesi Selatan adalah terbukti atau didukung oleh fakta empirs.

Indikator variabel aspek keuangan yang berpengaruh terhadap
kinerja dalam penelitian ini meliputi 8 indikator, berturut-berturut yaitu:
madal sendiri: penjualan; tingkat keuntungan dan akumulasi modal,
membedakan pengeluaran pribadi/keluarga dari pengeluaran usaha;
akumulasi keuntungan yang besar digunakan untuk menambah

asset/harta; membedakan besarnya uang yang dimiliki untuk keperluan
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modal kerja dan pembelian alat-alat; penghematan untuk menekan
pengeluaran pribadi; dan ekspansi usaha.

Berdasarkan hasil analisis faktor, dan 15 indikator yang
digunakan untuk mengukur vanabel aspek keuangan, hanya 8 indikator
vang valid digunakan. Kemudian indikator yang dikeluarkan dalam model
berturut-turut adalah D1, D2, D7, D8, D10, D13 dan D15, Untuk indikator
yang valid dengan melinat nilai foading factor pada matriks komponen
faktor (component matrix), dapat diketahui pengaruh masing-masing
indikator terhadap variabel aspek keuangan yaitu indikator D3 (50.5%),
D4 (70.3%), D5 (78.1%), D6 (70.7%), D9 (69.5%), D11 (80.5%), D12
(67.6%) dan D14 (52.8%). Indikator yang sangat dominan mempengaruhi
aspek keuangan adalah indikator yang mempunyai nilai loading factor
tertinggi yaitu indikator (D11) sebesar 0,805 atau 80.5%. Dimana
persepsi responden dalam membedakan besamya uang yang dimiliki
untuk keperluan modal kerja dan pembeifian alat-alat (modal investasi)
sangat dominan pengaruhnya terhadap aspek keuangan, jika
dibandingkan dengan indikator lainnya yang valid.

Hasil analisis di atas membuktikan bahwa dalam berusaha perlu
membedakan modal kerja dan modal investasi, karena hal ini sangat
menentukan kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan. Satu
pedoman yang dapat dijadikan patokan oleh usaha sektor informal dalam

hal meminjam dana adalah profit margin harus lebih besar dari tingkat
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bunga pinjaman, dan besarnya cicilan juga harus lebih kecil dari saldo
minimum terakhir. Karena pengembangan usaha sektor informal akan
sangat tergantung kemampuannya di dalam mengakumulasi modal
(dana investasi) yang diperoleh dari keuntungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian PAU-FE UGM (1997)
bahwa modal merupakan kebutuhan pertama usaha sektor informal yang
harus dipecahkan dalam pemberdayaan dirinya. Meskipun modal bukan
merupakan satu-satunya faktor yang membuat usaha sektor informal sulit
berkembang, kemudian ternyata 65% responden menyatakan prioritas

pertama dalam berusaha adalah modal.

b. Pengaruh Aspek Lingkungan Terhadap Kinerja

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, dapat diamati dari

hasil analisis regeresi linier berganda yang tampak pada tabel 5.48. Dari
fabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel aspek lingkungan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor
informal di Sulawesi Selatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig. = 0.000) yang lebih kecil daripada a = 0.05 yang
disyaratkan. Sefain itu dapat pula dilihat dari nilal thung Yang lebih besar
dari nilai tape (4.931 > 1.9828).

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aspek

lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
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sektor informal di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut, berarti
bahwa hipotesis Il yang diajukan bahwa aspek lingkungan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor informal di
Sulawesi Selatan adalah terbukti atau didukung oleh fakta empinis.
Indikator variabel aspek lingkungan yang valid dan berpengaruh
terhadap kinerja dalam penelitian ini meliputi 7 indikator yaitu: fasilitas
transportasi yang dimiliki; tempat berjualan yang permanen; berusaha
menjual pada tempat yang berada pada pusal-pusat keramaian;
ketepatan dalam menerima barang, kemudahan dalam mempercleh
barang; selalu memperhatikan apa-apa yang sangat diperiukan oleh
langganan; dan cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan.
Berdasarkan hasil analisis faktor, dan 18 indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel aspek lingkungan hanya 7 indikator
yang valid digunakan. Selanjutnya indikator yang dikeluarkan adalah E8,
E9. E10, E11, E12, E13, E14, E15, E16, E17, dan E18. Untuk indikator
yang valid dengan melihat nilai loading factor pada matriks komponen
faktor (component matrix), dapat diketahui pengaruh masing-masing
indikator terhadap variabel aspek keuangan yaitu indikator E1 (55.3%),
E2 (63.3%), E3 (76.8%), E4 (60.4%), E5 (63.1%), E6 (56,7%), dan E7
(61.7%). Indikator variabel yang sangat dominan mempengaruhi aspek
lingkungan adalah indikator yang mempunyai nilai foading factor tertinggi

yaitu indikator (E3) sebesar 0,768 atau 76,8 %. Dengan demikian dapat
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diketahui bahwa responden mempresepsikan bahwa akan selalu
berusaha menjual pada tempat yang berada pada pusat-pusat keramaian
sangat dominan mempengaruhi variabel aspek lingkungan.

Hasil analisis di atas, membuktikan bahwa keberadaan usaha
saktor informal pada umumnya menyebar di tempat keramaian jalan-
jalan utama (strategis) yang seringkali menimbuikan kesemrawutan kota
dan ketidaknyamanan pejalan kaki maupun pengemudi kendaraan. Hasil
penelittan ini sejalan dengan pendapat Vernoon (1999) bahwa
ingkungan adalah jumlah dari keseluruhan faktor ekstern yang
mempengaruhi individu atau masyarakat termasuk didalamnya usaha
sektor informal hal mana faktor ekstern yang meliputi lingkungan mereka

tempat berjualan yang selalu mencari tempat keramaian.

c. Pengaruh Aspek Pemasaran Terhadap Kinerja

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga , dapat diamati dari
hasil analisis regeresi linier berganda yang tampak pada tabel 5.48. Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel aspek pemasaran
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sekfor
informal di Sulawesi Selatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig. = 0.000) yang lebih kecil daripada a = 0.05 yang
disyaratkan. Selain itu dapat pula dilihat dari nilai thung Yang lebih besar

dari nilai Lo (8,400 > 1.9828).
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Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
pemasaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut, berarti
bahwa hipotesis |ll yang diajukan bahwa aspek pemasaran mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor informal di
Sulawesi Selatan adalah terbukti atau didukung oleh fakta empiris.

Variabel aspek pemasaran yang valid dalam penelitian ini
meliputi 8 indikator yang secara berturut-turut yaitu : penawaran barang
dari pelanggan cukup selalu tersedia; harga sangat berpengaruh dalam
kelancaran penjualan barang; barang yang dijual diperlukan perkenalan
ke calon pembeli; dalam menjual biasanya diperhatikan saran dan
keluhan pembeli; para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus
untuk memahami keinginannya; tingkat persediaan barang: kegiatan
promosi kepada calon pembeli; dan kemungkinan untuk mencari pasar
yang baru.

Berdasarkan hasil analisis faktor, dari 16 indikator yang
digunakan untuk mengukur varabel aspek pemasaran, hanya 8 indikator
yang valid digunakan, indikator yang dikeluarkan adalah F1, F2, F5, F8,
F9, F11, F13, dan F15. Untuk indikator yang valid dengan melihat nilai
lnading factor pada matriks komponen faktor (component malrix), dapat
diketahui pengaruh masing-masing indikator terhadap variabel aspek

pemasaran yaitu indikator F3 (68.3%), F4 (72,0%), F7 (55.5%), F8
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(60,4%), F10 (67.3%), F12 (61,5%), F14 (89,1%) dan F16 (62,5%)..
Indikator yang sangat dominan mempengaruhi aspek pemasaran
adalah indikator yang mempunyai nilai loading factor tertinggi yaitu
indikator (F4) sebesar 0,720 atau 72,0 %. Dengan demikian bahwa
responden mempresepsikan bahwa harga sangat berpengaruh dalam
kelancaran penjualan barang sangat dominan mempengaruhi aspek
pemasaran

Hasil analisis di atas, membuktikan penentuan harga inii
merupakan salah satu keputusan yang penting bagi manajemen, dimana
harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua ongkos, atau bahkan
lebih dari itu, yaitu untuk mendapatkan laba, tetapi jika harga ditentukan
terlalu tinggi, maka akan berkurang menguntungkan dalam hal ini
pembeli akan berkurang, volume penjualan berkurang semua biaya
mungkin tidak dapat ditutup dan akhimya perusahaan akan mendenta
kerugian Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kotler dan
Amstrong (1999) bahwa bauran pemasaran yang terdii dari produk,
harga, distribusi dan promosi merupakan vaniabel yang dapat dipakai
oleh perusahaan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan konsumen sesuai dengan prilaku konsumennya.
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d. Pengaruh Aspek Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja

Untuk menjawab rumusan masalah keempat, dapat diamati dari
hasil analisis regeresi linier berganda yang tampak pada tabel 5.48. Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel aspek sumberdaya
manusia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig. = 0.006) yang lebih kecil daripada a = 0.05 yang
disyaratkan. Selain itu dapat pula dilihat dari nilai tung yang lebih besar
dari nilai tuse (2,748 > 1.9828).

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
aspek sumberdaya manusia mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan. Berdasarkan
hal tersebut, berarti bahwa hipotesis |V yang digjukan bahwa aspek
sumberdaya manusia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan adalah terbukti atau
didukung oleh fakta empins.

Variabel aspek sumberdaya manusia yang valid dalam penelitian
ini meliputi 11 indikator yaitu; perlunya kepemimpinan untuk mengatur
aktivitas: pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha ini; pengalaman
berusaha dapat mengatasi situasi yang cepat berubah; pengalaman
berusaha seseorang berbeda dan hanya berlaku buat dirinya sendir

sendiri sehingga sulit ditiru orang lain; keahlian dan keterampilan tenaga
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kerja; perlunya ketekunan dan keahlian tenaga kera; perlunya
peningkatan keterampilan: menjalankan usaha ini karena malu apabila
menganggur;, lama berusaha dan kKemapanan berusaha; dan umur
pekerja dan tingkat produktivitas,

RBerdasarkan hasil analisis faktor, dari 20 indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel aspek sumberdaya manusia, hanya
10 indikator yang valid digunakan, indikator yang dikeluarkan adalah G1,
GB, G7, G11, G12, G13, G14, G15,G16 dan G18,. Untuk indikator yang
valid dengan melihat nilai foading factor pada matriks komponen faktor
(component matrix), dapat diketahui pengarub masing-masing indikator
terhadap variabel aspek pemasaran yaitu indikator G2 (50,8%), G3 (67.2
%), G4 (69,6%), G5 (76,5%), G8 (82,7%), G9 (81,8%), G10 (79,9%) G17
(66,1%), G19 (62,8%) dan G20 (62.8%),. Indikator yang sangat dominan
mempengaruhi variabel aspek sumberdaya manusia adalah indikator
yang mempunyai nilai foading facior tertinggi yaitu indikator (G8) sebesar
0827 atau 82,7 %. Dimana responden mempresepsikan pelayanan
terhadap pembeli memerlukan keahlian dan keterampilan tertentu
mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap variabel aspek
sumberdaya manusia

Hasil analisis di atas, membuktikan bahwa keberhasilan dalam
melakukan usaha sangat ditentukan oleh baik tidaknya pelayanan yang

diberikan oleh suatu perusahaan dalam memasarkan produknya.




244

Pelayanan yang diberikan mencakup pelayanan sewakiu penyerahan
produk yang dijual, yang mencakup pelayanan dalam pengangkutan
yang ditanggung oleh penjual, jaminan risiko rusaknya barang dalam
pengangkutan yang ditanggung oleh penjual, jaminan risiko rusaknya
barang dalam perjalanan atau pengangkutan pelayanan purna jual, yang
mencakup jaminan atas kerusakan produk dalam jangka waktu tertentu
(misalnya 6 bulan) setelah produk dibeli oleh konsumen, perbaikan dan
pemeliharaan dari produkk itu apabila rusak,

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Khatri dan
Budhwar (2002) yang menyimpulkan bahwa komunikasi diantara
pimpinan dan bawahan banyak ditentukan oleh tingkat komunikasi baik
formal maupun informal antara pember kerja dan pelaksana kegiatan.
Hal tersebut banyak ditemukan di negara sedang berkembang termasuk
Indonesia, bahwa hubungan baik antara pemilik usaha sektor informal

dan pekerjanya ikut menentukan keberhasilan usaha tersebut.

e. Pengaruh Aspek Kewirausahaan Terhadap Kinerja

Untuk menjawab rumusan masalah kelima, dapat diamati dari
hasil analisis regeresi linier berganda yang lampak pada tabel 5.48. Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa wvariabel aspek kewirausahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor

informal di Sulawesi Selatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai




signifikansi (Sig. = 0.000) yang lebih kecil daripada {f '3'35?5'“9
disyaratkan. Selain itu dapat pula dilihat dari nilai thmung ya}@ij
dari nilal bape (12.348 > 1.9828). : F

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
kewirausahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
usaha sektor informal di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut,
berarti bahwa hipotesis V yang digjukan bahwa aspek sumberdaya
manusia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
sektor informal di Sulawesi Selatan adalah terbukti atau didukung oleh
fakta empiris.

Variabel aspek kewirausahaan yang valid dalam penelitian ini
meliputi 9 indikator yaitu, diperiukan keberanian mengambil nsiko,
keberhasilan usaha tergantung tempat usaha; bidang usaha dan
dukungan dari keluarga, motivasi untuk lebih maju; dukungan keluarga
dalam berusaha: menciptakan kelebihan-kelebihan dari barang/jasa
untuk memenangkan persaingan, membuka usaha sampingan yang
dapat mendukung pengembangan usaha; mitra usaha dengan kerabat;
mempertimbangkan usul bawahan dalam pengambilan keputusan; dan
herusaha membuka usaha yang lebih berprospek.

Berdasarkan hasil analisis fakior, dan 15 indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel aspek kewirausahaan, hanya 9

indikator yang valid digunakan, indikator yang dikeluarkan adalah H1,
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H3, HB, H8, H9, dan H13. Untuk indikator yang valid dengan melihat nilai
loading factor pada matriks komponen faktor (component matrix), dapat
diketahui pengaruh masing-masing indikator terhadap variabel aspek
kewirausahaan yaitu indikator H2 (66.1%), H4 (65,8%), H5 (71,2%), HT
(70,5%), H10 (69,8%, H11 (51,7%), H12 (68,5%0, H14 (57,9%) dan H15
(56,3%). Indikator yang sangat dominan mempengaruhi aspek
kewiirausahaan adalah indikator yang mempunyai nilai loading factor
tertinggi yaitu indikator (H5) sebesar 0,712 atau 71,2%. Dimana
responden mempresepsikan bahwa dalam menekuni usaha diperlukan
dorongan untuk lebih maju.

Hasil analisis di atas, membuktikan bahwa motivasi cukup kuat
untuk keberhasilan suatu usaha termasuk sektor informal, dan hal ini
sejalan yang dikemukakan oleh Abrahamson (1989), menyatakan ada 3
hal yang merupakan ciri-ciri kewirausahaan yang berhasil yaitu:

(1) Motivasi untuk maju (drive yang kuat), yaitu orang yang memiliki
sifat bertanggung jawab, giat, inisiatif, tekun dan ambisi untuk
maju.

(2) Kekuatan mental (mental ability) meliputi: 1Q,berpikir kreatif dan

analitis.
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(3) Kemampuan menjalin hubungan antar manusia (human relation
ability) meliputi: pengendalian diri, kemampuan manjlain
hubungan dan bergaul

(4) Kemampuan berkomunikasi (communication ability)

(5) Pengetahuan teknis (technical knowledge)

Demikian pula yang dikemukakan oleh Kotey (1957) bahwa
ada hubungan antara nilai personal pemilik, strategi yang diterapkan
terhadap kinerja perusahaan, Kemudian oleh Smith (2003)
mengemukakan bahwa gaya kewirausahaan, perilaku manajerial

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

6.2 Temuan Penelitian
Terdapat beberapa temuan dalam penelitian ini yang bisa dijadikan
acuan dalam penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini,
hal-hal tersebut adalah :

1. Untuk mengukur kinerja usaha sektor informal, ada 6 indikator yang
valid digunakan yaitu : modal awal sewakiu memulai usaha, jumiah
modal sekarang, rata-rata omzet perhan, jumiah pengeluaran
pengadaan barang, biaya retribusi, dan sumber modal pinjaman.

2 Untuk mengukur aspek keuangan usaha sektor informal, ada 9
indikator yang valid digunakan yaitu : modal sendiri, penjualan, tingkat

keuntungan dan akumulasi modal, membedakan pengeluaran
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pribadifkeluarga dar pengeluaran usaha, akumulasi keuntungan yang
besar digunakan untuk menambah assetharta, membedakan
besarnya uang yang dimiliki untuk keperluan modal kerja dan
pernb-eliaﬁ alat-alat, penghematan untuk menekan pengeluaran
pribadi, dan ekspansi usaha.

. Untuk mengukur aspek lingkungan usaha sektor informal, ada 7
indikator yang valid digunakan yaitu : fasilitas transportasi yang
dimiliki, tempat berjualan yang permanen, berusaha menjual pada
tempat yang berada pada pusat-pusat keramaian, ketepatan dalam
menerima barang, kemudahan dalam memperoleh barang, selalu
memperhatikan apa-apa yang sangat diperiukan oleh langganan, dan
cuaca/musim sangat mempengaruhi volume penjualan,

. Untuk mengukur aspek pemasaran usaha sektor informal, ada 8
indikator yang valid digunakan yaitu : penawaran barang dan
pelanggan cukup selalu tersedia, harga sangat berpengaruh dalam
kelancaran penjualan barang, barang Yyang dijual diperiukan
perkenalan ke calon pembeli, dalam menjual biasanya diperhatikan
saran dan keluhan pembeli, para pembeli seharusnya diberikan
perlakuan khusus untuk memahami keinginannya, tingkat persediaan
barang, kegiatan promosi kepada calon pembeli, dan kemungkinan

untuk mencari pasar yang baru.
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5. Untuk mengukur aspek sumber daya manusia usaha sektor informal,
ada 11 indikator yang valid digunakan yaitu : perlunya kepemimpinan
untuk mengatur aktivitas, pengalaman sangat dibutuhkan dalam usaha
ini, pengalaman berusaha dapat mengatasi situasi yang cepat
berubah, pengalaman berusaha seseorang berbeda dan hanya
berlaku buat dirinya sendiri sendiri sehingga sulit ditiru orang lain,
keahlian dan keterampilan tenaga kerja, periunya ketekunan dan
keahlian tenaga kerja, perlunya peningkatan keterampilan, saya
menjalankan usaha ini karena malu apabila menganggur, lama
berusaha dan kemapanan berusaha, dan umur pekerja dan tingkat
produktivitas.

6. Untuk mengukur aspek kewirausahaan usaha sektor informal, ada 9
indikator  yang valid digunakan vyaitu : diperlukan keberanian
mengambil risiko, keberhasilan usaha tergantung tempat usaha,
hidang usaha dan dukungan dari keluarga, motivasi untuk lebih maju,
dukungan keluarga dalam berusaha, menciptakan kelebihan-kelebihan
dari barangfjasa untuk memenangkan persaingan, membuka usaha
sampingan yang dapat mendukung pengembangan usaha, mitra
usaha dengan kerabat, mempertimbangkan usul bawahan dalam

pengambilan keputusan, dan berusaha membuka usaha yang lebih

berprospek
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7. Aspek kewirausahaan berpengaruh dominan dan signifikan terhadap
kinerja usaha sektor informal di Sulawesi Selatan --—» Sejalan dengan

Abrahamson (1989), Kotey (1997), LPPM UGM (1999}, Smith (2003)

6.3 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini sebenarnya telah
ada beberapa temuan yang dihasilkan belum mampu memberikan hasil
yang benar-benar akurat dalam menjawab semua permasalahan yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang menentukan kinerja usaha sektor
informal di Sulawesi Selatan. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, juga hambatan-hambatan yang
dialami selama melakukan penelitian sehingga dapat mengganggu
keakuratan informasi yang dihasilkan. Beberapa di antara keterbatasan
tersebut adalah sebagai berikut

1 Keterbatasan wakitu bagi responden dalam mengisi kuisioner,
sehingga dikhawatirkan data yang diberikan tidak menunjukkan kondisi
yang sebenarmya sedang dialami dan dirasakan oleh responden.

5 \Walaupun telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini rentan
terhadap bias. Hal ini disebabkan karena jawaban atas semua
pertanyaan didasarkan atas penilaian terhadap diri sendiri (seff report)

dari responden, sehingga dikhawatirkan terjadi over-estimale dalam
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meni[ai dirinya sendiri, sebaliknya under-estimale ketika menilai hal-
hal di luar dininya.

. Data yang dibutuhkan berupa data perkembangan usaha sector
informal di Sulawesi Selatan belum dilakukan pendataan secara
mendetail oleh instansi terkait, baik pada Dinas Pendaptan Daerah
(DISPENDA), PD. Pasar Kotamadya Makassar, maupun Dinas
perindustrian dan Perdagangan Tingkat | Sulawesi Selatan sehingga
penulis mengalami hambatan dalam mendeskripsikan secara detail

kondisi usaha sektor informal di Sulawesi Selatan.






BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya

maka selanjutnya dapat ditank beberapa simpulan sebagai berikut:

a. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkat yaitu
aspek keuangan (X1), aspek lingkungan (X2), aspek pemasaran (X3),

aspek sumber daya manusia (X4), dan aspek kewirausahaan (X3)

terhadap variabel terikat yaitu kinerja (Y}, berdasarkan peringkat dari

yang paling besar sampai yang paling kecil berturut-turut adalah aspek
kewirausahaan, aspek pemasaran. aspek keuangan, aspek
lingkungan, dan aspek sumber daya manusia.

aruh yand signifikan terhadap

b. Aspek keuangan mempunyai Pend

informal di Sulawesi Selatan. Hal ini

kinerja usaha sektor
ku usaha gektor informal sangat

mengindikasikan bahwa para pela

n modal dalam pengemhangan usahanya
aa

tergantung pada ketersed!
signifikan terhadap

€ Aspek lingkungan mempunya! berarti bahwa
ini i

ormal di Sulawe® |

mempengarh

Kiner '
usah ktor in i
a usaha s& ipgnrnghatan kinerja

du : an dapal
kungan aspek lingkund ain dapat berupa

(. Dukunga” "

Usaha sektor informa
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bahan baku, dan kondisi cuacaliklim tempat berusah
d.

d. Aspek pemasara '
s :Eaha sak;r :::::‘:; Tngaﬁh yang signifikan terhadap
awesi Selatan. Hal ini berarti bahwa
dukungan aspek pemasaran mempengaruhi peningkatan kinerja
usaha sektor informal. Dalam rangka meningkatkan kinerja usaha
sektor informal dar aspek pemasaran, para pelaku usaha sektor
informal seyogyanya memperhatikan penetapan harga, promosi,

distribusi, dan kualitas produk yang dipasarkan.

e. Aspek sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kinerjia usaha sekior informal di Sulawesi Selatan. Hal ini
berarti bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja usaha sekior

pelaku usaha Ssekior informal  seyogyanya

informal ~ para
her daya manusia, misalny

a dengan
memperhatikan aspek Sum g

pemberian pelatihan, motivasi dan kepemimpinan.
pengarul yang signifikan terhadap

f‘ Aspek kewirausahaan mEr'ﬂPUﬂ‘fEi
nformal di Sulaw

esi Selatan. Hal ini berarti bahwa

kinerja usaha sektor |
saktor informal para pelaku
ewirausahaan.

Usaha sektor inform dominan

9. Aspek kewirausaha2an memhefikﬂn pen -
ter h sektor inf:::rmai. jika dibandingkan dengan
inerj aha =
hadap kinerja US o " - e i
enelt :

variabe| lain dalam P
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kewirausahaan terhadap kinerja dapat dipahami, karena m itas
1 am

pelaku usaha sektor informal ya i
- yang berada di Sulawesi Selatan berasal
dar Suku Bugis yang terkenal dengan jiwa wirausahanya
h. Secara simulta ' i
n variabel aspek keuangan, aspek lingkungan, aspek
pemasaran, aspek sumberdaya manusia, dan aspek kewirausahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha sektor
informal di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fraung yang
lebih besar dari F e (473,67 > 3,084), dan dapat pula dilihat dari nila

p value yang lebih kecil dari nilai o yang disyaratkan (0.000 < 0.05)

. Nilai koofisien determinasi (R Square) menunjukkan angka 0.826 atau

82 6%. Hal ini berarti bahwa g2 6% wvariasi naik turunnya variabel

aspek kinerja usaha sektor informal mampu dijelaskan oleh variasi

variabel aspek keuangan (1), aspek lingkungan (X2), aspek
¢ daya manusia (X4), dan aspek

pemasaran (X3), aspek Sumbe
hesar 100-82,6 = 17.4%

kewirausahaan (X5). Sedangkan sisany >

dijelaskan oleh variabel @i diluar model

1.2 Saran
disarikan pada

Berdasarkan
dapat dikemukakan

bagian kesimpulan,

an penelitian selanjutnya
kepentingan praktis maupy” untuk

Sebagai berikut:
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1. Untuk menin inerj
gkatkan kinerja usahanya melalyi aspek k
euangan, para

Ela LI i

memperhatika i
p n pentingnya penggunaan modal sendiri diband;
modal pinjaman nin ' e
» peningkatan penjualan, membedakan pengel
| uaran
ribadi i
pribadifkeluarga dari pengeluaran usaha. Demikian juga halnya pada
saa
t mereka memperoleh akumulasi keuntungan yang besar, maka
sebagi i
bagian besar dari keuntungan tersebut sebaiknya digunakan untuk
menambah asset/harta. Kemudian juga perlu mempertimbangkan

dengan matang dalam hal penyertaan modal pihak lain dalam usaha,

karena akan mempersulit pengembangan usaha.

2 Peningkatan kinerja melalui aspek lingkungan dapat dilakukan

dengan memperhatikan sarana berupa kendaraan yang dapat

menunjang kegiatan usaha, tempat berjualan yang permanen, tempat
yang berada pada pusat-pusat waramaian tanpa mengabaikan fakior

sanitasi lingkungan, kemudahan dalam memperoleh bahan baku.

uyal harus selalu memperhatikan apa-apa yang

Kemudian dalam menj
an. Selanjutnya cuaca/musim juga

sangat diperlukan oleh langgan

o karena akan mempengaruhi volume penjulan

harus dipertimbangka

usaha.
formal di sulawesi Selatan dapat meningkatkan

3. Pengusaha sektor in
aspek pemasaran yang

Empﬂr’hﬂtihﬂﬂ

kinerja usahanya dengan ™M
n barangd pasokan dari su

hadap Ketersediad

plier,

meliputi perhatian ter
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-Uala b |

Kemudian para pembeli seharusnya diberikan perlakuan khusus
untuk memahami keinginannya. Selanjutnya pengusaha sektor
informal harus selalu menjajaki kemungkinan untuk mencari pasar
yang baru.

. Untuk meningkatkan kinerja usaha melalui aspek sumber daya
manusia, para pengusaha sektor informal sebaiknya memperhatikan
untuk mengatur aktivitas  usaha,

pentingnya kepemimpinan

pengalaman yang khas dalam berusana, kemampuan dalam

mengatasi situasi yang cepat berubah, keterampilan dan keahlian

kemudian tingkat pe

n dalam usgha ini, karena akan

dalam melayani pembeli. ndidikan dan umur dari

tenaga kerja juga diperiuka

menentukan tingkat produktivitas.
mal dapat pula
|-hal yang periu diperhatikan

. Kinerja usaha Sektor info ditingkatkan melalui
k kewirausahaan. Ha

perhatian pada aspe
risiko dalam usaha,

bidang usaha

adalah keberanian mengambil
ungan dari kelua

rga, dan motivasi untuk lebih

yang ditekuni dan duk :
usaha sektor informal

udian paré pend

maju rusaha. Kem
il dalanm be kelebihan-

_ ka
S Herisaha uphlk TSRS
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al
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dengan kemajuan usaha perlu mempertimbangkan usul bawah
an.

. Usaha sektor informal di Sulawesi Selatan sebaiknya memanfaatkan
secara maksimal sumber dana internal perusahaan, akan fetapi
dalam upaya perluasan usaha perusahaan disarankan untuk mencar
sumber dana ekternal yang lebih murah biaya modalnya, misalnya
bantuan kredit modal kerja dan investasi dar lembaga perbankan,

bantuan modal kerja dari pemerintah, dan dukungan dari mitra usaha.

. Bagi pemerintah perlu melakukan pembinaan yang berkelanjutan

(sustaianability) terhadap usaha sektor informal  khususnya di

Sulawesi Selatan dan umumnya di Indonesia, misalnya dalam bidang

manajerial, pemasaran dan keuangar.

mempunyal karakteristik masing-masing,

g dihadapi beragam pula.
an keterlibatan dan keterkaitan

. Usaha sektor informal
Dalam rangka

sehingga masalah yan

¢ informal di perluk

pembinaan sekio
yang terkait.  Diperiukan adanya

berbagai instansi.flambaga
ra Imnsaptual. s
pinaan yang tef padu

ghingga dengan demikian akan

perencanaan seca
jangan ada lembaga

tercipta perencanaan pem ‘ |
erintah tetapi
atau organisasi té

hanya untuk merugikan U
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9. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya variabel penelitian .:Iaerah

pengambilan sampel, jumlah sampel ditambah agar analisis bisa lebih
tajam untuk pengembangan usaha sektor informal yang berada di

Sulawesi Selatan.
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FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINER JA

SEKTOR INFORMAL DI SULAWES| SEL AT
) AN :
Persepsi Pengusaha Sektor Informal Di Kota Makassar, Pare-Pare

dan Watanpone
DAFTAR PERTANYAAN
Jenis Usaha ........... Na
A ldentitas Responden
Nama
Tempatftg! lahir
Pekerjaan :
Pendidikan terakhir :SD/SMP/SMA/D3/51
Alamat
Kecamatan
Kelurahan
Asal daerah
Jumlah tanggungan ... Orang
: janda
Satatus perkawinan : Kawin/belum kawin/dudalj2
B, Latar Belakang Usaha - beri tanda tik W)
Pada pertanyaan berikut dinarapkan untuk e
i |gi usaha ifii - e =
I. Sejak kapan saudara memu " in disebabkan [aln|cjde

% Pada awal bekeﬁafmenekuni usa
a. Inisiatif sendiri
b. Doronga teman
c. Pekerjaan warisan
d. Sesuai bakat




3. Berapa banyak tenaga kerja dipergunakan saat inj ?
4. Tempat lokasi usaha :a [ Menyewa b, [ Y o

(sebutkan) | . -
5. Tenaga kerja digunakan hubungan a.[ ] keluarga, b.[ ] k

1 , b. ana

c. (Jorglain d. ] Gabungan keluarga & orang lain
6. Usaha digeluti sekarang sebagai a [—J pendapatan utama

b[] pendapatan sampingan c. (] Sebagai tenaga kerja
1. Jika usaha ini hanya sampingan sebutkan sumber pendapatan utama

8. Saudara menekiuni saha ini
a.[ ] Berkeinginan mengembangkan b. [_1 Cukup puas sekarang

€. cukup untuk keluarga
9. Sebelum menekuni usaha ini, apakah pekeraan sebelumnya (sebutkan)

E’Eﬁ : Lingkari (O) pilihan anda untuk menjawab pertanysan bagian C dari
15 10

C.Prestasi dan Kinerja
I Berapa modal awal sewaktu me
a.0 < Rp.250.000 b. O Rp.250.000-
¢[IRp.500.000-Rp.1.500.000 d.[ Rp.1.500.000

e [0 > Rp.2.000.000

mulai usaha ini 7
Rp.500.000

—Rp.2.000.000,-

arang sumbernya

E' Mﬂﬂa| Yang digunalﬂiaﬂ EEH‘ ¢ 0 M' titi;}EII'l
a.[0 Modal sendiri b. O Modal pinjamaft '
d. OCampuran
3, Mﬂld :
al sekarang b0 Rp-2.5 juta-Rp.5 juta
d. : - -
J = Rp.2.5juta 40 Rp.7.5 juta ~Rp.10 juta

¢.0Rp.5 juta-Rp.2,5 jutd
& U > Rp.10 juta
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mpiran 1.

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENG
AR
SEKTOR INFORMAL DI SULAWES| s%ﬂﬁﬁm

Persepsi Pengusaha Sektor Informal Di Kota Makassar Pare-Pare
dan Watanpone '

DAFTAR PERTANYAAN

Jenis Usaha :.......... Ny

A ldentitas Responden

Nama
Tempatitgl lahir

Pekerjaan :
Pendidikan terakhir :SD/SMP/SMA/D3/ST
Alamat
Kecamatan
Kelurahan
Asal daerah
Jumlah tanggungan :.......... Orang
Satatus perkawinan : Kawin/belum k

awirﬂdudﬂﬂanda

3 Latar Belaka ng Usaha
Pﬂda pertanyaan b'EﬂH.ut dlharﬂpl{ﬂ" v

ntuk memberi tanda tik (¥}

ulai usaha i 2 erereeees o
ha ini disebabkan: | alb

I Sejak kapan saudara mem
2 Pada awal bekerjafl'ﬂe“‘*“”"i —oa
a. Inisiatif sendiri
b. Doronga teman
c. Pekerjaan warisan
d. Sesuai bakat
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4 Berapa kira-kira omzet saudara setiap harj 7:

a. [ < Rp.200.00
o 0 ©. 11 Rp.200.000-Rp. 500,000

cU Rp.500.000-Rp.800.000. d. LI Rp.800.000-Rp 1 109
./ Rp.1.100.000-Rp.1.400.00 P-1.100.000

fu >Rp.1.400.000
5. Jumlah pengeluaran pengadaan barang

a. [1<Rp100.000 | b. 0 Rp. 100.000 - Rp,300,000
¢ [0 >Rp.300.000 - Rp.500.000 d. (0> Rp.500.000

6. Berapa jumlah biaya rstribusi saudara bayar setiap hari?
a.[)<Rp. 1000 b. 0 Rp.1.000 — Rp.1.500
¢. JRp.1.500-Rp.2.000 d. 0 Rp.2.000-Rp.5000
7. Berapa perkiraaan tingkat perolehan keuntungan per harinya?
2 0<Rp 50.000. b. [] Rp.50.000-Rp100.000
¢. ORp. 100.000-Rp.150.000  d. 0> Rp.150.000

8. Apakah saudara pemah menerima keluhan konsumen yang dilayani
c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

3. Pernah b.Jarang
9. Apakah saudara pernah memanfaatkan modal pinjaman 7
a. Pernah b. tidak pernah

10.Jika pernah menerima modal pinjaman, apakah modal tersebut bersumber

dari

' biayaan
a. Keluarga b. Rentenir . Bank 4. Lembaga Pembiay

j k-aspek
Pertanyaan bagian D sampai H permaksud untuk mengetahui aspek-aspe

ang Menentukan dalam usaha anda.

D
Aspek keuangan

- mamberikan penilaian aspek-aspek

Pada bagian ini res aan keuangan usaha

q :
& ¥ang relevan mempﬂﬂgﬂmh‘




unjuk: Jawablah semua pertanya

tersedia disebelah kanan

269

an benkut dengan melingkari (O)angka yang

Sangat
Setuju

Modal merupakan sangat
membantu dalam usaha saya

Modal pinjaman lebih baik
dibanding modal sendiri

Modal sendiri lebih baik dibanding
modal pinjaman

Modal sangat penting dalam
menunjang kelancaran penjualan

Lo | L

P | Iw

Ln | en

|~

Peningkatan penjualan dapat
menambah keuntungan dan
akumulasi modal

10

L

2

14

Dalam menjalankan usaha saya,
saya membedakan pengeluaran
pribadi/keluarga dari pengeluaran

usaha
Usaha ini sangat menopand
keluarga dalam meningkatkan

kesejahteraan
Didalam pengelolaan modal saya

mendapatkan bimbingan dan
pemberi modal atau ahli

| susah diperoleh

F—

13

Jika saya meim peroleh aku rnkl.;iasi
keuntungan yang besar rtTLEngan
sebagian besar dari keun bt
tersebut akan say2 guana

"Modal pinjaman dar
ang

Saya membe:qa.kan basamyd U
yang saya rmilikl
modal kerja dan
Saya harus
‘menekan

Porsi pengelua
besar saya gur’

M
an usaha s g
— | kelangsung®Pt o or akan

T abila usana = —

e

menambah a‘:‘-ﬂe”ha_réaanh <angat




gunakan membuka

e e
Saha yang lain €3

yang {tersedia disebelah kanan

15 Memasukkan modal dar; i 2]3[4T5Te !
0
ke dalam ulsaha saya ahanrang i 112134
mempersulit pengembangg il
sk gan usaha
16 Lainnya..............
Sangat
Tidak Seigu
Setuju
EAspek Lingkungan

Fada bagian ini responden diminta untuk memberikan penilaian aspek-
aspek lingkungan yang relevan mempengaruhi usaha anda

Petunjuk; Jawablah semua perfanyaan berikut dengan melingkari (O} angka

Sangat Sangar
Tidak Setuju
sefuju
i at |
1 Kendaraam roda dua $ang
penting dalam menunjang usaha 1 (2|3 415 6|7
— saya
: Tempat berjualan yang permanen alslalslel?
sangat mendukun usaha sg}fgﬁ___._d
E Saya akan selalu bamsada - latalalelals
menjual pada tempat }fﬂ;_ﬂé :ﬂrﬂ
— da pusat-pusal keramaian __
$ gaaﬂappsaat saya dapz’:_l menerima 12lalals]e N
gsan _____——T
—— barang yang $ay2@ o T
3 Barang-barand yang Say rr:fleh  |2|3|4|5|8]|7
sebagian besar mudah dipe
a
e di sekitar tempal S8 r T sglalu
¢ Dalarm F;mﬁ%?saﬁ'a Hf" vang 1 |2|3|al5]8]|7
memperhatikan langganan
sangat diperiukan oleh = bl 2
F_—__'EE___EE—E_#IF | 533?:,: 1 |2|3l4|5|6]|7
ﬁl;iﬂ?fer:;aruhi yolume pen| ]
E_iuM
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B Saya selalu berusghs o ———
: a  untuk —
menempati lokasi yang me
izin dari pemerintah e T 12(3(4|5]|6|7
? o hoalu membayar restibus
10 Penggusuran tempat usaha oo 1121314(5|8]7
saat m
failis BE:;‘QQE‘“QQU kelancaran 1 |2|3|4]|5|6]|7
" Saya mendapatkan penyuluhan
berusaha dari dinas terkait untuk 1 (2|3|4|5|8]|7
mengembanakan usaha saya
12 Penyuluhan dari dinas terkait
sangat menunjang usaha saya 1 1213|4|5|6(7
13 Saya setuju pihak keamanan :
untuk memberikan pengarahan 1 |2|3|4|5(8]|7
o ketertiban setiap saat
14 Bila diperlukan saya bersedia
mengeluarkan biaya  uniuk 1 12({3(4|5|8|7
kepentingan keamanan usaha
saya
15 Jenis usaha saya selalu 112|31415/6|7
memperhatikan teknologl  yang
i terkait pengembangan usana saya
16 Usaha  saya memeriukan 1 12|3|4|5]6|7
bimbingan teknologi dari dinas
S—_— ang terkait ———
17 éar;gé_ setuju_untuk memberkan 1 l2lalalsle|7
upeti illegal siapa saja Yang
g meminta  __ _——————1
18 Dalam _ usaha Nl mb:ﬁgﬂ;: 1 |2|3|4|5|86(7
memperhatikan  Perke B
L teknologi
19 LBIOMYR ..o iesmmirerset ™ 1 |2]3la|5]|6|7
NN Sangat Sﬂlﬂ_ﬂ[
Tidak setuju Setuju
FAs
Pek
Pemasaran berikan peniaian aspek-
gen diminta untuk e

Pada bagian ini respon |olaan usaha anda.

s ﬂgE




EE—.EME Jaw:ﬁbfﬁﬁ SEMmua pEﬂ:ﬂnfﬂaﬁ b‘ﬂ'ﬂ.kut‘
angka yang ltersedia disebelah kanan

dengan melingkari (O)
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5 i
T;IHE:DHI.I-F 55.;11:
[ 1 Dalam menjual barang ini
. : g i, 2 |3(4|5(8
tingkat persaingan sangat ketat ?
2 Semua produk yang dijual fidak RRNEEE
selalu cepat habis
# Penawaran  barang  dari 2 [3]a(5|6]7
pelanggan cukup selalu tersedia
4 Harga sangat berpengaruh 2 [3|4|5]|6|7
dalam kelancaran penjualan
! barang -
5 Harga ditentukan berdasarkan
prosentase tambahan dari harga
perolehan 2 |3i4|5]8|7
6 Barang yang dijual umumnya
barang titipan , 2 1314151617
7 Barang yang dijual diperiukan s 1slalslels
perkenalan ke calon PEF;F’BF' -
8 Dalam  menjual masl
diperhatikan saran dan keluhan 2 514181817
L embeli
9 Eara pembeli seharusnya s |3la|sls]7
diberikan peiﬂraﬂﬂﬂkases“ﬂ'
dengan keinginan Merens
10 |Para  pembel E’Ehakmhﬁnsﬂi 2 |ala|s|6|7
- - an .
glrﬁiihan pra memahami
L keinginanannyd ___————— " |
11 Produk  ¥and sd'tawar > |314|5|6|7
iknya berkualllds ="
._15 EEhEI_,d — bal'ﬂﬂg'ﬁas:a dapﬂt 2 13l4|5|86|7
Perse IE. tia gaal. 1
- saya sedia an setl i yang 2 |3lal|s|6|7
13 Pembeli dalam =L o ikan
sebaiknyd P
|| potongan hatd& = o omosikan o |3l4l5|8|7
14 Saya telah KU g $8Y8 jual
bamngabarang ?:b&“ — "]
o RW/ 2 |3(4]|5|86|7
15 i - untuk
memberikan <
S e



barang yang terjual

kepada konsumen atas ba
rang- T
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6. Aspek Sumber Daya Manusia "

16 Saya ber
_ usaha untuk
menjajaki .
) njajaki - kemungkinan u:::.::
. encari pasar yang baruy 1 '
Lainnya....... 1
1 516|7
?:;;‘F: E:Ing.:ll‘
i} Seluju

" N :
- ada bagian ini responden diminta untuk memberikan penilaian aspek
5 ' -
| umberdaya manusia yang mempengaruhi pengelolaan usaha anda
WK
Petunjuk: Jawablah semua pertanyaan berikut dengan melingkari (O) angka

yvang Tersedia disebelah kanan.

53“91“ S-lng.ut
Thdak Setuju
Sehju
I_i_ T ® .
Dalam mengelola usaha Nl 1|2 ETET7
diperlukan kerjasama dengan
— anak buah/bawahan
* Usaha saya memaearlukan 1 |2 AEE
kepemimpinan untuk  mengatur
| aktivitas __ _
3 Pengalaman sangat dibutuhkan s . |
4 Pengalaman bsr_usﬂha dapt i 1.l
mengatasi gituasi  yand cepa
O berubah oo
Pengalaman rusaha e : s el
berbada dan hanya = R
dirinya sendin sendir gehingd |
F e sulit ditiru orand W [
Kejujuran sangat mMu o i |2 cfot
usaha ini terutama _
n dengal relas|
berhubungan )
| |usaha i
! Kejujuran bﬂ“!_ﬂ_llﬂjﬂg?L—"’_' =
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diperlukan dalamm_—“_‘—‘q_
| o 6|7
8 Pelayanan terhadap pembel
memeriukan keahlian  dan ’
keterampilan tertenty 516|7
4 Usaha if;i diperlukan ketekunan
sesual dengan keahlian van 1
dimiliki = 5/6/7
10 Saya bersedia untuk
meningkatkan keterampilan yang 1 5lgl7
diperlukan dalam usaha ini _
1 Para karyawan/bawahan
bersedia mencurahkan perhatian 1 5|67
untuk memajukan usaha ini
12 Para pekerja diberikan gaji tepat
waktu 1 5|67
13 Besarnya ba;las jasa diberikan
tergantung tingkat keuntungan 1 4 e
diperoleh usaha ini
|14 Pekerja ditempatkan dengan shals
layak dan diberikan balas jasa L
- sesuai upah minimum
15 Para pekerja melakukan ; slal7
tugasnya sesuai dengan
N keahliannya e
16 Pekerja biasanya dilatih  atau 4 slelT
L kerja sambil magan —
17 Saya menjalanh_'i]t" '-‘53:;": :,T 1 5/6|7]
| karena malu apabila MET A
18 Pendidikan EEHQE; irﬂ'pﬂﬁumn 1 5/6]7
menekuni saha 1nl_ I
T i fama menekuni usaha | 516/7
L ini, akan EEEME@——"W <
<0 Umur Se%mrangmduktiuﬁaﬁ___-——L 218
DA menentukan tingkat 1 slel7
21 Lainnya;:’_/—-— i
e Sangal SHWEH

Tidak
semju



yAspek kewirausahaan

275

Pada bagian ini responden diminta untuk memberikan penilaian aspek

spek kewirausahaan yang mempengaruhi pengelolaan ysaha anda

ptunuk: Jawableh semua pertanyaan berikut dengan melingkari (O) angka

yang yang tersedia disebelah kanan

Dalam  menekuni usaha ini
diperlukan semangat, kesabaran,
dan kerja keras

Sangat
Tidak

Setuju

SBangal

Setuju

Dalam menekuni usaha ini
diperlukan keberanian mengambil
risiko

Dalam  menekuni usaha ini
diperlukan hubungan yang baik
antara pelanggan, pekerja, dan

Pemasok

Keberhasilan usaha tergantung
tempat usaha, bidang usaha dan

'|

dukungan dari keluargd

i ini
Dalam  menekuni usaha [
diperlukan dorongan untuk lebih
maju

Dalam  menekuni usaha 1INl

i dan
i daya juand
diperlukan sk

o van _
e kpmampuirLdlﬂ usaha T,

Dalam menunjang Uniuk  maid

saha

Dalam menekuni U

: ivitas
digpriukan kreativita i

Apabila terbuka kﬁfm maka saya
membuka usaha ' eaha baru

akan berpindah ke U%°

[ 'Saya akan berusa"2 T opinan-
ncip kan | g

kelebihan dar omenangkan

1
faktor pendorong ) -
berasal dari keluarga terde e ———

_.—-—'—'_1_._
ntuk

; 3 o 1{ _'_'_._._'_'_'____.—-—..—r
ang lebih berproSPE=—— qian

4

5

1

1

~




membuka usaha samp[nm—__

dapat mendukung
Pengembanaa
usaha yang saya tekunj ini A

12

—
Saya akan berysaha untuk

mengajak keluarga terdekat untuk
bermitra dalam usaha in

276

13

Saya akan berusaha untuk
mementingkan hubungan
kekeluargaan didalam
menyelesaikan perselisihan
pendapat dengan mitra saya

14

Didalam pengambilan keputusan
yang berkaitan usaha ini saya
periu  mempertimbangkan usul
bawahan

15

Saya akan berusaha membuka
usaha yang lebih berprospek
sebelum usaha ini ditutup

16

Lainnya... ..c.coveiinis

11213 [4]5 |6]|7

Terima kasih atas kesediaan

Sangat Sangiﬂ
Tidzk Seduju
Setuju

Bapak/Ibu/Sdr(i) untuk menjawab semua

Enumerator,
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sapiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

wiability Of Aspek Kinerja

writ Mathod 1 (space saver) will he ysed for this analysig seswes




cl
cd
C3
c4
C5
Cé
cy
C8
o)

N AL O wed Ry L e
R Pt Tt e Sl

e

I."

clo

JELIAB L LLTY

item-total Statistics

Lcale
Mean
if Ttasm
Deleted

18.1796
19,8638
19.4644
13.8576
19,4520
19,4396
19.6966
20.81861
20.7307
19.6130

Py —
"“hility coafficients

aay

RE'““ilb'nilityr of Aspek Keuangan

} will he se

A N oA L ¥ e | 5

Ll LS Y S L R

2

i -
** Methed 1 (space saver

Mean

. 8957
0155
.414%
0217
~A272
L4394
L1827
.2632
L1486
L2683

Scale
Varisance

1f Item

Deleted

31.9180
35.09%4
29.8023
31.5697
33,0094
36,5825
32. /400
42.9950
42.8682
37.2007

3 SCALE
Std Dew Cases
1.3%942 323.0
1-47?9 323 D
1.4195 323.0
1.180%9 323.0
1.1028 323.0
1.1176 323.0
LAA10 323.0
3011 23.0
1.4923 IZ3.0
Corrected
ILen= Alpha
Total if Ttem
Correlation Deleted
5766 L BaH9
L1374 L TE04
8787 LEBRTD
L5068 . BRET
LaZél L BESH
I65E B
:?uuz L BTal
= 0423 . 7555
- DEEE . 7558
"1932 . 7534

N of [tems = 10

d feor this analysl

*
5 LR



s g T T S

o

e i el
e

e
B Pl —
> . -

-

—
LS
"

SEEFSREREENREEEE

Zen-total Statistics

Brale
Mean
1f Item
Daleted

88.2718
92.2103
g8.2123
B8.2698
BH.20H3
88.2500
88.2877
89.3413
88.6627
89,0397
88.2857
88.2917
HB. 4087
88.4980
HE. 7659

ANALYS ]S

Mean

6.7995
2.86811
6.859i
6.8016
6.8631
B.8214
6. 7837
5,7302
6. 4087
6.0317
6. TBS7
o, 7788
6.6647
6.5754
6.305%6

Scale
Variance

if Icem

Daleted

. 0433
57.4070
56,0882
52.0145
53.9108
53.8658
5]1.8872
§7.5533
51.08343
54,5352
51.6478
52 . 9028
55,1921
53.2483
51.5276

2 CALE

(AL PHA)

Std Dev Cases
9445 504.0
2.3084 504.0
- T0hd 504, 0
8762 504.0
(6546 504U
- 7244 504.0
L8500 504.0
2.0719 504.0
L0847 504.0
1aalil 504.0
L8470 &0d. O
LB524 50 L0
wd TEY S04 0
LGe22 504 .0
1.68254 504,0
EﬂrrEﬂtEd
Ttem- Alpha
Tocal if Ltem
correlation Deleted
- . 6563
-:E?E? 1516
3315 L6511
“5770 6234
5966 6326
5346 .B342
6096 6214
“2879 L6607
“4523 L6303
“1445 L6747
,5332 L6192 -
‘4911 .6316
‘3'}32 . b4B2
: L6383
'4§§3 .6583
it

279



wliapility Coefficients

jof Cases = 504.0 N of Items = 15
sipha = L6671

Reliability of Aspek Lingkungan

Wi Method 1 (space saver) will be used for this anpalysis =*++*+




EA
EB
EC
ED
EE
EF
EG
EH
EI
EJ
ER
EL
EM
Eh
ED
]'I, EF

fu:_n_-n'\-\.y.‘.l_..m'_'
BT,

e e
[ T S
=0

—a
-
.

,_
1
.

B ER
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JELIABLLITY

I-total Statistics

Scale
Mean
if Ttem
Delated

102.
101.
101.
102,

3964
6210
TOE3
0734
102, 1230
101.6329
101.9266
101,7123
101.9563
101.8B393
103.4524
103.6746
1oz 744U
102.3294
102,1706
103.38289
106.3750
101.9544

&
6
&
L]
(-]
6

oy B Oh oo LR LR R R Oh o

Mean

.1368
9127
-8254
-4603
L4107
- 30048
6071
.B214
774
L6844
LOela
. 8591
. FEET
L2044
L3683l
.1508
L1587
. 5794

Scale
Variance
if TEem
Deleted

128.3591
134.0132
12689824
129.1377
1227924
133.265680
124.Uudld
125.7540
125.4971
127.5063
110.0372
104.7011
116.9741
115. 4062
1 2. 5275
1009, 9783
147.2243
125, 8848

Std’ Dev Cases
1.437s 504. 0
-3708 504.0
P 5040
1.08%94 sS04.0
1.3242 504.0
5333 504.0
1.3153 504. 0
8245 504.0
1.2540 504 .0
1.1989 504.0
2.5844 S04, 0
2.6577 504.0
l.?EHE S504.0
1.6503 504.0
1.4630 504.0
2.2243 504.0
Z.2689 50§.0
1.2618 504.0
cted
Eq?izm- .ﬁlpha
Tatal if TEem
Corralation peleted
L1985 . 7087
L3121 . 7084
A
‘2§5‘ . BaUD
 H20y i
L2715 -Tﬂ 5
- L BY36
.37e9 ks
e ‘Egsa
.3193 -1011
28 6943
e _§795
.4630 g
s L6750
.5:.?2 bk
L4429 it
"Tﬁi 1769
-.28 :
.31328 . 6978
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pliability Coefficients
[ of Cases = 504.0 ' N of Items = 18

alpha = « 1123

Reliability of Aspek Pemasaran

‘rses Mathod 1 (space saver) will ba used for this analysig **++++




FA
FO
rc
FD
FE
FF
FG
FH
FI
FJ
FK
FL
M
(3
38
FP

—
e oA D = e L e g TS
L] " “ - - + L] 1 1 L - -

T
L el s
= = =

pos
E-21

NEFFAITITIATEI RIS

pELIABILITY

lten-total Statistics

Scale
Hean

if

Ttem

Deleted

94,
.3155

94

9q.

Hy .
L3710

a4

96.
94,
. 18865
D4q.
B4q.
94.
894.
949,
94.
L8,
94 .

94

1984

3214
1584

2877
4940

1012
1131
1131
6746
4187
3056
4345
2877

ANALYSIS

Mean

LRSI s o e R o - e T O R

. TRSY
L6726
LBEGT
. TEAT
6171
L7004
L4890
.BOl6
.BE60
8BTS0
LB7T50
B 1 1
L5694
.B6825
5536
L7004

LBoale
VariLance

if

Item

Deleted

BY

T1.
a8,
70,
B9 .
.2391

61

B7.
TE.
15,
73.
75.
B3 .
9.
68 .
17.
70,

L9327

62789
7335
6285
7328

4870
0208
AHU4
as574
0945
1702
Bodl
gp4é
az4l
1497

- s CALE AL P H A
Std Dey s
-8843 5040
1.0118 504 .0
L9687 5040
-BE12 504.0
1.1237 504 .
26036 504.0
1.3829 5040
.B532 504.0
L4936 S04.0
L6034 504,10
. 5297 504 .0
1.2972 504.,0
1-04?2 5&4;”
1.1041 5040
2.4154 504.0
1.0846 504.0
ted
Cﬂiﬁ;ﬁ— Alpha
Total if Item
corcelablion Delated
. 5825 L BHLS
. 3766 L6987
5210 L6873
5765 L6878
“a3le 6923
2720 1362
4270 L6900
" 4387 6964
" 4462 I086
T 7009
.1nﬂ5
" 4059 7053
3822 L8357
" 463 606
LA632
L GOES
S 7950
_'éggg 6932
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gELIABILLITY ANALYS ;g . SCALE (ALPHA)

piishility Coefficients

jof Cases = 304.0 N of Items = 16
Alpha = . T1eY
Reliability of Aspek SDM

tervd Method 1 (space saver) will be used for this analysis *+wsxs
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i ek el e pme pd e
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Lo 3
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a

._
AR L D el a3
B i R TR M

GB
GC
GD
GEE
GF

GH
GI
GJ
GK
GL
GM
GMN
GO
GP
GO
GR

GTE

Mean

6.7381
6.7817
B.8552
6.8056
B.BG5S
B.8651
6. 8889
6. 7361
6. THST
6.7599
6. 6250
64901
6.51498
e.3671
B.2976
3.0852
6.1le87
5.8452
6.5813
G. G687

3td Devw

1.1115
.8623
. 6999
- bG28

1.071%8
.5963
. 6365
L9415
L8047
3374

1.22z28

1.3843

1.3300

.5232

. 6306

. 3217

. TE03

.43988

Lo6Ll

.9112

P b e

- g e

Cases

504.0
204.0
504.0
304.0
204.0
504.0
24,0
504.0
ao4.0
a04.0
S04.0
204.0
504.0
504.0
504.0
504.0
S04 .0
5040
504.0
a04.0

(AL PHA)
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jem-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted

123.7063
123.6027
123.5893
123.63809
1238790
123.5794
123.5556
123.7083
123.6548
123.6845
123.B1394
123.9544
123.924¢
124.0774
124.1468
125, 3492
124, 2758
124.5992
123.8631
123.7758

L r

HEREOQLOERENONAANLER S O

a5

nﬂi&bliity Coafficients
HGEEESEE -

Apha

504.0

JBETE

(T
** Mathod 1 (space saver

Scale
Variance

if Item

Deleted

147.6949
149.0033
152.5248
152 6765
L45_BOH4
154.9718
156. 0685
146.5331
148.6917
146.2959
141.8500
139.4194
142,3959
136.1630
140,8015
143.8659
139, 08423
147.0955
149.3628
151.2121

hfiihi"ty of Aspek Kewirausahaan

} will pe uged for th

Corrected
lLem=
Total

Correlation

. 1558
D462
L4761
4964
3520
. 3987
3001
.60a5
- BOBT
LE205
CBlds
. BO90
L5381
LBd03
4596
L2153
L1387
L3274
L4656
. 4107

K of ltems = 2u

Alpha
if Item
Deletad

.B508
T
LB522
.8520
LBSTE
.B545
LBE5E2
L5467
LE480
L8463
LH443
LB43E.
LB4T2
.B418
L8515
LBT59
LB534
LE5T73
LBE10
LB528

{5 analysig weerd



HA
HB
HE
HD
HE
HF
HG
HH
HI
g
HK
HL
Hi
HN
HO

O = mn Un e el Ped e
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e R Y P
Lr e Lab [} e o3 un
e R

SR FE SRS ®EE

fELIABILITY

lten-total Statistics

Ecale
Mean

it

Trem

Deleted

83.
93.
L
83,
93,
83.
94,
3.
94.
L~ L 1N
93,
94 .
a4.
a4.
Sl

G056
g294
7917
9325
B254
Qo0
0456
9563
noTe
D385
#9249
3214
3824
4187
ga03

ANALYS I g

LT e LI i O P O R O B TR e = TR =

Mean

-9048
.B810
L2187
174
.BE1D
.5095
BT
1540
L0224
L1714
L8175
. 3889
R
L2917
L8194

Srale
Variance

it

Team

Dalatad

SH.
59.
al.
6.
58.
SE.
L0713
. 3917

54
o4

5.
56.
59.
50.
. 3640

56

54.
58,

50259
2551
60Z6
2141
4798
GH87

0059
4515
5750
5525

4148
3042

T SCALE (ALeHaA
St Dav Cases
- 6257 504.0
.5476 504.0
4540 504 .0
8520 504.0
. 6025 504.0
-8121 504.0
1.0592 5040
. 3052 5O4.0
8977 504.0
.B255 504.0
L6511 5040
1.5027 504.0
1.14906 504 .0
1.1915 505.0
. 1225 S04.0
Corrected
Item- Alpha
Toral if Item
Corralation Deletad
.5B15 .B589
L5866 -g§?T
HBeS
:ggig .8564
6135 L8582
L5962 L8564
5975 8555
T§422 8532
" 4934 LBR0%
5939 8564
.44?9 LHE33
“5471 .8043
"4759 L8702
L4930 -8628
"2143 .BBDS
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wligbility Coefficients

jof Cases = S04.0 K of Items = 15

Apha = .H681
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Etﬂﬁiﬁcg
= NORE
[ Vaiid 55; B Esca?ﬂi NAME | BUSINESS | AGE
Missing o : 5'3: 504 504
hean 252 50 9 . ag
3 Deviation 145,64 e
variance 21210,00 Prgd
Maximum B0 &4
Statistics
2 ECU ADDRESS | REGSOURC | REGRES | MEMFAM
N Valid 504 504 504 504 504
Missing a 0 0 a 0
Mean 2 40 3,49
5. Deviation a3 1,98
Vatance BT 3,92
'uh'l.I'I'IIJm (1] 12‘
Maimum 5
Statistics
[ — |~ B2 B3 i B4
B
Valid 5'3; » 1 2 0
Missin 1,40 2,24 192
g, Deviation 57 5{3? 58 B,77 B0
“"llmm 1 1960 4 a5 4
i 2003
2t _ i




Statistics
' BS
B5
'r""_ Valid 479 455 a7 BB B3
Missing 25 3 504 502 =04
L]
MWean 2,00 111 2 0
sid, Daviation 1.14 '35 1.25
Variance 1.28 a3 'i
Wnimum 0 1 ] s
iffLim
Maxmil 4 3 :
Statistics
c1 2 C3 4 C5
L Valid 504 504 504 502 503
Missing 1) a i 2. i
Mean 3,48 1,75 2,21 1,56 2.21
Sid. Daviation 1,46 1,19 1,44 1,36 1.14
Variance 213 1,42 2,08 1,85 1,30
Minimum 1 1 1 1 1
 Maximum 5 5 5 & 5
Statistics
— B co C10
T _ C6 C?Em T 503 &7
Vaid 504 D 0 1 171
Missing “ 89 132 1,46 2,28
Mean 2,37 s 48 B0 1,51
8. Deviation 1,11 it 93 36 227
Mhimym 1 4 4 f i
~imum_ :
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Statistics
—
| D& DE
i Wald 504 5 oc oo OF
Missing 0 ; 304 504 504
] 0 0
eEn 6,80 2 88 i
EH DEll'ﬂﬁ'ﬂr'l ngl 2.31 '?1 Ehgg E'g:
e 83 5,33 50 oo i
“ﬂ-iITlJm 1 1 1 f 1 i 1
Statistics
i DF DG DH O 0.
N ‘Walid 504 504 504 504 504
Mis=ing 0 0 i} 0 i}
Mean 6,82 8,78 573 6.41 6.03
5. Deviation 72 3 2,07 1,08 1,52
Variance 52 72 4,29 1,18 2,30
Minimum 1 1 1 1 1
[ Masimum 7 7 7 7 7
Statistics
o oM O oG
== - = 5 504 i =
Missing 86 6,58 6,31
sean 6.79 E";g Elﬂ' a9 1,63
3. Deviation B85 Iﬂﬂ B0 98 264
Illlaﬂa‘m |?-.E r ] 1 -I ‘I
"mimm 1 ; " 7 T
Larimum I
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Statistics
—
(E Valid 50a &S EC ED FE
Missing 0 0 04 304 504
0 0
e 6.14 6,91 0
g Deviation 1.44 i 6.83 5,46 B.41
' ; 78 1,08 1,32
Wanance 207 14
- ' &1 1,19 1.75
Minimum 1 3 : ; :
um
Maxin 7 . ? . !
Statistics
2 EF EG EH El EJ
N Valid 504 RO 504 504 504
Missing 0 0 0 0 0
Mean 6,90 6,61 6,82 6,58 6,69
3. Deviation 53 1,32 B2 1,25 1,20
Variance 28 1,73 B8 1,57 1,44
Minimum 1 1 1 1 1
| Mixirmem 7 7 7 7 7
Statistics
e EM EN EQ
T 2 ELsm 504 s o2
Vaiid 5“'; : 0 0 0
Missing 5,79 620 .36
Mezn 5,08 :-: gl 165 1,46
St Deviatign 2.58 i 7 89 2.72 2,14
Varianca 6,68 ' 3 1 1 1
Minimym 1 4 7 7 i
Maimum I




Statistics
| EP
O Viiid 504 Em;m ER FA A
Missing 0 . 304 504 504
g 0
Nean 5,15 516 0
= 1 'E'.EE
G GV £.22 2,29 1,26 E';: ?'E:
! : 75
pnimum 1 1 : 1 1.&?
Maximum 7 7 : g !
Statistics
FC FD FE FF FG
N Valid 504 504 504 504 504
Missing 0 o 0 0 0
Wean 6,67 5,79 6,62 470 6,49
54, Deviation ar B 1.12 2.60 1,38
Variance o4 55 1,26 6,78 191
Minimum 1 1 1 1 1
| Maximaum 7 7 7 7 i
Statistics
g FH Fi 5 FﬁEm B 504
I e 504 B
" Vaid 5”‘; e D D D
Missing & B8 5,88 B
Mean 6,60 E'Eg 50 53 1,30
Sl DE'I"IE[iE‘.'lTl 84 I‘?_# 36 28 1.68
Hh,m“m 1 7 7 7
Lixmum L—
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S-tltl-llir‘:s
—
- Fid
— Vaid FN FO = =
W 504 504 o
Missing 0 a i S04 504
0 o
Wean B.57 & B8 s
it ' . B,70 6.74
'I'I:EI“-E 1.10 1,22 £ 83 1.18 1.24
Hmrnum 1 1 " 1 1
Naxmum 7 5 2 : :
Statistics
=B GC zD GEE GF
N Vald 504 504 504 504 504
Missing i a 1] 0 0
Mean 5,78 5.86 5,81 5,57 6,87
S, Deviation BB 70 5 1,07 B0
Vanance 74 45 A4 1,15 3-?
Minimum 1 2 1 ; L
| aximum 7 7 7
Statistics
[ Gl 3J EH
— GG GHsEH 504 504 504
d Vaid 504 o g 0 0
Missing 0 e 6,78 5,76 553
Mean 6,849 Ig,-: 80 od 1,22
5. Deviation - - 65 88 o
"El-il'l'lum ; P 7 T Fi
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e
A

Statistics
e
GL
(N Yal 504 GMEM N GO GP
Missing 0 n ﬁﬂ; 504 504
a 0
W . 6,49 652 B.37 & e
Lid. Deviation 138 133 E .
Varance 193 ' 1.52 1,63 232
iy 1 1..?? 2,32 E_,EE 539
frimum 1 1 q ; :
Masmum ri 7 7 » 2
Statistics
=0 GR G5 GTE HA
L] Walid 504 S04 504 S04 504
Missing i a o o 0
Mean 6.17 5,65 6,58 6,67 6,50
54, Deviation 176 1,50 95 81 B3
Vanance 3.10 225 a2 B3 A0
Minimum 1 1 i i 1
| Maximum 7 7 7 I 7
Statistics
— Ho HE HF
I'ﬁ__ HB Hﬂﬁm =04 504 504
Vaid 504 i o o 0
Missing o 642 6.78 6.68 6.81
Mean 6,68 pr 85 80 81
3_['1' D'E'l"iﬁtlﬂil'l 'ﬁ :21 r?:]- 3? ‘E?
Mini | 2 1 ; 7 7
T : 7
Mesirnum —
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Statistics
_—
_ HG
ot Vaid 504 ik L L i
ik 504 504 504 504
issing o 0 o 0 0
ylean 6,68 6,75 6,70
N % : B,77 G.82
s.u_ Deviation 1,08 97 90 B3 B
Varance 1,12 04 i3] GA 42
Wi 1 1 i 1 "y
Waximum Fi 7 i Fi ¥
Statistics
HL HM HN .o
N Vand 504 504 4 i
Missing 0 g 0 %
Mean 6,39 6,33 6,28 oo
it Deviation 1,50 1 L1 =
Vanance 226 142 W o
Minimiim 1 : : ;
 Maximum . . :
l"f.r-“.‘-_l-r-.- -
Frequency Table
\“\h-—_._._ NORESP
i
Cumuiabve
il ¢ | vaiid Percent | _Percent
L. Frequency | [Percen 2 2
Valig 1 1 2 2 4
5 i i 2 5
3 1 ' 2 i
4 1 2 2 1.9
. 1 2 S 1.2
; 4 2 2 1.4
7 1 2 2 e
8 1 2 2 e
] 1 2 2 .
2 : 2on
10 1 2
L 24
11 1 2
2 2 -
12 1 " 248
2 2 !
13 1 2 'E 3.0
14 1 2 'E 32
'[5 1 IE IE 3|4
16 1 2 s 36
17 1 IE IE 3.8
' --_'_-_-.-_.




|

NORESP
o
Frequenc: , Cumulative
T Vi ~ercent | Percent
21 1 2 3 :g
22 1 3 .2 b
23 1 2 P P
24 1 2 9 i
25 1 . 3 5:0
E'E 1 I_E 2 5.2
7 1 2 2 5.4
28 1 2 2 56
79 1 a 2 5.8
a0 1 2 2 6,0
31 1 3. 2 6,2
3z 1 2 2 g3
33 1 2 2 6.5
34 i 2 Z 8.7
35 1 2 2 6.8
36 1 . 2 71
57 y 2 " 74
2B 1 3 2 7.5
39 1 2 2 o
: T I B
41 1 2 2 i
42 1 2 -E =%
2 e

43 1 2 % BT
44 1 2 I;r B.9
45 1 2 -2 5.1
a5 1 2 n 9,3
47 1 < n 5.5
48 1 2 P a7
49 1 2 P 99
50 1 2 2 10,1
81 i . 2 10,3
52 1 -E 2 105
59 1 2 2 10.7
& ; 2 % 10,
o 4 | 5 11,1
o ; 2 % 11,3
i 1 2 P 11,5
’ T I -
- 1 2 . 121
&0 1 - 2

9 12,3
61 1 Iz 2 125
62 1 g . 12.7
63 1 % '?' 129
84 : 2 ; | 3]
B5 i l2 '-__._________.J-g—-'

j B
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NORESP
pm—
Frequency Percent | \alig Cumulative |
PR i el | Percen
: 2 133
68 1 2 2 15
(1] 1 ..E '? |5'
70 1 ' e
2 2 13,9
i ! 2 2 14.1
72 1 2 2 14,3
73 1 2 2 14,5
74 1 2 2 14,7
75 1 2 2 14,9
[ 1 2 2 151
T 1 2 2 15,3
! 1 2 2 15,5
79 1 2z 2 15,7
A0 § £ 2 15,9
81 1 2 2 16,1
A2 1 2 2 16,3
B3 1 2 2 16.5
B4 1 |2 2 18,7
85 1 2 2 169
56 1 2 . iFA
2 2 173
&7 1 i
. WA
&8 1 -
80 2 2 17T
o 1 S 2 17.9
1 -.? IE 13.1
91 1 ; 2 18,3
EE 1 .2 I? 13|5
3 1 2 -2 18,7
4 1 2 IE 18,8
95 1 2 3 19.0
96 1 2 P 18,2
57 1 2 2 19.4
&g i Z 2 198
(o) 1 2 '2 19.8
100 1 g 2 200
101 1 . 2 202
102 1 ' 2 e
103 ; 2 2 205
2 208
104 1 2 2 21.0
1 ; 2 ;
1”5 ; 2 . 21.2
08 { 2 5 214
107 ; 2 : 216
108 2 ! 9 21,8
108 : 2 ' 22,0
110 1 2 o 22,2
11 1 2 '2 22 4
' .——'-'_-_-I-_“
112 1 - Iy
— 113 1]



NORESP

e
Freguency Percent | Valid Pereen l::marﬁ:':re
-I,I"ETIf_ 1 -M; i .2 .2 22 &
1 15 1 ,..? .2 EEIB
116 : 2 2 230
17 1 -2 p 232
118 1 2 2 s
119 1 2 A =8
120 1 2 2 =
b ; P 2 24,0
122 1 2 2 e
b 1 2 2 244
124 1 o i e
125 1 2 - s
125 1 2 2 s
127 1 A 2 s
128 1 - & oy
129 1 2 : s
i 1 : .2 25,8
134 1 2 - 262
1 1 2 4 96,2
5 26,4
133 1 2 ; 266
i 1 2 2 B
135 1 2 '2 7
: 27,0
138 i o '2 272
137 1 2 2 2y
138 i * £ i
139 1 2 2 s
140 1 A 2 Pk
141 1 < 2 i
142 1 . 2 o
143 ! 2 2 i
144 ! p 2 290
145 1 : 2 22
148 1 ; 2 oy
147 1 ; 2 ?9-;
148 1 5 . ir‘"
149 , 2 5 0o
150 L 1 : I
151 ; : . =y
2 i
152 1 2 - 308
153 1 2 3 e
154 ! 2 : 31.0
155 1 2 £ he
et i P 2 41,3
157 1 2 z 3
'!5'5 1 Ii ‘E —_’E—TJ
159 1 I? —-"—JL
"'"--__IIEEI 1J-.--‘I-
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NORESP
Cumulative
F"W“E“BFI Pmlz = PEWET.:', 31,9
Tapd 161 . 2 %
: e : ; 2 323
163 ] ; 2 32.5
e 1 2 2 32.9
o 1 2 2 32,1
166 1 : : :ﬂla
167 ; 4 =
: | 335
168 : < : 5
169 5 2 33.9
1 : L]
170 : 2 < s
i 1 2 2 s
172 T / ; s
173 1 : IE s
174 : 2 .2 s
175° ! 2 : e
b 1 4 -2 253
7 ! 2 2 55
178 ! 2 E s
179 2 : 57
180 1 ; : =
181 1 ; : !
1 ; 36.5
182 3 : ?
183 1 2 : 5
1 1 5
s : ; o arA
v : 2 “ 373
186 : % 2 s
187 1 p 2 s
188 ! < 2 7
185 : P 2 s
190 : 2 = 1
199 : 2 2 3
192 : 5 = 83
143 : g ; 33.?
154 ; ,2 : ﬁlj
: 1 FE I: BE'I."J-
- 1 2 2 3.7
: o2 A
& 1 : 2 403
200 . .2 : s
20 1 '2 - s
= 1 2 2 408
Hm : 2 2 411
204 : :? 2| Gl
205 ; E -.-.-______J.-
208 il

304
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NORESP
o
quuen{:'_.r Percent Vak Cumulative
alid P
T 208 T = ercen; Percen

- 413
208 1 2 7 Fr

210 1 2 ' )
2 417

211 1 2 ]
212 1 P v i
213 1 ' 2 el
2 2 423

714 i ) o ;
S . . 425
1 2 2 427
216 1 2 2 420
217 i 2 2 43,1
218 1 £ 2 433
219 1 k. 2 '| 43,5
220 1 2 2 417
221 i 2 2 438
222 T 2 2 44,0
223 1 v 2 442
224 1 2 2 444
225 1 k- 2 44.6
226 1 2 2 s
o 1 9 32 450
228 1 2 2 o
229 1 2 2 E';

230 1 2 2 :
2 455
232 1 2 '2 462
233 1 2 2 46,4
234 1 “ 7 466
235 1 2 P 45,8
235 1 2 P 47,0
237 1 3 5 472
238 1 - 2 47.4
239 1 2 2 476
247 i ; 2 47.8
241 . . 2 48,0
242 1 ‘2 2 482
243 1 2 2 q‘:';

244 i 2 2 s
245 1 2 2 e
A : | ' A 48,0
s . 2 '? 492
2 '2 494

248 1 7 -2 496
249 1 2 ,;a 498
250 1 2 " 50,0
251 1 3 ' 50,2

252 ! 2 2| sal
1

301



NORESP

e
Fregue Cumulative |
B g ”"*'fl; F"E'-F'Eﬂrrr’lr;_r Valid Percent Percent i
EEIE 1 ,E 'g 5’0.5
257 1 2 '2 g
258 1 2 5 51”}
t 2
258 1 2 2 514
260 1 2 2 515
261 1 2 2 518
262 1 PE 3 52:':'
263 1 2 2 522
264 1 2 2 52.4
265 1 2 2 52,6
266 1 2 2 52 8
267 1 2 2 530
268 1 2 2 532
269 1 2 2 534
270 1 2 2 536
271 1 2 2 53,8
272 1 2 2 4.0
273 ’ 2 2 54 2
274 1 3 2 544
275 1 2 2 4.6
276 1 2 2 ;“;'E
277 1 2 < iy
278 1 2 4 i
a3 1 2 2 5,5IE
280 1 2 ’; 55,8
281 1 2 s 56,0
282 1 2 s 56,2
283 1 2 '3 56.3
284 1 2 o 56,5
285 1 2 ' 56.7
285 1 2 :? 56,9
/7 1 - 9 A7
288 ’ 2 :'2 57,3
289 1 2 2 57,8
= |z
291 4 - 2 ;
202 1 2 2 stk
293 1 'E i b
2 58,5
294 1 ' 2 7
sS85 3 2 2 B,
2 56,5
296 1 ' 2 s
2a7 1 2 2 '
2 7. 58.3
298 1 2 : 59,5
299 1 = . 56.7
300 L lE '-.-.________.___...-——'-'__-
~— 3 14—




~—__ 248

NORESP
| Cumudative
FI-'EC]E..IEI'FC‘_F Perce il Valid pm S
1 r? .2 EEIE
" aﬂ: B0 1
03 1 2 2 .
304 1 2 3 60.3
2 605
305 1 2 .
: 2 2 80,7
o 2 2 60,9
307 1
1 2 2 61,1
5 1 2 i 613
i 1 2 ) B15
o ) 2 61,7
5 1 IE 2 61,9
o : 2 3 62,1
o : : 2 623
314 i i . gt
J15 1 ,E s e
318 i ,E b i
317 1 ,E 7 g
318 1 2 z o
e : 7 635
319 : , :
320 1 : : s
2 ; 639
: 2
2 2 ' 64,1
322 1 . a .
1 2 64,3
524 2 e B4.5
= : 2 * B4.7
325 1 2 s
1 2 "
327 2 p 85.1
it 1: 2 l? 65,3
328 1 5 :2 i
s : .1-'? " 85,7
330 1 _.."-l ; s
|
: 661
33 2 E
332 1 2 '2 i
2 : 2 ; 66,5
: | 4 GE,7
334 5 2 7
-~ : : £ 871
i 1 £ 2 =
3a7 : 2 A o
438 P p o
339 1 2 : 77
340 i 2 . %
341 1 2 2 i
342 1 2 o o
s . - 2 8.7
344 1 2 F i
s : 2 2 63,0
1 7
347 T =

303



NORESP
| Frequency P : Cumulati
CREE T o ePeren | poroen
- 2
350 1 2 , 65,2
-351 1 |2 IE ::ﬂ*
52 1 b, 5 5
353 1 P 5 o8
354 1 2 ; i
- 2 702
355 1 2 '
: 2 70.4
356 1 2 .
; 706
357 i 2
= : i 2 70,8
- 2 2 71,0
1 2 2 712
360 1 2 2 71,4
381 1 2 2 716
352 1 2 2 7.8
83 1 2 2 720
364 1 2 2 722
355 1 2 2 724
ﬁ ,.I |2 12 ?E.E
367 1 2 2 728
368 1 2 I 3.0
389 1 2 2 it
K1) 1 2 2 N
7 ] 2 2 dingd
372 : 2 2 g
ar3 1 2 e ?4.2
374 1 2 2 '
5 74,4
375 1 2 " 74,6
376 1 2 o 74,8
T i e '2 75.0
ara 1 ke 2 75.2
arg i o2 5 754
380 1 2 2 75,6
81 1 2 'z 758
382 1 2 2 i
383 ’ 2 .3 78,2
384 ; 2 2 5
i85 1 2 2 en
365 1 2 2 e
387 1 2 2 22
388 1 o 2 ;
e 2 g 774
1 . 778
390 o y :
i 2 - 778
491 1 '2 'E 78.0
302 1 5 & 76,2
393 1 ; 2 764
H"‘-—_ig_ﬁ 1_1.-—---‘-

St



— Curmulati
Frequency Percent | Valid Percent Pr:um:un-:ra
WQE 1 2 o2 TBE
5 1 2 2 9.4
i i oy 2 796
402 ‘ 2 < o
s 1 5 32 800
404 1 2 5 il
= : .2 P BO.4
406 1 o . i
407 1 2 2 g
i : 5 2 81,0
409 1 2 2 e
410 1 2 s o
411 1 < F Eﬁ
412 1 '2 ¢ g{g
413 1 2 . I
o 2.1
414 1 2 '
2 p! 623
415 1 ; 2 e
418 1 2 ' el
2 2 |
417 1 : 2 o
418 1 2 2 cih
418 1 = 2 e
420 1 = 2 g
421 1 2 2 p
422 1 ! 2 S
423 1 ~ 2 s
424 1 ” i oy
425 1 2 - o
426 1 = 2 o7
427 1 : 2 =i
428 1 < * oo
2 85,3
429 1 : 2
2 85,3
430 1 2 : 85.7
431 1 2 2 8.9
432 1 2 g .
433 1 2 22 sy
434 1 2 : i
435 1 2 .i. o
435 1 2 ' i
437 1 2 . A
438 1 Ii 2 il
439 3 2 i ot
440 1 2 2] PLE

L2

Ly ]



e—__ 489

NORESP .
| Cmnulah':le
N
Percant Valid F'er'::ené Perca L
Frequenwi 2 : EB.;
: =
-.-ﬂ_ 443 : 'g ‘2 :
m : 1 I p 88,7
: o |
2 1 IE : B2, 1
: | IE 5 Bg.3
- 1 12 A ag 5
: 1 . 2 8a.7
: 1 : 2 &40
451 : 2 : :
452 : : IE :
453 ! ; : :
2 . s
: 1 : 2 90,9
: | > 5 91,1
455 1 < : mla
457 1 IE : :
2 | : 2 917
: 1 > . g1.9
: 1 p : 921
: 1 : . 02,3
: 1 : ; 925
4563 : i ; =
= | : £ 929
AE5 ! :2 j -
265 : : IE "
48T 1 : : :3?
: 1 : IE 93.8
: | IE l 4.0
470 : 2 I? g |
471 1 : lz M&
472 ; .E 2 H-E
| 2 a4,
473 : 'i : :
474 : | j :
d?: : z : Bﬁlf
&7 : r :
47T : 2 Ii :
: T : 2 95,8
: 1 2 2 a6.0
480 1 2 12 2
489 : 2 2 2
s 3 P -2 o4
: 1 > 2 a6, B
; 1 : 3]  er0l
485 : 2 E
a7 : '; ._.________.l--
48T 1
488 ;

06



-"‘--_EN 026

NORESP
r'-_ Curm
: Wiativ
m FI'EQUEHE):'I F’EI"EEHIE Valid Parcan; Py e
s 1 2 2 572
g 1 . 2 87.4
; 2 87,6
453 1 2 'y E?,E
494 1 2 3 gﬂ'ﬂ
495 1 P 5 95'2
. : 2 2 o84
497 1 2 2 s
e : 2 2 58,8
485 i 2 pe i
&S00 1 2 5 S
51 1 P p .
502 1 2 2 Gk
503 1 " .2 s
o 1 2 2 100,0
Total B0 100,0 1000
RESCODE

il Cumulative

-—m,__ Frequen Percent Watid Percent Percanl

“&id BN 001 : c}; 3 2 ,i
BN 002 | 2 2 4
BN 003 1 2 .: I_E
ot ! - s 1.0
s ! % 2 1,2
BM 008 1 2 _2 i
BN 007 1 2 '2 i
BN 008 1 2 -2 18
Sioe 1 e lg 2,0
BN 010 1 2 pd 22
BN 012 i 2 :2 24
BN 013 1 2 % 26
BN 014 i 2 ! 28
BN 015 1 2 P 1.0
BN 016 1 : P 35
BN 017 1 . 2 2
BN 018 1 -2 2 2
BN 019 1 5 2 »
BN 020 1 '2 . Py
BN 021 1 '2 . o
BN 022 1 '2 2 o
e ! _..? g 4.8
s : 2 P 5.0
BN 025 1 s _________a.-_——-—‘-'

_l-.._-—""-l-

7



RESCODE
—
FI'E:E]LJE:I'IC.‘!.' Percent Valid Pe Cumulative
m 3 > reent Percent
BN 028 1 9 ; 5.2
BN 029 1 2 e 24
BN 030 1 s = ;-g
BN 031 1 2 5 2
BN 032 1 2 2 62
BM 033 1 2 2 &'3
BN 034 1 2 2 8,5
BN 035 1 2 2 6.7
BN 036 1 2 2 6,9
BN 037 1 2 2 7.1
BN 038 1 2 3 73
BN 038 1 2 2 7.5
BN D40 1 2 2 7.7
BN 041 i 2 2 8
BN 042 1 i 2 8.1
BN 043 1 2 2 83
BN D44 g 2 2 8.5
BN 045 1 2 2 e
BN D46 1 2 2 e
BN 047 1 2 2 a1
BN 048 1 2 2 g':
BN 049 1 e 2 51?
BN 050 1 2 i -919
BN 051 1 2 o 10,1
BN 052 1 2 % 10,3
BN 053 1 2 ) 10,5
BN 054 1 2 P 10,7
BM 055 1 2 s 109
Bn 056 i 2 s 114
BN 057 1 2 2 13
B 05 1 2 2 108
BN 058 1 'E 2 1.7
i s : 2 P! 11,9
oN 0o |2 2w
BN 062 1 : 2 123
BN 063 1 ‘: 2 1;?
BN 064 1 e 2 12.9
BN 085 ! 2 ? 13,
BN D66 ! 2 '2 13.3
BN 067 1 P ¢ 135
BH 088 1 IE < 13,7
BN 089 1 Ig '2 138
BN 070 1 s . 14,1
BN 071 1 5 S 143
Sl ; 4 ,,—"’J”b
~—__ BN O73 ]

308



~—__MK 010

RESCODE
S
Frequ Cumulat
Tad BN D74 : ml‘; PE“’E“'E Valid Percant F'an:m:mwe i

BM 075 1 :E g 4.5
BN 076 1 2 P 147
BN 077 1 2 % b
BN 078 1 3 2 ::;
BN 079 1 2 5 15,5
Bl 58D 1 2 2 15,7
BN 051 1 2 2 153
BN 082 2 A 4 16,3
BN 083 1 2 2 16,5
BN 084 1 2 2 16,7
BN 085 i 2 2 18,9
BN 085 1 i % 171
BN 0B7 1 2 2 17,3
BN 0BS 1 2 2 175
BM D89 i 2 2 17.7
BN 090 1 2 2 i
BN 091 3 2 2 18,1
BN 092 1 2 2 s
BN 093 1 2 < i
BN 094 1 2 2 ::‘;
BN 095 1 2 2 18.0
BN 095 1 2 '2 m-g
BN 0o7 1 2 'i 15:4
BN 058 1 < ' 198
BN 099 1 “ P 18,8
BN 100 1 2 s 20,0
BN 101 1 = 5 20.2
BN 102 1 2 3 204
BM 103 1 2 P 205
BN 104 1 2 2 208
BN 105 1 “ 2 210
BN 108 1 2 2 21,2
BN 107 1 g 2 2.1";
BN 108 ! '1 2 21 IE
BN 109 1 P 2 22,0
BN 110 1 2 2 222
MK 001 1 '3 2 27.4
MK 002 1 5 < 225
MK 003 1 2 - 228
MK 004 1 2 - 23.0
MK 0Ds 1 2 g 73,2
MK 008 1 2 : 234
MK 007 1 2 'E 236
MK 008 1 2 : —7-
MK L | e

309



~——_ MK D57

RESCODE
Frequen . Cumuta
T MK OT1 : = Fammﬂ Valid Percent | percent
MK 012 1 2 ; 240
MK D13 i 5 5 .z
MK 014 1 2 g e
MK D15 1 2 5 ;
MK D16 1 : o
2 2 250
MK 017 | 2 P 25 3
MK 018 1 2 2 25,4
MK 019 1 2 2 255
MK 020 1 2 2 25,8
MK 021 1 2 2 26,0
MK 022 1 2 2 28,2
MK 023 1 2 2 26,4
MK 024 1 2 2 26,6
MKk 025 1 . 2 25,8
MK 026 1 2 2 27,0
MK 027 1 2 2 27,
MK 028 1 2 2 i
MK 029 1 2 2 o
MK 030 1 2 - 2
MK 031 " 2 2 i
MK 032 1 2 4 o
MK 033 1 2 # -
T '
MK D34 1 2 e 8,8
MK 035 1 2 P 290
MK 036 1 2 p 202
MK 037 1 2 £ 294
MK D38 1 2 - 286
M¥K 039 1 2 ' 29,8
ME D40 1 -2 :2 300
MK 041 1 ~ 2 S
MK 042 1 . 2 -
MK 043 ! j * :g.g
. :
:: m 1 2 ; a0
2 31,2
MK 046 1 4 i 413
MK 047 1 9 2 315
MK 048 1 2 2 a1 7
MI 049 1 '2 2 31,9
MK 050 1 2 4 32,1
M 051 1 P 2 32,3
MK 052 1 2 ‘: 32,5
MK 053 1 2 s 227
Mi 054 1 2 3 328
MK 055 1 2 2| 331
MK 056 1 e
B (= s

31



~—_ MK 057

RESCODE
Frequenc Cumulativ
T MR O _— F““:“-‘”tz Valid Percent | " pPercen;
MK 012 E P ; 24.0
MK 013 1 5 5 242
wos | 3|22
M 015 : 2 2 24.8
MK 016 1 2 :2 25.1}
MK 017 1 2 P 22
MK 018 1 2 2 25,4
MK 019 1 2 2 256
MK 020 1 2 2 25,8
MK 021 1 £ 2 b, 76 0
MK 022 9 2 2 26,2
MK 023 1 2 2 26,4
MK D24 1 2 2 266
MK 025 1 2 2 26,8
MK 026 1 2 2 27,0
MK 027 1 2 2 27,2
MK 028 1 2 2 274
MK 029 ; 4 2 448
MK D30 1 2 2 £4a
MK 031 1 2 2 s
MK 032 1 2 £ fj‘i
MK 033 1 2 g 28,6
MK 034 1 2 '2 8.8
MK 035 1 ¢ r 26,0
MK 036 1 2 5 282
MK 037 1 2 5 29,4
MK D38 1 2 5 29,6
MK 029 1 2 P 20,8
MK D40 1 2 :2 20,0
MIE 041 1 2 .2 30,2
MK 042 1 < 2 30,4
MK 043 1 4 2 30,6
MK 044 1 'z; 2 :’?‘:
MK 045 1 2 2 312
MK 045 1 s 2 413
MK 047 1 .2 2 31 Iﬁ
M, 048 1 .2 2 %1 :-,r
MK 048 1 2 - 319
MK, 050 1 2 'E 32,1
MK 051 1 2 - 32,3
MK 052 1 P - 32,5
ME 053 1 5 i 32,7
MK 054 1 2 5 329
MK 055 1 2 p| 3811
MK 058 1 9 ________._-—-""-"
L —

310



S MK 104

RESCODE
e
Frequenc: Cumulaty

TS g '_u; F"E."il'l::nienliE Valid Parcent P-Brcenure
MK 059 1 5 < 3.3
MK 060 1 5 "‘: 33,5
MK 061 1 2 ” g';
MK 062 1 2 o s
Mh o 1 2 2 343
MK D54 f 2 2 345
MK 085 1 2 2 47
MK DB i 2 2 349
MK 067 1 2 2 35,1
MK 068 1 2 2 35,3
MK 069 1 3 2 355
MK 070 1 2 2 35,7
MK 071 1 2 £ 359
MK 072 1 2 2 36,1
MK 073 1 2 2 36,4
MK 074 i . 2 36.5
MK 075 1 2 2 i';
MK 076 1 2 2 '
MK 077 1 2 2 bl
MK 078 1 2 2 i
MK 079 1 2 2 i
ME 080 1 2 2 3?.5
MK 081 1 2 g 551
MK 082 1 2 % 183
MK 083 1 2 3 38,5
MK 084 1 2 P 38,7
MK 085 1 2 2 38,9
Mi 086 1 & P 38,1
M 087 1 2 o 39,3
MK DB 1 g 2 39.5
MK DB 1 - 38,
MK 080 1 2 i 39,9
ME 091 1 2 'E 40,1
i : 2 a2 403
H: ﬁ 1 2 2 m.?
MK 094 1 i 2 :39
MK 095 1 P 2 441
MK 095 ‘ 2 & 413
MK 0a7 1 P - 415
MK 0g8 1 P 2 4.7
ME D99 1 5 £ 41,9
MK 100 1 2 4 42,1
MK 101 3 2 g 423
MK 102 ! 2 /'_E_L_/*“&L
MK 103 1 2

= """

311



MK 151

RESCODE
B Frequency | Percent | vVaiid perceny | - orialive
Tad MK 105 i 3 T} Percent
MK, 106 q 2 'i 427
MK 107 1 s : :gﬁ
wios | gl Gl g
MK 109 1 2 P A
MK 110 1 P P o
MK 111 1 2 o 43:5
MK 112 1 2 5 440
MK 113 1 2 5 44
MK 114 1 2 2 44,4
MK 115 1 L] 3 44 5
MK 116 1 2 2 a8
MK 117 1 2 2 450
MK 118 1 2 3 452
MK 119 1 2 2 45.4
MK 120 1 2 2 45.6
MK 121 1 2 2 45.8
MK 122 1 2 2 fe
MK 123 1 2 2 46,2
MK, 124 1 2 2 E';
Mk 125 1 2 2 45'5
MK 126 1 2 < £70
MK 127 1 2 - i
MK 128 | 2 5 474
MK 129 1 2 n 476
MK 130 1 2 7 478
MK 131 1 2 o 48,0
MK 132 1 2 P 482
MK 133 1 w 3 48,4
MK 134 1 2 v 48.8
MK 135 1 2 2 48.8
MK 136 1 < 5 490
MK 137 1 p 2 i
MK 138 1 s 2 ::';
ME 139 1 y 2 i
MI 140 1 '2 2 K
MK 141 1 2 2 a0 2
MK 142 1 5 e &n 4
MK 143 1 ' 2 50.6
MK 144 1 9 2 50,8
MK 145 1 'g 2 51,0
MK, 146 1 2 ': 51,2
MK 147 1 2 = 51,4
MK 148 1 7 3 516
MK 149 ! 2 | 518
MK 150 1 5 | =
L

(%]

(]



RESCODE
——
Fr Cumuiative
Tl WK 152 mm}; Pm"'fz Vaiid Pemenzt Percent
MK 153 1 P . a5
MK 154 1 P 5 52,2
MK 155 . 5 = :g;
MK 156 1 2 3 528
MK 157 i 2 2 330
MK 158 1 P P 532
Mk 159 1 2 2 53,4
MK 160 1 2 2 53,6
MK 161 1 2 2 53,8
MK 162 1 2 2 54,0
MK 163 1 2 2 54,2
MK 164 1 2 2 54,4
MK 185 1 2 2 548
MK 166 1 2 2 24,8
MK 167 1 2 2 =0
MK 168 1 2 2 e
MK 169 g 2 2 =4
MK 170 1 2 2 =8
MK 171 1 2 2 i
MK 172 1 2 o 55:,:
MK 173 1 2 = S
MK 174 1 2 - 56.5
MK 175 1 2 = ‘
3 56,7
MK 178 1 2 3 56,9
MK 177 1 2 3 57,1
MK 178 1 2 P 57,3
MK 179 1 2 P 57,5
MK 180 1 2 : §7.7
MK 181 1 2 P 57.9
MK 182 1 g 2 i
M 183 1 ! 2 58,3
MK 184 4 i 2 58,5
MK 185 1 2 2 oy
MK 186 1 ' 2 23'1
MK 187 1 2 2 58,3
MK 188 1 2 2 59,5
MK 189 1 P ~ 5a.7
MK 190 1 s * e
MK 191 1 F < 50,1
MK 192 1 2 - 80,3
MK 193 1 2 = 80,5
MK 194 1 2 4 60,7
MK 185 1 2 i 609
MK 196 ! 2 o 61,1
MK 197 ! .——"E’J’"“—‘ =
—_ MK 198 1

313



— M 245

RESCODE
=
Frequenc: Cumulative
T g ]: F'Ertuann’lr2 Vahd Percent Percen|
MK 200 1 : 12: 61,3
MK 201 - P % A
MK 202 1 2 r e
MK 203 1 2 2 i
MK 204 1 P P 55 s
MK 205 1 P 9 oy
MK 206 1 2 2 82.7
MK 207 1 2 2 62,9
MK 208 1 2 2 63,1
MK 208 1 2 2 63,3
MK 210 1 2 2 63,5
MK 211 1 2 2 63,7
MK 212 1 2 2 619
MK 213 1 2 2 64,1
MK 214 1 2 2 64.3
MK 215 1 2 2 64,5
MK 216 : 2 2 B
MK 217 i 2 2 i
MK 218 1 2 @ 5o
MK 219 1 2 = §§'§
MK 220 1 2 'E g
MK 221 1 2 g 55:9
MK 222 1 2 P 66,1
MK 223 1 2 P 86,3
MK 224 1 2 5 66.5
MK 225 1 2 ' 66.7
MK 226 1 2 ' 66,5
MK, 227 1 2 3 B7.1
MK 228 1 2 2 &7.3
MK 229 1 2 2 B7.3
MK 230 1 'g 2 67,/
Mk 234 1 2 .2 el
Mk 232 1 2 2 EE';_
MK 234 1 ' 2 567
MK 235 1 P 2 588
MK 236 h 2 % 69,0
MK 237 1 '2 2 £9.2
MK 238 1 2 a 59.4
MK 239 1 P < 60,6
MK 240 1 3 2 69,8
MK 241 1 2 = 70,0
BK 242 1 2 i 70,2
MK 243 1 2 3 704
MK 244 1 o L
Al



RESCODE
—
Freque I Cumulative
TR req "PE?‘I P»sn:.nan:E Valid Percent Percent

MK 247 4 3 i 706
PR 001 1 s S 038
PR 002 i i | '2 ;:'g
et ! 2 2 714
PR 005 | - s

: 2 718
PR 005 1 5 2 72.0
PR 007 1 2 2 722
PR 008 1 2 2 724
PR 009 1 2 2 728
PR 010 1 2 2 728
PR 011 1 . 2 73.0
PR D12 1 . . 732
PR 013 1 2 2 734
PR 014 1 2 2 738
PR 015 1 5 2 73.8
PR 018 1 2 2 A%
PR 017 1 2 2 1.2
PR 018 1 2 2 T:';
PR 019 1 2 A i
PR 020 1 e g 75,0

2 '

PR 021 1 2 s 753
PR 022 1 “ P 754
PR 023 1 2 » 756
PR 024 1 2 5 75.8
PR 025 1 2 % 76.0
PR 026 1 2 2 76,2
PR 027 1 2 2 764
PR 028 1 2 2 76,6
PR 029 1 < 2 7868
PR 030 1 "ﬁ_ 2 e
PR 031 1 % 2 e
PR 032 1 ' 2z ”';
PR 033 1 5 2 ::H
PR 034 1 ' 2 280
F"H D35 1 IE '2 -?,Erz
PR 035 ! 2 2 784
PR 037 ! 2 ¢ 78.6
PR 038 1 2 ‘g 78.8
PR 039 1 2 s 75,0
PR 040 1 3 : 79.2
PR 041 1 2 ; 79.4
PR 047 1 2 = 79,6
PR 043 ! 2 2| 98]
PR 044 : /_EJ E—

e PROM5

L]



RESCope

=
B FTEquem‘.;j.rI F'vsri:.nzcnl2 Valid Percent G::ﬁ::ﬂ
PR 047 : p i 80,0
FR 048 1 ' = 60.2
PR 049 . ' £ a0
o 2 80,6
PR 050 y 5 % :
PR 051 ! ' o
2 2 81,0
PR 052 1 2 2 812
PR D53 1 2 2 81,3
PR 054 1 2 2 815
PR 055 1 2 .2 B1,7
FR 058 1 2 - g1,8
PR 057 i 2 2 B2,1
PR 058 1 2 2 82,3
PR 059 1 2 2 82,5
PR DB0 | 2 2 82.7
PR D61 1 2 2 828
PR D62 1 2 2 83,1
PR D53 1 2 - E3a
PR DG4 1 2 5 859
PR 065 1 2 -:" g
PR 066 1 - 2 33_9
PR 067 1 2 i :,‘;
PR 068 1 2 : :
PR 069 1 2 g :?
PR 070 1 2 ¢ 84,9
PR 071 1 2 P 85,1
PR 072 1 2 s 853
PR 073 1 2 3 855
PR 074 1 £ 2 85,7
PR 075 1 2 2 85.8
PR 076 1 2 2 ik
PR 077 1 o 2 66,3
PR 078 1 g 2 8.3
FR 079 1 ' 2 i
e |3 i
PR 081 1 2 2 a7 3
PR 082 1 o 2 475
PR 083 1 IE - Eﬁrl',r
PR 054 1 Ig 2 a.?lg
PR 085 1 P 2 8.1
PR 086 1 2 7 8.3
PR 087 ; 2 2 age
PR 088 1 2 i 88.7
PR 089 1 2 n 8.9
PR 090 ] 2 ) A 1
PR 091 1 2 | —
S B i

~_ PRIz




~_ PR 138

RESCODE
=
C a
TR F”“‘*““*‘”’:ﬁ; F’Erﬂ&nlz Valid Percent | paream

: 2 893
PR 094 1 P : —
PR 095 1 ) 2 HBI?
PR 096 1 2 P 8 EI'IE
PR 097 1 . 2 9&:1
PR 098 i 2 P ik
PR 059 1 2 P pougs
PR 100 1 2 2 507
PR 101 1 2 2 80 %
PR 102 1 2 2 91,1
PR 103 1| 2 2 91.3
PR 104 1 2 2 91,5
PR 105 1 z 2 91,7
PR 108 1 2 2 91,9
PR 107 1 2 3 92,1
PR 108 1 2 2 92.3
PR 109 1 2 2 Beg
PR 110 1 2 2 =
PR 111 1 2 2 g
PR 112 1 2 % ot
PR 113 1 2 < g
PR 114 1 2 ’ 937
PR 115 1 2 5 038
PR 116 1 2 o 640
PR 117 1 2 2 94.2
PR 118 1 2 P 24,4
PR 119 1 2 P 94,6
PR 120 1 2 9 94,8
PR 121 1 2 3 95,0
PR 122 1 i 2 i
PR 123 1 2 334
PR 124 1 ¢ 2 e
PR 125 1 F 2 a0
PR 126 ; 2 & 96,2
PR 127 1 < 2 i
PR 128 1 lE 2 96.6
PR 129 1 = 2 a6.8
PR 130 1 ‘E 2 ar.0
PR 131 1 4 2 67,2
PR 132 1 2 s o7 4
PR 132 1 2 2 97,8
PR 134 1 7 5 87.8
PR 135 1 2 '2 8.0
PR 137 : 2 | 983

At




RESCODE

-

AT qu'—'E"ﬂ&; F‘Itan:ueem2 Valid Percant EUPI‘:#:I::E
PR 141 1 s i 98,6
PR 142 1 = 2 98,8
FR 143 1 2 IE ﬁg
PR 144 9 " s s
PR 145 1 .-2 I'E EB-E
Aot ! 2 ol 99:5
Ft1ne ! 2 2 100,0
Lo 504 100,0 100,0

MAME
Cumulative
o Frequency Percart Valid Percant Percant

Valid A Zaphar SE 1 2 2 2
A Abd Haerul 1 2 s A
A Akbar i 2 = i
A Aghari 1 2 2 B
A Aswin 1 2 2 1.0
A Jamal 1 2 2 :i
A Paku Alam 1 2 < s
A Rahman 1 2 .g 1Ia
A Taslim 1 2 e iy
SR, et 1 'i 4 2.4
Abd Rahim Dg Beta 2 2 s 28
Abd, Hamid 1 '2 .2 28
Abd, Hamid Dg Tanang 1 i’ P 30
Abd, Hamid Hajar : 'y 2 12
Abd. Hasan 2 2 3.4
Abd_Kahar 1 P 2 16
Abd Malik 1 P 2 E'E
Abd, Muhseng : 2 2 4.2
Abd. Muin : P 2 4
Abd Rahman ‘ 2 —: dL_E
Abd. Rasyid y 3 .,2 by
Abd.Rauf { 2 3 P
Abd. Rifai i 2 IE 52
Abd wahab i 2 '2 5.4
Abdul Rais : 2 : " 5.6
Abdublah ’ 2 :2 5.8
Abidin Nyompa 1 2 r 5.0
Adam ’ 2 2 6.2
Adi 1 2 2 5,3
Ading 1 i 2 B.5

SE i

Agus Saleh .-_____1_‘ |

. AQus Salim

31¥



NAME
—
F Curmulative
3@ Agussalm =g Percent_| Vai Porcent | percent
Aisyah Muhiddin 1 S g :2;
o 1 2 2 7.1
Aﬁ H‘LISE'I!'I 1 .2 II ?'3
Alwi Jayadi 1 3 2 T:E
e, 1 2 2 7.7
Ambo Mai 1 2 2 79
Amin D Eppe 1 2 2 8,1
Amir 2 4 4 8BS
Anca 1 2 s g7
Arddhika 1 2 2 g8
Andi Asirah 1 2 2 8,1
Andi azirah 1 2 2 8.3
Andi Sultan 1 2 2 8.5
Andi Tansiady 1 - ; g;
mﬂ ; E B 10,5
5 2 10.7
i 1 o 2 109
Arwar Mur 1 ' 2 11.1
Anef 1 i :4 11.5
Arifin 4 4 2 1.7
Arman 1 IE 2 11,9
Armin 1 p 2 121
Ashar L p 2 12,3
Asis Taba 1 . 2 125
Asma ! P 2 127
Asmawati ! P 2 128
Asnawir : 2 b
1 2 13.3
Asril 2 2
Astuti ! 2 2 12
, 1 ' 3 13.7
Asugirman 1 2 IE 14 3
Aswendi 4 8 P 14,5
Awaluddin i 2 P 14,7
Azis ; 2 F 14,9
Bachfiar |skandar ’ 2 2 15,1
Badola 1 2 4 155
Badollahi 2 A 2 15,7
Bahar 1 -~ 4 16,1
Bahri 2 o 2 16,3
Baksi 1 i 2 18,5
Barding 1 3 2 s ::E;
Barokah 1 4 2 74
Basir Dg Ngawing 1 ' 2 bl
Baddw 1 5 & el
Budi Santoso 1 2 2 :
Coaddi 1 _._-—'-"'__
~_Caya N



NAME
e
aid  Cingka f-racIuem-,; Pmmz Valid Percent | G%lnire

Dahlan ! i

1 P . 17,7
s il il 2
Darmawali Usman 1 ; 2 13"3
Darussalam 3 :2 4 185
David 5 1 2 A 6.
Dg Limpo 1 .2 ; 18,8
Og Mone 1 Ig '2 bk
Dg Naba 1 2 2 ::'2

-, - ; I4

[xg MNgawing 1 2 2 186
Dg Ngunjung 1 2 2 19113
Og Tayang 2 A A ECI:E
Dg. Ngati 1 2 2 20,4
Dg. Tompo 1 2 2 206
Dyg. Udhin 1 2 2 20,0
Bg Margung 1 3 2 21,0
Dg.Rani 1 2 2 «
Dfani 1 2 2 a1
Diana 1 2 = 8
Die Afong 4 P 2 218
Dra Saida 1 < = i
Drs Haris Hasan 1 2 Y i
Drs.Kahar Risal 1 i i 2‘2?54
Ebony 1 3 | l
Edy Lie 1 = '.g 2223:3
Egianto 1 ;- 2 23.2
Eko Mulyadi : 2 2 i
Enc Wicos jaya : :z = o
Erlin 2 2 il
Ermi 1 " 2 240
Erwin i IE 'E £
Facky 1 " 2 24.4
Fahmi Latief 1 2 X i
Faisal : 2 4 051
s : - 2 250
Fajri : IE S 254
Fandi : '2 2 =8

1 : 2 258
Fandy yC i 2 2 25,8
Fatimah 1 4 jﬂ 34
Fatimang 1 e 2 S
Sl : 2 2 26,4
Fausi Al 1 p 2 o
Fidr 1 ” 2 iy
Firdaus 1 § - 5
Fitrah 1 --"'-‘--'-.-—-_

--"-'---

h""'--__li:'ﬁDE

320



e Habiba

NAME
e
Td | Galtar Fr&qu&nc:- Percent | Vakid Percang C:;'ﬂ::f'

Go kai Long 1 2 o2 27 2
Gallo 1 z 2 27 4
H Agussalim ] = 2 278
H Amin : = : 27.8
H Hasan Basri " 3 S 26,0
H Harman i P '? g:'i
H. Abdul Karim ; 2 3 e
 Ranin | £ -
H.ADidin Sattang 1 2 3 35 0
H.Agus 1 2 2 29,2
H.Ambo Sikki . P P 24
H.Amir 5 1 . 2 295
H amirucdin | 2 2 20,8
H. Asnawi 1 2 2 30,0
H.Azis 1 2 7 30,2
H.Baharuddin Jamal 1 2 2 30,4
H. Effendi 1 2 - 30,6
H.Haris 1 2 2 308
H.Hasan Abu 1 2 2 31.0
H.Hasnawi 1 2 2 i
H irsyad 1 2 2 2

2 a5
H.Ishak Ibrahim 1 4 G a4
H.Ismail ! ; 2 31.9
H.Jamal 1 @ 2 37 1
H.Kasim 1 - 2 323
H.Mahmud Al ! 5 2 32,5
H.Mahmud Dg Taba 1 '2 2 327
H.Muh_Tahir } 3 2 329
H.Muh. Tahir $ 1 » 2 33.1
H.Muhsydin 1 .2 2 333
H.Mursalim : 2 2 i
H Nasruddin Wahid ; 2 2 33'9
H.Nurdin Ahmad 2 2 :

. 1 ! o 341
H.Bahim ’ 2 IE 244
H.Rasyid i 2 Ig 345
H.Sahmi 4 2 P 347
H.Sakka : 2 ! 349
H Sikki 1 2 '2 251
H.Syamsul i 2 P 35.3
H.Tiro 1 @ o 35,5
H.Tompo 1 2 2 35,7
H.Urnar Said 5 2 2 a58
H.\Wakkang i 2 2 26,1
H.Wijaya 1 'g _______g_ | 983
H.Zubai

bair ..--""_L P

321



. HjHazna

NAME
—
Curm
T Ted FrEq”E“ﬂil; F'Ementz Valid Percent Paru;:nﬁfe
Haeruddin Ishak 1 3 3 36.5
Haearul 3 ‘E ' 36,7
Hﬂﬁl 1 'E -B 3?.3
: ; 2 iTs

Hega 1 2 2 77
Hajrah SPd 1 P s ol
Hajrawati 1 2 2 35:1
Halida 1 2 2 38,3
Hamsinah 1 2 2 28,5
Hamzah 1 2 2 387
Hanafi 1 2 2 8.4
Hania 1 ] 2 38,1
Haris 1 2 2 39,3
Hart 1 2 2 38,5
Hartono 1 2 2 38,7
Harun S 1 2 2 399
Haryati 1 2 2 40,1
Haryono Mukti 1 2 2 th?
Hasan 1 2 i :g'g
Hasan Basni : g 4 41,1
Hasanuddin 2 4 5 i3
Hasbuliah 1 e 5 415
Hasdar 1 i P 417
Haslinda 1 Z P 418
Hasmah 1 7 2 42,1
Hasnah 1 e 2 423
Hasni Usman 1 P 2 42,5
Hasniat ! '4 A 429
Hendra 2 P 2 43,1
Hengki : 2 2 b
Heril i IE 9 435
e T
::Ean Liem 1 g 2 44.0

; 1 f 7 d4.2
Hj Suriana ’ 2 ¢ 44 4
Hj. A Rachmawaty 1 2 2 448
Hj. Saharia 1 2 2 44 8
Hj.A Mardiana 1 z P 45.0
Hj.A Nurmi Tamma 1 2 2 452
Hj. & Murmiati 1 2 2 45,4
Hj.A Sanimbar i i 7 458
Hj.Erni 1 o 2 0
Hj Halida 1 - 2 48.0
Hj. Halijah 1 :: 2 48,2
:'r-Harnieﬁ 1 il 2 n

j.Hasling

j.Hashn __._____.L |

Las

o



—__ Jindar

NAME
g
Frequ ; Cumudativ
an  Hj.Hasniat am‘:;; PErcemz Valid Percent F'nan::usnnt!r
Hj.Jema 1 : - 46,6
Hj. Kartitni 1 : 'z Ana
Hj Kuria 1 g 2 47,0
Hj. Mami 1 : 2 47,2
Hj.Nasira g ; < 474
2 476
Hi.Rahma 1 2 5 478
Hi.Ratna yasin i 2 A ;

: prrs i 2 48,0
Hj_-Rosmini i o5 2 489
Hj. Samsiar 1 2 2 484
HJ.Sapiah 1 2 2 486
Hj. Sawiah 1 2 2 488
Hj.Soraya M 1 2 2 43,0
Hj.5t Aisyah 1 2 o 49 2
Hj.5T.aminah 1 2 2 454
Hj. Sugiati 2 A~ 4 4.8
Hj. Tangnga 1 2 2 50,0
Hj. Wahmiaty 1 2 2 0.2
Hj. Yuliwarti 1 2 2 S
Hoei Tji Wai 1 2 2 0.6
Husain 2 A ‘: 2:2
o Takro 1 2 51IE
Idris 1 - - '

_ . P 2 51,8
lga Lestari P 2 520
1
Rharn : P 2 52,2
Imba . : 3 2 52,4
Imelda Anzi s 2 52,6
Imeran ! 2 2 528
Indah Sri M : 5 2 53,0
Irfan 1 '2 2 532
e 1 5 p 536
iy 2 . P 53,8
i 1 ! 9 540
sennang 1 2 :
2 542
lskﬂndﬂr | |2 : od 4
Iskandar Dg Bani i - 'i 54,8
Ismail 2 A P 55,0
Iwan 1 2 2 55,2
fwello ; 2 2 55,4
Jalid i 2 2 55,6
Jamal " 2 2 55,8
Jamaluddin 1 2 :2 55,0
Jamaluddin R 1 - 4 56,3
Janwar 2 2 2 58,5
Jaya 1 i 5 56,7
___——-'--

Lad



NAME

r-"'—

whﬂﬁ B

Fr Curmiiati

T Jwanto &quamyi sz Valid Pargent par‘ﬂ::”f“
Johana Rangga 1 5 2 56.9
Joko { ‘E : 97,1
o 3 - i 2

Jumriah 1 o ; .
Hoi i =
Kaharuddin 2 4 A 55'3
Kamaruddin 1 2 2 58.5
Kamba Lolla 1 2 2 58,7
Kamri 1 2 2 58,9
Karel Karapa 1 I - 591
Kasim 2 4 ! 59.5
Karim Mahmud 1 oz o2 58,7
LET ] 1 2 2 59,9
Kariono 1 i 2 80,1
Kasmawati 1 2 2 B3
Khadijah 1 2 = 1A
Kori 1 2 2 e
Kurniati 1 2 : :?ET.
Lay Franky 1 i i 61.3

Lela 1 ' : :
Leli 1 2 : E}‘?
Lenni 1 2 Iz E‘IjEI-
Lean 1 < 2 62,1
Lestari 1 g 2 62.3
Linke Susanto 1 = 2 62,5
Liong 1 : 4 2.9
Lukman 2 ; 2 B3.1
M Al ! P 2 632
M Arkam 1 % P 53,5
M Rustin 1 2 2 ik
: ’ 63,9

M. Arief 2 * 64,1
M lkhsan :: 2 : 642
1 : 3 64,7
M. Tansil i 2 P 64,9
M Yunus 1 2 . 65,1
Madi : . P 65,3
Mahmud Al ’ 2 2 B5.5
Makkatang Dg Siball " 2 2 65,7
Malik Dy Mai 4 2 2 65.8
Mgy ) 2 3 56,1
"‘c’ll:lpanglle 1 fr 2 ﬁg
Mappatunrnu 1 '2 2 &5 7
Mardan 1 s 2 .

Marini i
'-.-.-.________._—-—"‘"




—— My, Hartat

NAME

—

VA Marzuki qum““"z F'Emmt4 Vald Percert | permen”
Mase 1 ‘2 A4 67,1
Masegena 1 2 ; g:.:
Masrur 1 3 '2 E?I“r
Maxlim " s p: sl
Meriki " 2 '2 it
Medliana 1 3 P E-EI3
Meimal Syam 1 2 2 BB: p
Mila Halim 1 2 2 887
Mile 1 P 5 588
Monica 1 2 2 69,0
Muchiar asim 1 2 2 9,2
Mub Jafar 1 2 2 69,4
Muh Tagwin i 2 2 65,6
Muh Taiufan 1 2 2 69,5
Muh.Agung 1 2 o2 70,0
Muh. A 1 s 2 0.2
Muh.Amran 1 2 3 ;g.:
Mubh.Dzafir 1 2 b ?DIE.
Muh, kadir 1 2 i g
Muh. Nawawi 1 i - 4i5
Muh Rarmii 1 - 2 714
Muh, Rifki 1 "; :2 7186
Muh,. Sabir 1 '2 2 71,8
Muh.Safar 1 : g 2 72.0
Muh.Said 1 P P 72,2
Muh, Yusuf 1 s P 724
Mukhlis ! 5 2 72,6
Muladi Ahmad ! P 2 72,8
Munir Jaya : 2 2 :::,2
icknial 1 2 5 73.4
Misl ] 2 5 736
Mumivsg | 2 2 73,8
Musakkir 1 2 '2 74.0
Mustakim _ : 2 s 742
Maharuddin Nawir ’ 2 g 74.4
Mani Rustam 1 2 e 746
Narme 1 2 P 748
Nasaruddin 1 2 2 75.0
Masmin 1 2 4 754
Normah 2 A 2 758
Mur 1 'i 4 76,0
Nurhadi 2 : 2 76,2
Murlela 1 § 2 16,4
Muryamin 1 7 2 ' 166
Ny Muna S i

325



\“‘-.__S_El_muel

r..-_ Frequenc Cumulati
8 Nyhaya ]; Percent | Vaiid Percent F-::‘.;:'r:' i
Nyampa 1 i 2 768
Panennungi ’ : 2 770
Paulus 1 g i 7,2
Paulus Jelatu 1 '2 2 14
F H -I 1 |2 ?T..E
Rabiah Malik 1 g £ 778
Rablanah 1 ,2 g i
Rafman 1 3 i
2 2 TE4
Rahman Dg Gappa 1 2 2 8.6
Rahm;ll | 2 4 4 79.0
Flahn_‘u Saide 1 2 2 79,2
Haml_r 2 A A 79.6
Ramli § 1 o -2 788
Rammang 1 s 2 80,0
Randi 1 2 2 B0,2
Ratna Juwita 1 2 < o
Ridwan 1 2 = e
Risal 1 2 : e
Rizal 1 Vi ¢ s
Rosidah 1 = 2 i
Rosmawati 1 i i ::'g
Hu:h_;lhg 1 ; :3 81 :T
Rudi 1 A 3 81,9
Rukiah 1 3 2 82,1
Rusdi 1 )
2 823
Rusdi Anwar 1 i 2 32,5
Rusdi Rauf 1 ' 5 B2,7
Rusdin ] ; 2 e
Ruslan : 2 2 i
. 833
Huﬁl'n-pn ’ 2 “ 837
Rusmin Usman SE 4 7 :
2 ; A3
Rustam i 2 5 84,1
Rustam Dg Tarrang 2 : 84,3
Saenah ! 2 z |
: q ; 5 84.5
sagLﬂ'll: 1 I2 '2 E‘t.?
Ealhri'r Ruma 1 '2 I'_Ll Blt|E
Saidah ; < 2 ey
Sajiman : 2 9 A5,3
Eﬂk!{'irbg, s ' Bs.5
- 1 '2 |
Suin : 2 5 85.7
Saknat 1 2 2 859
L : 86,1
Salman 1 ; & 86,3
Salman Dy Beta 1 ; 2 '
Sammang 1 ; r: -
Sampara 1} —

g
E-d



NAME

- Tony Winata

e
lative
T F""I”E"ﬂ]; F‘er:&mz Valid Pm.e.j; &rf;:‘mm

_ . 8.7
sanrtang 1 2 2 86,9
Saripuddin 1 P 2 a7 1
Sarkama 1 2 2 67.3
Sartono 1 2 2 87,5
Siajang 1 2 2 87,7
Soni 1 2 2 87,9
Sony Tasiang, SE i 2 2 88,1
Sri 1 2 3 86,3
St.Fatmah 1 2 2 88,5
Suaib 1 2 2 88,7
Subaedah 1 2 2 iy
Subair Hatta 1 2 2 0.1
Sudding 2 A A e
Sudimman 1 2 - b
Sugimin 1 2 "; ?,3'?
Sukanto 1 - ,.E m:a
Sukardi 1 2 : 50.5
Sulaiman 1 - P 50,7
Sulastri 1 4 2 50,9
Suitan 1 j 2 B1,1
Sultan S ! . 2 91,3
Sumardi 1 P 2 91,5
Sumarni 3 2 2 0.7
Sunarte . 3 2 s
Supammi ; 2 2 931
Suparti Sam 1 '2 2 8923
Supriyanto ! 2 2 v

; 1 ; 5 82,7

Suryadi 1 o IE 424
Suryanto 1 2 9 931
Susanto 1 2 5 93,3
Sutanto ’ 2 2 83,5
Sutarno ’ 2 P 83,7
Suwandi 1 2 P 93,8
Syafrudin Tjeng 1 2 .2 94.0
Syahril Dalby SH 3 2 4 94,4
Syamsi 2 A 2 §4.0
Syamsuddin 1 2 2 94.8
Syamsul . 2 v, 93,0
Syamsul Bahri 1 i . VL
Syamsul Bakri 1 ' ; - 5t
Syarif Mahmud 1 3 2 i

ks ; - 95,8
Tajuddin 1 : IE a8 0
Tallasa 1 ' '
Tamrin 1 'g ___._.—-——‘g-'_'__;’ﬂlz_
Theresia S ____I -_____1__._--'-‘




NAME
r_..-—
T Fl'equenq,-rl ':"3"“*:-'31'112 Valid Percent Eungntr:'a

o8 1 2 2 o
Uﬂdll’l 1 '2. .2 'E?‘I]
i 1 2 2 97.2
Usman Kanm 1 2 5 87.4
Vonmy Loamita 1 2 2 97.6
Wahyudin 1 2 2 87.8
Viewan 1 o2 8- 98,0
Wiajayva usaman i 2 2 88,2
Widya 1 2 2 98,4
Whaya 1 2 2 96,6
Wiro 1 2 2 80,8
Yunadi 1 - L 88,0
Yuniadi 1 2 2 93.2
Yusnani 1 o 2 5.4
Yusran Abdullah 1 2 2 2,6
Yusuf 1 2 2 7.4
Zainuudin 1 2 £ e

| Total 504 1000 100.0

ﬁﬁ;l—rgﬁh — w4
— .

[ < | ey

—— Frequency p.ementz Valid F'ErTJB:'I‘IEI 2

Vel AT Rumanh Tangga 1 : 10 1.2
Bakso 3 1'2 48 2.8
Bangkel 23 :’D 1.0 6.7
Besi Tua & E-E 5.2 12.8
Buah-buahan H P 2 13,1
Buku Agama ;: 22 2.2 I
Cakar 11 :E 2 15.3
Dagang buah : z 2 :25
Dompet 1 2 2 16.1
Es buah ; 2 i TE:E
Es buahiteler 1 2 .?E 18,3
Es Buahiteler 10 2.0 2'0 20,2
Es Telerfouan 10 20 5 20,4
Jahit Sepatu ] 2 10 21,4
Jl Onderdil bks 5 1.0 5 216
Jual bl emas p 2 1 :D 226
Jual Tas 5 1.0 5 232
Jualibeli mas 3 8 4 236
Jualfbl emas o ; 2 238
Jualan Baju

“e_Jualan Bakso ._——-""L‘.-'-.-l-_-‘

et




BLIE]HES.E
r__-—
Fre .
Tad  Juragan becak Eil.!ﬂﬂc_.; F'E""'W? Valid Pereent EquBmuhuﬂuel

Jus Buah 3 :2 2 540
Kacamata 8 2 2 24 7
Kayu bekas 10 E‘D 168 258
i{ﬂrnntung a7 ?'3 ;g 278
Kosmetik 1 " ' 35,1
Mainan 5 1'2 2 35,3
i ; 1.2 36 5
Mainan ank 2 4 . 35'9
Makanzan 5 8 :E 3?.5
Ezzjhah i 6.2 6.2 a7
! - 2 438
Meubed 78 56 56 0
Meubel bekas 5 1,0 1.0 50.4
Mie &Bakso 3 B & 51.0
Mie&Bakso 1 2 2 §1.2
Nasi goreng 4 8 B 52.0
Nasi Goreng 22 4.4 4.4 56,3
Ond mbl bekas 1 2 2 555
Ond.mbl bekas 8 16 16 58,1
Onderdil Bekas 2] 1.8 18 59,9
Fakaian 9 a 2 60,1
Pakaian cakar 10 20 20 ﬁ;
Pakaian Dalam 3 & B ro)
Panjual tkan 7 14 :; EEIE
Pemb.Meubel s 4.2 2'2 'r'L‘I:d
Pengrajin Emas 11 123 = 14
Penj Pis Epe 5 ’ 5 A
Penj. Cakar 1 oa 5.8 75,2
Penj Cakar 18 n 1.0 76,2
Penj.sepatu 3 Id 4 76,6
Penjahit baju Z 1I1:r 1.0 76
Penjual ikan 5 P 36 812
Penjual lkan L 10 10 82,1
Penjual Tempe 13 20 20 ::. ;
ol 1 - 5; 89.5
e -
S : 1.0 " 815
Sewa Tenda : 10 S Sig
Sw Alat pasta 10 2.0 1-2 g5.0
Tiee 6 1e & 95,8
Tempal ban 4 B 3 g
Tempel Ban ’ 2 s 5.8
Tk Jahit Sepatu 4 B & a7 .4
Toko Kelontong 5 .E; 10 68,4

Trans Ant Pulau 5 1.0 | e

e Transp drt _.--""'__--H



p—
qul.-lﬂf'll;ll PEF':EI'II VaF Cumutative
lid Percent Fercanl
vald imsnurtasf 2 - o "
Transportasi Darat 2 : ; gg-a
Warung Makan 4 5 :2 1m.n




AGE

=
Freguency Percent v Cumalative
afid
T L i T went | Peroen
19 1 2 2
20 2 i v A
v 4
22 3 6 & 1'§
a3 > 1.0 10 24
;;_‘ 13 2,6 28 SID
14 2B 28 7.7
26 B 12 12 8.9
Gl 22 44 4.4 133
28 11 272 22 155
79 18 38| ag 19,2
0 29 472 42 234
) 14 28 28 26,2
32 16 3.2 3,2 294
a3 19 38 8 251
34 33 6,5 6,5 38,7
35 23 4.6 46 442
£ 33 6.5 6.5 0.8
a7 72 4.4 4.4 55,2
38 13 25 28 &7.7
39 15 3.0 30 .
40 27 54 24 :' :
41 10 2.0 20 g
42 7 14 e 1.4
43 10 2,0 o '
44 29 ELE- _;.E B1 ..-Ir
45 23 46 zl 83,8
46 11 2.2 “; B4T
47 4 8 i 858
48 6 1 10 85,9
49 5 1.8 20 85,9
50 10 2,0 a 89,7
51 4 8 ‘2 90,9
&2 8 1,2 'B a1.7
53 4 1'2 18 93‘-3’
54 a i 28 E'E’-E
55 14 < 8 9‘:' -
E6 4 ' 1.2 e
£ s 1,2 3 98,2
) A
58 i g 2 3: 0
59 1 15 IE %IE
G0 3 Ig 2 E‘QIE
' B 1
E1 1 I.E IE 1m|n
82 3 o II:I
o 100 e
e Total 504




e Kassi? Tamalale

EDU -
s
Frequency | Percent : Cumulative
f7ad Tdk Pernah sekolah 1 3 Valid Percent Percent
SO 2 2 2
o 192 19,2 18,4
SMP 145 268 b hiigd
i o 45,4 46,4 946
= 12 24 2.4 97,0
A 15 3.0 3.0 100,0
Ll 504 100,0 1000
ADDRESS
Cumulative
Fraguancy Percent | Vakd Percent Percent
Valid  Antang Pnkukang i 2 2 2
Bangkala B 1.6 16 1,8
Bangkala Manggala 2 4 4 22
BantaZeng a B B 28
Baraya 14 248 2.8 5.8
i 58
Baraya Bontoala 1 2 '2 e
Baraya Bt ala 1 2 '4 6.3
Baraye REAR : p 2 6.5
Baru 1 " 5 67
Batua Pnik | & P v
=i f 3 2 7.8
Bonoala 42 26 28 10,1
Bontoala 4 232 22 12,3
Borong . 2 G ] 12,5
Br raya . 2 2 127
Bto Makkic : 5 2 12,8
Bukaka 1 P 2 13, ;
Bukit Hrp 1 2 2 :g.?
Bulca Tallo 2 2.4 l; e
Bulogading a B -‘ tE: )
Bungaejaya 2 4 FE 6.9
Buru 3 i 1'1 ] 18.7
Eutimg 9 ?'g 2 18,8
Lappes 1 ' 2 19,0
Cp Galung 1 2 2 19,2
Daya B Kanaya i 2 1A 208
Gﬂ‘ddﬂﬂg Bt Ala A |'g 8 218
Jongaya 4 g 2 218
Kam Pisang 1 : 2 22,0
Kamp Pisang 1 ' 2 222
Karawisi Pnkkang 1 |Iﬂ 1.0 232
Kassi 5 o 2 234 |
Kassi? 1 |
-.-___——'-

[+



ADDRESS
——
Frequen _ Cumulative
Taid Kassiz Tmiate = F’“‘“fﬁz Valid Percent | Percent

Km Pisang 1 '2 i 2316
Kmp.Fisang 3 IE IE L;i.:
i 1 2 2 246
Kp.Pizang 1 2 2 4.8
kKungjungmae 1 2 2 250
Kunjungmae 1 3 2 252
Labukkang 10 20 20 272
Lakassi Soreang 2 B ] 278
Lakessi 47 23 93 7
Lakessi Soreang 3 6 B T
Lakessi WT Soreang 1 2 2 79
Lakkessi i 2 2 38,1
Laksessi 1 2 2 o)
Lanrisa 1 2 2 o
Lapadde 2 A i ﬁ?
Lapadde Ujung 1 3 : 39'3
Lappadde 1 Y 2 39:5
Lappade 1 ' 'I!I 4 409

7 1.4 i .
Layang 2 2 411
Losan 1 ' 4 4 41,5
Lumpue 2 ' 2 41.7
Macanang H; 2:0 20 43,7
Macrcege 2 4 | 44,0
Maccege Tr . 2 2 44 2
Maccegge Tria 4 8 B 44,8
MEH:I:-inI q .2 .2 d-E._ﬂ
Maluku 2 2 452

1 \ & 458
Malusetasi 6 .

- 3 4 45 2

Mamajang A J

2 7 45.4
Mangasa s :

1 2 45,6
Mangasa Tmiate i 2 4'2 508
Manggaia 21 Aok P 51,0
Mangkura 1 2 5 51,2
Mangkura Ujungpandan i 2 P 51,4
Mangkura LUP 1 2 2 518
Manungge i 2 & 518
Manuringi 1 i 2 22,0
Manuringi Triat 1 G 5.6 57.5
Manurungae TR 28 5‘2 2 57.7
Manurungs 1 ; i s7.B
Manurunge Tr 1 p B 58,5
Manurunge TR 3 '2 k. 58,7
Manurungi 1 ' 2 8

2
Manurungi Tria 1 5 _________2_ | 9891 |
Manu j Triat 1] —
rurlg .____.—-'----‘




ADDRESS
=
Fre Cumulative
T Tareays Mang fi'-l'ﬁfﬂ-‘-j; F'Eﬂ'i;El'dz Walid Pm:en; Percar;g
Mariso 13 EIE y 3
Masimpu TRi 1 : g o
2 2 62,1
i 2 A 4 62,5
Massumpu T Riattang 2 A 4 62,9
masumpa 1 2 2 63,1
Masumpu 23 4.6 4.5 67,7
Masumpu Tr 1 2 2 67,8
Masumpu Tri 2 A 4 68,3
Masumpu Triattang 2 4 | 68,7
Mattoanging 1 2 2 688
Mattoanging Mrs 1 ) 2 69,0
Pa'baeng? 11 22 2,2 7.2
PabaZeng 1 2 2 s
Pampang Prk Z i e T
: : 5 2 72,0
FPanaikang ; 5 72 2
Panaikang Pnk ' 2 5 ?Eld
Panaikang Pnkukang 1 ‘E 8 712
Panakukang 4 ,E :E 740
Panampu B 2 2 74,2
Pandang Pnk ; '2 2 7d.4
Pandang Pnkukang : P 4 74.8
Pannampu f :2 2 75.0
Pannampu Tallo g 18 1.8 L
Pannara 3 B 5 *EA
Pappolo 2 4 A gg
Parang Tambuing 1 2 2 g
Farangtambung 4 2 ; Tﬂl 4
Pr tambung ] 2 . 7.4
Prtambung g 1.0 s 798
Rappocini | 2 P 79,8
Rappokaliing Taflo ’ 2 P 80,2
Sambung Jawa 2 A 4 80,6
Smb jawa 2 5 2 80,8
Sombaopu 1 -g o 81,0
Swergading 1 5 A a3
Ta' 2 A an :g-:
Tallo 20 2 il :
Tamalate 1 2 2 ot
Tamalatea JP 1 ; 2 3
Tanete Riat 1 s 2 o8
Teppee TR 1 ' 2 e
: 2 BS.5
Tappee TRiattang 1 2 - 867
Tidung Tamalate 1 2 2 ;
] - ' 7 859
Tiro Sompe Bacukiki 1 2
Triattang .-_______1_._____--‘--
e U.P Baru —

33



_—
o FTEQUEHLT Pe ; Cumulative
7ad  Uj.Baru 3 rceml | Valid Percant v

Lj.Bulu s 3 ; s
Uj.sabbang e 10 k. 77
Uj.Sabbang : 1.2 . oz
Ujung h 2"2 i s
Ujung baru : : 85 e
Ujung Baru / 2 i s
Ujung Batu ; '2 3 i
Ujung Bulu : 'B i e
Ujung Pandang : :? 'E :g.i
Ujung SAbang ; £ 2 54
U!ung Sabbang . by 2:2 9?:5
Ujung Soreang 1 : 2 o8
Ujung Tanah : .E - s
W Bacukdd 1 2 2 98,4
W Bacukiki 4 4 : -
Wai ; 4 A 90,4
Wajobaru 1 p 2 i
Wajobaru BT ala ’ P S o
Walannae | 5 g sy
——o 504 100,0 100,0
REGSOURC
» Cumulative
Ve Frequancy percent | Vaid F'an:an; Parcent -
Valig Eﬂﬂlﬂﬂng 2 : I‘# B
pons : E.EI 8.9 a7
Bone 45 : ? A
Bulukumba 5 4 b i
i T' b 2 1.7
= 2 i
Enrekang Makassar 1 2 s o
e 4 4 4 12,3
Gorontalo 2 1.4 5 e
o i IE B 14,3
Jatirm 3, ; By g
i ) 2 16,5
e : 5 6 19,0
Jawa Baral 8, i 2.‘ 19:4
st * i 2 196
Jawa Teng 1 P 2 3
Jawa tengah i 28 1:D 2
Jawa Tengah 5 1.0 1.8 26,2
ot 8 b 2 26,4
Jawa Timur 1 i —.--—jd— el
Jenepant i :
e Jmpﬂnm _-ll--_-._j_z__.-________..-l-"'

Lad

Lak



REGSOURC 336
i
Frequency P Cumulati
T ercent - R
Vaid Eﬂrm 3 S Valid P“"“‘: Percent
pang ; . . 39,0
Maccege ! 2 29,2
- 1 I
:EJ;EHE 5 f 1::' i:-.d
akassar ' ; B
120 '
Manado 4 23: 23.8 336
' ]
Mandar 1 5 ¢ o4.4
Maros 12 s 546
2.4 24 56,9
Mks 4 8 E :
Pa . -2 .E LT
Palopo I : it
b 8 16 16 58.5
L 1 2 2 59,7
Pangkep 10 2.0 20 61,7
Parepare 63 12,5 125 742
Pinrang 13 26 26 76,8
Polmas 5 1,0 1.0 778
Riau 1 2 2 B0
Sengkang 7 1.4 1.4 79.4
Sidrap 25 50 5.0 Bz 3
Sinjai 10 2,0 E.g :g?
Solo 4 -3 ! '
Soppeng : g e o
Sukoharjo 1 2 ' :
42 472 923
Takalar 21 : 7 935
Tangerang 1 'f 4 629
Tator z P 8 93,7
Tegal 4 IE :5 94,2
Toraja ;’ {2 1.2 45,4
W :
wajn ; 3 2 95,6
alannae 5 2 85,8
Wonogiri 1; 3:5 38 .
Wipone 1 2 4 1%3
WTpone 4 4 ' ’
WTPone 100.0 1000
"--.__Tﬂlﬂl _-'ﬁﬂj_.-_-—_
REGRES
I Eumulﬂli'l.lﬂ
[ 11 |
percefl_L == 271§ | :
"GEIE______ FrEQUE"_EU-r-"'gT:E- fﬂ 0 70.8
Bone 11 49,0 262 100,0
HBH;HEEHI‘ 24? 29.2 1ﬂ{} |:| ,__-—-—'____J
~—_Totaj _ S50l —




MEMFAM
= e |
Frequency Percen Valid Percent CUPE:JEI.:::E
D 38 1.5 75 7.5
1 20 4,0 4,0 11.5
2 S8 194 19.4 3.0
3 115 228 228 53.8
p 100 19.8 19,8 738
5 64 12,7 127 86,3
§ 39 7.7 Lt S
: 13 2.8 ol P
8 10 20 240 S5
: 1 p P 98,8
10 3 - 5 s
1 I 4 4 99,8
i : p 2 100,0
Total 504 1000 100,09
MSTATUS —3 Londfater i
B Curmiilative
_ i
= Frequency | Percent | Vald PET; = 4.2
Vald  Kawin 425 843 Tgli 95,4
Belum Kawin R b 14 i
e 7 1.4 23 100,0
Janda L2 = 1000
L Total 204 —

Led
L




B1
==
Frequen Pa ; Cumulative
%0 et Vald Poeen | percan
1964 1 ' i 2
1969 3 : A
1970 : < - 6
5 12 12 18
1974 ] s . o
19?5 II ,2 I_EI EII|2
1977 2| : .
1978 6 12 12 38
1979 B 10 10 48
1980 28 56 56 10,3
1981 3 6 5 108
1982 g 1,8 18 12.7
1983 5 12 12 13,9
1584 4 8 B 14,7
1985 17 34 34 18.1
1985 8 1.2 1.2 19,3
1987 11 22 22 =15
1988 8 16 18 “!
1989 11 2.3 2z S
1990 46 8.1 i o
1991 13 26 28 s
1992 9 1.8 14 e
1983 13 2p o 44,7
1994 17 34 . 49,1
1995 22 44 o 52,7
1505 18 gg gi? B2.4
ooy 49 ! 68 235 1
1998 34 E'; 03 £9.8
1959 47 g'g 12.9 91,5
2000 65 12‘3 5.8 07,2
2001 29 i 26 99,8
2002 13 IE a 100,0
1 , 8]
2003 e 99,8 100,
- Total ? '
ing  System a
Total so4 | MOSL—"




. B2
=
— R FI'E'I!UE;;yF Vaid Percen C';:LEHHHE
Dorongan teman 10 8.8 789 | IETB g
Pekerjaan Warisan 5 e 6.0 849
Sesual bakat e 1 13 96.2
Total 503 9:'3 2.8 100,0
Missing  System 1 S e
Total 504 100,0 |
B3
: Frequancy Percent Valid Percant EUPE:I;:E&
Walid ] A2 83 8.4 a4
1 193 383 384 46,8
2 134 76,6 26,7 73,5
3 59 11,7 11,8 85,3
4 33 6.5 6.6 18
5 16 3.2 3.2 i
6 10 2.0 20 oo
7 4 & & ar g
g 1 2 2 .
q 1 2 2 282
10 3 8 5 s
& é 4 4 a3 2
o5 . P 2 99 4
B | P a2 oo B
32 1 2 . s
e ] 3 2 1000
: Total 502 99,6 100.0
rr':““'l!i System 2 4
ol 504 100.0
B4
N e Cumdlative
] parcent | Vaid Pescart FHMT:! 7
Ve Froquentt i 65,3
Menyewa 220 : 218 :
Be 109 21.6 34,1 s
it 172 34.57 & 100,0
Lainnya ? 1.3.:]'1} ..-—-fn'I}L-_._._;
~—__Total 804 L —

339



BS

g
F Cumulat
w0 S Percent | Vaid Porcent | percent
A y
s 241 47,8 50,3 5u':
;T lain = g 10.9 616
Gabungan - ;
keluarga& org lain 61 12,1 127 100.0
Total 479 95,0 1000
Missing  System 25 50
Total 504 100,0
B&
Cumulatva
Frequency | Percerd | Valid Percant Percent
Yahd Mata pencahanan 4465 8.5 B3 9 899
Pekerjaan Sambilan 43 8,5 8,7 1§§_E
Saebagai tenaga kerja 7 1.4 1.4 :
Total 496 Eﬂ.; 00,0
Missing  System A 1.
Todstd 5 204 100.0




Valg

B7
—
i Crequency | Percent | Vald Percant | —penive
e R e 321 92,1
Angk.br 1 3 '2 gzha
Bengkel 9 b '2 gz=5
ek ' 2 2 927
Guru SMU 1 2 4 i
Jl ikan 1 2 5 e
JI kayu 1 2 2 93.3
Ji makan 1 2 2 B35
JI nasi 1 i 2 93,7
JLBeras i 2 2 53,8
jual kit 1 2 2 84.0
Juzl Sep 1 2 2 942
Kary sws 1 2 2 944
Kary sws 1 2 2 84,6
Karyawan 1 2 2 948
Kelonton 1 2 2 95,0
Nasi 1 2 2 95,2
o 1 Y B
P kltong 1 s 2 QE‘IJ
Pabiik 1 = i 96,2
Pakaian 1 2 ' o5 4
Ped kayu i o 'i 9.51_.5
Pendptan 1 - P G55
Percetak 1 2 26 99,4
PNS 13 2B 2 996
PPakaian ! i 2 a3
Ush kayu 1 '2 g 1000
Wartel 1 : o
| Total R4 1040,0 100,
B8
___2:--’ Cumulative
[= = cercent | Valid Perent | Percent
| erequeney P s et
Vaia- Ingin mengembangkan dﬁz 123 1‘;': 100,0
Cukup puas sekarang 32 6.3 11.'}!3!-':] '
Cukup untuk keluargs &2 8.8 '
Total &
Missing  System
| Total
Cumilative
Percent
ez

341



e _Ped buah

e

B3
=
£ —m
G0 Anak buah req”m; Percent | Valid Percent Cupm
Ayam potong 1 : 4 78,6
Becak : ,z & 79,8
Bekerja pd org lain 1 ” 2 80,0
Brh bang 2 % 2 80,2
bruh phr 5 | 5 806
2 2 B0.8
Byt 3 B 5 B1,3
buruh bangunan " 2 y j
Buruh Pabrik 2 ' - e
A 4 B19
Cakar 1 2 2 B2.1
Guru 1 2 2 823
Ibu Rumah tg 1 2 2 B2.5
Ibu Rumah Tg 1 2 2 827
J Baju 1 2 2 82,8
Jusl bakso i 2 2 831
jual buah 1 2 2 833
Jual buah 1 2 2 e
Jual Es 1 2 2 i
Juzl kain 1 2 2 e
Jual kayu L 2 2 :':';
Jual Kit 1 2 % '
: 2 2 B45
jual kitong ! '2 4 B4.7
Jual kitang 1 7 3 84.0
Jual karan f 4 4 85,3
Jual sayur & A 4 B85.7
Hary swst 2 3 2 859
Hary.bsw ! s 2 8.1
Kary.casists 1 o 2 86,3
Kary st 1 - 8 86,9
Karyawan ; .2 2 a1
Karyawan Bosowa ! :z 2 ity
Karyawan hero : 2 2 :;’?
Karyawan Salon : i ; a7.9
Karyawan toko ’ e ' 4 88,3
Karyswst . A IE B&,5
Kelontong 1 . o 88,7
Kerja di pabrik 1 2 2 68,9
Klont 1 -2 2 a1
Kiortong \ - 2 891
kantraktor 1 2 2 895
Kentrakior 1 2 2 B9.7
Makelar Mobil 1 i 2 o
Mek Honda 1 5 2 o
Mekanik Honda 1 i A gg
Ojek 2 5 2 '
Pakaian Ll
-—--.-.--



BY
o
™ ;

Vad  ped.campr qu““q; !“ter-:::en:2 Valid Percent CFZET
Ped.campuran i 'z i 509
Ped_pakaian 1 -? 2 61 1
Paedg Makanan di Mks i :I :.: g:g
Peg.honor 1 % . 91'?
gl : 5 2 819
Pekera Bengkel " 2 2 92:1
Pembaniu RT 1 2 3 b
Pen.Koas Kaki 1 3 5 625
FPen_sayur i 3 3 627
Fenj makanan 1 2 2 62,9
Penj Bakso | P 2 & 1
Penjual 1 2 2 93,3
Penjual Bush 1 2 2 93,5
Petani 4 8 B 04,2
FhNS 14 248 2.8 L=
Polisi 1 2 2 a7.2
Fs poligi 1 2 . 97 4
sid kompor 1 .i -i ig
E'Dﬂ!f : I:.5' 2 882
Supér angkot 1 ' 3 i
Tani 1 2 Y o
TXQ bicak f i 2 98,8
Tkg sapu 1 2 2 g
Tukang batu 1 IE 3 59,2
Tukang Bor 1 '2 2 60 4
Tukang las L g 3 906
Tukang Las :“ :2 2 99,5
Tukg batu : 2 2 1000
Tukg kayw <000 100,0

L Total S04
ci
_— Cumulative
il — parcent | Walid Percent Percent
| Frequetsy ——= 10,5 10.5
53 j 4 33,9
Vald— < Rp 250 000 234 2,
118
Rp 250 000 - Rp 500 000 13,1 13,1 47,0
Rp 500 000 - Rp 1 500 66 o - s
000 13 :
Rp.1 500 00O - Rp.2 000 o 29,1 30,1 100,0
Ho 197 100.0 100,0
> Rp 2 000 000 ,--'E'L |
e Totzl R

343



c2
p—
Frﬂqugﬂ;-f =] Cumadativie
i Modal Sendin 353 Emﬂﬁgl1 Valid Percent Percent
Mecdal Pinjaman 63 2 56,1 66,1
Mocdal Titipan 10 ?'n 1;-5 786
Medal Campuran 95 180 0 g
p . 19,0 99 6
Total “ A 4 100,0
o 304 100,0 100,0
c3
Cumulstive
— Fragueanmncy Percant Vakd Percant Percent
Vald < Rp2.5jula 232 45,0 46,0 46,0
Rp.250 000 - Bp 500 00D 112 222 222 683
Rp.5Juta- Rp. 7.5 Juta 449 9.7 8.7 78,0
Rp.7.5 Juta - Rp.10 juta 42 8.3 8.3 BG,3
> Rp. 10 juta &8 13,7 13,7 100,0
Total 504 100.0 1000
Cd
e Cumulatie
e a7 : 1
l"'rm i:Hﬂ 100 000 3:: 18.7 j8.7 Tﬂ-.?
Rpﬁﬂﬂﬂﬂﬂaﬁpﬂﬂﬂ'ﬂﬂﬂ e 950
Rp 800 000 - Rp 1100 36 1 ! '
O
an 860
Rp 1 100 000 - Rp. 1400 15 3.0 .
m] Eﬂ i.ﬂ lﬂ.D 1 i
> Rp 1 400 000 s 09,5 100,0
! Total 5 A4
[ Total
Ch
e — Cumulative
| Freque __f.‘;-iﬁ-i-' 5.4 354
r?aﬁii_ . — 178 28,6 286 64,0
< Rp 100 000 s 144 58 15,9 79,9
Rp 100 000 - Rp 3000 80 : i 19.5 56,4
Rp 300 000 - Rp 500 98 s & 100,0
> Rp 500 000 3 59‘5 100,0
3 a
5 5"2'1 2
]
el




cE 345
s
. Frequen Cumulative
T <Rp 1000 = ""Erﬂ;glﬂ Valid Percent | Percent
Rp 1 000 - Rp 1 500 g il 270 270
Rp 1501 - Rp 2000 5 g f;: 56,3
" - 7an
Rp2001-Rp &5 i
5”' 5000 ”? 21,8 218 59,8
2 2 1000
Total 504 100.0 100.0
cr
Cumidative
_ Frequency Percant Valid Parcent Parcant
Vaid < Rp 10 000 220 437 437 437
Rp 50 0OOC - Rp 100 000 145 20,8 28,8 72,4
Rp 100 0D0 - Rp 150 000 65 2.9 i2.9 85,3
> Rp 150 000 T4 14,7 14,7 100,0
Total 504 100,0 1000
ca
T Curnulative
id Percent Percenl
— 683 &8.3 i
Vaid  Pemah 344 ; 315 59,8
Tidak Pemah 158 3.5 : 100,0
4 1 4 £ '
100,0
e Tolal 504 100.0
-9
Curnulative
nt | Valid Percent FPercant
Frequency | Percs 57,1 57,1
e 56.9 ; 98,6
Valig Farnah 267 41,5 41,6 /
Tidak Pernah 209 P B st
3 3 IE. B a5 8
2 3 1 9 1000
2 :
.1 i
7 i 59,8 100,0
Total 4 o
Missing  System 1000 | ——
"IP‘lE-L __———-"-'-_-J




ci0
—
Freguency Pk : Cumulative
ad Keluarga = Egl Valid Percert Percent
Rentenir 17 3';5 471 47 1
i 2.2
E::?ﬂﬂﬂ Pembiayaan s <0 33.5 gﬁg
7 ! f; 4.8 7.3 95,1
3.2 45 100,0
Total 927 648 s
Mizsing  System 177 15 1
Total 504 1000
[}
Cumulative
Frequency Percent | Vailid Percent Percent
vaid 1 11 22 232 22
3 1 2 2 24
4 2 4 A 28
5 ? 1 |'¢ 1r4 4'2
& 11 22 2.2 6.3
¥ 472 93,7 3.7 100.0
Total 504 100,0 1000
DE
e Cumulative
s Percent Percenl
L Frequency | Percent Walid =0 %0
Vehd 282 i 28 8.7
2 14 28 d:E £33
3 23 ‘*-g P 83,9
4 3 S 19,2 ik
5 a7 18, 58 68,9
i 29 5-? 1 100,0
7 56 ;;'ﬂ 100,0
e Total 504 LU
(v]
e Cumulative
=] i pPercent
percent | alld PEET———"17 1
e quuanﬂ}; L =] "-# 1.4
i 4 ; 1,6
3 2 2 1'§ 26
e ! 1.0 b 6,5
3 2 40 615 160,0
G o g3.5 :
y 1000 | ———

340



(W] n]
I
Freguen Cumudative
_ﬁd 1 ':l ':'.; Pgrf-EﬂTtE Vﬂrl'd P-Hrm”t PE'EE‘I'.I'[
' 16
3 : 16
Pl 4 4 20
4 4 8 ;
5 o . 8 28
1 'E 1|B 4.5
Total 504 100,10 100,0
DE
Cumulative
Freguency Percent | Vahd Percent Percent
Valid 1 4 M ] ]
3 i 2 ] 1.0
4 1 .E .2 12
5 9 1,8 18 30
E Eﬂ ‘!.u 4|D E.E
7 4B0 93,1 531 100.0
o Total 504 100.0 1000
DF
— Curmlative
.. F:‘E.'QL.IEHI::!I Percant Valid =) 3 3
Valid — 1 4 8 '
p & 1.2
2 2 y 2 1.4
3 1 '2 1 .E‘ 3,2
5 2 18 57 9.9
8 i 5'1? a0, 1 1000
T 454 ;?‘ i 100.0
— Total 504 100,
DG
e — q:umulﬂl:i"ul'ﬂ
percent Valid PeTC? 14
e Frequenty f——y | T 18
Valig 1 T ' 2 :
o 1 2 8 24
Z 4 B a4 4.8
24 &3 99
5 12 5.2 ; 100,0
2] 26 0.1 90,1




DH KE$,
e
Freguency Percent Cumuiative
[ W,
Vald ! 61 12.1 alid Percent | _Percent
- 12 2'4 121 121
3 g i 24 14,5
4 10 20 - 101
5 ‘ . 181
a3 10,5 10,5 I8 5
& 46 g1 '
2 : B1 77
ks 314 623 62.3 100,0
8 504 1000 100,0
(v}
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vabd 1 7 1.4 14 14
2 . 4 A 1,8
3 3 B i 24
4 B 1,2 12 36
5 74 14,7 14,7 18,3
& 68 13,5 135 1.7
7 244 68.3 68.3 100,0
| Total 504 1000 160.0
oJ
I-— Curnulative
: rcent Percent
- Frﬂquﬂ'.n':_'l' Pﬂrﬂ'ﬂn[ walid Pa — i
Vaid 21 4 f P 46
2 2 . : 7.5
3.0 "
3 15 20 16 9,1
1 ? i 242 333
5 .1'22 ?‘LE -ﬂrE 3&1
8 24 4-': 61,9 1000
T 312 61'D 100,0
L Total 504 _i0a.u
DK
e ——]
-—-_--_--_- i
— e Cumulalive
¢ | valid Percent | Percent__
M ,_-——-'-_-_-_-_- i
o Frequency P b 20
'E II:I' 1 4 Iﬂ 1'ﬂ Elu
3 1,0 T'E 4.8
4 5 ; 8.3
E 1_8 4 E -
5 4.6 : 100,0
8 3 '_F 60,7
457 W 1000 | —



DL
-
Frequency | Per Cumulative
=T - E-E'I:!E Valid Peminé Percent
i 3 .E IE 1.-6
- ; 22
r 14 14 28
? 24 6.7 6.7 103
i | 452 89,7 89,7 100,0
ola 504 100,0 100.0
D
Cumulative
Freguancy Percent Valid Parcent Percent
Valid 1 3 B B &
3 2 4 4 1.0
4 5 1.0 1.0 20
5 22 44 44 6.3
B 84 18,7 16,7 230
7 368 77.0 770 100.0
| Total 504 1000 1000
DN
Cumulative
; reent Percant
i Frequency | Percent | Valid Pe 1.2 12
Valid 9 6 12 1'ﬂ 27
2 ] 1'1} '2 E,#
3 1 2 & 30
E ]
4 3 g 6.2 a1
5 31 62 155 24,8
6 78 15,1 75.4 00,0
Total 504 109.2 '
.
Do
N Cumulative
i == ] igid Percent | Percant
ant | —r 5.3
Frequency | PEC——— 8.3
v 6.3 6.9
ahid 1§ a2 B
3 8 1.8 87
2 . 18 s 10,5
3 9 1.8 4II:| 14,5
: 5 4.0 79 224
5 Eu 7.9 8 100,0
— TD[EIl ___E_D'_!_J______--—'-L'_-'



EA
—
Frequency Percent v Cumulative
I— ald P
Vaid 1 18 3E ercent | Percen|
2 : 3.6 3B
7 1.4
3 3 5 N 50
: ol |
: i 214 214 20,6
40 7.8 7.9 38,5
7 320 63,5 63,5 100,0
Total 504 100.0 100.0
EB
Cumutative
Frequency Percant Valid Percent Parcent
Valid 3 i 2 2 2
4 1 2 2 A
5 7 14 14 18
6 23 45 46 6,3
7 472 93,7 837 L
... Total 504 100.0 100.0
EC
Cumahve
Percernl
| FI'EQUE“E-}" Percent Wakd F'Eﬂ:ﬁl'lé s
Vakd 1 3 1.0 1-2 b3
2 1 i 2 1.4
3 1 - B ?,2
4 4 B e 3.2
1.0 ;
5 b : 54 8.5
5.4 !
15 :
7 461 9 .EI 100,0
- Total 504 100,
ED
Currmlalh'e
e E——
cant | vaid Percent | PEEET
s Fraquarrc_'-'____f'.'i-—i—i-' 1.2 21 i
Valid q 6 5 1,0 o
2 2 1'4 o 3.4
3 2 P 8 77
4 A ; 14.3 )
14,3 5 27,0
5 72 4 0
9_3 ?ﬂ u 1ml
5 5 73,0 :
7 360 00,0 e
1 | —
e Total 504l —

Lad




EE
R
Freque ) Cumuiative
T “‘E’-F'.‘i -Elﬂ:.egiﬂ Valid Parcent Percant
: 28 28
2 g 1.8 18 4IE:
. * i B 52
B 7 1.4 1.4 6.5
) 41 81 8,1 14,7
: 33 105 10,5 252
7 377 748 74,8 100,0
Tolal 04 1000 100,0
EF
Cumulative
Freguancy Parcent Valid Percent Percent
Vaid 1 2 4 4 4
4 3 B B 1,0
5 10 2.0 20 3.0
B ] 1.8 18 4.8
7 480 95,2 852 100.0
Total 504 100.0 1000
EG
= Cumulative
| roent Percent
. Frequency | Percent Yelic T8 30 40
VEid 3 0 40 e s
2 2 A 10 5.4
4 6 12 14 7.9
5 7 1.4 52 11,1
G 16 3"3 88,9 1000
7 448 Em'ﬁ, 100,0
e Total 504 1005 1 —
EH
Cumuiative
—— Percent
percent valid Percer 1.2
Frequentd —=47 | e 18
-Eﬂi-l:l_ 1 & FE e Elﬂ
' L_‘ 1
Z . A p 24
3 2 4 ' 16
2 : 12
4 1,2 a8 7.1
5 6 1.6 o6 100,0
& 18 028 -'::I
L Total 504 | ———




Bl 352
Frequen : Cumulativa
Viatd 19 18
¥ 3.8 38
3 1 |:'.I ""l
4 5 . ; 40
' 8 4.8
5 A 6.2 6.2 109
? 21 42 4.2 15.1
428 B49 84,9 100,0
Total 504 100,0 | 100,0
EJ
Cumulative
Frequency Fercent Vaiid Percent Percent
Vaid 1 16 32 32 3.2
Z 4 B R 4.0
3 2 4 y 4.4
"4 3 -.E' |E 5'1]
5 7 14 1.4 6.2
6 7 14 1.4 £
7 465 az23 972 3 100.0
| Total 504 100.,0 1000
EK
— Curnulative
id Percent Percent
— Frequency | Percent | ValdPe 76,4 26,4
Vald 1 133 &84 10 27.4
2 5 1.0 10 28,4
3 5 1.0 s 292
4 4 8 7.3 8.5
5 a7 7.3 76 44,0
3 38 T-E 60 100,0
7 282 13'0 100,0
L Total 504 | ———
EL
I Cumulative
I — ancant
percent | vaid Femﬂ;é : 28,8
- Frequency | === - 0.4
Valid 3 148 g B 321
[ .ﬂ 0
: : 2,0 g 3 343
3 10 2.0 i 39,7
4 10 5 4 Blf 478
5 Z7 g1 : 1000
41 : 52.2
— Total _ S04l —



EM
Frequency | Percent | wap Cumulative
a1 a1 B et | Percont
2 2 4 : 81
3 5 10 TlI] 8.5
' . 8.5
4 8 18 el 1111
: i a4 254 3,5
7 2 i L 47.2
266 52.8 52,8 100,0
Total 504 1000 100,0
EN
Cumulative
f Frequency Percant Valid Percand Percemnt
Valid 1 a3 6.5 6.5 6.5
2 7 14 14 7.9
P 7 4 ] g3
4 8 1,2 1.2 95
3 49 9,7 a7 192
3 44 8.7 8.7 280
7 363 72,0 720 oo
—_— Total B0 100,0 100.0
ECQ
P Cumulative
idf Percent Percent
S Frequency percent | Val 57 52
Valid — 7 T 5,2 Id 56
% 2 i 1.'n 6.5
3 5 1.0 B 7.3
4 4 2 56 12.9
4 Sl j:;'u 100,0
o Total 504 Lt

=]
LEE]




EP
| Frequency Percent | valigp Cumulalive
Tad 1 92 183 ==L Percent
2 10 5 18,2 16,3
3 6 -|Ig il 20.2
4 & 1'2 1.2 21,4
: 1.2
5 106 21,0 1.0 igg
0 76 131 15.1 58.7
7 208 41,3 413 100,0
Total 504 100,0 100.0
EQU
Cumuistive
Freqguency Percent Valid Percent Parcani
Valid 1 353 780 780 78,0
2 B 1.6 1,6 72,6
3 4 8 B 80,4
5 5 1.0 1.0 B81.3
& 16 32 3.2 B4.5
7 78 15,5 15.5 Ho.0
Total 5014 100.0 1000
ER
Cumulative
id Percent Parcent
B Frequency F'E‘l'ﬂﬁ;la Ll 38 3.8
Vakd 7 19 ' 7 40
2 1 2 ill'.'.l 5.0
1,0 '
3 5 IE 2 52
4 1 2'2 2.2 ?.3
5 11 ; a5 16,8
8 48 oo 83,1 100,0
7 419 83,1 60,0
Total 5o4 | 1000 '
S
FA
[ — ; ] Percel
parcent Mok F-erl:E:I"‘ 14
Var— Frequenty ——4 | ' 3.4
- 4 2,0 o 56
4 i 22 A2 7.9
5 il 4 2 100.0
12 2 g2.1 :
6
7 A6 ﬁ:} 100.0
.1




FB

e
Frequency Percent - Cumulative
ﬁ : 5 s Walict Percent Percent
: 12 12
2 4 8 8 -
3 F) 14 ! 20
: 1.4 34
4 4 8 8 4'2
3 18 3.6 36 T"':T
i 4 6,5 6,5 14,3
Tolal S04 100.0 100.0
FC
Cumugative
Frequancy Percent | Valid Parcent Parcani
Vald 1 B 1.6 1,5 1.6
2 1 2 2 1.8
3 2 A A 2.2
4 4 B B 3.0
3 26 5.2 5,2 8.1
6§ 43 8.5 B.5 16,7
7 4720 B3.3 833 100.0
it Total 504 100,0 100.0
FD
[ Cumulative
id Percent | Percent
e Frequancy Percant Walid = 5
b 3 5 ' 12
g '
2 3 8 p 2.0
3 4 8 | 28
4 4 8 : 5.0
2 22
5 11 2, & 6,5
46 4,
& 23 ] 80,5 1000
7 456 90,3 <000
—__Total 504 1000 L ——
FE
Eunmmtﬂf'ﬂ
| vl parcet PO
[ Frequency ;
Vel 1 2.2 16 i'i
3 8 1': 15 95
: : o 42 153
5 21 i 58 60,0
5.8 7 104,
B 29 x A4,
7 az7 oo woo | ——
Cl -____.-—-‘-'-
~——_Total soa | 1=




e Total

504 |

| o]

FF
—
Frequency Percent : Cumulative
vaid 1 145 288 2ld Percent | Porgent
2 16 39 28,8 288
3 8 Ilﬁ 32 i
5 75 1419 o 33,5
8 57 5-¢ 149 48 4
. 5.4
7 233 452 i
Total 5 ' 46,2 1000
100.0 100.0
Fi5
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percant Percent
Valid 1 21 472 472 42
2 4 i B 5.0
3 5 1.0 10 8,0
'q' -2' |dl '4 E'E'
5 27 5.4 5.4 nz?
6 29 5.8 58 17,5
7 416 82,5 82,5 100,0
Total 504 100,0 100.0
FH
Curnulative
Percent
- Frequency | Percent | Vaid wan;:: 1.2
2 2 3 g 2,0
3 I I -
1.8 15 s
5 g 1 3 2 T|?
g 16 3.2 i 100,0
923 ,
7 465 3 100,0
e Total 504 i
Fi
Curnulative
- ¢ | valid Percent Percen 2
n ___———-'-'-'_--H '
s Frequency | Percd 2 2
Valig— 5 1 ; 8 W
8 : 2.8
4 4 18
pi 18 o5 69
5 4.2 " 100,0
. 29 14 93.1




FJ
—
Freguency Pe Cumulati
T S “’E"‘E Valid Percent Pmm
4 4 IB & &
6 19 38 1 2.8
T 471 935 gg: i
Total 504 ' . 100,0
1000 100.0
FH
. : Cumulative
— requenl::y-; P'Efmr‘il:z Valid Percent Percant
) ; ol )
: 1 ) 2 4
1 2 2 B
5 12 24 24 3.0
i 24 4.8 4.8 o
. 455 2.3 923 100,0
Total 504 100,0 100,0
FL
Cumulalive
s Frequency | Percent | Valid Percent Papcont
Valid 1 o 11 22 22 A
2 & 12 12 i
q 7 14 1.4 e
2 ! .E'r & 5,6
5 90 179 L i
z 6.0 6.0 o
30 : 706 1000
7 156 TO06 ||:|D1I:I' |
L Total 504 100,0 =
FM
Cumulative
r— 4
wakd Percent percer
v Frequency Fw:!a he 2o
Vo E : 2 20
3 1 ’i 1.4 s
. 7 1_3 10.3 13.7
B e Tg'T o 0
& - 79,6 o =
7 401 phs 100.0




FN
e
Frequency Percent | vajg p Cumuiative
Taid 1 - i - e,
: 1 ' 28 78
2 .
4 6 s 2 %0
| e 42
: 14 2.8 e ,
e 25 5.0 > B9
7 444 : 5.0 119
Total it i B, 1000
1000 100,0
FO
Cusmudative
Vaid 1 B4E = 2! .
2 g 1.2 1.2 696
5 = 1.2 12 70,8
: 7 1.4 14 722
5 3? ?'3 TI‘Il'3 ?g.s
E EE 4"* II1I|II1I EG'.E
! B 16,1 16,1 100,0
i 204 100,0 100,0
FP
Cumulative
i Perceamn
—— Frequency Percent | Valid Fam;n; i
i 13 26 . :
4 30
: % g IE az
: : 'E 8 3.6
i 3 & i ﬁ:a
] 13 2.6 26 1
48 11,
: i 4'3 88,9 100,0
4 e 1EI|} 100.0
e Total 504 k
GA
[ Cumulative
m | valid Percent Pmntﬂ -
P Fraquamr____ﬂ‘?_.miﬁ-i-* 3.4 E.E
e Ll : 2 :
1 2 8 44
: a : 8.1
d‘ = 3.3 :
§ 3.8 91,8 1000
6 iB a1 :




GB
—
Frequency P : Cumnuiative
Trah# - 2 ercent UH'IIZI' F'EI'I:.EH' PEH:EHI
1.4 1 'd
3 1 2 B 1.4
4 7 ’ 2 16
14 14 30
2 12 24 24 5 4
6 18 3.8 1.8 51
7 458 90,2 90,9 100.0
Total 504 100.0 100.0
GC
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 2 B 12 1.2 1.2
3 4 k:| 8 20
5 & 1.6 16 3.8
B 11 22 22 5.8
7 475 04,2 94,2 100.0
Total 504 100.0 100,0
GD
A Cumnulative
; Percent
ot Frequency percent | Valid F'emen: =
Valid 1 2 A s a
2 1 'E IE 1.2
4 3 - ' 5.6
44 '
5 22 4.4 5 1.1
6 28 on 68,9 1000
L Total 504 100,
GEE
Cumulative
i
{
pergent _| valid Percent ST
Valid™ 1 g 'q 4 2.5
1] E =
2 g B '8 44
3 5 1,8 ia 12,7
4 o 8.3 25 20,2
3 e 7.5 20 B 100.0
& B !
—__ Total S04l —



GF
Fregquency Per _ et
Vand 1 : *I“-En!2 Valid Percent
“ 2 3 v 3
A 1 2 A 6
] 3 . E s
2 : : 14
10 20 ix -
; 18 e i _
7 4658 EEI " 7.1
Total “ 2 529 100,0
= 100,0 100,0
GG
Cumulative
; Frequency Percent Valid Parcent Parcant
Valid 1 4 5 - 5
2 4 B B 16
2 5 1.0 1.0 o8
: 10 2,0 20 48
4 481 55,4 5,4 100.0
Total 504 100.0 100,0
GH
Cumulative
Iy Fraquency Percent | Valid Parcent mnt-j .
Valid 1 - 12 12 ;
1.6 1,6 2.8
3 B . .
1.6 1.8 4,
: ° ] 8.7
a4 24 ]
: 12 ; 10,1
3.4 34 ;
: \r : g 100.0
Ba 9 B4, 5
7 453 . ot
—__Total 504 1000 ;
Gl
[ — ___—-—-'-.-—-—_ {_‘:umula:::'ﬂ
; | Pamce
B percent | Valid PETE -
— requency Z 2
BT — - 2 p e
2 4 -I-E 1..5 E'i
3 a ‘ f: 3,
A8 48
d d ‘.2
12 5.3
: 5 4.8 a2 1000
8 24 Eﬂ' . 807 -




GJ
Frequancy Perca : Cumulative
Vaid 1 7 Tq Valid PE"':’T': Percent
: . 1.4
. : 8 8 22
- 1 2 2 24
: : 8 8 32
-5 12 2|4 2."‘ 5,5
: 19 38 38 93
! 457 80,7 90,7 100,0
TC'IEI Em Tﬂﬂ.ﬂ .“:I'D.n'
GK
Cumisative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Vaka 1 17 34 34 34
2 1 2 2 36
3 3 B B 4,2
4 7 1.4 14 58
5 13 25 28 ik
& 23 48 4.6 ;-;
¥ 440 B87.3 87.3 o0,
Total 504 100,0 100,0
GL
— Cumudative
= Frequency | Percent | VEId SR 46
Vaid 1 23 48 p 52
2 3 r'i 4 56
3 2 i 1.0 B.5
4 5 I_ﬂ 34 899
5 iT 3'3 QIE 15.2
6 47 BEIEI 80.8 1009
r 407 1|:|{_|-Lﬂl 100 0
e Total 504 —
GM _
— ————-I___._-———-""‘ o i parcent
reent ' 4.6
i Frequency | FECE—r— 46 48
Valid <2 2 'ﬁ 56
3 1 8 5 8,3
4 3 8 : 18,2
19 % 5.9
5 a4 a0.B 100.0
& 50 8 :
8o, 100,0
7 407 1000
s Total 504 | ——




GH
pa—
Frequency Pe C j
=T 3!] ﬁtl:l Valid Percan Pmtnr:a
2 . E.ﬂ
1 6.0
3 'E 2
3 .E i 5.2
4 5 1,0 ,'g el
5 32 63 : [
& 43 &:5 6.3 14,1
7 286 8,5 228
i 774 T4 100.0
504 100,0 100.0 '
GO
Cumulative
i Frequency Percent alid Percant Percant
id 1 a3 B5 5.5 A5
2 5 1.0 1,0 7.5
3 3 L B 8.1
4 5 1,0 1,0 8,1
5 38 7.5 7.5 18.7
6 28 5 6 58 22,2
7 267 778 778 100.0
[ Total 504 100,0 100.0
GP
— Cumulative
L Percant
Frequen Percent | Valid Peroant
4 218
2 p 4 :
8 22,4
3 4 8 '
-I A 23.&
s 7 1.4 '
5 'f,m 2 £, E.E Sﬂ‘rﬂ
& 31 6.2 42 100.0
7 233 462 :
00.0 1000
e Total 504 L




GQ
Frequency Pe Cumuladi
. TeEnd . ulativa
vad 1 36 = Valid Percens Percent
2 14 28 7.1 7.1
k- 4 lﬂ 2.8 a9
4 a Lﬁ 8 10,7
: B
5 aq . 11,3
& 8.2 6.2 17,5
: o 8.1 8,1 26,6
Lo 370 734 734 100,0
gla 504 100.0 100,0
GR
Cumulative
: Frequancy Percent | Valid Percent Parcent
Valld 1 23 48 48 45
2 B 15 1.6 8.2
3 2 4 A 65
4 g 18 1,8 83
5 146 29,0 29,0 33
B 77 15,3 153 52,6
7 239 47.4 474 W
| Total 504 100,0 1000
GS
— Cumulative
Percant Percent
— Frequency | Percent | VEICTomom 12
Vald 6 1.2 » 1.4
2 1 2 p 18
3 2 A 14 3.2
a 7 1.4 75 10,7
5 38 i 129 238
6 65 12,9 2 4 100,0
7 385 i 00,0
e Total 504 1,




GTE
Freauercy Percen : Cumulative
Vakd 1 g l4 Valid Percant Pcr
2 3 IE 4 v
3 g 1.5 & =
4 g 1.5 16 e
2 ' 1.6 e
21 4 2 P
& ' 4.2 83
42 8.3 :
?' ; 5.3 -lE ?
Total = 833 B33 100.0
a : .
- 504 100,0 1001
HA
Curmulative
Vali Frequency | Percent | Vaiid Parcent Percernt
alid 1 5 10 7 o
5 3 'E |E 1_E
9 12 24 2.4 40
7 £84 98.0 6,0 100.0
Total 504 100,0 100,0
HB
Cumulative
e Frequency percent | Valid Percent Parcant
Valid 2 2 4 o4 A
5 11 E.E 2| E"
2.8 28 o2
: - : 100
93,8 63,8 0
I3 473 . ot
— Tofal 504 100.0 ;
HC
Cumulative
yalid Percent Percent
— Frequancy FE”:EME T 2
Valid 7 1 2 7 P
i ; 12 1.2 i
¥ = a 3.0 48
6 15 a5 952 100.0




HD
Frequency | p c i
T 5 HEET,E Valid Percant ;Tm'.:tém
3 ; ' 1,2 ED
2 - 12
4 ' 2
8 1.2 ; 48
: e i 1,2 3.0
5 b o 25 56
7 456 it 5;.-:! .5
Total 504 : e L
100.0 100.0
HE
Eédi _ Cumulative
— LIENCY Fercent Valid Percent Percent
. 3 B B B
1 2 2 8
4 2 4 A 1.2
3 B 1,6 1,6 28
& 16 3.2 32 6.0
5 ah 940 94,0 100,0
L Tom 504 100.0 1000
HF
—— Cumulative
Frequenc percent | Vaiid Percent
Valid 3 = ; R 8 A
2 4 8 8 o
: 3 y P 210
‘1 5 1 .D :Lﬂ 3In
5 g 1.8 18 73
i ra
g 13 25 i
a9z.7 100.0
7 467 92.7 100.0
_ Total 504 100.0 '
HG
Curmulative
| ercont | valigpercsnt | PECE
- Freguency 18 :
Valig 1 g9 18 & &
2 3 : B E"E
3 3 'ﬂ 1.0 4I5
: : i s g,
56 128
5 28 = 34 100.0
5 17 2 B7.1 1
~—__Total osoa | T



HH
Frequency | Percen : Cumulaive |
Valid 1 5 TH Valid Percent Parcent
2 3 e 1.8 1.8
3 1 5 & 24
.q, 2 I4 '2 ?.B
. 4
5 12 : e
i 2.4 24 5.4
21 42 42 i
7 455 80 5 '
Total ‘ a0.5 1000
2 504 100,0 100,0
Hi
Curnulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 1 5 1.0 1.0 1,0
3 4 B B 1,8
4 9 1.8 1,8 3.6
5 24 4.8 4.8 8.3
3] 29 E.E ﬁlﬂ 141
7 433 85,9 85,9 1uce
| Total 504 1000 100.9
H.l
-|-—— | ] Courmlative
. h Ferceni
o Frequency | Percent | Valid Percer 1.2
d 5 " B 1.2 12 1' 4
2 1 2 'g z:u
4 3 B : 56
3.6 3.6 ;
5 18 1 11,3
5.8 &4
G 24 . 1000
88,7 il
7 447 ' 1000
HK
utative
peroent_| Vald PEICE0 .
f—— Fraguency r ) 6
Vaig 1 2 . s 11E
3 1 5 14 48
3 8 1.2 a0 ;
Sln E 10,3
5 15 5 0
56 897 100,
6 23 5,7 |
7 452 135'0 el
sp | 1905




HL
Frequency Percent | v Cumulstive
i 5e = ahd Percant Percent
2 4 . L0 50
8 ] 58
- 5 1.0 1.0 1
4 12 2.4 24 S‘I
5 ¥ 1]
5 ig :-"f 54 14,5
B 5.6 20,0
7 403 80,0 80,0 1000
Total 504 100,0 100,0
HM
Cumulative
Fraguancy Parcent Valid Fement Parcent
valid 1 7 1.4 1,4 1.4
2 6 1,2 12 28
3 g 1,2 1,2 3.8
4 ? 'l"i T'4 5'2
5 78 18,7 15,7 20,8
5 64 127 2.7 3
7 335 66,5 6.9 as
Total 504 100,0 100.0
HN
— Cmulative
lid Percant Percant
L Frequency | Percent | VIR Zom 2.0
Vahd 7 10 5 8 28
2 4 8 5 34
3 3 ': [ 4,0
4 3 i 17,5 214
5 ad b 15,9 37,3
158 :
E m 'F E-?u? 1Dﬂ,ﬂ
; 316 62, 160,0
1000
L Tatal 504




HO
-
Frequency | Percent | vakid Percen Dt
Valid 1 2 2 - -
: : 4 A 8
; 4 8 6 1.4
4 B 1.2 13 i
3 B 16 16 42
6 23 48 46 87
f 450 913 91.3 100,0
Total 504 1000 1000
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pampliran 4. Analigig Faktor
Factor Analysis For Aspek Keuangan
KMOQ and Bartlett's Test
[ Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampiing
Adequacy. i
Srtet s Tast of Apprax, Chi-Square 1900, 385
Scharkcity ar .55
| Sig. 000
Anti-image Mairices
D3 D4 D5 Cé 0o
Anli-image Covariance D3 824 | -9.715E-02 | -3.896E-02 |-D.004E-02 |-5.288E-02
D LT15E-02 BO0G =139 =144 | AB04E-02
D5 -3.596E-02 - 138 510 |-7.7TEQ2 -, 147
(=] -8.004E-02 - 144 |-7.7T1E-02 B15 - 128
Da .5 2REE-02 | 3.604E-02 - 141 ~128 628
D41 |-0.509E-03 |-B.736E-02 _123 [-3.553E-02 |-3.560E-02
D12 | 9670E-03 | 6.904E-03 | -1.312E-02 | -4.B46E02 | -9.351E-02
D14 |.8.0686-02 | -2.319E-02 | -6.826E-03 | 3.453€-02 -9.120E-02
D15 2 33ME-03 | 4.532E-02 | -2 341E-02 -5208E-02 | -9.326E-03
Anti ez T g _ 138 | -6.010E-02 -127 | -7.353E-02
s | oty 438 arse -.250 -237 | 5.855E-02
o 010E-02 250 BT7® -139 -.250
o . 427 237 -138 pe1 .203
- 25.02 | 5.855E-02 250 203 B8
os |73 - 187 256 | 6737602 | 6.67RE-02
pt1 {15580 c.0p |-2.334E-02 | -7.854E-02 - 150
1 365E-02 | -1.129E- : etk 1
D ' 5 a7ag-02 |-1.0806-02 | 4.976E :
bis i £.0z |-34126-02 | -6016E-02 | -1.225€00 |
L Di5 |-2675E-03 | 607




'ﬂ'"“'imailﬂ Matrices

— : D11 D12 ¥
mage Covariance D3 4 D15
Anti-imag % i?ﬁ?;gggg S.679E-03 | -8.08BE-02 Z3ED
DS i -B.904E-03 | -2.319E-02 | -4.539E.02
- -1.312E-02 | -6.828E-03 -2 341E-02
D6 -3.553E-02 | .4 846607 | 3452502 -5.208E-072
Do -3.560E-02 |-8.351E-07 |-9.128E-02 |-9.326E.03
(I L - 200 - 138 | -5.870E.02
D12 -.200 619 | -3.5868E-02 | -1.345E.07
D14 -138 | -3.586E-02 783 | 3234E-02
D15 -2.979E-02 | -1.345E-02 | 3.234E-02 923
AntHmage Comelation D3 -1.557E-02 | 1.355E-02 _100 |-2.5675E-03
D4 - 167 |-1.129E-02 |-3.374E-02 | -5.074E-02
D5 -255 |-2,334E-02 | -1.0B0E-02 |-3.412E-02
3] -6 7T3TE-02 | -7.B54E-02 | 4.876E-02 | -5.916E-02
Dg -5, 67BE-02 - 150 - 130 |-1.225E-02
D11 448 -a7r8 231 |-0253E-02
D12 -378 643 | -5.163E-02 | -1.779E-02
D14 231 | -5.163E-02 8818 3 B04E-02
. Di5  |-2253E-02 | 1.779E-02 | 3.B04E-02 4284

a, Measures of Sampling Adequacy(M5A)

Communalities

b Initial Extraction
03 1.000 255
D4 1.000 485
D5 1.000 £11
s 1.000 500
s 1.000 484
D11 1.000 647
D1z 1 D00 AST
D14 1.000 278

| 015 1.000 17

Extraction Method: Principal Component An

alysis.

370
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Totai Variance Explained
5 Initial Fig
Component Total oy, ::,,f -,E _Ehn'-'alue,r, Extraction Sums of Squared Loadings
] 3.843 Tf;ﬁ Cumuleiive % Total % of Variance | Cumiutative %
1 ; 47 BOR 3.843 47 4
2 960 10.665 53383 /698 2.69
3 889 9.883 f3 245
1 781 8682 71.928
3 654 7.265 79.193
] BIT B.EGt B6.053
i 510 5.B57 91.720
a A05 4 545 55 265
g S35 5,735 104,000
Exiraction Method: Principal Component Anakysis.
Scree Plot
5 Lt cr ]
4 ;
= !
! .
3 N -
| [
2. |
: |
a ! |
_]. '
Y |
3 B
.2-5 I s s pment:- 3 __&_ 8
W o T 5 6
1 2 3

Component Number
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camponent Matrix®
[ Compone

nt |

1
03 505
D4 703
05 781
] 707
| |De 6O5
| [on 805
2 676
4 528
M5 347

|
| Edracton Method: Principal Compenant Analysis,
2. 1 componenis extracted.

Rotated Component Matrix®
e T—— e er————

3. Only ane component was extracted. The solution cannat be rolated

Factor Analysis For Aspek Lingkungan

KMO and Bartlett's Test

Kalser Mayer-Olkin Maasare of Samping 822
EqQuacy.
14.385
Sttt Test of approx. ChiSauare [ B1E5
Flh'El'i':I:.iﬂ' ]
y g A e

---—
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Anti-image Matrices
- — E1 E2

Anb-mage Covarance Eq B16 |-7.88 = E4 =
B2 remiegy | e | OURER v 118 |
E3 | 6022602 _::: _';B: N [
E4 -128 -.11[; gl <109 i
ES i -3{]?3.':_ -109 787 | -4.180€-02
- . ?Eﬁé_ﬂg _Q-B?EE-D? -142 =4 1B0E-02 50
5 : el I 02 -143 | -B8.T10E-02 | -5.842E.00
2 . - -1 280E.03 - 121 | -2 AT7E-02 -. 149
Anti-mage Comelation  E1 8110 -100 |-B.4B4E-02 - 158 - 152
E2 -100 Baze - 268 - 141 | -4.082E-02
E3 -8.484E-02 - 268 _758® - 158 209
E4 - 158 - 141 - 156 8527 | -5 407E-02
ES =152 |-4.0B2E-02 -208 | -5.407E-027 B3s®
E& & 301E-02 =127 -203 -108 | -7 650E-02
E7 - 155 | -1.686E-03 - 175 |-3.151E-02 =186




Anti-image Matricas

TR E6 E7
Anb-mage Lovanance  E1 6.725E-02 -123
E2 -8 876E-02 |-1.2006.03
E3 -143 -1
E4 -8.710E-02 |-2.477E-02
ES -5 843F.02 -.14%
E6 805 | -8.828E-02
EY -8.828E-02 775
Anfi-image Correlation  E1 8.301E-02 - 155
E2 -127 | -1.686E-02
E3 -.203 =175
E4 =108 | -3 151E-02
ES -7 65002 - 186
EG Az =112
E7 =112 B3

2 Measures of Sampling Adeguacy(MSA]}

S —

Communalities

Pruitial Extracton
£ 1,000 305
E2 1.000 401
E3 1.000 501
E4 1.000 365
E3 1.000 423
EE 1,000 322
£V 1.000 381 _
Exiraction Method: Principal Component Analys:s.

Total Variance Explained

374

Extraction Sums of Squared Loadings

e jnitial Ei .e:wah-lﬁcummam % Totat %, of Ua;agg: Cmu!e;;::;
Component | Total | % of VEAErE ; 2768 |
i ' 5788 298 53,143
2 g1z 13.309 §5.227
. 12,083 75 064
3 e 0.857 m' 27
¢ g 9,133 4236
x 639 8.719 i ﬂtr. 000
: 'E;;' 7084 | ———
- 408 L e,
Extraction Method: Principal Compone™
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Scree Plot
S —
:sil : -|
] | |
|
i
2,04
1.5-
1.0+
& .
E 1r
> 5 |
] |
-Eu I
Taol S U
1 2 3 b ? '
Component Number
Lomponent Matrix®
Compone
nt
e i
Ef 553
2 6533
E3 768
E4 .Euq
ES 851
&6 567
£7 z
B17

Eiracion Method: Principal Component AnalSE
G components extracted.

"otated Companent Matrix®

% Only one component was &

asﬂr«a"
"actor Anatysis For ASPEX Per
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EMO and Eﬂl‘ﬂﬂﬂ:"& TEEt
ABGCY. mipling
Bas
HﬂfﬂEﬁTﬂﬁtﬂf _Apl:"'ﬂx_ Chi
Sphericity df e m.?azg
Sig. 000
ﬂrl'tﬁ-imagu Matrices
— —— _ F3 F4 F7 Fe F10
Aniamage Covariance  F3 670 -129 [-5.785E02 | 5847602 | 2291602
F4 -128 604 |-1.711E-02 |8 127E.02 -211
F7 -5.785E-02 | -1.711E-02 J70 |-7.793E-02 | 6.737E-02
Fa -9.847E-02 | -9.127E-02 | -7.793E-02 769 | -9.BB2E-02
F10 -2.291E-02 -211 | 6.73VE-02 |-B.BAZE-O2 B43
F12  |-5.423E-02 =100 -151 |-3.983E-02 - 109
F14 -.188 |-7.513E-03 - 104 |-0087E-03 | B.001E-02
F1& |-B.688E-03 |-7.257E02 -140 |-6.473E-02 | -9.784E-02
Ant-image Comelation  F3 856" -203 | -8.052E-02 - 134 | -3.490E-02
F4 -203 (8337 ) 2 500E-02 - 134 -.338
£7 _8.052E.02 | -2.509E-02 a2m -1 | 9.573E-02
Fa -134 -434 =101 _gag? =141
.23 | 9.573E02 =141 Ba0®
Fi0  |-3.490E-02 :
-7 GO0E-02 - 150 =00 5. 2T4E-02 = 158
F12 -1 S AR 147 | -12886-02 | -9.301E-02
B T _188 | -8703E.02 - 144
_ F16  |-1.251E-02 . =




-I“th'-imﬂgEMah'ims

‘Anl-image Covanance F3 -5.4;:1!§-u2 e Fig
k4 A0 | Finos | oo
7 A |, 3E-03 |-7.257E.00

b -.104 - 140

FB ~3.983E-02 |-8.087E-03 | 8473E0p
F10 ~108 | 6.001E-02 |-9.784E02
F12 742 | -8.288E-02 | 4.455E.02
Fi4  |.8.288E-02 64T 168
F16 4 A55E-02 - 168 719

Anfi-image Correlation F3 -7 BA0E-02 -283 | -1.251E-02
F4 =150 |-1.201E-02 -110
F7 -.200 - 147 - 188
Fa& ~5.274E-02 | -1.288E-02 | -B.703E-02
F10 - 158 | -8 3ME-Q2 - 144
F12 BE3* -120 | 6.090E-02
F1d -120 ash . 246
Fig 6.089E-02 -, 2dE B43*

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

b Initial Extraction

Fi 1.000 487

F4 1.000 519

Fr 1.000 .a08

Fa 1 000 365

Fi0 1 000 452

F12 1.000 378

F14 1.000 478

| F18 1,000 391 | :

Extl'“:'ll.’:qu M o Princi 3l Gﬂ.mpgneﬁt Analyss

n hethod: P
plained

TEII-‘EI vaﬂaﬂcﬂ E‘

Extraction Sums of Squared Loadings
— - wamEll_,ﬁ_,_._-—-—-—'—'_" 2l g, of Varianca | Cumulative %
initial EREFE0 ative % s 41.960 41.960
Companent _-'IEEI-_“ %ol Uﬂmgﬁg F—Tﬁ .
3 —orE | 43 53.769
3 796 5,088 | 656
. E =
: gt 8743 88,533
: s 60| o000l —
7 485 5 407
4 433 | ——C sis.
Extraction Method: Principal O™



Eigenvalue

_Scree Plot

40, : =

|
3.54

304"

- 4
Pl =
L]

Component Number

Component Matrix®

~

Compone

nt

L= 1
F3 6B
F4 720
F7 555
Fg 604
Fi0 673
Fi2 B15
F14 691
F15 §25

Extraction Method: Principal Componen

8. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix”

2. Only one component was

Factor Analysis For Aspe

e - - —_——

t Analysis.

4 5 & 7 8

3T



aTa
KMO and Bartlett's Test
[Kaiser-Maver-Olkin Measure of Sama
Adequacy. % Sampling
Bgg
%EEJEH o :fppm“' Chi-Square zasm; 8
: 5
Sip 0
Anti-image Matrices
: _ = G2 G3 G4 55 8
Anti-image Covanance G2 730 }-V.722E02 | -5, 7BUE-02 | 6.7B4E-02 - 121
G3 -7.T22E-02 BT | -9.762E-02 |-5.257E-02 |-3.843E-00
G4 =3, 780E-02 | -8 762E-02 A73 | -6.085E-02 - 102
G5 6.784E-02 |-5257E-02 |-5.085E-02 A6 -113
Ga - 121 | -3.B43E-02 - 102 -113 Are
GO 5.241E-03 | -2.517E-02 | 2481E-02 |-B.B30E-02 |-4.105E-02
G10  |-saceE-02 |-1.414E-02 |-5955E-02 | -3.832E-02 | -5 25602
Gi7  |-5083E-02 | 3.556E-02 |-8.235E-03 |-8.453E-02 | -4.364E-02
18 - 111 | 5400E-02 | 3.838E-02 | -4.323E-02 | 433602
G20 5. 457E-02 . 108 |-5.210E-02 | 4.433E-02 | -2.884E-02
—— , 578 -115 |-8.878E-02 118 =230
Anti-image Correlation Ei .”5 e 188 | gz | -s0zvE-2
ca  |-asreE2 166 o it g
o 448 g Ae0E.02 -118 Y =270
5 | .5.027E-02 720 -270 a15%
it = 5 385507 | 5.3856-02 210 444
TR e et .129 | -9.1836-02 168
G10 ~120 |- s5gE02 | -1.467E-02 187 |-8.5788.02
G17  1-7843E02 | & E{IE 5 7G4E-02 |-7.204E-02 | 8.023E-02
G18 ..145 | 7.698 208 | -5.5436-02 | B.525E-03 | -5.6886-02
G314 g9.968E-02 '-”g _§.07T5E-02 | B.568E-02 | -6.211E-02
(G20 g 3AGE-0Z = .




Anti-image Matrices

e - o G539
Anb-image Covarance G2 S3AIER G10 G17 G18
G3 7 "E.EEEE-'UQ -E.EBEE-I:IIE =111
-2 31TE-02 | -1 A14E-07 | 3555 A
G4 | 248 S96E-02 | 5.400E-02
ABTE-02 |-59856.07 |.82a5E
G5 s 235E-03 | 3B38E-0p
=% 4 UE-02 |-3.832E-02 |-9.4536.00 -4 373E-02
A0 :
o 5E£i -6.256E-02 | -4 364502 | 4338600
il 4 - 162 | -5.191E-02 |-5.104E-02
-.162 374 | 5B4TE02 | .7.623E-02
G17  [-5191E-02 | 5847E02 550 [-2.165E-02
G18 | -5104E-02 |-7.623E-02 |-2 165602 773
G189 |-2772E.02 |-B174E-02 |-B.170E-02 | -2637E02
: G20 -6.156E-02 | 9.532E-03 = 227 - 118
An-image Correlation G2 1.010E-02 -120 | -7.943E-02 -.148
3 -5,355E-02 | -2.96BE-02 | 6159E-02 | 7.A9BE-02
G4 5.385E-02 -129 | -1 4B7E-02 | 5.7B4E-02
G5 =210 | -9 1B3E-02 -187 | -f 30402
Ga __111 _"m .E‘IEEE-HE B.D‘ESE-DE
20 Bgﬂﬂ - 440 - 116 | -2817E-02
G10 440 Fi 125 - 142
G1T 18 125 B4 -2 ANE-02
a
Gi8  |-9617E-02 o] aiicosad B mﬁg
Glg [5es7E2 | -85 108 4REEECE
g il 135 | 2086602 - 405 =

380



ﬂﬂﬂdmagg Matrices
"Anli-mage Covanan G 519 G20 ]
o e gg 6.958E-02 | 5.487E03
e -132 - 108
e -3.408E-02 | -5 210607
4.7T23E-03 | 4433600
GB -4.984E-02 | .2 godEp
G 2. TT2E-02 | 8 158502
G10 -BAT4E-02 | 853203
Gi7  |-8.170E-02 =227
G18  [-ze37e07 - 118
G149 659 | 3.985E.02
= G20 3.995E-02 575
Anli-image Comelation G2 89.0966E-02 | B.366E-02
G3 -.208 -.179
G4 -5.543E-02 | -9.075E-02
G5 8.525E-03 | B.559€-02
G8 -8.988E-02 | -6.211E-02
G -5.657E-02 -135
G10 -.165 | 2.056E-02
G17 - 135 - A0S
G168 |-3.693E-02 - 177
=10 ‘gpasl g A01E-02
- G20 | 6.491E-02 DA

4 Measures of Sampling Adequacy(MSA}

Communalities

En
G
G4
Gs
8
Gy
G1g
617
G1g
Gig

520

Initial Extraction
1,000 258
1.000 A5
1.000 485
1.000 585
1.000 L
1,000 868
1.000 638
1.000 437
1,000 224
1.000 394

1.000

Bxtraction

_ 304 | :
alysls.
Method: Principal Gﬂrrrpmml Anslys

381



Total Variance Explaingg

— Initial Eigenvalyes
- i Total ﬁmm Extraction SUMs of Squared Loadings
- 5219 PRV g e Ia-in;iﬁ? Tﬂﬁ_l; % of Variance Cumulative %
* . 5219 74
] 908 9.058 86 20 4T 447 A7 447
3 -803 8.210 64.715
4 a2 T.201 71.918
5 655 5.954 77,869
g 578 5.253 83127
7 513 4,663 B7.785
B A63 4 208 91,903
4] 338 3.077 9507
10 296 2693 57764
Earaction Method: Principal Component Analysis,
Scree Plot
- '
i I
‘ I
84 i
I [
:
4.
. [
|
!
3=
!
2=
& ]
i~ S |
i o 1
L~ . ; & 9 1
W o, ; 5 [
T [ = 4
1 2 3

Component Number




component Matrix®

2 Compone
nt
1
(€7 508
G3 B72
G4 698
G5 765
GE 827
G8 818
I 17 B&1
| |G18 473
e 628
G20 628

Extraction Method: Principal Component Analysis.
4. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

) ot be rofated.
2. Only one component was exiracted. The solutian &ann

i an
Factor Analysis For Aspek Kewirausaha

KO and Bartlett’s Test

-H_ar_ﬂﬁ-ﬁﬂeyeruﬁfhm mMeasure of Sampling 46
" - 1229660
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square p
Sphericity df '____;”_ﬂ'ﬁ--
_EH.______.——'-'-.-




Anti.

384

image Matrices
— . H
Anti-image Covariance  Hp EEW EEBT HS HT Hio
’ -2 BE4E.02 X
H4 -2 964E.02 = |5 137 - 173 | -1,699€-02
H5 _ / -D09E-02 | -9.836E-02 |-2.0206-02
137 1 -2.009e.0p
H7 355 | 6.583E-03 -.243
~173 19838602 | 6583603
H10 |18 -589 | -8.004E-02
B98E-02 | -2 020E-02 -243 | -5.004E
H'-|-| 2321El3|2 3 r -CIE .5?5
i : "Ue | -2541E-02 | 4.9056-02 (-2 788E.00 -4 485E-02
b 8.280E-03 -154 | -9 530F.02 - 188 | 523303
H:; 6.077E-02 | -5,246E-03 | 4,864E-02 | -1.865E-02 -107
= =117 =201 | 1.495E-02 | 2.408E-02 |-3.840E-0
Arl-image Correlation H2 JB58* | 4 53HE-OP - 226 - 278 -2.“.-*51E-L‘||22
H4 -4 538E-02 B54# | -3.505E-02 - 159 | -3 304E-02
HS ~225 |(-3,505E-02 B18%] 1.151E-02 - 429
H7 -278 -158 | 1.151E-02 B4 - 154
H10  |-2751E-02 |-3.304E-02 -429 - 154 R: vl
H11 3.187E-02 |-3.524E-02 |-7.342E-02 | -4.047E-02 | -6.584F-02
H12 | 1.452E-02 -243 - 163 ] G
H14 | .8 543E.02 |-74495.03 |-74535-02 | -2 476E-02 - 161
| H15 169 =293 | 2.350E-02 | 3.673E-02 |-5.916F-02 |




Anti-image Matrices
I'___ s H11
An-image Covanance H2 TRIET TS H12 H14 H15
Ha -2.541E-02 00803 | B07TER =7
HS | .4.905E0p -9534:;;54 vt Ao
H7 Poreni g _4:2 -4.B84E-02 | 1.495E.00
H1 188 | -1.665E-02 | 2 40802
C ~4ABIE02 | 5233E.03 -107
H1 1 1 | s o ; -3.840E.02
-123 - 154
H12  |.a752E.00 619 | 7.019E-02 |-B.041E-03
Hi4 -123 |-7.019E-02 76T |-3.388E-02
_ H15 -154 | -8.041E-03 | -3.388.02 729
Anti-image Correlation  H2 3.187E-02 | 1.452E-02 |-B.543E.02 _.169
Hd4 -3.524E-02 - 243 | -7 £49E-03 -293
H5 -7.342E-02 163 |-7.453E-02 | 2.350E-02
H7 -4, 047E-02 312 |-24765-02 | 3.673E-02
H10  |-6.584E-02 | B.749E-03 - 161 | -5.916E-02
H11 8819 -5 318€E-02 157 -2
H12 -5.319E-02 850" -102 |-1.197E-02
H14 - 157 -102 00871 -4.530E-02
H15 -.201 | -1.197€-02 | -4 530E-02 B20°)
4. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
o Initial Extraction
H2 1.000 437
H4 1.000 A3
H5 1.000 BOT
H? 1,000 487
H1D 1.000 488
H11 1 000 268
H12 I.UIZIG iiﬁg
Hi4 1.000 336
sl 3 1.000 318 :
Exfraction Method: Principal Component Analy=s:

Lad

]



Total Varance Explaineg

initial Eigemy _
T _'_g-“—'m—*uﬁ“——-—-—-_._ Extraction Sums of Squared Loadings
1 3.753 0 Total | % of Variance | Cumulative %
' : 41700 3.753 41.700 41,700
2 Qﬁﬁ “]'.?33 52_433
3 925 10.273 62710
4 247 8.301 71.011
3 667 7.408 78417
6 B35 7.082 85479
7 483 5.3685 80.848
B A72 2.240 86,088
9 .352 3.912 100.000
Extraction Method: Principal Companent Analysis.
Scree Plot
4 = |
|
i
e
!
!I ]
27
g 15 ih |
@ f :
= .1
W ol —F 3
T 3
1 2

Compenent Number




component Matrix®

il Compone
nt
1

H2 661
H4 658
H3 J12
H7 705
Hid BOs
H11 BT
H12 685
H14 579
H15 BR3

Extraction Method: Principal Component Analysis,
4. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix?

Ty e _
3. Only one component was extractad. The selution cannot be rotatzd.

Factor Analysis of Aspek Kinerja

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Wieyer-Olkin Measure of Samping T80
uacy.
_ 540.127
EETHEH'E Test of Approx. Chi-Square 15
Sphericity df 000 |
o Sig.
Anti-image Matrices
: ]
——— '-—ET_--F-.E-__ 1;_02 - 162
s amE02 | ..168
ﬁ-nu.imag:e Covariance C; _3_4'925'02 '241 533 -T.‘IE'EI'E-ﬂg
g,.; .3.180E-02 _qe8 |-7.169E-02 1;’_;2
cs ~12 | 5 ase-0s | S0TE 2 ::E:EE 02
165 | ~ = 482E-03 | A0
' 08 1~ -276
G j04 | 3ZTEEL e -
10 '_______,_:_.—-—'—' - 161 ' 505 -347
[ —— 1 G1 EETH -Tﬂﬂ' I?-?-1“ - 135
ﬁntl-iMage Correlation gﬁ - 161 505 .135 o
peE-02 _ 347 % ;
C5 2:32 529‘15"} ’ I:EUE":I? .E.JQEE-DE
_--EIE___..--____.-‘
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e

JHE

Anti-j .

[ — mage Matrices
- ——— - -——_________.

Anfi-image Covariance [ CE

G‘ _l.‘EE -'_'—-—-_____

g,:: :':BEE"'H 3.276E.03
- 507E-02 | 7.180£.05
C6

~3651E-n2 -4 B4BE2

-B66 | -3.886E.02

5 _ C10  |-3ssse.0n 047
Anti-image Comrelation (1 55 -

C3 6.204E-03 | 5102603

C4 -B.181E-02 | 1.020E-02

C5  [-533%E-02 |-6.4956-02

Ch 836 | -4 291F-02

C10_ |-4291E00 826"

2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction

4 1.000 554

3 1.000 698

C4 1.000 608

Cs 1.000 652

Cs 1.000 232

| C10 1,000 | B656E-02

Extraction Method: Principal Enfnpnnenmnalysiﬁ

Total Variance Explained

[ Extraction Sums of Sguared Loadings
Initial m_uziw%;m Total | % of Varance | Cumulative %

Compone a5 of Variance | CU 2.830 47170 AT 170
-1-__&“ nt Total 27 170 47.470

Zhey 529 3,698
; 892 f‘ﬂ 77,950
9 856 g §7.669
4 583 ? s 94,961 |
8 :

-HUE_A-—-"'-_Iy_sia

e
: Ana
Brtraction Method: Principal Componem



e

2.0+

1.84

Eigenvalue

Component Number

Lomponent Matrix®

Compone
nt

1
C T44
C3 B35
C4 780
€5 807
Cs 481
-PJE_ -3‘94 [ysi5.
Extraction Methed: Principal Component e
4.1 components extracted.

Rotateq Component Matrix®
The splution canno!

ad.
2 Only one component was B
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Lampiran 5.

Factor Scores voro——e—
No. Resp. t';ri ""rﬁﬂilbei Penelitian
1 0.51 L X4 X5
2 0.51 E:i ﬂ'&ﬁ 048) 038 035
3 - 0.2 0.48 0.5 0.35
0.51 0.45 0.27 :
5 = : 0.48 0.38 0,47
- D.51 0.45 0.15 0.2 0.24 0.47
= G-ET 0.45 0.27 027 0.24 0.47
21 0.45 0.55 0.2 0.5 0.22
7 0.51 0.17 0.35 0.48 0.5 0.47
8 0.51 0.45 0.27 0.48 0,18 0.22
g 0.01 0.12 0,55 0.48 0.5 0.23
10 0.74 0.45 0.55 -0.79] 0.5 0.23
EET 0.51 0.45 0.55 0.48 0.5 0.47
12 0.51 0.45 -0.08 0.2 0.3 0.22
13 0.51 0.25 0.55 0.48 0.5 0.47
14 0.51 0.31 0.27 0.48 0.38 0.22
15 0.51 0.31 0.27 0.2 0.38 0.35
16 0.51 0.12 0.55 0.06 ﬂ-g g::f
17 0.51 0.12 I:I 3 0.5 0.47
18 0.23 ') 0. 55 ﬂ.gg 0.5 0.47
19 0.51 413; g o 0.45 0.5 047
20 0.51 0. 097 0.2 0.13 -0.38
21 0.51 0.45 o KR 0.6 0.47
23 023 L B o 014 035
23 £.55 -
0.51 0.28 ' 28 05 047
24 0.55 0.
T 051 0. 45 _'i.i-— 0.2 0. {:ﬁ 0.35
0.51 04s] 018 ——o—oq1] 02
o7 : , 0.27
- 045 ¥ D5 0.47
28 0.5 {:I_-d-? 0.55 57 0.44 £22
29 00 a8 o021 " ——pa8] 038 022
a0 C. 5._: — a7 0211 — .48 0.38 0.22
31 U—E-"'_'_E?}_‘I. 0.27 "_-_-_I:I-Iﬂ- 0.38 0.22
a2 51 _____.-T:I—IE- 012 —— 55 nA& 0.47
D51 : 41 = 0.22
23 0.5 —=5 0 02 0.38 £
. 051 _,..F'ﬁ""ﬁ;‘e' a8 032 g-;é
i 0. - 48] :
35 05 @ ¢ 02 22 47
= 0.51 3 027 —== 0.5 0.
051 = 018l _—=— 538 0.22
-3t —o51l____ 023 —"538 74| 044 o]
38 7 017 757 0 - 0.22
a9 92 +—"70.17] 7 L 0.22
051 __—— 02 02 0.
A0 ; 0.31 """'ﬁ_; 05 022
051 —55i 2 02 ———
e —onl_—f5— el —




44 D51l
45 —‘g‘g%whhﬁ_ﬂ'ﬁ 013 o5
= 3 0.45 X 4 0.47
0.51 0 — 0.5 0,
47 051 oge—Z o4 53 5o
75 T —-—.__Jﬂ-dg 3-35 0921 03 i
49 0.01 ¥ | T 05 047
50 0.51 ' =5 058 29l 047
= - 0.45 0.2 0.48 0.5 -ﬂ.ﬂﬁ
0.51 0.45 0,55 0.48] 0.38 0.35
52 0.51 003 027 0.4 05  oE
53 0.01 0.67 055] 011  0.14] 1853
54 0.51 0.45 055 0.24 05| 011
55 0.51 0.17] 008 02 038 0.22
56 0.51 0.31 0.55 0.48 093] 022
57 0.51 -0.24 0.55] 083 038 0.35
58 0.51 £.31 055 048 0.5 035
59 0.51 0.45 0.55 0.48 0.5 0.47
50 D.51 0.30 0.41 0.31 0.5 0.47
1 051 039 0.55 0.48 0.37 g.a?
62 0.51 0.39 0.41 0 0.5 47
63 0.51 o5 ossoal 0ad o7
64 0.51 045 055 024 |
045  027] 048 o 047
&5 0.51 0.27 0.48 038 0.35
56 0.51 0.45 {.'1-55 EI.-dE 0.37 0.47
67 0.51 0 22’ 0'2? 048 .14 0.47
89 0.51 0.45 gﬂ? 048 011 0.35
=0 0.51 028 02| 038 022
011} .12 B02| 022
12 0.22 0.45] __0.12 - 58] 035
T4 0.0 —-ﬁg — 027 B ﬁ?j 0.47
=% 0.51 ' 0.41 o= ' 0.47
=E 0.35
= 0.47
= .47
L 0.47
-0.01
80 0.47
B1 0.47
a2 0.47
83 047
o 0.47
= 035
B6 081
87 0.25
EE
89

90

39]



137

_-_‘—'—l'_'—-—-—.____
91 057 n.qﬁmhﬁr‘iﬁ
92 0.01 9.28) 085 0.24 0.5 025
a3 0.51 0.17 0.15] " 0a4g A% —ham
94 0.51 045 575 02 047 oas
05 0,51 0.45 02 0ol gas 027
96 0.51 0.45 0.55 02 038 o2
a7 0.51 0.45 0.55 048] o3 0.47
o8 0.51 0.45 0.27 0.2 038 o2
99 0.51 0.45 0.55 0.48 05 o0
100 0.51 0.45 0.27 02 038 03
101 0.51 0.45 0.55 0.48 0.38 0.47
102 0.51 0.28 0.41 0.36 0.5 32?
8 .
0.51 0
104 . ; 012 0.48 0.34 0.35
105 0.51 Lo o 02| 031] 024
106 0.51 45 T 05| 047
107 0.51 e g'ﬁﬁ 0.48 05 022
106 0.51 0.31 : - — Fae
5 0.2
109 0.51 0.4 048]  038] o047
0.45 0.27 - 5| 0.1
110 0.51 06l .08 0.
0.23 045] -1 034|043 043
LER 01] 028 -0.28 | 007 0%
112 0. 034 018 A
113 i e o1 005 035
7 0.51 = 0.7 ”3? Al 328
115 0.01 -1.78] 36 03] 009
-1.28 0.48 :
116 3.61 sS4l 027 36] 018 0.35
3 0.01 0.28 .53 4}.ng
11 0. E‘H 0.05 -0.59
118 0.01 03 L -0.18 011 :
120 ] e T IXE pas| 05 0
5 ——"0.05] : A1 :
321 ’1”1 011 ._._-—-g-f'__-_-il_-#ﬂ gnﬁ 0.05
122 0.5 T — 2] 0.08 :n' 4B 0.35
05y _———"o. — 0.24 ' 0.47
123 0. -—-—-‘a'flr' 0.48
124 oo 02— 0.47
95 001 nﬁ—--a-ﬁg s S 0.5 LSl
o L B
127 —g'-g-:r ﬂdﬁ""'ﬁ.’ﬁ?.__-——g-]-ﬁ""'—ﬂ” ‘g_'g?
128 — 0.47
129 : 0.47
130 0.47
T 003
7152 "__EE
133 g4
¥ 134
" Aa5
136
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138
T _0.51 0.45
T 0.51) 0.28 5
0.0 - AT
141 1 0.45 0.47
L T B B e -
144 e S Y ' oo 047
145 ; o Y : SRl
0.51 0.06 0.15 0.3 0.47
145 0.01 045 []-55 0.2 .15 0.23
147 0.51 0,16 037 040 0.5 0.47)
148 0.51 0.03 U-E‘I 0.48 0.12 -0.58]
149 0.51 ' 048 031 oar
150 o .02 0.22
0.01 a 4.5 0.55 048 =
151 ' : 0.5 0.47
152 o1l 0021 0.5 ol 011 oar
153 0.01 0.45 0.15 0.48 011 0.35
154 0.51 0.14 0.19 0.06 0.5 0.47
155 0.51 0.28 -0.05 0.15 0.14 0.25
156 0.51 0.17 0.55 0.27 0.5 0,35
157 0.01 0.72 -1.69 -1.43 -3.32 0.12
158 0.51 0.19 0.55 0.27 0.38] 0.47
159 0.51 0.28 0.55 0.27 0.3 0.47
160 0.51 0.31 0.41 0.48 0.2 0.28
161 0.5 05 -1.0¢7 -1.05 -0.06 0.21
3 =1 0.12 0.17 048] 0.16 0.47
62 0. 0.23 0.28 i0.48 -0.02 0.47
164 0.51 39 037 0.3 0.36 0.27
165 0.51 ] =EE 024 0.5 0.47
168 0.01 m? —5i .03 087 168
167 -1.61 04 - S 558 .03
68 0.55 0.
169 0.51 r!}.ET______._-E 048 1}.11 053
e 551 011 r___.‘};.ﬁ-——ju_?1 0.7 0.7
501 D3] 08— 03| 047
171 o o 055 53 047
172 D—*“"‘Zﬁ.’ﬁ 0 =T 038 0,47
173 L — 548 05 0.47
174 ,__a-ﬂ-ﬁ——-— 05 0.47
175 58] 003 047
176 ol _033] 047
Tid ....-6-3'5" 0.5 0.47
178 e p.14] 047
P e D1 0.47
179 — sl r—oa
180 0 48 0.5 047
'___._--'EI"&E [ I—
181 0% —as| 1.8
183

184
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185 ﬂ_ﬁ"““aﬁ—-—-—._.___hr___________
186 0.01 — 064 084 gqa———
0.45 —— 0.14 0.26
187 2951 048] s
0.01 045 pas———t— 003 53
188 0.5 04 —ag— 048 05| 047
3 o T 3 :
89 0.01 0.12 0.55 o 3 0.47
190 0.01 ' 48 0.5 a7
0.25 0.55 0.45
191 0.51 0.45 0.55 s E-gg £.75
192 0.51 045| 0.7 505l gos o
193 0,51 0.45 0.35 0.43 0.43 0.72
194 0.01 0.45 0.51 0.48 0.5 0.47
195 0.51 0 0.55 0.27 0.3 0.47
196 0.01 0.45 0.55 0.48 0.5 0.47
197 0.51 0.45 0.15 0,85 0.57 0.47
198 -1.48 -0.83 0.02 4,91 -1.1 0.47
199 -0.23 0.45 D15 0.24 0.5 0.47
200 0.01 0.12 -2.14 0.48 0.5 n.;;
et 2.8 . = ﬂ.dg {I'E-:g :;'43
202 -0.74 -1.56 -0.88 03 - =
203 051 128 037] 047 - '
x -1.22 257 -1.58
2, E1 _1_21 =1.23 i
| 204 1. 055 024 0.23 0.47
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Lampiran 6.

Regression Analysis

Descriptive Statistics

401

— Mean | Std. Deviation N
Kinera 8.127E-07 1.0000 504
rarLngan 1.647E-08 1.0000 504
Pemasaran 2 024E-06 1.0000 504
S0 8. 127E-07 1.0000 504
Kewirausahaan | -7.74E.07 | 1.0000 504
Correlations
Kinera Keuangan | Lingkungan | Pemasaran
Pearson Comelation  Kinera 1.000 734 ] B35
Keuangan T34 1.000 BT T4
Lingkungar 738 BT1 1.000 B75
Pemasaran 836 ST G5 1,000
SOM BT .22 Jo1 845
Kewirausahaan A3 g3 ;EE ;?m?
Sig. (1-tailed) Kinerja - i - :
000 . 000 000
Keuangan : g o
Lingkungan 200 ?
Pemasaran 000 000 000 ;
SOM 000 000 000 .000
ewirausahaan 000 000 000 000
—a 6014 504 a04 S04
N RS 504 504 504 504
AT g 504 504 504
Hingrnae 504 504 504 504
o 504 504 504 504
SOM 504 504 504 504
HMrﬁuSEhw




b. Dependent warable: Kinedja

P e .

cﬂmhﬁuﬂ‘
Kewiralisa
Fearsan Comelation Kineria S8 e
Keuangan 17 g x]
ngkﬂl‘lgﬂn 701 : .
Pemasaran B I???
S0M 4.000 =
. Kewirausahaan »gs P
00D 000
aimngan 000 o
Lingkungan . e
Femasaran o000 000
S0 ! 000
Kewirausahaan 000 _
H Einanfa 504 504
Kewangan 504 504
Lingkiengan S04 S0
Pemasaran 504 £
SDM 504 504
Kewirausahaan B4 504
Variables Entered/Removed”
Variables Variabhes
Model Enterad Removed pethod
1 Kewirausah
aan,
i a
rifngk;ung
Halmngan,
Pemasgra
n, SOM
a. Al requested variablées aerad.
b. Dependent Variable: Kinersa
Maodel Summary”
i sid. Ermorof | Durbin-W
Agﬂ;H the Estimate atson |
Madel R - 5""32!5 825 4189 1.411 |
: 2 v Lsahaan, Lingkungarn, Keuangan, Pemasaran, SDM
a, Predictors: (Constant), Kewr3

402



403

ANOVAD
Sum of
Mode!
Squares of Maan 5 Sig
1 Regression 415609 5 ﬂqau?; 4?1; 569 '
Residual a7.3o,m 498 75 - -
Total 503.001 503

a. Predictors: (Constant), Kewirausahaan, Lngkungan, Keuangan, Pemasaran, S0

b, Dependent Variable: Kinerja

Coefficients
Slandardiz
ed
Unstandardized Coafficiem
Coaflicienls £

Moded B | Sta Emor Beta t g,

1 (Canstant) 2. 0e8E-O7 M9 000 1.000
Fauangan 270 a4 270 #2200 005 -
Lingkungar J2T 029 27 4,30 000
Pemasaran 312 .03z 32 8,400 000
S0M 19 043 .19 2.746 006
Kewirausahaan 432 035 432 | 12.348 000

R — e




Coefficients?
Collinearity Slalistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Keuangan 298 3.354
Lingkungan A17 2358
Pemasaran 253 3.558
SO 185 5,358
Keawirausanaan 286 3.502

4. Dependent Vanable: Kinerja

Collinearity Diagnostics®

Conditicn
Madel  Dimansion Eigenvalue Indax
1 1 3.598 1.000
2 1.000 2.000
3 TS 3265
4 274 381
5 219 4.274
& A3 5. 468

4




Collinearity Diagnostics?

405

Vanance P :
Modal  Dimensi rogorions
1 on__| {Constant) | Keuangan | Li
1 00 oL Lingkungan | Pemasaran e Kewirausa
1.00 . 01 o1
3 00 00 0
4 ' 07 1 Py 00
AN ! 04 01
B2 04 :
S 00 - 20 oo =
J 05 13 20
g 00 25 e 2 03 77
a. Dependent Variable: Kinerja i = A oz o1
Casewise Diagnostics®
Case Number | Std. Residual Kingrja
114 3 436 —
225 3.337 51
15 3,292 124
436 -3.503 424
439 3818 .3 42
440 3,756 _1.24
74 -3.683 2,62 |
a. Dependent Vanabie: Winera
Residuals Statistics™
BEnimum bl aedirum Maszn Std, Duniglion H
Predicted Value -5 3848 4845 | 9 127ELDT apag S0
Sid, Predicted Walue -T.024 533 falili] 1,000 B4
Standard Eror of § IBE-02 oaip | agzeE0R | 2TE2EDR 504
Predicted Value '
Adjusted Predicted Valua -5.5640 A&7 5 414E-04 807E S04
Fesiual =1 B4 143595 | 1.480E-15 A1E8E 504
Std. Residual 3919 3,436 000 R L 504
Stud. Residual 472 3.550 -0 1.008 50a
Daleted Residual -1 GHES 1.5363 5. 41E-00 .4§-:!-‘|:I ﬁ
Shud. Delated Rasidual -4 032 3.592 -0 1.012 o
pghal, Distance 077 152 982 4.990 13.1;5 e
: 005 024
Cpok's Distance 000 ﬁ e e id
rentered Leverage Walue o[t ;
" a Dependent Variable: Kinerja
Charts
r
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Normal P-P Plot of Regression Sta
Dependent Variable: Kinerja

1.00
T F
L
& |
£
75 j"’ |
= |
M |
o o
g
E } i
- L
(& | g
3 B
g |
H}j ﬂﬂﬂi : 3
Q.00 25 S50 15 1.00

Observed Cum Prob

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

]
i

R

i e
T .T_T‘q:l:m‘_
i tN r -

=]

=

"

*

61 . ___J'

Regression Standardized Predicted Yalue
5]

;-_— —
e — f——
E ey e —
-‘ FE i} 2‘ q
a.E




